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BAB I
PENDAHULUAN
endidikan Islam di Indonesia pada awalnya terlaksana tanpa
memiliki tempat khusus, jadwal waktu tertentu, bahan materi
yang tersusun. Pendidikan tersebut hanya bersifat hubungan
personal antara pendidik dan peserta didiknya. Kegiatan seperti ini
mlalaana ketika pertama sekali Isiam masuk ke Indonesia. kra pedagang
Fng merangkap menjadi rnubaliigh melakukan aktivitas pengenalan
dan pendidikan seperti yang disebutkan terdahulu. setelah priode tersebut
berla]u, terutama setelah umat islam membangun masjiJ, atau langgar
untuk menjadikannnya tempat ibadah, maka mulailah difungsikan
ma.sjid sebagai tempat pendidikan.
Masjid mempunyai fungsi ganda, sebagai tempat ibadah shalat dan
t"Plgui tempat pendidikan. oleh karena perkembangan zaman,masjid
tidak mungkin lagi menamp*ng anak-anak yang belajar di masjid ,ur.u
mulailah muncul lembaga-lembaga pendidikan awal yang bemama
pesantren, surau, dan dayah. pelaksanaan pendidikan pada tahap awal
itu adalah bersifat nonformal.
Akan tetapi setelah muncul dan berkembangnya ide-ide pembaharuan
pemit<iran Islam di Indonesia, maka lembaga pendidikan barupun muncul
yaitu, rnadrasah dan sekolah. Madrasah telah mengal4mi perkembanagan
)rangpesat sebelum indonesia rnerdeka. Lembaga ini dikategorikan sebagai
lembaga pendidikan modern di kala itu. Kemoderenannya dapat dilihat
dari sudut pelaksanakan pemberajaran yang memiliki brnjku, meja,
papan tulis dan lain-lainnya. selain dari itu lembaga lembaga ifu juga
mengajarkan mata pelajaran umum, terutama sekolah. Di sekolah-
sekolah Islam ketika itu, misalnya sekorah Muhmmadiyah, mengajarkan
mata pelajaran umum di sampingmengajarkan mata pelajaran Islam.
Pertumtuhan dan Perkembangan lembaga-lemhaga Pendidikan lslam di lndonesia
Pada tahun 1945, mulai berdiri pendidikan tinggi Islam yang bernama
Sekolah Tinggl Islam, yang kemudian karena tuntutan revolusi pindah
ke Yogyakarta padatahun 1946, selanjutnya lembaga ini dikembangkan
menjadi Universitas Islam trndonesia pada tahun 1948 berkedudukan
di Yogyakarta.
Dinamika pendidikan Islam semakin menguat setelah kemerdekaan.
KementerianAgama yang salah satu tugasnya adalah mengurusi masalah
lembaga pendidikan Islam. Di tangan Kemeterian Agama, lembaga
pendidikan Islam semakin berkembang dengan dibangunaya lembaga
pendidikan Isiam negeri, yaitu menegerikan madrasah, dan memberi
baaruan terhadap pesantren-pesantren dan madrasah swasta.
Ada empat lembaga pendidikan Islam formal yang diurakan dalam
buku ini :
1. Pesantren; pesaxtren telah mengalami dinamika, berkembang dari
pesantren salafi (tradisional) menjadi pesantren modern, dan telah
memunculkan beberapa pola-pola pesantren.
2. Sekolah; sekoiahyang dimaksud ini di sini adalah pendidikan agama
yarrg dilalisanakan di sekolah, disni juga telah terjadi juga dinamika.
Pada masa penjajahan Belanda pendidikan agama tidak diajarkan
di sekolah-sekolahpemerintah, dan setelah Indonesia merdeka pendidikan
agama menjadi salah satu mata pelajarannyang diajarkan di sekolah-
sekolah baik neneri maupun sewasta. Pendidikan agama di sekola
' inipun telah mengalami dinamika pula, mulai dari kedudukannya
kurangpentinghingga menduduki posisi penting danwafib dilalcsanakan.
3. ivladrasah ; madrasah telah tumbuh di Indonesdia sejak aweal abad
ke 20, tepatnya pada tahuan 1909 H. AbdullahAhmad rnendirikan
MadasahAdabiyah di Padang dan setyelah itu mengalami perkembangan
di indonenesia. Madrasahjuga mengalami dinamika setelah Indonesia
merdeka, diawali dengan mata pelajaranyaag diajarkan di madrasah
lebih terpusat kepada mata pelajaran agama hingga saat sekarang
madrasatr telah berubah wujud menjadi sekolah yang berciri khas
agama Islam. Dan ini bermakna bahwa mata peiajatan umum lebih
mendominasi dari mata pelejaran agarna.
4. Fendidikan Tinggi; pendidikantinggi telah berkembarng sejak berdirinya
STI tahun 1945, kemudian muncul UIi( Universitas Islam Indonesia),
Pertumhuhan dan Perkembangan Lembaga.lembaga Pendidikan lslam di tirdonesia
dan fakultas agama UII dinegerikan menjadi PIAIN (perguruan Tingg
Agama Islam Negeri) didirikan di Yogyakarta tahun 1951, kemudian
di Jakarta didirikan ADIA (Akademiki Dinas Ilmu Agama) tahun 1957.
Kedua lembaga ini disatukan pada tahun 1960 dengan nama IAIN
(InstitutAgama Islam Negeri). IAIN berkembangan di daerahdaerah
dalam bentuk fakultas cabang, maka pada tahua 1997, fakultas-
fakultas IAIN yang ada di daerah daerah itu dijadikan menajadi
STAIN (Sekolah Tinggr Agama Islam Negeri). Dalam rangka unruk
menerapkan konsep keilmuan yang utuh dan terintegrited anatara
ilmu-ilmu yang bersurnber dari wahy,u dengan ilmu-ilmu yang
bersumber dari perolehan manusia, maka didirikanlah universitas
Islam Negeri (UIN)
Seiain dari lembaga pendidikan formal yang telah diungkapkan
terdahulu di dunia pendidikan Islam, ada juga pendidikan Islam
informal dan non formal
iA.
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BAB II
PESANTREN
PERAFdAT{ PENtsIDIKAN PONDOK PESANTR.EN DALAM
M ENCI PTAKAN MASYAR.AKAT MADAN i
Pendalruluan
S*'hesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang sudah berdiri
I .# rejak ratusan tahun yang ialu. Di lembaga inilah diajarkan danig dididrkkan ilrnu clan niiai-nilai agama kepada santri. Pada tahap
av,rd pendidil<an di pesantren terruju sernata-mata mengajarkan ihru-ilmu
agarna saja iewat kirab-kitab klasik atau htab kr:ning" Iimu-ilmu agania yang
terdlri dari berbagai cabang diajarkan di pesant'en dalam benruk wetonan,
sorogarL hafaian ataupun musyar,varah {rnuzakarah). Pada tiihap awaljuga
sistemnva berbentuk non fbnnal, tidak dalam bentuk klasikal, serta lamanSra
sartri di pesantr'en ddak r*tenrukan oleh tahun, tetapi oleh kitab yang drbaca.
Biasa.juga seorang sarltri berpindah-pindah dari satu pesantren ke pesantren
laiiinya, untuk menCalami iimu yang lebih spesifik dari pesantren yang
bersangkuta.n, elan biasa juga bagi santri yang memiliki kemarnpuan
ekori,rmi meianjutkan peiajaran ke Makkah atau ke Mesir (Kairo).
Ci:i 3.ang paliug n"ienrnjoi pada pesanrren tahap arval tersebut aclalah
pendidikarr da:-r" penanarrian nilai-nilai agarna kepada para santri lewat
iritab-ki ta b kiasik. selan^jutnya s etel ah rnasuknya ide-ide pembaha ruan
penrikiran Isla,rn ke Indonesia, turut serta terjadinya perubahan dalam
bidang pendidillan" Pendidikan fresantren yang pada mulanya han3ra
berorientasi kepada pendalanan ilmu agama semata-rnata mulai dimasukkan
mata pelaj?ran uu-1um. Masrrknya mata pelajaran umtlrn ini diharapkan
untuk memperluas cakrawala pikir para santri dan untuk bisa pula para
santrl mengikuti ujian negara yang diadakan oleh pemerintah.
Pertumbuhan dan Perkembangan Lemhaga.lembaga Pendidikan lslarn di lndonesia
Selain dari itu di dunia pesantren juga teiah diperkenaikan berbagai
benruk keterampilan. Dengan demikian ada tiga "H" yang dididikkan
kepada santri saat sekarang ini, yaitu "H" pertarrra,headartinya kepala;
maknanya mengisi otak santri dengan ilmu pengetahuan, "H" kedua,
heartyang artinya hati, maknanya mengisi hati santri dengan iman dan
tatcr,na dan akhlak terpuji "H" yang ketiga, adalah hand. arnnya tangan,
pengertiannya adalah keterampilan kecekatan, tangan untuk bekerja
Dengan berdasarkan kemampuan ketiga "H" tersebut pesantren
saat sekarang ini akan berperan sebagai lembaga pendidikan Islam yang
mencetak kader ulama, bangsa dan negara.
2. Pengertian, Ciri-ciri dan Unsur-unsur Pesantren
Pengertian pesantren berasal dari kata santri, denga-n awalan pe-
dan akhiran -an berarti tempat tinggal santri. Soegarda Poerbakawatja
juga menjelaskan pesantren berasal dari kata santri Szaitu seseorag yang
belajar agama Islam, sehingga dengan demikian pesantren mempunyai
arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam. Ada juga yang
mengartikan pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam Indonesia
yang bersifat "uadisional" untuk mendalami ilmu agama Islam dan
mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian.
Sesuai dengan arus dinamika zamarL,defenisi serta persepsi terhadap
pesantren menjadi berubah puia. Kalau pada tahap awalnya pesantren
diberi makna dan pengertian sebagai lembaga pendidikan tradisional,
tetapi saat sekarang pesanften sebagai lembaga pendidikan tradisional
tidak lagi selamanya benar. Dari pola-pola pesantren yang akan dikemukakan
dalam uraian ini akan terlihat bahwa tidak selamanya pendidikan pesantren
saat sekarang ini digolongkan kepada pendidikan uadisional. Namun
secara umum perlu diberikan suatu keseragaman pengertian tentang
pesantren. Untuk itu tentu tidak mudah oleh karena banyaknya pesantren,
yang dapat disebutkan hanyalah unsur-unsur pokoknya saja.
Unsur-unsur tersebut menurut Zamakhsyari Dofier ada lima: pondolg
masjid, santtri, pengajaran kitab-kitab klasik dan lryai. Namua berdasarkan
kenyataan di lapangan unfllr-unsur pokok itu dapat dikemukakan: pondok,
masjid, santri, pengajaran ilmu-ilmu agama dan kyai.
Pertumbuhan dan Perkemhangan Lembaga-lemhaga Pendidikan lslam di lndonesia
Adapun pola-poia pesantren dapat dikemukakan sebagai berikut:
PO|-A I
Yang dfunaksuci ciengarl pesantren pola i dalam tr.ilisan ini arialah
pesanffen 
,vang rnasih terikat kuat dengan sistem pendidikan Islam
sebelum zaman pembaharuan pendldikan Islam di Indonesia. Ciri-ciri
dari pesantren poia I adalah pertama pengkajian kitab-kitab klasik semata-
mata. Kedua, mernakai metode sorogan, wetonan dan hafalan didaiam
'berlangsungn:qa proses belajar mengajar. Ketiga tidak mernakai sistem
kiasilial. Peng*tahuan seseorang diukur dari sejumlah kitab-kitab yang
teiah per::ah ;lipeiajarinl'a dan kepada ulama mana ia berguru. Keempat,
tujr.ian pendidikai: adaiah i-tntuk meniirggikan moral, melatih dan mem-
pertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spirituai dan kernanusiaan,
n-rengajarkan sikap <ian tingkah iaku 
-vang jujur dan bermoral, serta
men:dapkan para santri ,rntuk hidup dan bersih hati.
Sebagian dari pesantren pola I ini ada yang lebih mengkhususkan
diri kepada satr. bidang tertentu, misainya keahiiah fiqh, hadits, bahasa
arab, tasar,t rif ;ltaupun lainnya. Oleh karena itulah sering seorang sanrri
pindah dari satu pesantren ke pesanten lainnya yang rnenjadi poia spesiflk
pesantren yang dituju.
PCLA !I
Fesantreir Pr:la II ada.lah rnerupakan pengembangan dari pesanften
Pt,,la i. Kaiau pola X inti pelajaran adalah pengajian kitabkitab kiasik dengan
rnengg,.inakan metocle sorogan, wetonan dan hafaian, sedangkan pada
pesantr'en pola trI ini iebih luas dari itu. Pada pesantren potra II inti pelajaran
tetap menggunakan kitab-kitab klasik yang diajarkan dalam bentuk
klasikal dan non k1asikatr. Disarnping iru diajarkan ekstra kurikuler seperti
keterampilan dan praktek keorganisasian.
Pada bentuk sistem ldasikal, tingkat pendidikan dibagi kepada jenjang
penelidikar dasar (ibtidaiyah) 6 tahun, jenjang pendidikan menengah
pertama (tsanawiyah) dan jenjang pendidikan atas (Aliyah) 3 tahun.
Diluarwaktu pengajaran klasikal di pesantren pola Ii ini diprogramkan
pula sistern nor: klasikal, yakni membaca kitair-kitab klasik dengan metode
sorogan da:: wetonan. Ilimpinan pesantren telah mengatur jadwal pengajiaa
tersebut lengkap dengarr r,r,'akru, kitab yang akan dibaca darr ustadz yang
Pertumbuhan dan Perkernhangan Lemhaga-lsmfuaga Pendidikail lslanr di lndcnesia
' . , ::errg?jarkannya. Para santri bebas memillh kitab apa 
--zang diikutinya
--._. i.baca.
S:iain dari materi pelajaran ilmu agama lewat kjtab-kitab klasik,
- :.:arrren ini juga diajarkan sedikit pengetahuan urnum, keterampilan,
::.--.n berorganisasi, oiahraga, dan lain-lain.
roLA ilt
Pesaatren pola III adalah pesantren yang didalamnya program keilmuan
"---:: ciupayakan menyimbangkan antara ilmu agama dan umum. Dtanamkan
, 
-.:l positif terhadap kedua jenis ilrnu itu kepada santri. seiain dari itu
--:at digolongkan kepada ciri pesantren pola III ini adalah penanaman
-.::agai aspekpendidikan, seperti kemaqyarakatan, keterampilan, keseniaa,
' 
='asmanian, kepramukaan, dan sebagian dari pesantren pola III telah
=-- :iaksanakan program pengembangan masyarakat.
su'uk1,' kurikulum yang dipakai pada pesantren pola irl ini ada yang
:-endasarkannya kepada strukur madrasah negeri dengan memodifikasi
::.ra peiajaran agama, dan ada pula yang memakai kurikuium yang
-':uat oleh pondok sendiri. pengajaran ilmu-ilmu agama pada pesanrren
: 
-'1a III ini tidak mesti bersumber dari kitab-kitab klasik.
POLA IV
Pesantren pola Il adalah pesantren yang mengutamakan pengajaran
--:ru-ilmu keterampilan disamping ilmu-ilmu agama sebagai mata pelajaran
:":kok. Pesantren ini mendidik para santrinya untuk memahami dan dapat
:relaksanakan berbagai kesempatan guna dijadikan bekal hidupnya.
)engan demikian kegiatan pendidikannya meliputi kegiatan kelas, praktek
:i laboratorium, bengkel, kebun/lapangan.
POLA V
Pesantren pola v adalah pesantren yang mengasuh beraneka ragam
:mbaga pendidikan yang tergolong formal dan non formal. pesantrenl juga dapat dikatakan sebagai pesantren yang iebih lengkap dari
--esantren yang telah disebutkan di atas. Fielengkapannya itu ditinjau
:ari segi keanekaragaman bentuk pendiCikan Srang dikelolanva.
Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan lslam dl lndonesia
Di pesantren ini ditemukan pendidikan madrasah, sekolah, perguruan
tinggq pengajia:r 1<itah-1<itab klalik, majelistallim danpendidikan keterarnpila:r.
Pengajian kitab-kitai: kiasik di pesantren ini diiadikan sebagai n-lateri
yang wajib diikil$ oleh seiun"rh santri yang m en gikuti pelajaraa di ma drasah,
sekolah dan pergurrran tinggi. Sementara itu ada santri yang secara
khusus mengikuti pengajian kitab-kitab klasik saja"
POLA VI
Pola M, adalah sekolah yang di pesantrenkan. Sekolah-sekolah umurn
(SN[P dan SXLA) banyak yang berbentuk pesantren, menrapakan sistem
pembelajaran pesantren. Kurikulmnya mengacu kepada kurikuluni
sekolah yang ditetapkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di
samping itu dilaksnakan pula program kepesanterenan.
POL4 VII
R{aMi, adatah pesantren mahasiswa; mahasiswa yang knliah diberbagai
pendidikan tinggi baik umum maupun agama di pondokkan, darr mereka
melaksanakan aktjvitas kepesantr enan.'Ielah diatur jadwal-jadr,val dan
kegiatan kepesantrena tersebut. Tujuan iembaga ini di samping menguasai
pengetahuan yang dituntutnya di perguruan tinggi tertentu dia juga
rrienguasai masalah-masalah keagamaan.
3" Haktkat Pendi,di,kan lstam
Pendidikan Islarn pa<la dasarnya adalah pendidikanyang bertujuan
untuk rnernbentul< pribadi muslim seutuhlya, mengembangkan seluruh
poteusi nunuria baik 1,a1g berhentr:kjasmani maupun rohani. Menumi:uh
suhurl.;a:r htibrmga n yang harmonls setiap pr:ibadi dengan Ai-lah, rnanusia
dan alarri semr:stfi. Pofensi jasmaniah manusia adaiah yang berkcnaan
dengan sel,"i::uh oirgarl-argari fisik manusia. Sedangkan ;lr:tensi ruhaniah
iiiannsia ilr,: meilpr-rt"i kr:l<i:atan )1an8 terdapat diciaian; hati;r inanusia,
ytkni al,ai, qe{bu, n;;-firu, rLth, filrah. Aqr-'S16j}3ni menyatakall be,hrva numsia
itu meiniiiii poiensi -,;ai:g nreliputi L:adan, akal dan ruh,, ketig:l-tiga;iya
persls seperr..i sr:;j ?-iga yang sema pan-jang sisi-sisinya (Asy-Syaibani:92)"
Sedangkan Hasan Leiagguh:ing menyebutkan potensi manusia iru: fitrair,
ruh, kemauan bebas dan akal (F{asan Langgulung:S7-58).
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Potensi ini semua telah ada pada batin rnanusia sejak manusi.a itu
-ahir ke dunia cran ianya teiah built in daram diri pribadi manusia. Atas:asar itulah apabila dikaitkan hakikat pendidikan ;r", o;;o.ran untuk
:engembangkan potensi manusia maka sudah paaa iemfanryaah serunfi:'rreilsi manusia itu dikembangkan semaksimal mu.rgr.in. Benorak dari::iensi manusia tersebut di atas maka paling tidak aJa beberapa aspek
: endidikan yang perlu dididikkan kepada rnanusia yaitu aspek pendidikan
' 
eruhaaan dan akhla( pendidikan akar dan ilmu p"r.g"tuhu;. pendidikan
':ejasmanin, kemasyarakatan, kejiwaan, keindahan dan keterampilan.
:'esemuanya diaplikasikan secara seimbang. Har ini ,.rrui puru dengan
,-asil konferensi dunia tentang pendidikan Islam, yaitu :
Education shourcr aim at the baranced grotuth of the totar personarity
of Man through the training of Man's spirit, inteilect, the rationar serf
feelings andbodily senses. Education shourd therefor cater for growthof man in a'its aspects: sprituar, inte,ectuar, imaginative, physicar,
scientific' linguistic booth individuatly and collectivrly ana mofivate allThese aspects towards goodness and the attainmeni of perfection. Theultimate aim of Musrim education ries in the rearization'of comprete
submrssron to Ailah. on thelevet of individual the community and humanityat large". (First worrd" conference on Musrim Education: 4).
4. Masyarakat Madant
Menurut Nurchorish Madjid masyarakat madani itu adarah masyarakat:''ang mengacu kepada masyarakat Madinah yang berada dibawah pimpinanLasulullah ketika Rasururtah hijrah ke Madinah. Beliau membangun
:aranan kehidupan masyarakat yang berperadaban. Jika masyarakat\ Iadinah dibawah pimpinan Rasuluttah yang menjadi acuan bagi masyarakat
nadani itu, maka perlurah diketahui beberapa ciri-ciri dari masyarakat\ Iadinah itu' pertama, masyarakat Rabbaniyah, semangat berketuhanan
"'ang dilandasi tiga pilar, yaitu aqidah, syari,ah dan akhlak. Ketiga pilar
xenyaru menjadi satu ibarat tali berpilin tiga yang tidak bisa dipisahkan:ntara satu dengan yang lain dan saling mempengaruhi antara satuiengan yang lainnya pula. Di zaman Rasururlahr.,Lp pribadi musrim
.=.r emanife stasikannya dalam priba di ma sin g_masln g.
Masyarakat yang demokratis, dimana Rasur dan para sahabatnya
nentradisikan musyawarah dalam segala persoalan dan Rasulurlah
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tidak berkeber.atan menarik pendapatnya apabila ada pendapat yang
lebih baik. Masyarakat egalitarian, mernandang sarna manusia di depan
huku.m., bahkan beliau pernah -L':ersabda "seandainya Fatrm ah mencuri
nisca.va akar kr-ipoton5i tairgannya"" N{asyerakat demokrasi dan egalitarian
itu juga tercermin dalam sikap kaum mushmin, dicerruinkan dengan
pemiiihan khatrifah yang tidak berdasarkan kepada sistem monarchi,
tetapi lebih condong kepada sistem demoi<rasi yang dilakukan oleh negara-
negara modern sei<arang. Abu Bakar, Umal Usman dan Ali terpilih menjadi
kepala negara dan pemerintahan berdasarkan asas demokrasi.
Masvarakat yang toleran, masyarakat Madinah adaiah masyarakat
yang plural, dari segi suku mereka terdiri dari berbagai etnik. Qabilah
Ar"lz dan Iftazraj adelah soko guru dari kelompokAnsor, sedangkan Suku
Quraish yang berasal dari Mekkah adalah orang-orang Muhajirin. Darj
sisi agama selain ciari isiam ada Yahudi dan lain sebagainya. Kehidupan
toleran itu diikat r:leh RasuJuliah dalam satu ikatan yang disebut dengan
Konstitution of Madinah (Fiagam Madinah atau Mistaqul Madinah).
Piagam ini menganll tentang tanggung jar,vab seluruh warga Madinah
untuktercipianya persatuan dan kesatllan di kalangan mereka. Piagam
iVladinah itu adalah :
a. Nabi Ivluhammad pemimpin bagi semua penduduk Madinah
b. Sernua pendudutrr I\4adinah tidak boleh bermusuhan
c" $emua penduduk N4adinah bebas mengamalkan agamanya rnasing-
masing
d. Semua penduduk Madinah hendaklah bekerja sama dalam bidang
ekonomi dan pertahanan.
e. Keselamatan orangYahudi terjamin selagi mereka taat kepada perjanjial
yang tercatat pada Fiagam Madinah.
Berkeadilan. Alquran dalam banyak tempat menjelaskan tentang
keadilan. Karena be gitu pentingnya keadilan sampai-sampai Al-Qur'an
menjelaskan bahwa keaditran itu mendekati taqwa (QS. At-Maidah:8).
Mas)'arakat beriLmq ilmu merupakan salah satu pilar yang ditegalikan
Rasul dalam membangun masyarakat Madinah. Penerapan masyarakat
berilmu ini telah dimulai oleh Rasulullah dengan memberantas buta
aksara di kalangan kaum muslimin dengan cara membebaskan tawanan
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perang yang mampu mengajari kaum muslimin menulis dan membaca
sebagai tebusannya.
semangat kurikulm ini pulalah yang mendorong kaum muslimin
yang terdiri dari sahabat-sahabat Rasul untuk menimba ilmu aqliyah
(IPTEK) tatkala mereka menaklukkan wilayah-wilayah yang menjadi
pusat-pusat peradaban Yunani di Asia, yakni wilayah syam (syria), irak
dan Iran. Dari hasil kontak pertama kaum muslimin itu pulalah mulai
timbulnya era penterjemahan ilmu pengetahuan aqliyah ke dalam bahasa
Arab. upaya-upaya penterjemahan inilah yang merupakan cikal bakal
perrumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam.
Melihat kepada beberapa indikasi masyarakat Madinah tersebut
yang identik dengan masyarakat Madani, maka pantaslah Robert N.
Bellah seorang sosiolog agama terkemuka mengatakan: ,,Masyarakat
muslim klasikyang dipimpin oleh Rasulullah sAW adalah masyarakat
yang sangat modem untuk zlman dan tempatrya?" Masyarakat ini telah
membuat lompatan jauh ke depan kecanggihan sosial dan kapasitas
politi( sehingga masih tetap dan sangat aktual untuk menjadiacuan
shift paradigma (Siti Nadhrah:151).
5. Pesantren dan Pembentukan Masyarakat Madani
Berdasarkan indikasi masyarakat madani yang telah diutarakan
terdahulu dapat dijadikan acuan guna untukmelihat seiauh mana pondok
pesantren membentuk masyarakat yang diutarakan ciri-ciri teisebut.
a. Masyarakat Rabbaniyah, adalah masyarakat yang didasarkan atas
dasar ketuhanan yang dilandasi atas tiga pilar aqidah, syariah dan
akhlak. Berkenaan dengan ini pesanren titik tumpu utamanya adalah
lembaga pendidikan keagamaan baik secara teori maupun praktek.
secara teori para santri diajarkan ilmu-ilmu agama baikyang bersumber
dari kitab klasik atau bukan. secara prakekmereka diwajibkan untuk
mempraktekkan kehidupan beragama baik menyangkut aqidah,
syariah dan akhlak.
b- Masyarakat demokratis dan egalitarian, kehidupan santri sangat
demokratis dan egalitarian. Mereka hidup tanpa disekat oleh status
sosial dan ekonomi. Muzakarah dan musyawarah ilmu pengetahuan
11
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yane dikembangkan di pesantren adalah me.upakan per.,vujudan
dari kehidupan demokratls dan egalitarian tersebut.
c. Hidup toierar:, salah san: diantara kehidupan yang dikembangkan
adalah hidr:p bertaleransi sesama mereka, menghargai orang lain.
mengemhangkan hidup tenggang rasa, mengikis sikap-sikap egois,
diturn buh kan sem angat persaudaraan (ukhu,i,vah) 
. s ulit dibal'an gkan
santri yang jumlahnya ratusah bahkan ribuan di suatu pesantren
apai:ila tidak memiiiki sikap hidup tenggang rasa.
Berkeadilan, sikap berkeadilan ini timbul dari sikap kyai yarg memberikan
pendidikan, perhatian, serra kasih sayang yang sama kepada santri.
santri diberlakukan secara sama, tidak dibedakan dalam pendidikan,
pengajaran rlan fasilitas, bahlian juga dari segi hukuman y,ang diberikan
tidak membedakan seseorang atas dasar status sosial dan ekonomi
orangtuanya. Pendidikan yang seperti ini memiliki pengaruh besar
kepada santri dalam menumbuhkan toleran dan adil.
Masyarakat berilmu. Pesantren adalah lembaga unruk menimba i1mu.
Tentu saja dapat dipastikan bahwa pesantren tidak dapat dipisahkan
dengan ilmu. Fada tahap awal (pesantren salafi) mengembangkan
ilnru-ilmu naqliyah {perrenialknowtedge) atau pesanrren pola I darr II.
Tetapi dinan'rika berikutnya pesantren telah berkembang kepada pola
Itrl, IV dan v (pesantren lGra1afij, pada pesantren khalafi ini ilmu telah
lebih bervariasi dengan diajarkannya ilmu-ilmu aqliyah (acquered.
knowledge) disamping ilmu-ilmu naqliyah.
6. Keslmpulan
pesantren sslegai lembaga peadidikan Islam awal di Indonesia yang
pada tahap awal sebelum masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran
Islam ke Indonesia semata-mata mengajarkan kitab-kitab klasik yang
bertujuan untuk membentuk ulama, kyai yang kompeten da_lam bidang
ilmu-ilmu diniyah.
sesuai dengan arus kemajuan zaman dibarengi pula masuknya
ide-ide pembaharuan pemikir Islam ke Indonesia maka pesantren telah
mengalami dinamika. Dinamika itu dapat dilihat dari tiga segi, dinamika
materi ftahan yang diajarkan), dinamika administrasi dan management,
serta dinamika sistem dari non klasikai menjadi klasikal.
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)engan demikian dapat dipahami bahr,va pesantren semakin aciaptif
:---. 
-': riemajuan zaman. Atas dasar itu peluang pesantren sebagai
,--a pendi<iikan Islam yang akan menciptakan manusia seutuhnyafu semakin terbuka. selain dari itu pesanften juga berperan untuk
membentuk rnasyarakat madani yang bercirikan, masyarakat religius,
demokratis, egalitarian, toleran, berkeadilan serta berilmu.
Kesemua ciri-ciri masyarakat madani ini yang ditransformasikan
dari sikap hidup masyarakat Madinah yaag dipimpin Rasul sangat erat
dengan output pesantren.
B. DINAMIKA PENDIDIKAN PESANTREN DAN PROSPEK}WA
1. Pendahutuan
IGjian tenungpesanteren di Indonesia zudah cukup baqalg keterarikan
pra peneliti tidak hanya berasal dari dalam negeri, tetapi juga orang
har negeripun tidak kalah minat mereka untuk meneliti pes*t.rlrr.r.rrtI
ada daya urik pesantren sehingga sampai hari ini tetap banyak para peneliti
ymg terjun untuk mengkaji pesantren. hsantren sesungguhnya dapat dilihat
dari berbagai aspek. Aspek pendidikan, kepemimpinan, transformasi kultut
bahkan tidakbisa dilupakan bahwa pesanrrenpua terkait dengan politik.
Naiknya Gus Dur (Abdur Rahman wahid) ke kursi presiden keempat
Republik Indonesia juga tidak lepas dai peranan pesantren dalam politik.
Kehadiran pesantren sebagai sebuah instittsi pendidikan Islam sudah
cukup lama, boleh dikatakan hampir bersamaantuanya dengan Islam
di trdonesia. Esensi pesentren telah ada sebelum Islam masukke Indonesia.
Masyarakat jawa kuno telah mengenal rembaga pendidikan yang mirip
dengan pesentren yang diberi nama dengan pawiyatan. Di lembaga ini
guru yang disebut Ki ajar hidup dan tinggal bersama dengan muridnya
yang disebut cantrik di pawiyatn, dan hubungan mereka amat akrab
bagaikan orangtua dengan anaknya. Di sinilah terjadi proses pendidikan,
di mana Ki ajar mentransferkan ilmunya, nilai-nila kepada cantriknya.
sistem pendidikan pawiyatan ini mirip dengan sistem pesantren sekarang.
Dengan demikian boleh jadi sistem pesartren mengambii sistem pawiyatan.
selanjutrya di kaiangan agamawan Hindu dan Budha dilakukan pendidikan
guru-guru agamanya. Dalam mencetak para pendetanya mereka memakai
semacarn sistem pesanten (Mastuhu, l9g9-: G).
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Sesuai dengan ams dlnamika perkembangafl zaman sistem penC.idika:r
pesanfren telah berkemhang" Perubahan dalam sistem penclidikan pesann en
adalah mempakan keharusan untuk menjarvab perkembangan zaman.
Klassifitreasi pesantren kepada pesantren salfiah dan pesantren khaiafiah
adalah merupakan stlatu kenyataan yang tidak bisa dimungkirl.
Ferubahan-perubahan ke arah pembaharuan pendidikan islan: di
Indonesia di n:ulai sejak masuknya ide-ide pemaharuan pemikiran Islam
dan pemiki.ran pendidikan Islam ke Indonesia di awal abad kedua puiuh"
Pada dekade irri ide*ide pembaharuanyang muncul di dunia Islam secara
intemasional juga ma suk ke indonesia. Dan sebagian pemikir pendidikaa
Isiam pada ketika im menl,uarakan suara pembzrharuan itu. Namun perhl
juga diketahui bah-wa setiap ide yang baru tentu tidak sernrra masvarakat
musiirn menerimanya, ada rnenerimanya dengan sepenuh hati, ada yang
ragu dan ada yang menolaknya"
Karena berbagai sikap urnat Islarn dalam menerima pembaharuar:r
tersebut, maka berbagai pola pesantlenpun muncul saat sekarang ini.
Ada pesantren yang masih terikat dengan pola-pola lama(tradisional),
ada yang telah menerima sedikit pembaharLlan, tetapi ada yang teiah
menerima pembaharuan secara mutlak.
Berrolak dari ken_vataan tersebug ke arah manakah idealnta pendidikan
pesanten itu di ba',r,ra? Di arus modemisasi dan globalisasi ini tentu perlu
dimuncutrkan pertanyaan, pesantren yang bagaimanakah yang bisa
adaptif terhadap kemajuan zaman.oleh sebab itu perlu dikaji berkenaan
dengan pertanvaan tentang prospek pesantren masa depan. Di dalam
mendudukkax permasalahan ini, tentu digambarkan kira-kira bagaimana
ujud masa depan itu?. N{a-ryarakat yang bagaimana 
-vang akan muncul pada
ketika itu, maka dari situJah akan dirumuskan manusia yang ingi:r. dibentuk"
2. Si,narnnika Fendidi|<an Pesantren
Pendidikan Isiam awal di Indonesia ini dilakr"rtran oieh para muballig
atau pedagang )iaflg mei:angkap rnubraliigh. Kontak artara nlereka dengan
pendr-rd,lk prjbrm-i berlakr: secara iirformal, selanjutnya setelah masyarakat
musiim tertenruk dt suarri tempat mereka nrembalgun rnasjid dan masjid
ini inereka fur:gslkan selragai tempat pendidikan. selain dari rnasjid terdapat
pula lembaga 
-iembaga pendidikan Islam awal di Indonesi4 seperti pesantren
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.:;rg nama ini termashur di Jaw4 di Aceh disebut dengan rangkaag dayah,
.ecangkan di surnatera Barat surau. Apabila ditelusuri lembaga-lembaga
::, maka pada hakikatnya adalah sama kendatipun berbeda nama.
sistem pendidikan yang dikembaagkan di pesantren pada ketika itu
-:abiia ditinjau dari berbagai segi dapat dikemukakan sebagai berikut,
renama: ditinjau dari segi materi pelajarannya, pesntren mengajarkan
:rata pelajaran agama semata-mata dengan bertitik tolak kepada kitab_
.rtab klasik (kitab-kitab kuning). Tinggr rendahnya ilmu sesoiang diukur
:ari kitab yarrg dipelajarinya. Ditinjau dari segi metodenya adaiah sorogan
:an wetonan. sorogan adalah santeri memaca kitab dihadapan kiyai
:an kiyai mendengarkannya untuk diperbaiki apabila salah. wetonan
.:1'ai membaca kitab dihadapan santri, dan santri memberi catatan baik
:rengenai arti maupun harakahnya.
sistem pembalajaran pada pesntren awal ini adalah non klassikal.
lantr-i tidak dibagi tingkatannya atas dasar kelas-kelas. para santri boleh
.aja duduk dalam suatu ruangan yang sama tetapi berbeda kitab yang
::ereka baca. Tidak dikenal ada kenaikan-kenaikan kelas setiap tahunnya.
-ng$ rendahnya ilmu sesorang diukur dari jenis kitab yang mereka
:aca Manjamen pendidikannyapun berum dikenal seperti iaat sekarang
-:i, ada nomor induk pelajaq ada rapor ada sertifikat dan lain sebagainya.
s ann-i menetap di pesantren tidak ada batas tahun tertentu bisa setahun
.:au dua tahun, tetapi juga biasa hanya beberapa bulan saja atau bisa
::lasan tahun.
Lazim juga dilakukan oleh santri untuk berpindah-pindah tempat.
ietelah menyelesaikan pendidikannya di sebuah pesantren dia pindah
: : D esantren lainnya dan begitulah seterusnya. Biasanya perpindahannya
--i suatu pesantren ke pesantren lainnya itu adalah karena ingin untuk
---enunturilmuyang lebih spesifikyangdimiliki olehkiyai di tempattersebut.
' "salnya, kea}lianbahasaArab, hadist, tarsi4 tasawwuf, danlain sebagainya.
Awal abad kedua puluh 
-lebih kurang seratus tahun yang lalu- adalah
. al masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia,
'=masuk pemikiran dalam bidang pendidikan. Ide-ide pembaharuan
, 
- 
di bawa oleh para pelajar Indonesia yang puiang dari rimur Tengah
lakkah, Madinah, Iftiro). Dunia Islam internasiona_l pada ketika itu telah
.:'acii pergolakan pemikiran dimurai dari Mesir pada abad kesembilan
r '-
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beias, l:egitu juga Turki ria-n India. Ide-icie pembaharuan itu mr:aculkarena
tidak puas dengan keadaan yang menimpa umat islam yang berada dalam
keadaan terbelakang {miskin clan bodoh). para pemikir Islam kelka iru
mencoba ilencarj penyebabnya. Apa sebab umat islam terbelakarrg,?
seteiah dianalisa rnaka disimpulkan ada beberapa penyebabnya 
, 
pertamo
hilangnya semangat dinamika berpikir umat Islam, mereka berada dalam
keadaan jumut dan beku. Keduo, umat Isiam terjerembab kepacla paham
fatatristic $obariah) , menyerah kepada nasib tanpa usaha . Ketiga, diiembaga-
lembaga pendidiakan Islam yang diajarkan hanya ilmu-ilmu agarna saja.
Keempat,ditinjau dari segi poiitjk kebanyakan nega-ra-negara yangmayoritas
berpenduduk islam berada di bar,rrah penjajahan (kolonialis) Barar.
Beberapa orang pemikir pembaharu Islam bersuara lantang agar
umat isiam terbebas dari ber"bagai penyakit yang meianda terseLrut. Di
antaranya iamaluddin AlAfghani, Muhammad Abduh, Muhammacl
Rasyid Rido (di MesirJ, di ruri<i suithan Mahmud II, di India said Ahmad
Khan. Sedangkan di Indonesia nama pembaharu itu baru muncul pacla
arva.l abad kedua puluh, seperti Ahmad Dahlan, Abdullah Ahmad,Syekh
Jamil iambek dan lain-lain
Ibra pelajar Indonesia yang menuntut ilmu di rimur Tenga h terutarna
di Makkahsangatbanyakterimbas dengan suasana dunia Islam tersebut,
apa sebabnya ? karena Makkah adalah merupkan tempat berkumpuinya
ide-ide dal pemikiran clari seluruh dunia Islam, tempat penggodokan
beiaagai ide yang berkembang di dunia Islam. Di tempat ini setiap tahun
uinat Isiam t;erkumpul dari seiuruh druria pada waktu melaksanakan haji.
Dalam penemuam itu baik formal maupun informal, masing-masing
menerima berbagai infor::aasi yang trerkembang di dunia Islam, termasuklah
informasi rizur gerakan pembaharuan yang telah dibincangkan terdahulu.
Dari informasi yang berkembang tersebutlah para penuntut ilmu yang
berasai dari lndonesia menyerapnya dan kemudian membawa ide itu
ke indonesia.
Sebagai contoh misaiya, Syaikh Thahir Jalaluddin, adalah seorang
di aniara pelajar indonsia Jrang bemukim di Makkah untuk menuntut
ilmu, ia lahir di Arapek Angkek, Bukit finggi pada tahun 1869" Beiiau
mernpurryai iiuilungan langsung dengal Al Azhar Kairo dan beliau banyak
dipengaruhi pemikiran Muharnmad Abduh. sekembalinya dari Makkah
paca tahun i 900, heliau mendirikan sekolah di Singapura dengan nama
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' -:-:al al Islamiyah. Di samping itu beriau terbitkan pula rnajalah al Imam
- 
-ah ini sering mengutip pendapat Muhammad Abduh dan juga pendapat
=,. 
dikemukakakan oleh a1 Manar di Mesir.
-\bdullahAhmad seorang tamatan Makkah berasal dari sumatera
i 
-ai juga, pernah berkunjung ke sekorah yang dibangun oleh syekh
1a-ru Jalaluddin yang bernama al Iqbal ar Islamiyah, dari kunjungannya
- *ah beliau terdorong untuk membangr:n madrasah di Indonesia yang
-.:beda dengan pendidikan surau di sumatera Barat. Madrasah yang
' :algunnya itulah yang bernama Adabiyah atau Adabiyah school,
' a.ng menurut Mahmud yunus, Madrasah Adabiyah adalah madrsah
' :ng perrama di Indonesia berdiri pada tahun 1909.
sejak masuknya ide-ide pembaharuan pendidikan tersebut ke Indonesi4
---aka secara bertahap terjadi perkembangan dalam dunia pendidikan,
::ususnya pesantren.Perubahan di dunia pesantren terjadi secara perlahan
-an bertahap. Mulai muncul perkataan "pesantren Modern,,. Lembaga
:ordidikan pesantren yang pertama menamakan dirinya lembaga pendidikan
:rodern atau Pesantren Modern adalah pesantren Darus salam Gontoi
-::norogo.
Pondok Modem Gontor ponorogo didirikan pada tanggal 12 Rabi,ul
'-',r'al 1345 atau 9 oktober 1925, oleh K.H.Ahmad sahal bersama dengan
-'-H. Zainuddin Fanani, daa K.H. Imam Zarkasyi. Ketiga pendiri ini dikenal
:engan sebutan "Trimurti". pesantren ini memakai kata ,,modern,, untuk
::embedakannya dengan sistem pendidikan "tradisional,, pada masa
:erdirinya pondok psentren ini di tahun 1926. pondok psanrren di l<ala itu,
-:rutama yang ada di Jawa masih bersifat tradisional. ciri yang mem-
redakannya dari pesentren tardisional di kala itu adalah penggunaan
'.ahasaArab dan Inggeris secara akif. Ide untukmengajarkan duabahasaj adalah diinspirasii ketika diadakan Mukamar ?\lam Islami di Makkah
' eng mengharapakan untuk mengirim calan peserta yang mampu berbahasa
-r'rab dan Inggeris. Delegasi dari Indonesia harus mengirim dua orang,
-ios colaoaminoto yang mampu berbahasa hggeris tapi tidakbisa berbahasa
-:ab dan lc{.Mas Mansur yang fasih berbahasa Arab tapi tidak mampu
xrbahasa inggeris. setelah pesenten Gontor memperlihatkan hasil tamatannya,
naka banyklah pesantren di Indonesia ini yang mencontoh sistem pendidikan
)esantren Gontor.
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Dinarnika pendidikan pesantren terus berjalan sesuai dengan arus
perkembangan zaman. Setelah Indonesia merdeka tunfiitan masvarakat
Indonesia untuk mencedaskan kehidupan bangsa sesual dengan amanah
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 terus bergulir., dan salah satu
makna dari tercerdaskannya bangsa itu adalah apabila lembaga-lembaga
pendiclikan dapat menghasilkan lulusan yang dapat berkiprah aktif di
tengah-tengah masyarakat. Untuk dapat berkiprah aktif dalam rangka
mengi"si pembangunan di Indonesia, maka pesantren dituntut untuk
dapat mengikuti derap kemajuan zaman.
Salah satu dari tuntutan tersebut adalah tuntutan pengembangan
sistem pendidikan di pesantren.Di antara sub sistem yang perlu menCapat
perubahan tersbut adalah kurikuLum.(materi yang diajarkan). Materi
pendidikan agama. saja yang trerbasj.s kepada kitab-kitab klasik dirasakan
tidak mernadai untuk rnemikul amanah pembangunan mencerdaskan
bangsa, maka kurikulum yang berbasis agama tersebut dirubah Cengan
mernasukkan mata pelajaran uinum ke pesantren-pesantren" Selain dari
masuknya ilmu pengetahruan umum ke pesantren,masuk pula pendidikan
keterampilan. Metode raengajarpun sudah berfariasi, tidak lagi semata-
mata metode sorogan dan wetonan. I(arena r'rrntrtan penataan pendidikin
di pesanrlen semal.jn diperlukan, maka manajemen penriidikan menerapi<an
manajmen adaministrasi pendidikan sebagaimana layaknya sebuah
lembaga pendidikan.
3. Tuntutan Masa Depan
Prediksi masa depan terkait dengan dunia kita yang akan memasuki
keinajrian ilmu pengetahuafl dar:. teknolgi yang semakin luar biasa" Kemajuan
dari tahun ketahuan dalam bidang IPTEK sangat mencengangkan manusia.
Akan tetapi dai segi moral manusia semakin menurun. Ada tiga penyakit
besar manusia modern, pertama materialisme, kedua hedonisme, ketiga
individualisme.
Ken:rajuan ilmu pengetahuan dan teknologi itu menjadikan batas-
batas <huria semakin menipis bahkan cenderung hdang, secara fisik (batas-
batas negara) masihieias teriihat, tetapi pembatasan infonlsi tidak. Inforrnasl
dapat sarnpxlj kepada sesorang rlengan cepat dan daiam lr,raktu )rang
hampir bersarnaan"
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Di dalam dunia yang didominasi oieh kemajuan ilmu dan teknologi
- : erlukan adanya pemahaman ke arah mana hidup di barva oleh manusia,
:=:rahaman ke arah mana hidup di arahkan.
Gambaran dunia masa depan itu adalah, dunia yang menjadikan
- =--snva adalah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena
: ::lajuan itu maka muncullah dampak positif dan negatifnya. Dampak
: . :atifaya adalah pendistorsian nilai-nilai akhlak. Kegaadrungan manusia
- :a1am mencintal materi membuat manusia itu akan berupaya mencari
:.:eri tanpa mempertimbangkan halal atau haram, dan pengguaaannya
--.:r'ak yang mubazzir.
Kegandrungan manusia untuk mencari kelezatan hidup duniawi
.-:donisme), membuat manusia mengobral seks dengan segala aspeknya.
--:ralanya membuka aurat dan memperagakan grakan-gerakan erotis
-- 
nuka urnurn, serta komersialisasinya di dalam segala lini yang luar biasa.
Banyak faktor yang yang akan mempengaruhi dunia masa depan
:-ia terrt?rra di Indonesia. Uraian terdahulu telah mengungkapkan
:::rrang peranan ilmu pengetahuan, tetapi kalau ditiunjau lebih dalam
, ::erulnya faktor-fakor lain juga banyak berpengaruh yang akan meng-
.:iarkan manusia kepada kesejahtraan hidup manusia, di antaranya
-..onomi, politik, sosial seni, agama (mora1).
Dalam hal ini dimana letak pendidikan sebagai sarana untuk membentuk
:-anusia masa depan itu ?, Seperti apa sosok manusia yang ingin kita
::rruk pada masa depan?
soedjatrnoko, mantan Rekor unversitas perserikatan Bangsa-Bangsa
rjr seorang intelekrual Indonsia yang kenamaan, pernah mempertanyakan
: :::r&rr.pl1?n 
-kemampuan semacam apa yang harus dimilik manusia
,- donesia di masa mendatang ? beliau mengemukakan beberapa ciri
-.r kemampuan tersebut. yaitu: "serba tahu" '\uellinformed,, harus tertanam
- 
-da diri sesorang bahwa proses belajar tidak pernah berhenti, harus
:-arnpu memasuki era"life-long education". Dengal memiliki sikap mental
.'-':-!ong educatton itu seseorang mampu memegang dua atau tiga karir
,:::tasa hidupnya..
selanjutnya dituntut kemampuan mencerna informasi yang dengan
::mikian dituntut untuk keamampuan anaiitis dan kemampuan besar
*-liuk berpikir integratife dan konseptual. kreatif terhadap tantangan
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baru, keher;Lniari berranggLurg jarrvab, kepekaan terhadap keadiian siisial
dan solidaritas sosial. soiidaritas nasional yang rneliputi umat manusia
selumhnya, rerrnilr"rk goiongan-golongan yang lemah dan miskin. Ilarr
juga harus peka terhadap batas-batas toleransi masyarakat terhadap
perubahan sosial dan ketidak adiian.
selairi rlari itu dia irarus memilki harga diri dan keparcayaan kepacia
diri sencjri berdasarkan iman yang kuat. Hai ini mebuat kesanggupan
unluk rnandiri, berprakarsa berusaha sendiri dan bersaing di samping
juga dia memu.ngkinkan untuk berorganisasi dan bekerja sama ciengan
orang atau pihak lain" Baik iingkat nasional maupun tingkat intemasionai,
lepas dari perbedaan kebudayaan, ras dan agama. Selanjutnya juga harus
trranrpu mengidentiflkasi deminsi-deminsi moral dalam perubahan sosiai
atau pilihan teknologi, dax dia harus mampu menalar secara moral (moral
reasonng atau rjtrtmtl) dan mernpuny?i kemampuzrr untuk menginterpretasikan
ketentuan-ketentuan agama sehingga terungkap relevansinya dengan
perkemtrangan-perkembangan baru (Sodjarmoko, 1993:35 
-36).
Sela:rjuinya beliau mengajukan pula peftanyaan, sistem pendidikan
y'ang bagaimana yajlg dapat membentuk generasi mtida yang Ca sanggup
hidup dalam keadaan dunia yangtidakmenentu dan dalam masyarakat
yang sedang mengalami transforraasi sosial secara besar-besaran ?
Untuk menjawab itu beliau menagajukan konsep. Membentuk
generasi kitis daa keatif. .\,{engen-rbangkan motivasi dan mengembangkan
karakteq yang harus diutarnakan trukan pengalihan iimu, tetapi peningkatan
ltemampuan belajar bangsa (learning capacity). Hal itLr perlu ditinggalkan
selekas-lekasnya sistem pengajaran secara hafalan di luar kepala, secara
memorisasi, pada sernua tingakat pendidikan. Pada tingkat universitas
perlu tekanan Lrtarna supa:/a dialihkan dari kuliah-kuliah ke berkana
di perputakaan dan iaboratorium. (Sodjatmoko, 1993 : 36)
4" Pesantrem Masa Depan
Fenanyaan I'ang mendasar dalam pembahasan ini adalah bagaimana
sosok pesantt:en rirasa depan iersetrut ? Untuk menjawab hai it u tentu
kita pertanyakan bagaimaila pula sosok rnasa depan tersebut, sehingga
dengan mengetahui scsok masa depan tersebut dapat pula disinkronkair
clengan manusia yang bagaimana yang akan kita bentuk.
2A
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--ca bei:arapa ciri-ciri rlari u:a,sa depan terseLrut :
" 
Ledakan ilmu pemgetahuan dan teknologi"
l''ianusia berada pada ledakan iimu pengetahuan dan teknologl yang
. .,rin dahsyat. Kemaiuan ilmu pengetahuan di segala iapangan tidak
, 
' 
Jihempang karena setiap bangsa telah mempersiapkan diri untuk
- 
- 
-ruversitas-universitas di seluruh dunia sibuk mengembangkannya,
. 
'-i riset, penerbitan buku ilmiah, majalah, seminar, diskusi dal sejenisnya
-:r-a sarana pengembangan ilmu lainnya.
b. Kompetitif.
Era globalisasi ini menuntut masyarakat dunia untuk berkomtitif
.:ala sehat. Hampir di semua lini akan terjadi kompetitif tersebut (Ipte(
:: rilorrli, politik, budaya dan lain lain). Di era kompetiti{ maka sudah
, 
=sd berlaku apa yang dikatakan Darwin "the survival of the fittest',(yang
--3gu1lah yang akan ianggeng). Bagaimanakah nasib bangsa yang
-:ak memiiiki keunggulan, dia akan mengekor kepada bangsa yang
-'ju. bahkan bukan mustahii akan terjadi new klonialisme. penjajahan
* lam bentuk baru, tidak fuik bangsa tersebut yang dijajah, tetapi mentaiaya
-: mana bangsa tersebut mengganrJngkan seluruh harapannya kepada
, angsa lain yang lebih unggul dari mereka.
c. Moral
Bicara mora-l bicara tentang baik dan buruk. Dunia global telah memutus
sekat-sekat antar bangsa, maka pergaulan umat manusia telah mendunia,
::pergaulan yang mendunia ini manusia tidak bisa menghindarkan diri
:ari percampur adukan budaya dunia, sehingga orang tidak bisa mengklem
-agi bahwa itu budayarrya, sebab bangsa rainpun telah memakainya, boleh
adi budaya itu berasal dari suatu nagara, tetapi karena telah mendunia
rraka tidak mustahil budaya tersebut menjadi pakaian dari budaya bangsa
-ain" Di sini tentu bercampur antar baik dan buruk dengan batas-batas
''ang hampir tak jeias.
d. Masyarakat Majemuk
Manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, beraneka
ragam warna kulit dan bahasa. selain dari itu juga kepercayaan dan
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t:.':-,:: , ::_i:_::'.;-ia. Khusus Inclonesiajelas sekalilahbahr,ta
tfli1Si'2;nrii: lioonesra adalah n-iasyarakat pluraiis, Lraik dipandang dari
segi ge:g:af;s, suku dan agarna Pluralis itu adalah sesuatu vang alaml
dan iumrah. Di dunia kita yang semakin menggolabal ini maka ptruralis
itu semakin menanipakkan diri oleh karena puluialis itu adalah meruparkan
suatu kenyataan maka rnanusia perlu bersikap positif daiam hai ini.
Bertolak dari prediksi masa depan umat manusia khusus masyarakat
Inrionsia, rnaka dunia pendidikan kita harus ditujukan kepada penyadaran
masyarakat tentang urgensi pendidikan serta pendidikan yang baga.imanakah
yang layak dan pantas diberikan kepada peserra didik. Untuk rnenjawab
lantangan gfobalisasi, maka ad.a beberapa ha1 yang dikembangkan di pesantren.
e. Penataan Kurikulum.
Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin dahsyat" Karena
itu pesantren tidak cukup i:ntuk mentransferkar il-inr1 tetapi lebih daripada
itu lagi yakni meningkatkan kemampuan belajar(learning capaciq,)"
Rencangan kurikulunipun disesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan
inasa kini dan masa depan. Ada 4 pilar ilmu yang mesti deberikan kepada
pesefia rlidik: Pertama ilmu-ilmu pengetahuan keagamaan etlumud
dintyah) 
, iimu pengatahuan kealam an (narural sciencu) , ilmu pengetahuan
sosial (social sciences), dan trumanora. Keempat pilar iimu dijabarkan
dalam bentuk mata-mata pelajaran yang diberikan dalam bentuk
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstra kuriukuler
f. Proses Pembelajaran.
Proses pembelajaLraa termasuk di dalamnya kualitas tenaga penctridik"
Tenaga pendidik'berkualitas adalah kondisi yang tidak bisa ditar,var untuk
meningkatkan mutr pendidikan. Ada tiga kompetensi dasarvang mesti
dirl,ilki cieh ser:ran g pendidik. Pertanza,kornpetensi keilmuan, memilik{
ilmu y;ing memb*rr dia inanlpu cian layak mengajar pada tingkat terrentu.
!'t:dutt,ktstr'pi:tenslprnfbsional kemapuan sesoumgun.trikmengkomunikrsikan
ilmi:nya kepada orang lain serta, kemampuan memaneg pengajaran.
,Iictlgt. j{cmpotei:si *roraj akarlemik, memiiiki tanggung javrab, jujur:,
lcvaliias kepada tugas ian lain sebagainya" Selain dari pendidik maka
caian: D,rcses pernbelajarenpun sarana rian fasilitas sngat diperlukari.
2
,
Pertumbuhai: dan Perkembangan l-ernhaga'lernhaga Pendidikan isla,r$ di indonesia
.- Fembentukan l{arakter tChsro,cter Buildins}
I .-tam Kamus bahasa Indonesia cltaracter (karakter) adalah sifat-
-:- :-: ;r'aan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan sesorang
-:-- 
-i:r- 
"'ang lain; tabiat; watak (Kamus Bahasa Indonesia, 1990 :389).
I a-Lam Kamus psikologr di defenisikan "acorlsistent and-enduringproper-ty
-- ^  
-..;.' by me ans of which a. p er s ory obj ecl or ev ent c an b e idenffied,, (Chaplin,
- 
- 
-- 
; 
-9). Dalam Kamus Filsafat karakter di defenisik an, character (bhs
-'--:il. chracter, dari charassein, menajamkan, mengukir, tanda atau bukti
- 
- cicetak pada sesuatu uatuk menunjukkan hai-ha1 seperti kepemilikan,
"' -51{- nama atau marek). chracter mempiuryai arri: 1. Sebutan bagi
-:-ah total sifat seseorang, yang mencakup prilaku, kebiasaan, kesukaan,
-.--:a1 yang tidak disukai, kemampuan, bakat, potensi, nilai, dan pola
- 
:-:. 2. su"uktur yang terkait secara relatif atau sisi sebuah kepribadian
'rn menlbabkan sifat seperri itu. 3.kerangka kerja sebuah kepribadian
:-:E secara relatif telah ditetapkan sesuai dengan sifat_sifat tertentu
-- dalam meujudkan dirinya. (Kamus Filsafat, 1995 :50_51).
Bila disimpulkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa karakter
- 
- 
ierkait dengan sikap mental yang menjadi watak, tabiat dan bawaan
i : ! e orang. Pendidikan, misinya yang paling urama adaiah pembentukan
, 
=:iibadian, bukan pemindahan iimu. suatu hal yang amat memperihatinkan
-=-am dunia pendidikan hta sekarang ini, kita amat lemah dalam pembentukan
'-:akter ini. Mungkin di satu sisi kita telah berhasil dalam bidang transfer
:' 'aowledge. tetapi beium seutuhnya kita berhasil dalam dalam pembentukan
' .arak. Diantara karakter yang perlu dibangun adalah, motivasi, etos
i :ija, semangat berkompetensi, jujua disiplin,ulet, dan berbagai watak
-:,sitif lainnya.
Pembentukan watak seperti yang diharapkan ini tidak semuanya
' ::gaxtxng kepada transfer of knowledge,mesti dirancang dalam pendidikan
, 
-:a ffansfer of values (transfer nilai-nilai). Nilai positif yang telah menjadi
atak bangsa kita atau watak bangsa lain yang positif yang perlu kita
-:u, perlu ditransferkan kepada anak didik kita. Dan disiniiah perlu
--iancangkan medianya. Karena tidak cukup hanya dengan mentransferkax
'-ru saja, perlu ada pendidikan motivasi, disiprin, jujur, bekerja keras,
-:rkomperensi dan lain sebagainya. Ini kesemuanya diprogramkan
-eh lembaga pendidikan merupakan bagian_ clari kurikulum"
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h,Fer$tr]*rltuka* Manusia B.eligi.us dan Akhtak
Sebapan dar:r r:ilai-niiai religius dan akhiak telah diuraikan dalain
pemi:entukan karalrter. Nilai religius adalah urenyadarkan seseorang
bahwa dia adaiah hamba Allah izang dia harus taat kepadaNya. Dia bukan
makhluk superman sehingga rnenimbulkan arogansi, walaupun dia
men'iiliki lieitinie:,r'aan dia adalah makhluk yang daif dihadapan Allah.
karena jr..r dia selalu butuh kasih sayangNya, karena itu dia selaiu berupaya
untuk menarik cinta llahi kepadanya, maka dia bemsaha untuk mendekatkan
diri kepadaNya, dan setelah iru sampailah dia kepada perjalanan <iirinya
bahwa Allah selalu bersamanya.
Akhlak, tidak hanya terdapat dalam karakter yang disebutkan cli
atas, tetapi lebih darrl paria itu. Kalau yang disebutkan di atas karekter-
karekter tersebut banyak kaitannva dengan tanggungjawab pribadinya
(harga dirinya) sebagai manusia, maka akhlak yang ingin dibentuk ini
adalair tanggung jar,r,'abnaya di samping dirinya, juga Allah manusia
darr makhluk train. Di sinilah letalcrya memfungsikan serta mengaktua-lkan
dirinya sebagai makhllukAllah yang meinpunyai fungsi ganda sebagai
khaliftuliah dan sebagai hamba Allah.
i.Pembentukan Manusia Sebagai Makhluk Sosial
Di dunia yang menggelobal, maka orang harus dapat menerima
kenyataan'oahr,va rii dunia ini bukan dia saja yang hidup. Masih hranyak
orang lain yang berbeda dengan dia, berbeda tempat tinggal, suku, bangs4
bahasa, agama, budaya dan adat istiadat. Bagaimanakah dia hidup
ditengah-tengah masya"rakat yang sedemikian itu. bila dia tidak siap
dengan kenyataan yairg ada?. Karena itu salah satu muatan pendidikan
kita itu bernuansa kemajemukan, termasuk di dunia pesantren.
j.Fembentukan Watak Eekerja"
Ker.ja adalah kebutuhan pckok manusia, manusia bel."erja brukan
hanya sekedar untuh mernenuhi kebutuhan hidupnva, retapi"juga adalah
menunj nkkar keleradaannya {eksistensinya). Kalau boleh kita pin-jam
perk*taan iJescaries "rogito ergo s:tm" "saya brerpii'ir maka saya ada" maka
"saya beker,j;r, uiakii saya aiia". BegituJah pentingnya i:ekerja tersebut.
Manusia se-iak rlini mesi ile'neli orientasi kerja. Orientasi kerja tidak
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..,.:a dengan membuat peiatihan kerja. yang paling dipentingkan di
.---, ;ersepsi dan tanggapan mereka tentang kerja.
Kesimpulan
pesantren adalah lembaga pendidikan yang telah rnengalami dinamika.
sejakmasuknya Islam ke Indonesia dinamika iru telah belangsung hingga
saat sekarang. Pada tahap awal pesantren terbatas kepada penyelenggaraan
pendidikan yang hanya mengajarkan kitab-kitab klasik saja, kemudian
rtelah ide-ide pembaharuan pemikiran Islam masuk ke Indonesia maka
teriadilah perubahan disebagian pesantren dengan memasukkan mata
pejaran umum. selanjutnya di era tahun l970an masuklah kedunia
pesantren pendidikan keterampilan.
Di dalam mensikapai berbagai perubahan tersebuq maka ada beberapa
*ap pesantren yang muncul. Pertama, ada pesantren yang tetap mem-
pertahankan keorisinalannya, yaitu mengajarkan kitab-kitab klasik dan
methode sorogan dan wetonan, sementara ada pula pesantren yang telah
mengadopsi pemikiran modern dengan memasukkan mata pelajaran
unum dan keterampdan, sementara ada pula pesantrenyang mengkhusukan
dirinya dalam bidang keterampilan. selain dari itu ditemukan pula adanya
pesantren yang membuka sekolah umum di samping madrasah. Demikanlah
fariasi pesantren dalam mensikapi perubahan zaman.
selanjutnya, diawal abad kedua puluh satu ini di era globalisasi,
pesantren sudah perlah mengadakan muhasabah, instrospeksi diri dalam
mengahadapi perubahan kedepan. Beberapa pokok-pokok pikiran yang
kami tuangkan di sini adaiah rnerupaka secuil kecil dari pemikiran apa
yang hendak kita berikan kepada pesantren ditengah peruahan zaman
sekarang ini. Dan pemikiran ini jauh dari sempurna semoga mendapat
masukan dari kita semua.
PERANAN PEN DIDIKAN PESANTREN DAIAM PENCAPAIAN
TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL
Pendahuluan
Pesantren adalah suatu lernbaga pendidikan Islam yang telah tua
sekali usiany4 telah tumbuh sejak ratusan tahun yang lalu, yang setidaknya
c"
1.
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memiiiii lima uitstirpakcf rrzi6; p*i, sairtd, poildok, masjid,Can pengajar'al
ilm.i:-ilmu agani;1. Di ieinbaga ini berlangsung upalra pendiciikan se|axjang
hari dan maianr dibar,vali asuhan kyai.
l,emira ga pendidil,ran ini.iuga, telah turut mengalarni dinamika sesuai
dengen arus perkembangan zamar1 yang hanya rnengajarkan ilmu-
ilmu agama dengan men:akai sistem non klasikal. Inti materi peJajaran
yang disampaikan kepada santri adalah kitab-kitab kiasikdengan metode
sorogarl, wetonan dan hafalan. Dengan sistern seperti ini tjnggr rendahnya
i.lmri seorang santri, diukur dari jenis dan kitab yang telah dibaca clan
<iipelajan serra dipahami oieh santri, oieh karena itu tidak ada batasan
tahul yang pasti tramanya seorang santri berada di pesantren.
Pendirlika"n di pesantren, sedikit cienri sedikit secara berangsur-angsui'
telah mengalami perutrahan-perubahan, sebagai akibat dari a-rus dinamika
iremajuan zamarl. An:s pemiraharuan yang muncrrl di dunia Islarn termasule
di Indr:nesia pada avral abad )ff, banyak mempengaruhi tatanan berpikir
uraat Islail claiam segala hal, termasuk dalarn bidang pendidikan. Karena
iru maka muncullah ide-ide pembaharuan dalam dunia pendidikan Isiam.
Khusus Elaiam ha1 pernbaharuan di bidang pendidikan ada empaf
sasaran pokok yang harus diraih. \'aitu : pembaharuan dari segi metode"
pembaharuzm dari segi isi. Pembaharuan dari segi sistem dan manajemen,
dari segi metode, telah dirasakan perlu pembahaman, tidak lagi semata-
rnata berdasarkan kepada metode sorogan dan -wetonan, tetapi telah
perLu diperkenalkan metode train.
Seteiah indonesia merdeka, tuntunan pembaharuan pendidikan
di pesantren sernakin terasa <ii dalam rangka untuk turut serta mengisi
kemerdekaan itu sendiri. IGrena itu berbagai materi pelajaral dimasukkan
ke dunia pesantren, sehingga komporien pendidikan di pesantren terdiri
dari :
a. Pengajaran dan pendidikan agama
b. Keteranrpilan sesLrai dengan kemampuan dankebutuhan n:asyarakat
sekitar
c. Kepramukaan
d. Kesehatan dan r:lahraga
e. Keseni:rn yang bernafaskan Islam (h{ukti Ali, 1986:80).
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Pesantren terah memainkan peranannya yang besar dalam turut
serra men cerdaskan kehidupan bangsa. paau raui Ur;*;; il;;;"**
gaym kekuasaan Hindia aianda p""naar,ua bag seiagian#;;;
Indonesia sangat mahal, di samping ditemuka*]u rru*"uu,*-hambaian
maka ketika itu pendidikan p"r*o.i *;;rd ,d;;;;
alternatif terutama bagr peserta didik yang tinggal di pedesaan.
. 
Dipesantreninipula santridididikddakhanyar".ru,* Or;;r*,
berkenaan dengan ilmu-ilmu agama saja. Tetapi r.u,r, a* rJ" t* oendidikanpesanrren telah lama dikenal sebagai rembaga pend"idikan yang m.;didrkd<ap+ikap positif bagi peserta didiknya. Di antaranya adalah sikip **d*;knat, hidup sederhana, persaudaraan, disipliur, honnat kep"a" Sr{_ Cqrai).
fensal sikap-sikap yang positif yang dididikkan tersebug tidak
mengherankan bahwa dari pesantren banyak tot ot_,ot oi;;r;;;;bangsa. Lebih dari itu pesantren pada masa penjajahan Hindia Belandabef:ngsi sebagai kubu perjuanganbagl upaya_upuyu p".iu**uri,;#;;
kaum penjajah. r J--r---B!rE,*
Nilainilai religius yang terpadu dengan n,ai-nilai luhur bangsa.  uqr16oq
;"r_":,:^r: : l:TTki" kekuatan m end as ar yan g dimiliki ole h pe s antren.
.- ilj: 
*i tT bity kentalnya menyatu dalam pribadi warga'pesantren,rLdqru glt,
f:lt:.::i.lt nilai-nilai modemisasi budaya baru, yung idak mampur:\ rrrqruy u:enembus dinding pesantren. Daya tahannya terhadap b-erbagai upaya
a.eg cukup kuat, oleh karena itu pesantren memili.lri lzrr.lr,,* iaya^-Ji_:iliki kultur tersendiri.
Indonesia teiah rama mencanaagkan prograJn pembangunan manusia
':utuhnya, yang dalam uu Nomor 20 Tahun zobs air"i;;un bahwa
-:alusia yang ingin diciptakan itu adarah manusia yang beriman dan
:ertakwa kepada TuhanyangMaha Ba beratchrakmulia u.t rir"rit n r,cakap,
':eatif mandiri dan menjadi warga negara yang demoi<ratis serta ber-
.:lggung jawab. (UU No 20 tahun 2003, Bab II, pasal 3)
Di dalam rangka mewujudkan kualitas manusia yang diinginkan
=:sebur maka pemerintah memprogramkannya rewat i"rriiJil.urr, baik::ndidikan sekolah maupun luar sekolah. Salah satu di antara lembaga
: 
=rdidikan yang akan berupaya untuk membentuf. *urrrri, ,.ut,rhrryu
' 
=:sebut adalah pesantren. Di dalam kaitan inilah tuiisan ini aka, mencoba:erhat sejauhmana peranan pesantren daram mencapai tr-rjuan pendidikan
,:sional.
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?," Clri-clrt Ure.lurfi Fendid[kan pesantren
sesur,i dengan latar belakang masalahnva, dapat dilihat tujuan utama
didirikannya suatu pesanrren adalah untuk rnendalami iimu-ilmu agama
Islam (tauhid, fiqh, ushul fiqh, tafsir, hadits, tasar,uuf, bahasa Arab dan
lain-lain). Diharapkan seorang santii yang keluar dari pesantren teiah
rnernahami beraneka ragam mata pelajaran agama dengan kemampuan
merujuk kirab-kiab klasik.
sangat diary'urkan juga seorang sanri caron lcyai di samping menguasai
ilmu-ilmu againa secara menyeluruh, secara khusus dia juga memiliki
keahlian dalam mata perajaran tertentu, semacam spesiaiisasi. Karena
adanya spesialisasi-spesiaiisasi kyai-kyai tertentu, maka hal ini juga
berpengaruh terhadap spesiflk pesantren yang diasuh oieh kyai tersebut.
oleh karena adanlr2 spesifik dari pesantren tersebut, maka biasanya
seorang santri yang telah menyelesaikan pelajarannya pada salah satu
Desantren, pindah ke pesanrren lain yang menjadi spesifik dari pesantren
yang didatanginya itu.
Karena tuntutan pokok yang mesti dipahami oleh santri adalah
ilmu-ilmu agarna Islam, maka tidak boreh tidak para santri mesti memahami
ilmu-ilmu agama Islam dari sumber aslinya yaitu Al-eur,an dan sunnah
yang telah dijabarkan oleh ulama-ulama terdahulu dalam kiab_kitab
berbahasa Arah. Atas dasar itulair, pemahaman kitab-kitab berbahasa
Arab adalah merupakan unsur pokok daram suatu pesantren.
untuk me,gajarkan kitab-htab klasik tersebut seoraxg lvai menempuh
metode: sorogan, wetcnan dan hafalan. wetonan adalah metode kuliah
di mana para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kyai.
Kyai membacakan kitab yang dipela.l'ari saat itu, santri menyimak kitab
masing-rnasing dan membuat catatan. sorogan adalah metode kuliah
dengan cara santri menghadap guru seorang demi seorang dengan
mernbawa kitab izang akan dipelajari.
Kitab-kita b yaxg dipeiajari itu dikiasifikasikan berdasarkan tirrgkatan_
tingkatan. Ada tingkat a1,r.ai, menengah da, atas. seorang santri pemula
teriebih dahulu dia mempelajari kitab-kitab awal, barulah kemudian
dibenarkan men:pelajari kitab-kitab pada tingkat berikutny4 dan derrikiardal-
seterusnya.
/d
-- 
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- 
; ,--tpiag metode sorogan dan wetonan yang disebutkan terdahuiu,
* 
- : 
--.:ode hafalan menempati kedudukan yang paling penting di
- 
-- 
: 
-:santren. Peiajaran-pelajaran tefientu dengan materi-materi
: -:r.r- dlrvajibkan untuk dihafal.
1.,-::r dariitudilalsanakanpulabentukmusyar,varah,yalmimendiskusikart
- 
: :. :r::: 1,ang sudah dan yang akan dipelajari. Musyawarah bertujuan
-- 
r--. 
-:remahami materi pelajaran yang telah diberikan oleh kyai.
l-anbararr di atas adalah merupakan gambaran umum dari pesantren
.".. :::golong tradisional, atau daiam istilah mereka pesantren salafi.
- 
. : - 
- 
lral pesantren yang tergolong khalafi (modern), maka metode-
- :. 
-,:e penyampaiafl yang disebutkan di atas bukanlah satu-satunya
-= : -,,*€ pengajaran, mereka telah mempergunakan metode y'aag dilaksaxakan
- 
.-= sekolah-sekolah umum.
?enanaman akhlak sangat dipentingkan di dunia pesantren. Akhrak
: i::a teman, kepada masyarakat sekitarnya, terlebih-lebih kepada lqyai.
- 
-:''ngan antara santri dan lcyai tidak hanya berlaku selama santri berada
- 
--=r lingkungan pesantren, hubungan tersebut berlanjut kendatipun
, 
. 
.r tidak lagi berada secara formal di pesantren. pada waktu-waktu
.: 
-=riu bekas santri datang mengunjun$ kyai (sowan). selain itu hubungan
. 
'-:i dengan kyai tidak hanya menyangkut dalam hal yang berkenaan
-::gan proses belajar mengajaq tetapi lebih dari pada itu lagi. Dalam hal-
-,. i-ang amat pribadipun sifatnya selalu ditanyakan santri kepada kyai.
3 . Releyansi Pendidlkan Pesantren Dengan Tujuan pendrdikan
Nasfonal
Dalam llndang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan
..sional, bab ii pasa| 4, menyebutkan pendidikan nasional bertujuan
::encerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya,
' aj.ru manusia-manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
r=g Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
.- :rerampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
:a:-r mandiri serta rasa tanggr:ag jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Bila dirinci sosok manusia Indonesia yang ingin diciptakan sesuai
:engan UU No.20Tahun 2003 adalah :
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1. Eeriman Can benakwa kepada Tirhan yang Maha Esi:
2. Berakh.lak mulia
-1. Sehat.
4. Beriirnu
.5. Cakap
6. Kreatif.
7. Mandiri
B. Menajadi r,varga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
untuk melihat kaitan langsung antara pendidikan pesanffen dengan
tujuan pendidikan nasional., ada baiknya diuraikan kegiatan pendidikan
pesanften yang berisihan pencapaian point-point yang tertera daiam
tuiuan pendidikan nasional rersebur di atas (Daulay, r99r:r14-i16).
a. Fendidikan Ketuhanan dan Akhlak
selwuh pesantren daiam berbagai pola dan program pendidikannya,
sangat mengutamakan pendidikan ketuhanan dan akhlak. program-
program pendidikan baik yang berbentuk formal maupun non forrnal,
ternrju kepada pembentukan manusia beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, serta berbudi pekerti h.rhur.
Kegiatan-kegiatan kearah pembinaan tersebut dapat dilihat :
1) Penanaman ilmu-ilmu agama, yang mencakup akidah, syariah rian
akhlak. Penanaman itu ddak hanya bersifat kognitif akan tetapi juga
bersifat afektif darr psikomotor.
2) Pembiasaan-pembiasaan pengamalan agama, antara lain ler,vat :
a) Shalat berjamaah
b) h{embaca Al-Qur'an
c) Ziklr
d) Fuasa sunat
e) Sha.lat malam (shalat tahajjud)
0 I'tikaf di niasiid.
3) Perni:inaan nilai-niiai" akhlak terpuji serta pernbiasaannya. Untuk
nreu:tiina akhlak yang traik, maka pesanrren menentukan beberapa
L^l1_tdt
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- ?eraturan-peraturan yang mesti ditaati dan diberi sanksi, sesuai
i.engan pelanggaran tersebut.
\ienerapkan disiplin : bangun, ibadah, belajar, olahraga, istirahat,
edur dan kegiatan-kegiatan lain.
Kyai, ustadz menjadi panutan dan merupakan contoh teladan
Menanamkan cita-cita ideal dari pondok pesantren di mana santri
itu belajar
L. Pendidikan Akal dan Ilmu Pengetahuan
Sejak masuknya ide-ide pembaharuan ke dunia pendidikan islam
Indonesia, maka lembaga pendidikan pesantren tidak lagi semata:mata
uengajarkan ilmu-ilmu agama saja, telah diupayakan memasukkan
berbagai mata pelajaran umum. Hanya saja di daiam memasukkan mata
lxlajaan selaln mata pelajaran agama, antara satu pesantren dengan
Ircsanten lainnya, bobotnya tidak sama. Karena itulah tirnbui berbagai
polarisasi pesantren seperti yang telah disebutkan terdahulu.
Walaupun mata pelajaran ilmu-ilmu keagamaan, dan ilmu sosial
htmaniora, telah dirnasukkan kedalam kurikulum pesantren, namun
ckanan pendalaman ilmu-ilmu di pesantren tetap ilmu-ilmu agama.
c. Pendidikan Jasmani
Kegiatan pendidikan jasmani di pesantren dilakukan di luar kegiatan
imakurikuler. Ada yang melaksanakan pada pagi hari sebelum kegiatan
blas dimulai dan ada pula yang melai<sanakannya di sore hari. Kegiatan
dahraga yang dilalaaaakan disesuaikan dengan kemampuan pesantren.
Diprogarnkan kegratan olahraga yang tidakbegitu banyak membutuhkan
ttr1a, baikbiaya rutin maupunbiayapengadaan sarananya, tanpa mengurangi
nilai yang ingin dicapai dari kegiatan olahraga itu sendiri.
Pemeliharaan kesehatan, juga mendapat perhatian di pesantren,
darrya balai pengobatan, semacam poliklinik untuk menanggulangi
penyakit ringan. Sedangkan penyakit-penyakit yfing tergolong berat
dibawa berobat ke rumah sakit yang lebih lengkap.
Sesuai dengan tujuan kurikuler pendiditanjasmani yang ingin dicapai
dpesantren, yakni untuk memberikan kesegaran dan kesehatan jasmani
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di sanrping sebagai sarana rekreasi bagi santri, bukan unrukmenciptakan
olahragawal profesicnal, maka kegiatan oiafuaga yang diiakanakan di
pesantrell teiah memungkinkar untrk mencapai tujuan kurikuJer dimakud.
d. Pendidikan Kemasyarakatan
Di pesantren ditanamkan rasa kebersamaan bagi setiap sanri, tidak
terlihat perbedaan seseorang dari status ekonomi. Mereka tinggal pada
tempat yang sama, memakan makanan yang sama, memakai pakaian
yang rata-rata berkualitas sama, jiwa tolong menoiong dan suasana
persaudaraan sangat mewarnai pergauian mereka. Hal ini karena santri
meiakukan pekerjaan-pekerjaan yang sama, seperti shaiat berjamaah,
belajar, olahraga, istirahat, makan, mencuci pakaiarr, rnembersihkan
ruangan dan lain sebagainya. I-ebih dari pada itu penanaman ukhur,vah
isiamiah baik secara teori maupun prakek sangat diperhatikan. Pendidikan
kelvarganegaraan juga merupakan bagian dari pendidikan kemaqraraliatan
yang juga diberikan di pesantren.
e. Fendidikan Kejiwaan
Sasaran pokok dari pendidikan kejiwaan adalah terbentuknya pribadi
yang berjiwa sehat. Untuk bisa mencapai hal itu periu dididikan agar santri
dapat menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan.
Di pesantren, pendidikan kejiwaan telah dipraktekkan lewat bimbingan
kyai terhadap santri. Hubungan kyai dengan santri sangat erat. Santri
selalu datang kepada kyai untuk mengemukakan berbagai persoaian,
baik yang menyangkut tentang pelajaran maupun tentang problema-
problema kehidupan. Dalam hal inilah bimbingan kyai terhadap santri
berlangsung. Kyai berperan sebagai konselor dan santri sebagai klien
(konseli). Nasehat-nasehat dan petuah-petuah kyai dijadikan pedoman
oieh sanri. Daiam bentuk sepeni iniiz*r pendidikan kejiwaan itu berlangsung.
t. Pendidikan Kesenian
Pendidik"an kesenian dililksanakan di pesanh'en dalam bentrk pendidikar
etretra larikuiei: Dan dilaksar akari pada jam yang telah diientr,rkan . K"egiatan
kesenian, seperti barzanji, rebana, gambus, kasidah, sudah 1;:rna muncul
di dunia pesantren.
.l
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I epartemen Agama, lewat proyek pembinaan dan bantuan kepada
- 
- 
--< pesantren, memprogramkan pembinaan kesenian pada pondok
: ----.ien dengan program dasar dan program latihan. Program dasar
- 
= -:iri seni drama, seni rupa, seni suara, seni sastra dan keterampilan
, 
-- ?rogram latihan yang meliputi latihan berbagai jenis seni drama,
=- 
-..aijenis seni sastra, seni rupa, berbagaijenis photografi dan berbagai
--,-; iadhan lainnya.
; Pendidikan Keterampilan
Salah satu upaya pembaharuanyang dilakukan bagi pesantren adalah
- '-asukkan pendidikan keterampilan ke pondok pesantren. Hasil keputusan
: 
=:.nar Pondok Pesantren Seluruh Indonesia yang diadakan di IAiN
: 
--an Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1965 dan Seminar Pendidikan:.:a Perguruan Agama yang diadakan oleh Departeman Agama tahun
- 
: - 
- 
memutuskan agardipondokpesantren diadakanpendidikanketerampilan,
=:eni pertukangan, pertanian, pembaharuan kurikulum, di samping
:=rbinaan di bidang personil, meterial, organisasi dan administrasi.
Pendidikan keterampilan di pesantren, dapat diklasifikasikan pada
::a macam. Pertama, pesantren yang memberikan bobot keterampilan
.::g tinggi, sesuai dengan tujuan institusional yang ingin diraihnya.
--.:dua, pesantren yang memberikan keterampilan sebagai salah satu
::gian dari mata pelajaran. Ketiga, pesant'en berupaya menyeimbangkan
::Iara pendidikan akademik dan pendidikan keterampilan.
4. Kesimputan
Dengan mendiskripsikan kegiatan Pendidikan di Pesantren ditinjau
:ari beberapa aspek yan diungkapkan di atas, maka dapat disimpulkan
:ahwa pendidikan Pesantren memiiiki kaitan erat dengan pencapaian
:ujuan nasional. Beberapa aspek yang ditemukan dalam tujuan pendidikan
rasioanal, dapat ditemukan di pesann'en. Ardnya bahwa pesantren mem-
:rogramkan aspek-aspek apa yang terdapat dalam tujuan pendidikan
nasional, seperti: pesantren memprogramkaa agar szrntri menjadi rnanusia
','ang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia,
oegitu juga pesantren memprogramkan agar santrinya sehat baik jasmani
maupun rohani dengan meprogramkan pembelajaran olah raga dan
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kesehai.;,in, oesanffei] mempiogramkan santri mereha menjadi orang
berilr:i'.r : ilmu.vang diajatkan di pesantren meliputi, ilmu-i1mu agama,
ilmu-ilmu kealaman. sosial dan humarriora, pesantren juga mengajarkan
orang untuk cakag, beberapa keterampilan yang diajarkan di pesantren
aclalah membuat santrinya urrtuk menjadi cakap, begitu juga kreatif dan
mandiri. Tentang mandiri, pesantren amat domiflan sekali peranannya
dalam membina santri dan ini telah terbukti.
D. PESANTR.ENI DAN OTCINOMI DAERAFI
1. Pendahul"uan
Pesanffen adaiah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia,
lanya muacul sejak zaman wali songo menyebalkan islam di Tailah Jawa.
Bahkan menurut sebagian pendapat, model pendidikan pesantren telah
ada sebelum Isiam masuk ke Indonesia" Karena iru ada yang berpendapat
Pesantren itu dipenganrhi unsu.r-unsur budaya dan agama sebelum Islam.
Parriyaian misaJ:rya, adala.h pendidikan Jawa kulo, dimana Ki ajar dan
cann1k hiCup dalam suaro lokasi yar:g sama dan terjadinya proses pendidikan
dengan i:aik di tempat tersebut. Setelah datangnya Islam ke Indonesia
heberapa aspek dari kehidupan masyarakat itu diislamisasikan, termasuk
lembaga pendidikan pra Islam.
Di Pesantren terlaksanalah berbagai kegiatan kependidikan Islam.
Perkemhangan Pesantren adalah tahap permulaan memberikan materi
pelajaran yang bersurntrer dari kitab-kitab klasik. Santrj 1.ang menamatkan
pelajieran di suatu pesanten biasanya kembali ke daeral:nya masing-masi:rg
dan di daerah asaJn1'a itu rLia mendirikan pesantren baru. Dengan demikian
terjadilahjaringan antara pesantren. Dari segi metode penyampaian pelajaran
populer di pesantren dengan istilah s oragon wetonan,hafaian dan muzakarah.
Setelah irrdonesia dirnasuki oieh ide-ide pembaharuan pada permu-laan
abad keduap,"rluh;laka dtLnia pendidikan Islampun dimasuki pula oleh
ide-icle pernbaharuan tersel:ut, sehingga terjadilah perubahan dalam
slstem penCidiha-n trsiam. Di antara peml-.ahirn itu adalah Iahinrya madrasah,
masukrya rnata pelajarail ulnum ke pesantren serta penerapan sistem
kiasikaj. Mengenai masuknya icle-ide pem-naharuan pemikiran Islam di
hdonesi4 pada tihap awaX sebahagianpesantrer: dapatmenerima pembaiuruan
tersebut, sedangkan sebagiannya belum dapat rnenerirnanya.
-)t
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:ibat dari itu sampai sekarang pesantren itu dipr_riakan kepada
' :,- .a utama. krtam4 pesantren yangtelirh menerima ioe-jde pembahartran
- 
. 
=::t.juga pesantren khalafi), kedua pesantren yang tergolong kepacla
: 
- 
' 
-ren tradisional (disebut dengan pesantren salafl) . pesant'en kelompok
:.,:]r? teiair memasukkan mata pelajaran umum kedalam program
--,-- 
iumnya dan telah pula melaksanakan sistem klasikal serta administrasi
. . 
-, ''d.ikan. Sedangkan pesantren kelompok kedua mata pelajaran yang
- 
. .:kan semata-mata kitab-kitab klasik.
Sejak berdirinya pesantren, terutarna pada masa koloniai Beranda,
. . 
j 
=ren telah menunjukkan kemandiriannya, dia tidak berada dibawah
. 
- * ali pernerintah Belanda, bahkan pesantren dikala itu menjadi kelompok
: 
- 
san dengan pemerintah. setelah Indonesia pada tahap awal lewat
:::f IP (Badan Pekerja Komite Nasional pusat) pada tahun 1946 terah
- 
=-gusulkan kepada pemerintah untuk memperhatikan pendidikan
, -m di Indonesia, salah satu diantaranya adalah pesantren. untuk
- 
=nberikan perhatian tersebut maka tugas ini diemban oleh Kementerian
---i:ma. Sejak saat itu pengelolaan pesantren tidak lepas dari tanggung
'-,'.-ab pemerintah lewat Kementerian Agama.
Sejak bergulirnya era reformasi di Indonesia dimana salah satu suara
.::g cukup keras diperdengarkan adalah keinginan otonomisasi daerah.
-",ruk itu disahutilah dengan keluarnya LiIJ Nomor 22 Thhun 1999 tentang
l=merintahan Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang perimbangan
:.:uangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Di era otonomisasi
--- 
akan semakin banyak peluang terbuka bagi pembenahan-pembenahan
:esantren sebagai salah satu lembaga pendidikan yang telah banyak
:erkiprah di Indonesia. salah satu kendala besar yang dihadapi oleh
lesantren, khususnya di daerah ini adalah masih perlu memberdayakan
:esantren agar dapat mandiri seutuhnya, karena itu lewat terwujudnya
-:onomisasi, maka diharapkan pesantren akan mendapat peiuang lebih
:erkembang di daerah ini.
2. lndonesla dan Era Pendidikan
Indonesi4 sejakmerdeka hingga saat sekarang ini belum lagi menempatkan
:endidikan sebagai prioritas utama yang harus diperhatikan, karena itu
.ita tidak heran kenapa sDM (sr-rmber Daya Manusia) Indonesia sampai
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hari inl aurat memprihatinkan begiru juga kualitas lembaga-lemba.ga
pendidikaa Cj Indcnesiajauh tertinggai dengan kualitas lembaga pendidikan
di negeri jiran. Tingginl,a angka drop out serta purus sekolah, merupakan
salah satu indikasi betapa pendidikan kita saat sekarang ini sedang "sakit",
untuk itu perlu perhatian serius bagi berbagai kelompok.
Pada zaman Bung Kamo, sesuai dengan kondisi Indonesia yang masih
baru merdeka perhatian dalam bidang poiitik sangat menonjol, akibamya
kabinet sering jatuh bangun, konstituante tidak dapat melaksanakan
tugas pokok utamanya setelah Pemilu, akhirnya Dekrit Presiden 5 Juli
19"59 terpaksa dikeluarkan Bung lGrno sejak saat itu tensi dan suhu politik
semakin tinggi baik politik dalam negeri maupun politik iuar negeri. Pada
era S oeharto, dipan glim ai<an-iah ekonomi. Dampak ne gatifnya tim bulnya
KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) Era kedua tokoh tersebut telah
berlaiu, telah meninggalkan berbagai hal yang menjadi agenda untuk
diperbaiki bersama.
Melihat kenyataan yang ada serta dampak negatif yang muncui
dari mempanglimakan politik dan ekonomi, maka sudah saatnya sekarang
para pembuat ke'trijakan untuk mendudukkan pendidikan sebagai bagian
teramat penting untuk ditangani secara sungguh-sungguh. Karena itu
menurut hemat penulis telah tiba saatnya untuk "mempanglimakan"
pen*dikan. ttrhatianyang sungg,.rh-sungguh harus dicurahkan ke pendidikan.
Anggaran pendidikan mesti dinaikkan, sarana dan fasilitas pendidikan
di.benahi" tenaga terdidik dikirirn ke luar negeri dan jika periu tenaga-
tenaga yang dari luar negeri mesti direkrut untuk membantu pemulihan
pendidika::, di Indonesia. Managemen serta program strategis, arah sefia
isi pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh lima tahun ke depan telah
tergambal dan program lainnya yang ada kaitannya dengan pendidikan"
3. FeEantrem l-embaga Pendldi,kan lslam yang Mandiri
Saiah sar'.i ciri yang menonjol dari pendidikan pesantren adalah
kemandjrian Jein baga ini. Kemiurdirian pesanten sebagai iernbaga pendidikan
teiah teriihat sejak lama ter-utama setelah masuknya kaurn penjajah. Pada
zamankolonial Belanda kebijaka-ir pendidikanr.rereka adalah diskriminat'rf.
ACa tiga str:ata sosial masvarakat yang mendapat peiayanan pendidikan
vangberbeCa. Perrama anak-alak Belaxda sendiri. Kedua, or;u1g Indonesia
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- 
- 
" 
-rniiiki kecudukan di pemerintahan koloniai Belanda arau orang
- 
. : emiliki tingkat ekonomi terrentu. Ketiga, masyarakat awam
- 
- :: :iebanyakan yang berhak memasuki strata sekolah yang paling
: .-:: DUI&,
l 
- 
cialam kebijakaa pendidikan kolonial ini, pesantren atau madrasah
- - 
' ' 
-: erdapat perhatian dari pemerintah. Fesant en tumbuh dan berkembang
: -- 
-,r- 5€c&ra alamiyah tanpa mendapat perhatian, bahkan cenderung
*-- '--le D oposan dengan pemerintah baik dari segi kultur maupun politik.
: --r iari itu pemerintah kolonial Belanda tidak pula mengajarkan
' 
= 
* 
-'i-kan agama di sekolah-sekolah pemerintah, pendidikan agama
- 
= 
capat diberikan di sekolah-sekolsh swasta, itupun pendidikan agama
-.. 
:o1eh diberikan kepada murid yang orang tuanya keberatan untuk
- 
:,:rr.3r1 pendidikan agama kepada anaknya.
i' Ielihat peta pendidikan di zaman kolonial Belanda ini, dapat disimpulkan
' 
--'; ada dua bentukpendidikan antara satu denganlain salingberrentangan.:'-.:ra pendidikan yang dikerola oieh pemerintah Belanda dengan
- : ,-.ionsentrasikan seluruh mata pelajarannya kepada pengetahuan
- *:- (skuler). Kedua pendidikan pesantren dengan mengkonsentrasikan
-.:- relajarannya kepada mata pelajaran agama yang bersumber dari
- 
-- ---rirab kiasik. Antara keduanya tidak terjalin sinkronisasi dan sinergi,
- :i-rg-masing bergerak dengan modelnya sendiri-sendiri. Keadaan
-- 
-- 
sedemikian ini menunjukkan kemandiriaa pesantren sebagai lembaga
" ., :-dikan Islam. pesantren memiliki kemerdekaan untuk mengurus
- - --.','a sendiri tanpa interfensi pemerintah kolonial.
?ada alam Indonesia merdeka, dimana pemerintah yang salah satu
-- -.3ung jawabnya melaksanakan pendidikan, sesuai dengan salah satu
- 
-'.: kalimat dalam pembukaar undang undang Das ar lg4s,,Mencerdaskan
.'-Jupan bangsa". sejak awar kemerdekaan BpKNIp (Badan pekerja
: *r-te Nasional pusat) telah mengusulkan kepada pemerintah untuk
-'-:::erikan perhatian kepada pesantren. Dengan demihan lewat Departemen
.-.- :r& t€lah diberikan arahan, bimbingan serta bantuan untuk meningkatkan
-'--tas dan peran pesantren sebagai salah satu rembaga pendidikan
- ':donesia. Dengan demikian maka sikap oposan yang diberikan oleh
-:-iLrr€o kepada pemerintah kolonial Belanda tidak diberlakukan kepada
.-:-erintah Indonesia, sebab apa ? Karena pemerintah Indonesia ini adalah
- 
. :erlntah yang dari ralcyat untuk rakyat trndonesia secara keseluruhan
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terrnasuk masyarakat" pesantlen. i{a rena itulah sej ak ai,val kemerdekaan
sampai saat sekaiang lnl pesantren memiiiki komitmen keloyalitasan
yang tinggi teri-radap pemerintah indonesia.
4^ CItcnornl Dasrah dan l(aitannya Dengna Femblnaan
Pesamtrent
S;i-lah satri tujua! ieformasi ada-lah adanlza otonorni ciaera[ berkenilan
dengan iru lafur"lah rfua rxrdang-unda:rg. Pertama Undang-{Jndang i.lomor
22 'Iahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang No.
25 Tairun if;99 tentang Perim.bangan Keuangall antaia pusat dan daerah.
Arus dari nffinlun ofonornisasi ini adalah demokratisasi. Suara dad segaia
penjuru dunia sangat geri.car saat sekarang ini untuk meirsuarakan
demokatisasi rersebur tennasuk Indonesia terlebih-iebih seteiah refomrasi"
Iltaian eialam dasar penri]c,ran tentang Undang-Undang No. 22 Tahun
1999 rilungkapkan beberap:r hai 5,219 relevan dengan pembahasan ini,
yaitu pen_vetrenggata;rn Ctonomi Daerah dilaksanakan dengan memberi
kevrenangan ),,'a.ng tuas, r:l.v-ata dan bertanggllng jawab kepacia daerah
secara proporsioniil 3rang clir,t"ujudkan dalam peraruran, pembagian dan
pen-ranfaatan suilli..e:'Caya nasional 
,1,61r* berkeadilan serla perimbangan
keuangan Fusat dan Daerah. Diuraikan juga hahr,t a pelaksanaan oionomi
riaerah it"r diiaksanakan ctengan prinsip-prinsip demokrasi, peran serta
masyarakat pemera.tean dan keadiian, serta lnemperhatikau potensi
da:r keanekai:agaruan tr]aerair" Di sini sangat dituntut adanya upaya untul<
memberdayakan masyarakat, menumtruhkan prakarsa Can kreatifitas
peran masyarakat.
Kewenangan otononri daerah itu dimaknai dengan keleluasaan
pemeiintahan daerah utnuk menyeienggarakan pernerintahan yang
mencakup i<er,r,'enangan semua bidang pemerintahan kecuatri kewenangan
l:idang politik luar negeri, pertahanan kearnanan, peradilan, moneter
dan fiskal. sgarna ,.erta ke'weiungan bidang lainnya yang akan ditetapkan
rlengair Perr ftrran Pemerintah.
Daer;rh otr:nomi mernpunyai kerarenangail yang luas, mulai clari
perencaniiai-r, pengafdian, pelaksanaarl serta er,'aluasi daiam hai penetapal
anggaraii dana herdasalkarr a-sset yang dirniliki daerah. Biriang-bidang
,vang menjadi cakupan daerall menjag.itanggung jawab daerah, antara
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hmisalnya pendidikan. oleh karena pemerintah Daerah Kabupaten
lm Kota bukan bawahan dari pemerintah propinsi, maka Bupati atau
llihlikota bertanggung jawab kepda DPRD seternpat, karena itu alokasi
alokasi pendanaan setempat ditentukan oleh pemerintah Daerah bersama
DPRD setempat dengan demikian alokasi danayang 80% untuk daerah
msebut dapat dialokasikan bagi kebutuhan daerah. Di sinilah letaknya
bahwa peranan pemerintah amat dominan dalam rangka memberdayakan
potensi daerah termasuk pendidikan, lebih khusus lagi pesantren.
substaasi dari undang-undang itu sebetulnya adalah demokratisasi,
keadilan, serta pemeliharaan hubungan yang serasi antara pusat dan
Daerah serta antar Daerah dalam rangka menjaga keutuhan Negara
Kesatuan Republik indonesia.
salah satu bagian dari penyelenggaraarl negara yang diotonomkan
itu adalah pendidikkan. Gelombang demokratisasi dalam pendidikan
memlr-rtut adanya desentralisasi pengelolaan pendidikan. Beberapa dampak
dari sentralisasi pendidikan telah muncul di Indonesia uniforomitas.
flniforomitas ini mematikan inisiatif dan kreatifisme serta ino\rasi peorangan
maupun masyarakat. Di tengah-tengah masyarakat yang majemuk seperti
Indonesia ini sangat perlu pula dihargai adanya sisi perbedaan yang tidak
mesti seJagam, karena keberadaan masyarakat rnajemuk itu menuntut
untuk adanya berbagai perbedaan-perbedaan yang merangsang untuk
tumbuhnya kreatifitas dan inovasi.
Di tengah arus menyongsong serta akan memberlakukan otonomi
daerah maka peranan pemerintah daerah sangat dominan untuk menjadi
shbilisator dinamisator dan motivator di daerahnya. pemerintah Daerah
yang dengan kepercayaan yang diamanahkan kepadanya mesti arif
memanfaatkan segala potensi daerah baik kekayaan alam, ku-ltur serta
potensi masyarakat lainnya untuk bergerak bersama-sama dalam rangka
memberdayakan daerah tersebut.
Pesantren sebagai salah satu asset kekayaanyang terdapat di daerah
yang dalam hal ini disoroti dari dua sisi. pertarna, berdirinya suatu pesantren
pada dasarnya telah disernangati oleh kemandirian. Jadi, prinsip serta
spirit otonomi itu telah ada bagi pesantren. Karena itu inisiatif untuk
mengembangkan diri mestinya telah ada bagi setiap pesantren. Kedua.,
pesantren adalah asset daerah, karena itu kehadirannya adalah merupakan
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mitra kerja baik bagi pemerintah begitu juga masyarakat. Berkenaan
dengan itu pemerintah dan masyarakat setempat sangat berkepentingan
tentaxg keberadaan pesantren. Ketiga, karena adanya saling membunrhkan
antara pesantren dan pemerintah serta masyarakat, maka periu diikat
kerjasama antara keduanya yang berlangsung secara terus menerus
terkendali dalam suatu sistemyang terat)r.Keempaf, sesuai dengan semangat
Otononri Daerah adalah guna memberdayakan maqvarakaturitukmeningkatkan
pelayanan dan kesejahteraan masyarakat, maka pesanrlen yang tumbuh
dari upaya masyarakat sangat layak untuk mendapat mengayomi yang
serius dari Pemerintah Daerah.
5. Femerintah Daerah dan Pesantren
Sesuai dengan hakikat reformasi totai disegala bidang bahr,va paradigma
lama harus diganti dengan pa-radigma baru. kradigma iama bertolak dari
pendekatan kekuasaan. Segala sesuatu ditentukan dari "atas". Dari atas itu
bisa person penguasa bisajuga lembaga yangmensuarakaa suara penguasa.
Karena itu pemerintah berada pada posisi yang amat kuat, karenanya
suara arus bay,zah nyaris tak terdengar. Paradigma baru yang ciibangun itu
adaiah paradigma kerakvatan, bertolak dari aspirasi masyarakat dengan
tujuan untuk memberdayakannya serta memberikan pelaSranan dengan
tujuan untuk rnensejahterakannya.
Bertolak darj paradigma itu maka tata pikir yamg meletakkax pesanrren
selama ini berada pada posisi nvaris tak terpecitrlikan hanrs diletakkan pada
posisi kepedr:1ian yang tinggi baik oleh pemerintah maupun masyarakat.
Apa sebai; ? Karena era ini sekarang adalah era keralgratan, kemasl.arakataa,
dimana kepedulian 
-vang tinggi mesti diaralkan kepada kelutuhar: ma.S,arakat.
Fesantren yang lahir dari rahim masyarakat besar di masy'a-rakat dan menjadi
asset masvarakat sangat mempunyai hak untuk mendapat perhatian.
Bidang-i:id ang apa,rajakah yang perlu d an m endesak u:rtuk riiendapat
perhatian tersebut terhadap pesantren ? lV1enurut pengamaran Denulis
ada treberapa perscaian pokok l,ang sedang digeluti r:ielL pesantren di
daerah ini hingga hari ini,
a" Pendanaar,-pendanaan pesantren bersumber dari masyalakat, yang
dikutip d al am bentul,; urrg sekolab atau juga sumbangan cia,ri clora iru
-v"ang ddak mengikat. Dengan lajunya kebutuhan pembia;,ra;-i: pendidikan
40
,{
:.'tumbuhan dan Perkernbangan Lernhaga.lembaga Pendidikan lslam di lndonesia
: 
- 
: : .e\vat sumber dana ini tidak mencukupi. Karena itu pemerintah
-. - 
;Tlasyarakat perlu memberdaizakan pesantren guna mencari
- 
.i terhadap persoalan ini. Prinsip yang paling penting dltanamkaa
. 
- 
'' ah memberikan pancing bukan memberikan ikan. Solusinya bisa
- 
- 
:arakan dengan dudukbersama antara pemerintah, pengusaha,
. :ra. tokoh masyarakaq pendidik, tokoh pesant'en dan lain sebagainya.
-'*:-r salah satu diantara faktor pendidikan yang amat menentukan
, 
-. 
itas pendidikan. Pesantren saat sekarang kekurangan guru baik
:= segi kualitas maupun kuantitasnya terutama guru-guru pelajaran
-: keagamaan, seperti matematika, IPA, bahasa Inggris. kebijakan
.--akah yang harus ditempuh guna terpenuhinya kebutuhan ini ?
.-..- ini banyak terkait dengan faktor pertama di atas.
i,-alagement pendidikan. Kebanyakan pesantren di daerahini masih
,.nah management pendidikaa. Ini dapat diatasi dengan memberikan
: eiatihan-pelatihan kemanagemenan yang peranan pemerintah daerah
:an masyarakat amat menentukan dalam hal id, dengan kewibawaan
:al fasilitas yang ada dapat membantu mengatasi hal-hal yang berkenaan
:engan kemanajemenan.
5. Jaringan Kerjasama Antar Pesantren
Dunia kita yang semakin menggelobal, membuat kehidupan kita
, 
=nakin saling ketergantungan antara satu dengan lain. Durrla pesantren
: 
-n demikian juga, karenanya diperlukan adanya saling keterkaitan
::Iara satu dengan lain. Kesamaan visi dan missi pesantren ke depan
-er1u dibina antar pesantren. ksantren harus membuka hubungan kemitraan
:rtara satu dengan lain. Dengan hubungan kemitraan irrr akan dicarikan
--- keluar dari kesulitan yang dihadapi bersama Ikatan organisasi antar
. ..-:ok pesantren mesti diperkuat, sebab dengan ikatan yang ada itu
-- 
Ccarikan solusi dari problema yang dihadapi. Pertemuan halaqah
: 
- 
E:: irri perlu dibudayakan, arena ini dijadikan tukar menukar informasi
--. -.aiing berbagi pengaiaman.
Selain dari itu tradisi pesantren yang telah membudaya di kalangan
: 
- 
---ireo di Ja,,va perlu juga diiestarikan di daerah ini, yakni adanya
: 
=srnk-spesifik dari suatu pesantren. Disamping pesantren mengikuti
'arus deras" sekarang ini yaitu mengikuti patron madrasah pemerintah,
4l
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agar saxiii pesanlren l;isa rnengikuti ujian negara, juga pesaniren memiliki
kespesifikan. Acta pesantren memiliki kespesifikan Bahasa (Arab dan
Ingglis), ada hadits, ada tafsir, tasawu,'uf dan laiir sebagainlra, sehingga
dengan kespesifikannya itu pesantren tersebut merniliki nilai plus.
7 " Kesi.nnpulan
Di akhir tulisan ini penulis ingin menyampaikan beberapa point
pokok berkenaan dengan topik di atas. pertlrnd, pesantren adalah asset
daerah di daerahnyi: masing-masing. Pesantren merupakan salah satu
institusi mrruk mencapai cita-cita bangsa yakrri mencerdaskan kehidupan
bangsa. Karena itu tanggung jar.t'ab pembinaan pesantien tiriak hanya
terletak rii pengek:ia pesantren, tetapi juga terletak di bahu pemerir;tah
dan masyaraket seiempat.
Y.edua. dengan akarr #periakukannya I-It-r No. 22 Thhun 1999, tentang
pemerintahan daeratr, UU No, 25 Tahun 1999 tentang perimbangan
keuangan antara Pemerintah l)aerah dan Pusat. Maka pera-n pemerintah
daerlr-h sangal dr:mimra untuk menennrkan prioritas-prioritas pembangunan
di claerahnya. Di sinilah ,Ciperlukan suara rakyat lewat wakil-wakilnya
untuk mensuaral<afl agar memberikan perhatian yang tinggi terhadap
pendidikan yang dldalamnya terdapat pesantren.
Y,etiga, k;iiangan dunia pesantrenpun amat dituntut saat sekarang
ini agiu rnerLrbah pola-poia lama yang selama ini terkesan kurang dinamis
untuk lebih mendinamisasikan diri, serta proaktif untuk mengembangkan
diri sehi:rgga dapx menggali potensi-poterxi yang tnmbuh di lingkungannya
untuk diberdaya gunakan bagi kemajuan pesantren itri sendiri.
Keempat, untuk tenvujudnya beberapa maksud di atas prasyarat
utarnanya adalah terjalin huhr.urgan kerjasama yang baik antara pesanrren
dengan Pemerintah Daerah dan masyarakat serta antar pesanlren ser:diri
agar terdapat saru visi yang sama dalam pembinaan pesantren.
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BAB III
SEKOLAIT
A. EFEKTIFITAS PENDIDIKAN AGAMA DI SEKOLAH
1. Pendahuluan
endidikan agama adalah salah satu dari tiga mata pelajaran
yang wajib diberikaa pada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan
@endidikan Pancasil4 pendidikan agama dan pendidikaa kewarga-
= 
uaraan) (JU Nomor 2 Tahun 1989 pasai 39 ayat (2)). Dalam pasal penjelasan
' :erangkan pula bahwa pendidikan agama merupakan usaha untuk
:-:nperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa sesuai
::rgan agama yang dianuhya oleh peserta didik yang bersangkutan dengan
::mperhatikan tuntutan untukmenghormati agama lain dalam hubungan
' 
=:ukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
:t.rsatlran nasional. Dan dalam unadang-undang No 20 tahun 2003, pasal
- 
i ayat (1) a. menjelasakan bahawa pendidikan agama adalah hak peserta
-' dik. "Peserta didik berhak memperoleh pendidikan agama sesuai dengan
::ama yang dianutnya dan diajarakan oleh pendidik yang seagama,,.
Bila dikaitkan dengan tujuan pendidikan isram, maka pendidikan
:-aama mestilah mampu mengantarkan seorang peserta didik kepada
.:rbinanya setidaknya tiga aspek. pertama,aspek keimanan mencakup
, 
=luruh arkanul iman. Kedua, aspek ibadah, mencakup seluruh arkanul
-;-am. Ketiga aspek akhlak, mencakup seluruh akhlakul karimah.
Dalam operasionalnya pendidikan agama di sekolah-sekolah umum
" arur oleh Menteri Agama dengan Menteri pendidikan dan Kebudayaan.
- 
- 
sekolah-sekolah negeri sejak dari pendidikan dasar sampai pendidikan
-enengah, pendidikan agama dilaksanakan dua jam pelajaran setiap
-inggunya.
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D,,:lam Lhr;b:ig-I-ltrcLrng,:elit;ar:rE Sistem Penrjid-ikan lla:ional diletapkzu:
pada bab 1{I1l pasai 17 a-var (2), bahvra cj.ri satuan pendidikar:1'ang
diselenggzirakan oieh masyarakat tetap cliinciankan. Perguruan yang
rnemiiiki ciri kekhususan dapat menambah bobot mata pelajaran sesuai
dari ciri kekhr.tsusannvaa. Sekolah-sekolah umum yang bernafaskan
agama dapat menambah bobot mata pelajaran agama melebihi vang
ditetapkan oleh Departeirlen Pendidikan Nasional.
Tulisan singkat ini akan mencoba memaparkan beberapa problema
dan solusi pendidikan agama di sekolah umum.
2. Beberapa Frsbterna dan SoLusi
Ada beberapa asumsi prr:bIema pendidikan agama di sekolah umum.
a. Pesetta Didil,r:
Feserta didik berasai clari lingkungan keluarga yang beraneka ragam
tingkat pemahaman, pengirnalan serta penghayatax agama. Dan hal ini
tentu ada pesefia ditlik yang berasal dari keiuarga yang sudah memiliki
pemahamanJ pengarnalan dan penghayatan agama l,rang tinggl, tetapi
juga ada y"ang berasal dari kelompok sedang dan rendah. Idealnla kelornpok-
kelompok tersebut han:s dipisahkan agar mendapat perlakuan,vang berbeda
sehingga masing-masing k"elompok memperoleh perhatian.
b" Fendehatan Kognitif
Pendidikan itu setidaknya memi.hki tiga aspek sasaran. Pertama sasal'an
pengisian otak (frons'fer o-f knowledge). Di sini yang paling ditekankan
adalah rnengisi kognitif peserta didik, mulai dari,rzang sederhana seperti
menghafal san-Lpai enalisis. Kedua, mengisi hati, melahirkan sikap pclsitif
( tr ans.f er cf 'virll re), sas ara nnya menumbuhka n kecintaan kepada kehaikan
<j.an m eurben,':i k*:"] a}: ata n 
" 
! ietiga, keterampitra n (tr ans f er of .s kill), timhul
keingi:ran r;rituk rn*lak-tkan yang baik dan rnenjauhi prilaku jelek. Diantara
ketiga tersehr:t yang p;:iing inudah dilakukan oleh seorang guru adal;lh
penclekatan kogritii, :iebab ilidalanr praktei'.nya tidak sejelin et pendekatafi
affektif dan psikoniotoilr. I(arena iti"rlah rlikebanyakan sekoiah yang naling
sering, dilakukan dalarL: pendekatan penrli,3ikan aga.il:r?l adalah aspek
lrognitif, .,-\1ean teta pi tr:arena againa ba-lryak menyeniuih qalb (hati) manusia,
.t ,1
+tLr
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:endekatan terhadap agama tidak selamanya efekifjlka hart.va didekati- "'- - trriu€Kaliin Lemaa  fl r i f kt  jlka 
: : 
" :endekatan kognitit karena itu pendekatan afekif dan psikhomotorik
-: 
---akan suatu keniscayaan disamping pendekatan kognitif.
: Pendekatan parsial
---ca kesan di berbagai sekolah umum baik negeri maupun swasta
- 
-. : pendidikan agama tertumpu menjadi taaggung jawab guru_guru
- 
. 
--.d saja, sedangkan guru-guru mata pelajaarn lainnya merasa kurang
-:' ::ubungannya dengan pendidikan agama. untuk mengefektifkan
- =-:-ciikan agama tersebut maka guru-guru bidang studi lainnya mesti
- 
=. 
adi guru agama yang menginplisitkan nilai (value) agama kedalam
- 
- 
- 
pelajarannya. sang guru dapat menarik nilai-nilai luhw yang terdapat
- 
:,:m mata pelajarannya.
i" Sarana dan fasilitas
Pendidikan agama sebagaimana pendidikan lainnyajuga membutuhkan
,:iira dan fasilitas. Bila di sekolah ada laboratorium IpA, Biologi, Bahasa,
---ia sebetulnya sekolah juga membutuhkan laboratorium agama di
=:::ping masjid. Apa saja isi dari laboratorium agama tersebut ? laboratorium
-* diiengkapi dengan sarana dan fasilitas yang membawa peserta didik
* 
-:cr lebih menghayati agaLrna, misalnya video yang bemafaskan keagamaan,
-- 
-slk dan nyanyian keagamaan, syai4 puisi keagamaan, alat-alat peraga
: 
=ndidikan agama, foto-foto yang bernafaskan keagamaan dan lain
..ragainya yang merangsang emosional keberagamaan peserta didik.
e. Evaluasi
Evaluasi yang berorientasi terhadap penilaian kognitif semata sudah
:arus dirubah kepada evaluasi yang berorientasi kepada penilaian afektif
:an psikomotorik. Disamping tetap melaksanakan penilaian kognitif.
-ludah periu direncariakan salah satu bentuk evaluasi dengan mempergunakan
--endekatan afektif dan psikomotorik. Evaluasi pendidikan agama Islam
.udah harus dikembangkan menilai afektif dan psikomotor peserra didik.
leneliaian afektif adalah uatuk meLihat sejauh mana pengayatan terhadap
lgama, sedangkan penilaian yang bersifar psikomotorik adalah sejauh
rana pula dla dapatmengamalkan ajaran agama danmemperaktekkannya.
45
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3. Upaya Penanaffi,iam Ranah Afekti,f
Ikmus Umum Bahasa indonesia menlzebutkan bahwa yang dimaksud
dengan afektif adalah : 1). Berkenaan dengan perasaan, 2). Keadaan
perasaan yang mempengaruhi keadaan penyakit (penyakit jiwa), 3).
Gaya atau makna yang rnenunjukkan perasaan (Kamus Umum Bahasa
indonesia, 1990:8).
Kamus Psikologi menyebutkan: affect, affecnon:7).abroad class o/
mentalprrcesa, inciudingfeeling emotiorymoods, andtemperatnmLHistorimlly,
affection was dbtnguished from cognition and valition, 2). (Titchener)
pleas antnu s and unpledsan rn ess. Aff ectiviry : 7 ) . Emo sionaliry, tendenry
toward emosional red.ction,3) .Generalized emotional reaction nat readily
identifiable with aparticular sirumulus siruation (Chaptrin, 197 3:73-74).
Berd.asarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
affectif itu adalah masalah yang berkenaan dengan emosi (kejiwaan),
berl<enaa:r dengan ini terkait dengan suka, benci, simpati, anti pati, dan
lain sebagainla. Dengan demikian afekdf itLt adalah sikap bathin seseorang.
Pendidikan agama yang berorientasi kepada pembentukan afektif
ini adalah pembentukan sikap mental peserta didik kearah menumbuhkan
kesadaran beragama. Beragama tidak hanira pada kawasan pemikiran
saja, tetapi juga memasuki kawasan rasa. Karena itu sentuhan-sentuhan
emosi beragama. perlu dikembangkan. Diantara rnetode pendidikan yang
banyak kaitannys dengan sentuhan emosi adalah :
a, Bimbingan Kehidupan Beragama
Bimbingan kehidupan bera gama dapat diberikan lewat pembentukan
lembaga biml"ringan kehidupan beragama. Peserta didik yang bemasalah
atau tidak rnesti lewat pintu gerbang apa yarg disebut bimbingan. Bimbingan
ini silamyz. ada,lali pendekatan individual. Dilai{sanal<an ciengan menggulrakan
pendekaianpsikr"iiogis. Data-datepersonyangmemuatkehidupanberagamanya
telah ada ditangan pembinrbing. Lewat in:iah dikembangkan dialog dengan
peserta didik tersebtut.
b. Usrart:,fun Wc.sc;rr.s.fu (Contoh Teladan)
Liswatun hasanahitu munculnya dari pendidik, karena tugas mendidik
itu tidak h.rrya mengisi otal<, tapi juga rnengisi hati. Untuk mengisi hati perlu
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- 
r--,' ; .ieteladan. Pendidika menurut uu ]rlo 20 tahun 2003 disebutkan
- 
- -. 
:ao I, pasal 1 ayat (6): pendidik adalah tenaga kependidikan yang
---' 
""*''iikasi sebagai guni, dosen, konselor, pamongbelajaa widiyaswara,
- 
i:irrktu4 fasilisator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususanny4
: a: )€rp?rtisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan
: \Ialam Ibadah
)iisi dengan berbagai aktifitas religius dengan menampilkan acara-
- -:j: \'ang merangsang untuk semakin tebalnya emosi beragama,
- 
'.:-:rl'a doa, membaca al-Qur'an, ziki4 peftaubatan danrain sebagainya.
: Pesantren Kilat
Secara kontiniu (berkelanjutan), pesantren kilat sabtu-Minggu,
- : ' 
- 
diprogramkan. pelajar-pelajar pada tingkat sMpL dan sMA, dapat
- .---rikutinya tanpa terkecuali. Diprogramkan setiap peserta didik minimal
: :: mengikutinya satu kali selama menjadi siswa.
= Laboratorium pendidikan Agama
\danya suatu ruangan khusus yang ditata dengan baik yang bernuansa
--_:ius, misalnya musik, sajak, puisi religius, video yang mengkisahkan
- 
-=sa keberagamaan. peserta didik secar bergiliran perkelas pada hari-
= )'ang ditentukan mengikuti acara di tempat tersebut.
j Iklim Religius
Menciptakan suasana reiigius yang kental di lingkungan pendidikan,
:iiputi tata pergaulan, pakaian, lingkungan sekolah, praktek ibadah
-.:r lain-lain.
g, Hubungan Sekolah dan Rr.lrnah Tangga
seperti yang telah dimaklumi bahwa arti tri pusat pendidikan itu
.:a tiga 
- 
nrmah tangga, sekoiah dan masyarakat. pendidikan agama di
- 
=iolah hanya sebagian dari upaya pendidikan" Kesuksesan pendidikan
. 
-:ama harus adajaringan kerja antara rumah tangg4 sekoiah dan masyarakag
=ridaknya bagaimana hubungan sekoiah dengan rumah tangga.
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4. KeslrnpuLan
Pelaksanaan pendidikan agama sangat komplels, menyangla:t berbagai
aspek, karena itu keberhasililnnyapun terkait pula dengan berbagai aspek
tersebut, a-irtaraiajnpeserta didik, pendidfu kurikulum, manajernen, metode,
er.aluasi ct an iain sebagainya. Untuk mengefektifkan pelaksanaannya
perlu diadakan evaluasi terhadap berbagai hal yang disebutkan di atas"
Salah satu yang sering rnenjadi bahan diskusi adalah bagaimana
menterapkan pendekatan alektif dan psikomotorik dalam pendidikan
agarTu y'aftgmemang terasa tebih sulitbiia dibanding dengan pendekatan
kognitif. Berkenaan dengan itu maka ada beberapa tawaran diantaranya
bimbingan beragama, uswatun hasanah, malam ibadah, pesantren ki1at,
evaluasi dan il<1im }:reragama serta rnembina hubungan baik artara sekolah
dengan n:mah tangga"
B. INTHGRASI PENDIDIKAN YANG IDEAL DI SEKOLAH
1" Pendahutuan
Pendidikan pada hakekaurya adalah memanusiakan rnanusia. I(arena
itu hubturgan simbiotik antaia manusia dan pendidikan tidakbisa dipisalikan.
Manusia ridakbisa tumbuh dan berkembangbaik lisikmaupun psikisnya
tanpa lewat pendidikan. Sedangkan pendidikan itu sendiri ditujukan hanya
buat manruia. Dengan kara lain hanya makhluk manusialah yang berhak
memperoleh pendidikan.
Jika denrikiari halnya langkah awal yang amat perlu diketahui oleh
setiap orang yang terlibat langsung dalam merancang, melaksanakan,
danmenger,.aluasipendidilianadalahrnernahamihakikatmaruisia. Femahaman
yang tepat tentang maxusia akan melahirkan arah pendidikan yang benar
denrikian juga sehaliknya.
N{anusia adalah makhluk yang sangat berheda dengan makhluk-
maktrluii laimyi,l. manusia memiliki berbagai potensi baik fisik maupun
ncnflsii<.. Potensi-poterui itu adalatr merupakan potensi dasar bagi manusia
yang dibalvanya sejal< lahir. Pendidikan manusia seutuhn;o'a itu adatrah
dimakrai hrahr,va selurtih potensi inanusia itu mestjlah terdidik dan tidak
ada aspek yang diabaikan. Apa upa-i1a;rang dilakukan untuk itu? Tentu
diawali dengan pemahaman yang tepat tentang manusia dan setelah
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- 
- 
r anJ dirancang program pendidikan yang akan menggapai gambaran
-,,*-:sia yang diciptakan ltu.
Gambaran tentang manusia yang multi dimensial iru diintegrasikan
- 
.-.:r satu kesatuan untuk membawa peserta didik ke arah yang dicita-
:.- :n. Pengintegrasian itu meliputi berbagai progam pendidikan yang
-- 
--cang lewat kurikulum, manajeman, proses pembelajaran di sekolah.
.. ,-ah sebagai lembaga pendidikan formal seyogyanya merupakan
: --'udan dari konsep pendidikan yang ideal, yakni pendidikan yang
-.- .rntegrasikan berbagai dimensi dari potensi manusia.
.\da dua peristilahan yang sering dikaitkan dengan manusia pada
.. - orhubungkan dengan pendidikan. pertama perkataan "manusia
. 
-:'*hnya". Perkataan ini ditemukan pada tujuan pendidikan nasional
, 
-: 
ricantumkan dalam uu No. 2 Tahun 1989 tentang rujuan pendidikan
- 
' .-, - r1z.l. Pendidikan nasional adalah bernijuan untuk membentuk manusia
- 
- 
- 
resia seutuhnya dan seterusnya. Sedangkan pada uu No.20 Tahun
- : juga menggambarkan bahwa manusia yang ingin dibentuk itu
- 
=--cakup aspek flsik dan nonfisiknya seperti yang tertera pada bab ii
-,-. 3 "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
- 
-, 
:rembentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
- 
-, 
..a mencerdaskan kehidupan bangsa, berrujuan untukberkembangnya
.=:si peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
. .:a Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehaq berilmu, cakap, keati{
- - 
:renjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab",,
Kedua, perkataan'tnsan kamil", istilah ini sering dipakai dalam konsep
' 
.', 'rr.ui namun berbagai pakar pendidikan Islampun memakai perkataan
- 
..etika dikaitkan dengan tujuan pendidikan Islam.
\lerujuk pada kedua peristilahan itu pada hakikatnya tidak lain
-.--' 
.-a pada diri manusia terdapat berbagai aspek, dan untuk itu mestilah
--:rk secara berkeseimbangan agar melahirkan manusia seutuhnya
'.* insan kamil.
- MenEenaI Manusia Sebagai Makhluk pendidikan
3anyak para ahll mendefinisikaa siapa manusia, hiasanya definisi yang
=:rukakan itu sangat terkait dengan keatrlian dari yang mendefirrisikan
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terseLrul. .-lika seorang afuli fiisafat irendefinisikaru]ya maka terkait dengan
berpit<ir, terapi bila al:1i sosiologi akan terkait dengan sosial, begitu airli-
atrli iainnya. Definisi yang sering diungkapkan misainya bahwa nlanusia
itu ada,lah rnakiduk yang berpikir (ITayawan an Nathiq) adalah bersumber
dairi alrli frlsa iat. Zor:npaliticon berasal dari ahli sosial, dan iain sebagainya.
Kendaipunmuncul berbagai definisi tentu saja definisi itu belumlah
menggambaikan tentang manusia yang sesungguhnya itu, deflnisi tersebut
beiurn bisa mengcover seiuruh hai<ikat manusia, boleh jadi baru sebagian
kecil saja dari hakikat manusia tersebut. DR. A. Carrel daiam bukunya
"Man The l.inknortm" menjelaskan [erltang kesukarar untuk mengetahui
hakikat manusia telsebut. Kendatipun inendefinisikan manusia dan
mencari hakikat manusia itu begitu sukarnya, namun bagaimanapun
juga rnanusia itu mesti bernrgas untuk mencarinya dan mengungkapkan
hakikat manusia tersebut sesuai dengan kemampuannya.
Berkenaan dengan ini ada beberapa alasan :
a. Al Qur'an dan Sunnah Nabi dan pendapat para ulama dan pemikir
islam menl.uruh manusia itu untuk memikirkan dirinya.
" l) an p ade diri mer eka ap akah tidctk rner eka ptkirkan" (Az Zaiyy at: 27)
Unruk n.rernfu:rgsikan manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, agar
dapat berguna dan bermanfaat di alam semesta ini maka manusia
perlu tahu siapa dirinya.
F\enyataan lrang dapat diamati bahwa di antara manusia itu ada yang
nrelahirkan pnlaku-prilaku terpuji, sehingga membawa kemaslahatan
hidup baik bagi prihadinya maupun masyarakat, dan demikian pula
s e bali knya. Untuk itu tentu timbul pertanyaan ba gaimanakah caranya
agar manusia itu dapat rnelakukan kebajikan sehingga bermanfaat
bagi dirinya da:r orang lain di samping bagaimana pula menghindarkan
agar manusia ifu ddak membawa malapetaka bagi kehidupan manusia
baik person maupiin kolektif.
Untuli dapat merancang program pembinaan manusia seutuhnya
memtreptuknya menjadi insan kamil. Hal itu perlu rnemerlukan
peagenalan manusia secara tepat tentang potensi-potensi rnanusia
.vang haru"s dibina.
b.
A
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i' lengena] manusia adalah diawali dengan rnengenal potensi maausia.
'.r 
'"Dani menyatakan bahwa potensi manusia itu meliputi badan, akal
-:--- r-h. Ketiga-tiganya persis segitiga yang sama panjang sisi-sisinya.
--:-: :. langgulung menyebutkan potensi manusia itu fitrah, ruh, kemauan
- . 
-.s dan akal. Zakiah Derajat mengemukakan bahwa potensi sprirual
- 
' 
- 
'iia meliputi&mensi : akidah, akal, aklrlah perasaan (hati), keindahan
-.:. iimensi sosial.
Potensi manusia itu terdiri dari dua macam. pertama,potensi fisik,
' 
:- seluruh potensi yang meriputi seluruh organ rubuh manusia yang
'=:- '-ujud nyata, bersifat material. Kedua,potensi ruhaniyah manusia,
::'i1- potensi yang tidak berwujud nyata bersifat abstrak. potensi itu
- 
: 
':-ia dirujuk kepada Ar eur'an ditemukan empat bentuk besar yaitu
." ' . qalb, nafs dan ruh.
" -{kal
lkal adalah daya pikir yang ada pada diri manusia. Kata akai berasal
- 
' 
- 
:ahasa Arab kata asarnya 'aqarayang arrinya mengikat dan menahan.::-. zaman jahiliyah orang yang berakal (,aqil) adalah orang yang
- ': ': menahan amarahnya dan mengendalikan hawa nafsunya, sehingga
:r'ranya dapat mengambil sikap dan tindakan yang bijaksana dalam
-.- 
.nadapi segala sesuatu persoalan (Ensiklopedi Islamjld r, 1999 :98).
Quraisy Shihab, menyebutkan pengertian akal, adalah :
)aya untukmemahami dan menggambarkan sesuatu, seperri burry,
ardL.
' D emikianlah irulah p erump amaan-p erump amo.an yang kami b erikan
:--ep ada manusia, tetapi tidak ada yang memahami kecuali orang-or ang
:iim (berpengetahuan),,(Al Ankabut : 43).
- )orongan Moral
) an j angan kantu mendekati perbuatan-perbuatan keji b aikyang nampak
::tutersembunydan jangankamumembunurt jiwayangdiharamkanAlrolt
nembunuhnya)melainl<andenganaraanyongbenar.Demikiandiwosiatkan
-Lhan kepadamu semogo kamu memahaminya,,(NAn,am : 151).
Itorongan untukmengambil pelajaran dan kesimpulan serta hikmah
.Shihab, 
7996 : 194-195).
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" S eandaiay a k ami m end.erlgor dan b er akal maka kumi tidak termcsuk
penghuninercka"(.At \{ulk : L0).
Filsafat Eienempatkan akal sebagai da3,a 6.*t*r. Ai Kindi. misarnya
menyebuti<an ada tiga daya pada iiiri yaitu : daya bernafsu terleta-k di perut,
dala beraai terletak C darla cian da;'ra berikir terletak di kepala. ,{kal sebagai
daya berpikk dibagi kepada dua, yakni akal teorjtas dan akal pralcis. Al
Farabi membagi akal itu kepada: akalpotensial, akal akrua| akctlmustafad.
Akal potensiai menangkap bentuk-bentuk dari barang-t'arang 
-vang dapat
ditangkap dengan panca indra. Akal aktuai menangkap afii-arti dan
honsep-konsep. Akal mustafad akal yang mempunyai kesanggupan untuk
berkomunikasi dengan akal yang di atas yang berada c1i luar diri manusia
yairu akal kesepuluh vang diberi nama akal aktif (Nasution,7996:30-31).
b. Qatrb
Kata qalb terambii dari akar kata yang bermakna membalik karena
seringkali ia trerbolak-balik sekali senang, sekali susah, sekali serujr: dan
sekali rnenolak (Shihab, 1996 : 288).
Menurut A1 Gtrazali, pengefiian qaibu :
i) Segumpal Caging sanubari yang terletak di sebeiah dada kiri, ia
adalah daging 1'ang istimerva.
2) Rasa ruhanilah yang hahs lang berkaiun dengan hati jasmani 6endawi).
Perasaar: halus itu adalah hakikat manusia yang tahu mengerti dan
paham ialah yang menda.pat perintah, yang dicela yang dibei sangsi
dan yang mendapat tuntutan (Al Ghazali, 7975 : 5-12).
At Tarmizi * seorang sufi abad ketiga Hijriyah 
- 
mengibaratkan qolb
(hari) ibarat seorang raja yang sega.tra urllsan berada dl tangannya. Had
juga ibar;it sebuah l..ota, di mena akan diperintatr dipengaruhi oleh orang
yang mengrasai kcta tersebul. Selanjutnya jr-rga diielaskan bahwa segala
benrult emcsi, pengenalan dan perasaan akan kembali kepangkrran hati
sebagai pllsatnya. Dan segala keteniuan akhlak akan kemi:ali ke ha.tl
sebagai pusatn)i a, hatilah )/ang m.srnegang pengamh dan kekuasaannya,
,.1i samping haii rnanusia sebagi:r ilusat ihnu pengetahuan ial ma'rifahi
(J.n liajjar, 1999 : 6i1J.
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Nafsu
iata nafsu dl dalam A1 eur'an mengandung berbagai makna yang
::ialanya :
l'lanusia sebagai makhiuk hidup. firman Allah :
D an j a g alah dirimu dar i az ab h ar i kiam at y an g p ad.a h ari iru s es e or ang
-,iak dapat membela orang lain,(N Baqarah : 4g).
- -'ata An Nafsu yang memiliki arti zatilahiyyah, seperti firman Allah:
''Dan Aku (Allah) telah memilihmu untuk dirKu,,(Thaha : 41).
- iakupan makna dari kekuatan amarah dan syahwat (nafsu birahi)
:alam diri manusia (Said Hawa, 1995 : 49).
\lenurut Quraish shihab bahwa nafs dalam konteks pembicaraan
':--3r1g manusia tertuju kepada sisi dalam manusia yang berpotensi
:-:. d&r buruk. Daiam pandanganAl eur'an nols diciptakanAllah dalam
: : 13 ?rl sempurna untuk berfungsi menampung serta mendorong manusia
::r-iat kebaikan dan keburukan dan karena itu sisi dalam manusia iniiah
- - 3 oleh A1 Qur'an dianjurkan untuk diberi perhatian lebih besar (shihab,
::5:286).
sesu,gguhnya, apabila dilihat dari strukrur ruhaniyah manusia, maka
- .:usia tidak bisa dilepaskan dari keinginan, kemauan dan dorongan-
- -: -rngan untuk memiliki. Kalau dorongan-dorongan masih berada pada
-:ior yang sesuai dengan tuntunan Allah dan rasurnya, maka nafs
- 
akan melahirkan nilai-nilai positif.
: Ruh
sald Harva menulis dalam bukunya 'Jalan Rohani,,bahwa ruh itu
- .-rpunyai dua pengerrian. pertama. jisim ataujasad halus yangbersumber
- ']: rongga hati jasmani, ia tersebar keseluruh bagian tubuh dengan
:-:ilt?f?€ril urat nadi, dan juga tersebar ke aliran-aliran darah dalam
: .h serta ke aliran sumber hidup dalam tubuh serta ke aliran sumber
' '. i-urstink), sumber penglihatan, dan sumber penciuman menuju organnya
- ' 
':rg-masing. Ia sama dengan aliran cahaya pelita (larnpu) yang menerangi
: 
-:D sisi nmah, maka tidak ada bagian rurnah itu yang tidak memperoleh
-: ir?r1gzrl. Hidup sama dengan cahaya 
-vang liputannya menyebar luas,
-- sarna dengan pelita, aiiran dan gerakan ruh dalam batin sama dengan
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aiiran arau gerakan (perambatan) cahaya pelita;iang terdapat di setiap
sisi minah dengan bahan pembakaruya )'ang terhakar' (Har,'ta. 1996: 45).
Ruh itu sifatn,va suci cian bersifat assamawi akal tetapi ruh itu bisa
meniadi kotor dan berat jika bercampur dengan syahr,r'at. Nan'.:rr bila
ruh itu memL,ersihkan dirinya clari tarikan haw-a nafsu ia akan kembali
kepada tabiat asalnlra kepada kesucian (An Najjaa 7996: 59).
Berbagai potensi yang disebutkan di atas adalah bagian )'ang menyafll
dalam diri rnanusia yang tidak bisa diabaikan kendatipun satu bagian
saja derri potensi itu agar terbentuk manusia seutuhnya. Manusia seurulmya
iru'.ldak bisa dicapai tanpa pendidikan yang integral dan holisrik terhadap
berbagaipotensi tersebut. Oleh karena pendidikan manusia seutuhnya
harus dirancang seca.ra seimbang antara pendiciikan akal, c1alb, nafs
dan ruh. Fendidikan yang menekankan satu aspek saja akan meiahirkan
manusia yang tidak paripurna.
Di sisi lainpotensi manusia itutelah dikembaagkan pula oleh psikolog
tentang adany*a tiga kecerdasan yang menyatu pada diri manusia yaitu
kecerdasan intelegensi (IQ), kecerdasan emosi GQ) dan keterdasan sprituai
(SQ). Men:.rut IQ bahwa orang yang cerdas adalah mereka yang memilikl
nilai intelektual tinggi yang dapat diukur secara kr-rantitatif.
Studi teritang IQ pertama kali dipelopori oleh sir Francis Galton
pengarang Heredity Genius (1859), kemudian disempurnakan Alfred
Binet dan Simon, pada umumnya mengukur kemampuan praktis, daya
trtgat (memcr;,), daya na1 ar (r euoning), perbendaharaan kata dan pemecahan
masalah {vtscahulary and.Probl"em solving). IQ ini sangat popular pada
masanya sehingga sangat banyak berpengarrrh terhadap pemikiran manusia
di kala iru tentang pengi.iku,ranterhadap kecerdasan seseorang (Thsmara,
2001 : \4II).
Temyata seJ.ain clari peng;kuran,vang bersifat kog:itif itu ada kecerdasan
iain yang diperkerralkan oleh psikolog Daniel Goleman seoreilg p:;il'lho1r:g
aiuinnus t{arvard Universiqr menulis buku yang berjud-u1 "Etrrotional
intelligence" yang diterjemahkan ke daiam bahasa Indonesia kecerdasan
emcsional. Dengan :r:lertanfaaikan penelitian yarig 111€ngg*mpa;:kan
tentang r:tak dan pi}"aku, Gc,i,::mar rnernpe:Iihatitan yang ter'l*it rnengapii
orari.g .;er IQ iinggl gagai den orarg ,izang ber Ii] seciang-secl;lng n*njaili
sitagsl srikses. Frak;,ir-faktor int ffiengacrJ pacla silatu t:rin laiii unti:k
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- '-.' '.'' :ardas 
- 
cara yang disebuti'rya 'kecerdasan emosi.ona-1". Kecerdasan
'- - 
--,;l kesadaran diri dan kendali dorongan hati, ketekunan, semangat
. 
- 
-- -:.,-asi diri, empati dan kecakapan sosiai. Kecerdasan emosionai
: : ---- :'$gkapkan Goleman adalah kesanggupan trntuk rnembaca perasaan
: 
- 
- :rl orang lain; untuk memelihara hubungan dengan sebaik-baiknya,
: 
- 
- ,. 
rr)?rr3. dirumuskan oieh Aristoteles, "siapapun bisa marah-marah
-- 
- 
-iah, tetapi marah pada orangyang tepat, dengan kadaryang sesuai,
- 
:. -,;aktu yang tepat, demi rujuan yang benar, dan dengan cara yang
--"'-:rkanlah hal mudah (Goleman, 7997 :1X).
3eikutnya Danah Zohar menulis buku SQ (Spritual lnteilegensia)
- .:-:erkenalkan SQ ini kepada masyarakat. Beliau menulis buku SQ:
. .-nl Intellegence The Ultimate Intellegence. Danah Zohar dan lan
,'.rall mendefinisikan SQ ltu yaitu : kecerdasan untuk menghadapi
-: - :lemecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk
..-enpatkan prilaku dan hidup kita daiam konteks makna yang lebih
.. dar kaya, kecerdasan untuk meniiai bahwa tindakan atau jalan hidup
:::3r?rrg lebih bermakna dibandingkan orang lain. SQ adalah landasan
-,: diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan
: I nerupakan kecerdasan tertinggi kita (Danah Zohar,2000 : 4).
Danah Zohar dan Ian Marshall menjelaskanpuiabahwapada dasamya
:.=usia adalah makirluk spritual karena selalu didorong oleh kebutuhan
---:rk mengajukan pertanyaan "mendasar" atau "pokok'. Mengapa saya
- 
"ahirkan? Apa makna hidup saya? Buat apa saya melanjutkan hidup
::rg saat saya lelah, depresi atau merasa terkalahkan ? Apakah yang
:-errbuat semua itu berharga ? Kita diarahkan, bahkan ditentukan, oleh
j;suatu kerinduan yang sangat manusiawi untuk menemukan makna
:an nilai dari apa yang kita perbuat dan alami. Kita merasakan sesuatu
.:i-induan untuk melihat hidup kita dalam konteks yang lebih lapang
:an bermakna, baik dalam dalam keluarga, masyarakat, kiub sepak bola,
..arier, agama maupun alam semesta iru sendiri (Danah Zohar,2000: 4).
Ketiga bentuk kecerdasan tersebut (lQ, EQ, SQ) tidak selalu terkait
:engan agama, oleh karena lru, perlu dikembangkan pula adanya kecerdasan
:eLigius. Kecerdasan ini terkait dengan keyakinan manusia terhadap Tuhan.
3ahwa hubuagannya yang intensif dengan Tuhan akan melahirkaa pikiran
ianprilakubijalaana. Kecerdasanrelegiusinitidakhanyaterbatasjangkauarmya
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dalam kel:idupan kekniann-/a tetapi menjangi{au kehidupan setelah
kehidupan sekarang.
Melihat keparia hakikat manusia yang sesungguhnya iiu, rnaka
dapat disirnpulkan i:ahr,va manusia sebagai makhluk risikal dan norifisikal
han:slah didekati sesuai dengan hakikat rnanusia tersebut.
Pendidikan manusia seuruhn-ra itu adalah pendidikan yang menyentuh
seluruh aspek manusia. Pendidikan yang hanya menyentuh satu aspek
saja atati sebagian saja tidak akan dapat melahirkan manusia seuruhnya.
Agar penclidikan manusia ser.rtuhnya dapat terujud maka semesiinya
lah diprogramkan pendidikan yang inregral berbagai aspek tersebut baik
pada 
-ialur pendidikan formai, informal dan nonformal.
Berkenaan dengan itu apa 
-vang dilakukan oieh sekolah agar pendidikan
integrated itu terujud. Llraian berikut ini akan mencoba memaparkan
hal tersebut.
3. lntegrasi Pendidikan di Sekolah
Sekolah semestinyalair difungsikan sebagai lembaga pendidikan,
buka:i hanya sekeda-r lembaga pengajaran. Telah lama diperkenalkan oleh
para pakar tentang perbedaan pendidikan riengan pengajaran. Pengajaran
konsentrasinya lehih temuju kepada pengisian otak (kognitt') tekanar:nya
terfokus kepada t ansf er ai kncwledge. Sedangkan pendidikan ti dak hanya
pemindahan "ilmu" tetapi adalah pembentukan kepribadian. Dengan
demikian pendidikan lebih luas cakupannya dari pengajaran.
Dalam konsep pen<lidikan Islam ada tiga istilah yang selalu disebut-
sebut oleh para pakar pendidikan yaitu : Ta'lim,Tarbirah,'l'a'dib.Ta'lim
lebih berorientasi kepada pemberian ilmu sama dengan pengajaran,
diamt-ril dari kata 'allarna."Dan Dia mengajarkan kepada ACam nama-
naml (benda-ltenda) selurul*ryc ..." (A1Baqarah :31).Tarbiy'ofo dari kata
Rabba, \17111[!s:,, arriny;,1inenieliha-ra, mera,ivat, mendiclik. Alla]rlah Tuhan
yang memciihara alam semesta. "Segala puji bagi Allah, Tuh-an semesta
o.1an7" (A1 Fatihah :2). Ta'dib diambil dari hadist RasulAridabaniRabbi
(Tuhanku telah rnen<iidikkr-r).
Naquib A1 Artas s€orang pakal'pendidikan lslam clari l,{ala.ysia,
rnengarakar b;:hr,ta per:istitri*:ailpenri.idkan Islamitulebii: tepat *ipergr-tnakar
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--,':- Ta'dib, karena dengan Ta'dib iilahbenil-betu] akan memanusiakan
- 
' -.-:1?. Namun mayoritas pakar pendidikan Islam, sampai saat sekaralg
:-:: rn€rnp€rtahankan bahr,va kata tarbiyahiah yang iebih tepat untuk
:-1:ran kata pendidikan.
-ervat aktifitas pendidikan akan diprogramkan pembentukan malusia
: 
----r1!&. Manusia yang berdimensi flsik dan non-flsik. Dipandang dari
- 
: 
-: fisik pendidikan akan membawa peserra didik kepada pendidikan
- 
.:i 1"ang bernrjuan terbentuknya fuik yang sehag segar, bugar, kndidikan
- 
-srk 
akan membentuk keseimbangan seruruh potensi tatt in manusia
: 
--3ga aspek-aspek bathin mendapat pendidikan yang sewajarnya
-:-. :epatutnya.
?emaknaan dari pembenn:kan manusia seutuhnla itu adalah terrayzninya
--.-- 
-a aspek fisik dan ruhaniyah manusia itu dalam satu kerangka pendidikan.
---. :-'s,r,r/fl pendidikan akal, qa1bu, nafs dan ruh secara bertseimbangan,
--- 
- 
rerlayaninya pendidikan kecerdasan intelegensi, kecerdasan emosi,
: :::dasan spritual, serta kecerdasan religius.
-nruk itu diprogramkan berbagai aktifitas pendidikan :
. Integreted Kurikulum
iurikulum pendidikan di sekolah tidak hanya terkonsenrrasi untuk
- 
'--:erdaskan akai semata-mata, tetapi harus mencakup kecerdasan
------',-a, yakni kecerdasan emosional, spritual dan religius. setiaaknya aaa
- 
.. :anah yang harus ditraruferkaa, yaitu : kognttif afekiy aanpsr&tomotoik
:- rerlaksana integreted kurikulum ini harus dilakukan secara simultan
" -,:ram intra kurikurer, ko kurikurer dan ekstra kurikurer.
: Bimbingan dan Konseling
Kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah adalah sesuaru yang
-:-: urgen, ia tidak hanya perengkap tetapi pokok lewat BKakan dilakaxakan: rag?i pendidikan kejiwaan yang akan mempercepat terbenruk pribadi
- 
' 
clharapkan, misarnya, punya motivasi tinggi, etos keq'a dan sememgat
-,- 
_i3-rh, punya cita-cita yang jelas, moralitas yang anggun, pilnya tangrmg
- 
.::, dan berbagai sifat-sifat mental positif lainnya.
Praktek BK di sekolah seharusnya ditangani secara professional.
- 
- 
- -sarakan oleh guru BK yang professional. program yangjelas, dukungan
- 
'-ajemen dan lainlain yang mernberdayakan progr"- gK di sekorah.
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Kegjatan BKini akan hanlraktertuju kepada pembinaan kecerriasan
emosional, spritual cian reiigiulitas peser-ta didik. Kegiatan BKlr;rrg, sepe(i
ini tenr,u tidak hanya tertuju kepada pesefia didik yang bermasa.lah saja,
tetapi semua peserta didik yang ada di sekolah tersebut herhak mendapat
pelayanan BK.
c. Pengimplisitan Nilai {Vo,tue)
Untuk pernbentukan watak dan kepribadian peserta didik I<e arah
yang dicita-citakan maka hal itu mesti mengandung m.uatan nilai-nilai
(values). Nilai-nilai baik mesti diadopsi semaksimal mungkin dan nilai
jahat hari:s dihindari sernaksimal mungkin pula. Hal ini tidak mungkin
dilakukan ler,vat penga.laran {trarsfer of knowlefue),tetapi mesti dilal<sanai<an
dengan memasukkan nilai-niiai tersebut lewat berbagai kegiatan guru.
Setiap guru dapat maiakukan ini di dalam rnaupun di luar kelas.
4. Keslmputan
Manusia adaiah makhLuk ciptaan Allah yang memiliki aspek fisik
dm nonfisik. Kedua aspek tersebut menyatll dalarn diri pribadi seseorang.
Agar terujud manusia seutuhnya itu maka kedua aspek tersebut mesti
dirancangkan pembinaannya.
Pendidii<ar: rnanusia serfiuhnya haruslah meliputi pendidikan fisik
yang diprograinkan" unfuk terciptanya fisik yang sehat, segar dan bugar.
Sedangkan aspek nonfisi[ nellputi akal, qalb, nafs, dan ruh" Psikhoiog
memperkenalkan tiga kecerdasan yakni IQ, EQ, SQ' Selain iru perlu pula
diperkenalkan adanya kecerdasan religius.
Untuk terinte gritedn,va aspek-aspek ruhaniyah manusia tersebut
perlu dirancangtrran pro gram pendi dikan yang men ginte grasikan berba gai
aspek dimaksuc; sehingga manusia yang dihasilkan dari pendidikan yang
teri.ntegritecl itu akan melahirkan manusia paripurna.
Ada beberapa proErram pendidikan yang dirancrng untuk n'iengakomodir
seiuruh aspek-aspek ruhani,vah manusia daiam satu kesalr:an :
a-. Lewai kuriiir;ir.uri 
-yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai
aspek ruhaniyah tersetrut dalam satu kesatuan'
5.3
1.
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r Lewat program-program bimbingan dan konsling yang dirancang
secara intensif terprogram dan professional.
- Lewat pengimplisitan nilai-nilai (values) dalam berbagai aktifitas
pendidikan, baik menyangkut mata pelajaraa, kegiatan el*tra kurikuler.
Dan lain sebagainya.
IMPLEMENTASI SUMBER DAYA PEMBELAJARAN DALAM
PENTNGKATAN MUTU BERBASIS SEKOLAH DITINJAU
DARI AL QURAN DAN HADITS
Pendahuluan
Pendidikan bermutu adarah cita-cita idear bagi setiap orang yang
:enggeluti dunia pendidikan. cita-cita ideal yang sedemikian itu adalah
ogis dan mendasar sebab dengan merahirkan output bermutu diharapaica,,
usannya akan dapat mengemban tugasnya sesuai dengan cita-cita-uJq,,Jq q^q' ucrp4l ,rtrrr8 rrrDa' r l _ i
:=rdidikan di mana ia didik. Akan tetapi setelah melihat kenyatuan yang
: 
-: secara realitas membentuk manusia beremutu tidak semudah yang
: anyangkan. Karena untuk membuat sesuatu itu bermutu tidak hanya
':"ait satu aspek saja, ianya mencakup berbagai aspek yang saling ber-
- 
-l'rmgan antara satu dengan lainnnya. Dalam dunia perrdidikan muru
-.k hanya terkait dengan pendidil! tetapi juga aspek lainnya, misalnya,
-l irurnen, lingkungan, bahkan peserta didik dan tidak kalah pentingnya
--.lah proses.
Dari berbagai teori pendidikan dapat dikemukakan garis besar upaya
- 
= 
- 
-ngkatan mutu tersebut, yang diawali tentang mutu bahan bakunya
- : , tt'tputnya). oleh karern ituiah sebagian lembaga pedidikan menekankan
- 
-:,. Ia hanya mengambil rawinputrya dari yang terah terjamin kualitasnya.
- :.njutnya peranan tenaga pendidik. Tenaga pendidik sangat besar
'':garuhnya bagi meningkatkan mutu pendidikan, karena pendidik
- 
-"ah manusia yang aktif yang bisa merekayasa pemberajaran dengan
' 
': sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Namun, di
'-: purg itu peranan sumber daya pemeberajaranpun tidak kaiah pentingnya
- -.:m rangka memberdayakan pendidikan
upaya-upaya perbaikan untuk mencapai mutu yang optimar, dunia
. - lidikan telah banyak melakukan berbagai terobosan dan pemikiran.
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Salah satu di antaranya cli kernbangkan llan;tjemen Berbasjs Sekoiah
0'IBS). Paradigma baru iru adalah menampilkan pengembangan pendidik;Ln
ya.ng bertasis kepada kebutuhan sekolah dan kebutuhan daerah masrng-
masing. Konsep ini adalah memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah
dan mendorong serta melibatkan langsung untuk mengambil keputusan
partisipatif semuawarga sekolah (guru, kepala sekolah, karyawan, orang
tua siswa, dan masyarakat) dalam rangka meningkatkan mutu sekolah.
Paradigma yang dibangun adalah menuntut tanggung jawab bersama
uatuk mengemabangkan dan memberdayakan sekolah. Prinsip tenir-mya
sangat berbeda dengan prinsip pengembangan masa lampau, di mana
yarg memegang peranan adalah top manajer clalarn hal serrralisasi, yang
bersifat inu"uksionerl dan tiirarkhis. Konsep ini ticlatr< rnelibatkan rasa iariggung
jaw-ab dan memiliki dari warga sekolah. Akibatnya yang muncd adalah
partisioasi semu bukan partisipasi aktif.
Sehubungan dengan itu tulisan ini akan mencoba mencari kaitan
yang signifikan anatara implementasi sumber daya pembelajaran dengan
menajemen berbasls sekolah yang berdasarkan Al Quran dan A1 Fladist.
2. Sumber Daya Pembelajaran
Apa yang dimalaud dengan sumber daya pembelajaran adalah sumber-
surnber yang berasal dari lingkungan yang dapat digrrnakan dalam pendidikan
di rnana meletakkan seluruh media (alat) yang berfungsi untui< mencapai
tujuan sehingga dapat berhasil guna (efektif dan efisien).
Sumber-sumber yang berasal dari iingkungan. artinya apa-apa saja
yang terdapat dilingkungan (dalam maupun di luar ke keias) yang dapat
digunakan untuk kelancaran dan tercapainya tujuan pembelajaran.
Indikator Surnber Da5i2 pgn-I6elajaran :
a. Media" terdiri dari :
1) Media hidup, surnber daya manusia yang terlibat secara langsung
dalam proses pendidikan. misainya guru, pimpinan.
Media rak Hidup, selain manusia, yakni benda-benda"
Media Graiis, di antaianya gamba4 photo, sketsa, peta, giobe,
dan lain.
)')
'Jl
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r.-rrfitas Guru
-':frtas guru dalam mengaja4 mampu menampilkan berbagai methode.
-:fitas griru dalam mengajar dengan menggunakan metode ceramah
:-a'n'a mampu diserap anak sebanyak 20 %, sedangkan g0 o/o ragl
_enjadi hilang eost information) (Rahmat, l9g9)
l"lanajemen
'::a ahli berbeda-beda daram memberi pengertian manajmen. MenurutI :brin G9rol Manajemen adalah proses menggunakan sumber-sumber
- 
: ganisasi untuk mencapai tujuan organisasi berdasarkan fungsi-fuagsi
:(rencanaan, pengambil keputusan, pengorganisasian, kepemimpinanlan pengawasan
. :.-putusan / KebUakan pimpinan
: Manajemen Berbasis Sekotah
\ Ianajemen berbasis sekolah (schoolbased managemenr) dapat diarrikan
: 
- 
: 
'ai model manajemen yang memberikan otonomi rebih besar kepada
:" : :-ir dan mendorongpengambilan keputusan pafiisipatifyang meiibatkan
: 
-::a langsung semua warga sekolah (guru, siswa, kepa-la sekolah,
-r r-."'ffi, orang tua dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu sekolah
-* :''ar kebuakan pendidikan nasional. (Departemen pendidikaa Nasional
- .-:3)
-andasan berpikir dari MBS ini adalah memberikan otonomi yang
- '. 
,'epada sekolah untuk membenahi pendidikannya dalam rangka* 
.'-':apai kualitas yang optimar. hal ini memberikan otonomi yang ruas
: 
-:-? sekolah untuk memberdayakan dan mengolah sumber daya
-. .'_:mber dana.
I'iBS ini merupakan paradigma baru daram dunia pendidikan kita.: '-.& irli keterkaitaa pengerolaan sekorah sangat erat dengan keputusan
- 
-. 
. entra-listik. Keputusan yang sentralistik mengandung dua kelemahan
' 
- 
' 
:irat prin-sipil. pertama, keputusan yang bersifat sentral (pusat),
: 
--. 
i€Dtn sesuai dan cocok denga, daerah, apalagi bila dikaitkan dengan
:-rar daerah- Kedua,timbuJnya partisipasi semua dari semua komponen
- 
' -erlibat dalarn pengeloraan sekolah (pimpinan, guru, siswa, orang
-i-!.''a, tokoh masyarakat). /'kibamya maka banyak program sekorah
6t
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yang ddak bisa ber_ia1an dengan baik. h{enumbuhkan rasa meruiliki, rasa
bertanggrmg-iavrab adalah sesuatu yang amat penting dalam meningkatkan
derlikasi warga sekclair.
Tujuan MBS
"fujuan MBS untuk memandirikan atau mernberdayakan sekolah
melalui pelnberian kelvenangan (otonomi) kepada sekolah dan mendorong
sekolah untuk meiakukan pengambilan keputusan secara partisipatif.
Lebih rinci MBS bertujuan:
a. IVleningkatkan mutu pendidikan melaiui kemandirian dan inisiatif
sekolah dalam rnengelola dan memberdayakan sumber daya yang
tersedia
b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikal melalui pengambilan keputusan belsama.
c. Meningkatkantanggung jawab sekolah kepada orangtua, masyarakat,
dan pemerintah teutang mutu sekolah, dan
d. Meningkatkan kompetensi yang sehat antar sekolah tentang mutu
pendidikan yang dicapai. (Diknas, 2001 :4)
Alasan Diterapkannya MBS :
a. Sekcilah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan dan peluang dan
ancarnanbagi dirinya seiringga dia dapat mengoptimalkan pemanfatan
sumber daya yang tersedia untuk memajukan sekolah.
b. Sekolah iebih mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya input
pendidikan yang akan dikembangkan, dan didaya gunakan daiam
proses pendidikan sesuai dengnn tingkat perkembaagan dan kebutuhal
peserta didik.
c. Perrgambil an keputusan yang dllaksanakan sekolah lebih cocr:k unfuk
memenuhi keburutran sekolah karena pihak sekolahlah yang paling
tahu apa yang terbaik bagi sekolahnya.
,C. PenggUnaan sumber daya pendidikan iebih eflsien da:l efektif bilalnana
dikonffol oleh rnasyarakat setempat.
e. I{etr:libaUn masyarakat dalam merrgambil keputLisan sekoiah menciptakan
taransparansi <la:r demokrasi yang sehat. Sekoiah dapat f:ertanggung
L b2
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:''an tentang mutu pendidikan masing-masing kepada pemerintah,
' - 
:lg tua, peserta didik, dan masyarakat pada umumnya, sehingga
-,. akan berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan
-=:rcapai sasaran mutu pendidikan yang telah direncanakan.
j 
=-io1ah dapat meiakukan persaingan yang sehat dengan sekolah-
, 
=-<olah lain untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-
-: ava inovatif dengan dukungan orang tua, psrta didik, masyarakat,
:=n pemerintah daerah setempat,dan
i :ko1ah dapat secara cepat merespon aspirasai masyarakat dan lingkungan
, ang berubah cepat. (Diknas, 2001 : 4-5)
a. l@nAnbrasunfierDqfa kmhelararandengan kn[r,rg@n
Mutu Sekotah yang Bertandaskan Kepada MBS
Di awal telah diuraikan bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan
h Jnak sekali fakor yang terkait. Salah satu di anatara faktor itu adalah
srmber daya pembelajaran.
Dalam mengkaji sumber daya pembelajaran ini ada tiga hal yang
perlu kita kemukakan. Pertama, sumber daya manusia,Kedua, sum-ber
dayabenda-benda (alat). Ketigq sumber daya kebijakan dan peraturan.
e. Sumber Daya Manusia.
Sumber daya manusia itu ada beberapa macam : pimpinan sekolatr,
turu, orang tua siswa, tokoh masyarakat dan siswa.
l) Pimpinan
Pimpinan adalah orangyang diberi amanah untukmemenej sekolah.
kranannya sangat menentukan maju mundurnya sekolah, akan terlihat
perbedaan yang mencolok sekolah yang dipimpin oleh seorang yang
memiliki kapasitas kepemimpin yang baik dengan yang tidak.
2) Guru
Guru orang yang memiliki peranan yang amat penting dalam mem-
produk output bermutu. Di anatara berbagi faktor pendidikan yang amat
berperan adalah falaor pendidik, sebagian besar mutu pendidikan terkait
Fertumbuhrrr drn Ferkemfuangan Lernbaqn"iernbtga Fendidikan lslrrn dl !ndnnesia
elat dr:rigt,; F;ui"r-1. H;,jclu De,'anan gurr"r begitu clcminan, n:al,;a unri:k
meix.heiday;rkann;,r; guru i:allng tid ak rnemitrild empat kornpetensi pokok.
Pert flnrct, kom petensi, pedagogik . Kedua, kompetensi kepribadian, ketig,o-,
kornpetensi profesional. dan. keempat, kompetensi sosial.
Kompetensi keiln:ruan terkait erat dengan pendidikan g!r1i., semakin
tinggr strata Fen*ifrikan gur.r maka semalu:rberpe\uang untrt memi\ir<i
ilmu perrgetairuan. Kompetensi professional mencakup tentang kompetensi
memane g pembel qjaran, termasuk persiapan, methode, manajmen kelas
dan lain sehagainya. i(cmpetensi morai akademik, rnencakup tentang
sikap mentai, dislpli;:, loyaiitas kpada rugas, mencintai profesinya sebagai
guru,keju,iuran ilmiyah (obyektif) darr iain sebainya.
3) Sumber Daya Sarana, dan Fasiltas
Sarana dan fasiiitas pembelajaran adalah alat yang dipergunakan
dalam proses belajar mengajar. Sesuatu yang dapat dipersonafikasi dalarn
bentuk nyata akan lebih cepat ditangkap oleh peserta didik clan akan
lebih tahan lama. Seekor lembu yang ditunjukkan gamb;rrnya akan lebih
cepat dap;it ,iitangkap dan bertahan lama daiam pikiran peserta. diclik,
ketimbang diceritakan dengan lisan tentang lembu tersebut. Apalagi
sarana dan fasilitas inl terltait erat dengan peraktikum mahasiswa. Jadi
esensi dari sarana dan fa;ilitas ltrL adalah membntu pendidik ultuk terja<linya
dengan baik proses pentrallseferan ilmu pengetahuan dan skill.
4) Orang Tua Siswa
Tiga pusat surrrber belajar telah larna kita di Indonesia teruta setelah
diperkenalkan r,ilel-r Ki iiajar dewantara, apa yang disebut dengan tri pusat
pendiclikan 
- 
rumah tan gga, sekoiah dan masyarakat. Oleh karena dalarn
rnenajemen i:endidikan yang sesungguhnya ketiga pusat pendidikan
tersebur salirrg teritait
Di dal;irn konsep l,4B$, maka salah satu warga sekolah jtu adalah
oralig ine, Karena orang tria aCalah penanggung jawab pendidikan di
n-rmah {argga. liiet",:itaita-n ;ntara rumah tangga dengan sekolah sebetu-ln-va
iimat erat dan ij*iak 1..:isa dipisairkair. Berdasarkan itu maka Gtr:et pantas
,ia n ir.,il;ri.r iikii r.-,r,i ii:r rua me:'ni;a1i;rr: saiah satu kfiil1ponen pe,rrbeiajalan"
iir"a::g r-rr;, .ii.j:,ri: li;,rri','; ire ii;e'l'ali seh*gai peinLre::ei ilana bjla diperluliai:
(H
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'- - '..r,'a juga sebagai orang yang akan menerima hasil sekolah. Atas
:' .r- naka ia juga ftrut berpikir untuk meningkatkan mutu sekolah.
- - 
- -:.,r1fl!a dalam MBS adalah bagian integral dari seruruh sumber
-- ' 
:.::ibelajaran. Konsep Bp3 serama ini harus dirubah, di mana orang
, -::1,,'a penilai dana saja, maka idealanya orang tua juga berperan
-- 
. *:iai ide, pemikiran dan tenaga.
: .'okoh Masyarakat.
lbkoh masyarakat, sebetulnya erat kaitannya dengan Dewan sekorah.
3 s- harus terkait dengan 'Dewan Sekolah,. Dewan sekolah sebuah lembaga
.. r memikirkan upaya pemberdayaan sekolah. Dengan demikian sebaiknya
= s ditopang untuk terbentuknya 'Dewan sekolah, di setiap sekolah dengan
: ::-a'a 'Dewan sekolah.'. Di Dewan Sekolah ini akan duduk tokoh-tokoh
-=--s-..arakat setempat, dengan duduknya mereka di situ akan memiliki
:::anan yang besar untuk memajukan sekolah.
- Siswa.
Bahan baku yang akan digodok daram proses pendidikan adalah
,,-',\-a. maka keberhasilan sisr,va merupakan salah satu indikator penting
=:nasilnya proses pembelajaran. Bahan baku int (raw inpur) sangat banyak
--enentukankualitas outputsekolah.Agarourpurpembelajaran mengahasilkan
' 
-ialitas pendidikan yang baih maka siswa mesti memiliki kualitas akademik
*an non akademik yang baik pula.
b. Tinjauan Dari Sudut At euran Dan At Hadist
AlQuran dan A1 Hadist adarah pedoman ya',g berdasarkan kewahyuaa
''ang sifatnya adalah memuat aturan-aturan umum. Keduanya sangat
sedikit memuat kandungan yang bersifat tekrris, kecuari dalam hal yang
Sersifat akidah dan ibadah. Dalam hal-hal yang berbentuk kehidupan
dunia, terutama yang cenderung berubah dan bersifat teknis A1, eurandan Al Hadist memuat garis-garis besar saja, bahkan Rasurulrah pernah
bersabda yang artinya : ,Kamu lebih tahi tentung urrron
Misalnya bagaimana cara bertanam buah-buahan yang baik sehingga
menghasilkan hasil yang memuaskan diserahkan kepuau *ir*iu ,"rr.i,L.
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Maaajemen berbasis sekoiah adalah pada dasarnya ada-lah memberikan
.:nomi yang luas kepada sekolah untuk mengembangkan dirinya yang
::ak selalu terikat dengan konsep-konsep sentraiistik. Di sini yang paling
='-tamakan bagaiaman menggalang persatuan dan kesaruan lingkungan
=.:olah untuk dapat diberdayakan. Di dasari atas argumentasi bahwa
,rg paling mengetahui tentang apa dan bagaimana sekolah itu adalah
. 
=ng yangberada dalam lingkungan sekolah tersebut secara aktif, karena
. * mereka-mereka inilah yang diberdayakan guna tercapainya tujuan
: 
=:didikan di sekolah tersebut.
]. MEMBERDAYAKAN PENDIDIKAN AGAMA DI SEKOLAH
Salah satu laisis yang sedaag melanda bangsa hta adalah kisis aktrlak.
-.ls itu telah melanda hampir seluruh lapisan masyarakat. Penanganan
.:-g serius terhadap krisis ini nampaknya belum ada yang sungguh-
--._rguh. Di satu sisi akhiak itu disanjung-sanjung dan ditempatkan pada
::)at lang ideal, misalnya dicantumkan daiam tujuan pendidikan nasional
--::r bernrjuan untuk berekembangnya potensi pesrta didik agar menjadi
. 
-.:sia yang beriman dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa beral<trlak
'- 
'a. sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
_: demokratis serta berranggung jawab, akan tetapi dalam prakeknya
-,: rerabaikan, tentang akhlak ini, ada sikap mendua.
Slkap rnendua itu terlihat secara nyata dari aplikasi dan pelaksanaan
. . ''dikan agama sebagai upaya untuk membentuk akhlak mulia sangat
:'.:aikan, sehingga membuat pendidikan agama itu tidak berdaya,
-.. begitu kompetitif di dalam menghadapi berbagai tantangan yang
- 
--:.r1. Ada beberapa persoalan mendasar yang menyebabkan pendidikan
-:a itu kurang berdaya, seandainya beberapa persoalan itu dapat
..-.- maka pendidikaa agama akan dapat dikedepankan sebagai upaya
' --- nembentuk akhlak generasi muda. Pertama, kurang terkoordinirnya
-: :?n?3.r1 pendidikan agama di sekolah antara orang tua, sekolah
- - 
dan pimpinan sekolah) dan pemerintah serta masyarakat.
]-ndidikan agama di sekolah itu seolah-olah hanya bulat-bulat diserahkan
r 
-3 g11nl agama. Masih adanya anggapanbahwa pendidikan agama
-jang penting bila dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.
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A.rrggapan ini "beriarplikasi ban-vak terhadap pelaksanaan pendidikan
aga.lna di sekolair. Keadaail yang seperri inilah yang penulis maksudkan
di atas adalla sikap mendua tersebut, di satu sisi (dalam konsep dan tecri)
pendidikan agama dan ai<hiak mulia sangat dipentingkan, ietapi ketika
pelakaxaannya di lapaagan kelihatan betul seoiah-olah kurang mendapat
perhatian seriu. Selain dari iru ada beberapa permasalahan pokok di sekitar
takor pendidikan, ,vang sifatnya lebih bersifat intern, permasalahan ini
dlsekitar peserta didik, pendidik, kurikulum sarana dan fasiiitas, metode
dan evaiuasi.
2. Perkennhangan Pendidikan AEama di Sekol,ah
Bangsa indonesia adalah bangsa yang reiigius. Sikap religius itu telah
dirniJili bangsa Indonesla sejak zaxran dahulu kala. Bekas-bekas peningkatan
sejarah menunjukkan bukti nyata terhadap sikap beragama tersebut.
Pada tangga-l 1 Juni 1945 Bung hiamo di muka sidang Badan Penyelidik
Usaha Kemerdekaan, mengatakan bahwa pentingnya setiap bangsa Indonesia
berir:han, dan mengajak setiap bangsa Indonesia mengamalkan agamanya
masing-masing"
Sesudah kemerdekaan indonesia diproklamirkan, maka pada tanggal
18 Agustus 1945 ditetapkan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila
pefiama ciari Pancasila" Sila pertama ini merupakan manifestasi dari
sikap hiciup religius tersebut. Salah satu pokok pikiran yang terkandung
dalam Penebuiraan Undang-lJndang Dasar 1945 adalah negara berdasar
atas iGtuhanan Yang Maha Esa meni:rut dasar ketuhanan yang adii Cax
beradah. Atas dasar itu pulaiah maka di dalam batang tubuh Undang-
Llndang Dasar 1945 diatur hal yang berkenaan dengan ketuhaaan, yakni
pada pasal 29 ayat l" dan 2.
Ayat 1 : Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa
Ayat 2 : Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-ma"cing dan beribadat menurut
agama dan kepercayaannya itu.
i-intuk rnerealisasi sikap hidup yang agdmis dalam kehidupan berbangsa
Car bernegara inaka pada tanggai 3 Januari 1946 pemerintah membentuk
lerarieinen 
-.tr;:-nfiifl. Tugas utama departemen ini adalah mengurus soal-
6B
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ml yang berkenaan dengan kehidupan beragama bagi seluruh masyarakat
Honesia. salah satu diantaranya adalah berkenaan dengan pendidikan
Su.\*srX\sr$slSrs(i'Nssx"Sssls,".\\_\\u\\Nqltrersrr,
Agama tidakhanya terbatas pada sekolah-sekolrh ugr*u r"ju _ ;"r;;;;dan madrasah 
- 
tetapi juga menyangkut pendidikan agama di sekolah-
sekolah umum.
upaya-upaya untuk melaksanakan pendidikan agama di sekolah
unium, telah dimulai sejak adanya rapat Bad,anpekerja-Komite Nasional
lndonesia Pusat (BpKNIp), tahun lg4s, diantara usul badan tersebut
pada Kementerian pendidikan, pengajaran dan Kebud ayaan"r"rrlJ
gengajaran agama, madrasah dan pesantren. usul Badan pekerja sebagai
berikut :
Pengajaran agama hendaknya mendapat tempat yang teratuu sersama
sehingga cukup mendapat perhatian yang semestinya, dengan tidak
mengurangi kemerdekaan golongan-golongan yang berkehendak
mengikuti kepercayaan yang dipirihnya. Tentang cara merakukan ini
baiklah kementrian mengadakan perundingan dengan badan pekerja.
Madrasah dan pesantrenpesa-ntren y*g p;d, hr#;;dah sat.r
alat dan sumber pendidikan dan pencerdasan ralryat jelata yang sudah
berurat berakar dalam masyarakat Indonesia umumnya hendaknya
pula mendapat perhatian dan bantuan yang nyata dengan u"ruia
tuntunan dan bantuan material dari pemerintah (poerbakawatja,1970:38). -- " --J-'
usul badan pekerja itu baru dapat dilalaanakan pada masa Menteri
PP dan K dipegang oreh Mr. suwandi (2 oktober tgie 
-27 JuntTg4z).
Diawali dengan pembentukan hnitia Fenyelidik pengajaran yang dipimpin
oleh Ki Hajar Dewantara. Kemudian dilanjutkan-*"gr' dikeluarkan
ryyT |**, antara MenteriAgama dengan Menteri pp dan rmorgen i
teknis pelaksanaanpendidikan agama di sekorah. Dengan dik"h;k;;;
berbagai peraturan yangberkenaan dengan pendidikan agama di sekolah,
maka secara formal pendidikan agama telah memiliki landasan juridis.
Tujuan yang esensial dari pendidikan agama di sekorah adalah untuk
memberikan pen getahuan keagamaan yang dapat dipraktekk* p"r"*
didik dalam kehidupan sehari-harinya sesuai dengan tingkat umur dan
kernatangannya. sifatnya lebih bersifat fungsionat. setelah dilrl"r*k*"y;
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peirdidikan agailia Ci sekolah sejak lebin dari 50 tahun Fuig 1a1u dirasakan
banyak perm.asi{lahan-permasalahan yang muncuL, sehingga merupakail
hambatan bagi tercapainya tujuan pendidikan agama itu sendiri. Ada
beherapa fakor yang rnenyebabkan pendidikan agama perlu diberdayakan,
a.gar tujuan idealnya dapat tercapal.
Langkahr awal pelaksanaan pendidikan agama di sekolah dimulai
dengan adanya peraturan bersama antara Menteri Agama dan Menteri
PP dan K yang dituangkan dalam berbagai keputusari bersarna antara
kedua Menteri yang kandungan isinya meliputi tentang teknis pelaksanaan
pendidikan aganla di sekol.ah.
Pendidikan agarna pada awal dilaksanakan pada tingkat dasar,
rnenengah dan atas, dan menurut Uti No. 4 Tahun 1950 tentang dasar-
dasiir pendi&kam dan pengajaran agama di sekolah menyinggung masalah
pendidikan agama di sekolah yang kepada orang tua murid rnenetapkan
apakah anaknya akan mengikuti pelajaan tersebut.
Ada beberapa peraluran yang rnuncul di kala itu yang seoiah-olah
menggarnbarkan pendidikan agama itu kurang penting. Hal ini tentu
dapat dipahami bahwa pada saat itu Indonesia baru merdeka, yang banyak
sedikitnya masih ada pengaruh pendidikan koionial Belanda yang tidak
mengajarkan penrlidikan agama di sekolah pemerintah"
Setela.h gagainya geralian G 30 S PKi melakukan coup d'etat pada
tal"iun 1965, pemerintah rlan rakyat Indonesia semakin menunjukkan
perhatiari yang besar terhadap pendidikan agama, sebab disadari dengan
bennentalkan agama 
-vang kuatlah baagsa indonesia akan terhindar dari
paham kou:r:nis. tintukrnerealisasi maksud tersebut maka sidang umum
MPRS tahun \966, telah menetapkan salah satu keputusan No. )Oft{I/
MPRS/1966, pasal 1 i'r:enetapkan pendidikan agarna menjadi mata peiajaran
di sekolah-sekclah mulai darj sekolah dasar sampai universitas-universitas
negeri, Di sarr:pi"ng iru, pasal4 menvatakaa teirtang isi pendidikan sem-akin
rnemperlruat penclidikan agama, 1ra1mi point (1) yang berburrf "Manpeti:tggi
mental-nrar a!-budi p ekerti Can memperkuat key akinan b er cgama".
Undang-Undang Nomor 2 Tahuri 1989 mengenai Sistem Pendiclikan
F,iasional m enggarnbarhan kedudr-tkan juridis formal penclidikan zlgama
semakin kokiih, rlengan ditetapkan, pertama tujuan pendidikan nasional
Bah ii Pasal UI-iSFlii :
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Pendidikan Nasionai bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertaqwa terhadap TuhanYangMaha Esa dan berbudi
pelrcrti luhuf memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Selanjutnya dengan ditetapkannya isi kurikulum (Bab IX pasal39
ayat 2) isi kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib
memuat :
a. Pendidikan Pancasila
b. Pendidikan Agama
c. Pendidikan K"*argun"garaan
Seterusnya dalam kffikulm rlijelaskan pula bahwa salah satu mata
@ajaran yang wajib diajarkan adalah pendidikan agama. Dalam Undang-
llndamng No 2O.tahun 2003 dijelaskan pula kedudikan agama sebagai
sahh satu hak pesrta didik Pada Bab V pasal L2 ayat (1) a berbunyi setiap
pesrta didik apada satuan pendidikan berhak :
a. Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutrya
dan diajarkan pendidikan yang seagtrma.
Pada Bab X, pasal 36 dan 37, menjelakan pula tangan Kurikuulum,
menelaskan bahwa kurikulum disusun dengan memperhatikan salah
satunya adalahpeningkataniman danula,va (pasal 36, ayat (3) a. Sedangt<an
padapasal 37 ayat (1) dan (2), mednjelaskanbahwapendidikan agama
diajarkan pada tingkat pendidikan dasa4 menengah dan tinggi.
3. Singkronbasi Pendidikan Agama di Sekol,ah , Rumah
Tangga dan Masyarakat
Pendidikan agama di sekolah tidak bisa berdiri sendiri, harus ada
kaitarmya dengan rumah tangga dan masyarakat. pendidikan agama yang
diberikan guru di sekolah baru bisa efektifjika di perakekkan anak di rumah
dan di sinilah peraxan orang tua untuk mengefekifkan pendidikan agarna
tersebut. Guru tidak akan tahu apakah peserta didik tersebut melalsanakan
shalat atau tidall yang tahu adalah orang ruanya. Maqiarakatjuga diliaatkan,
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untuk rnemperkuat jaringan pendidikan agama. Peranan masyarakat
lewat rema_ja masjid, majelis teklisi dan juga berbagai benruk pendidikan
agama nonfbmal lainnya, adalah lvahana pendidikan agama yang juga
banyak peranannya daiam mengefetifkan pendidikan agama.
4. Kesimpul,an
Melihat kompleksnya masalah pendidikan agama di sekolah maka
untuk memberdayakannva periu diperhatikan beberapa hal :
Managemennya, keterpaduan perhatian yang sungguh-sungguh dari
orang tua, guru pimpinan sekolal1 pemerintah; sehingga merupakaa
satu kesatuan yang utuh di dalam operasionalnya. l
lembaga pendidikantenaga guru agam4 betul-betr:l dapat dihandalkan
untuk memtentuktenaga pendidik agama yang profesional untuk
itu perlu dirancang kurikulumnya.
Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama dan Kementerian
Pendidikan Nasional, mesti mengaiokasikan dana yang memadai
untukmembiayai sarana dao prasarana pendidikan agama di sekolah"
Pembentukan iklim beragama di sekolah sangat menentukan unflik
rnembentuk sikap beragama seseorang.
Memberdayakan pendidikan agama adalah merupakan tanggung
jawab bersama antara orang tua, guru, masyarakat dan pemerintah"
a,
b.
c.
-tu.
e.
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BAB IV
MADRASAH
r. KEBIJAKAN PENDIDIKAN MADRASAH DAN OTONOMI
DAERAH
L Pendahuluan
adrasah telah muncul sebagai lembaga pendidikan di dunia
pendidikan sejak abad ke sebelas masehi dan telah tumbuh
berkembang pada masa kejayaan pendidikan Islam. Di antaranya
"ng terkenal adalah madrasah yang dibangun oleh perdana Menteri
Mzamut MuIk yangpopuler dengan nama Madrasah Nizamiyah, demikian
lusa madraslh yang dibangun oleh Zainuddin Zinki penguasa syiriadan Mesir. i(husus untuk Indonesia perkataan madrasah b*u popul",
setelah masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran Islam ke Inionesia
pada awal abad kedua puluh, dan dikategorikanlah madrasah sebagai
lerrrbaga pendidikan Islam yang menyuarakan suara pembaharuan, berbia
dengan pesantrenyang dianggap sebagai lembaga pendidikan tradisional.
Dalam perkembangannya telah tumbuh dinamika, perkembangan-
perkembangan yang mengarah kepada perubahan yang prinsipil. sejak
lndonesia merdeka telah te4adi tiga fase perkembangan muarasah yang
membawa kepada perubahan-perubahan'orientasi. perubahan yang juga
sangat bermakna kedepan ini adalah ketika diterapkannya otonomi daerah
yangjuga membawa dampak terhadap diberlakukannya oionomi pendidil-".
Di tengah-tengah arus perubahan itu madrasah terlibai langs*g d]adr.rryu.
Fertianyaanmendasaryaagperludirnu:rculkandalammenyikapiditerapkannSra
otonomi daerah itu adaiah kebijakan apakah yang diberlakukan bagi
madrasah.
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2. Tlnjauran Hbtoris
Sejak Indonesia merdeka sudah terjadi 3 fase perkembangan madrasah:
a. Fase Antara Tahun 1945 
- 
1,974
Pada fase ini madrasah lebih terkonsentrasi kepada pendidikan
ilmu-ilmu agirrrra, dan diajarkan pengetahuan umum sebagai pendamping
dan untuk memperluas cakrawala pikir para pelajar. Civel effect untuk
melanjutkan studi bagi lulusan madrasah terbatas kepada perguruan
tinggr agama (L{IN), kalaupun dapat diterima di perguruan tinggl umum
itupun dalam bidang ilmu-ilmu sosial pada perguruan tinggi swasta.
Llntui<ke {JI\4PTN mendapat hambatan. Pengertian madrasah pada periode
ini adalah sesuai dengan peraturan Menteri Agama Ri No. 1 Tahua 1946
dan peraturan N{enteri Agama RI No. 7 Thhun 1950, madrasah adalah:
1) Tempat pendid-ikan yang diatLr setragai sekolah dan membuat pendidikan
dan ilmu pen.getahuarl agama trslam, menjadi pokok pengajaran.
2) Pondok dan pesanren memberi pendidikal setingkat dengan madrasah"
b. Fase Antara Tahun 1975-1989
Fase diberlakukannya SKB (Surat Keputusan Bersama) Tiga Menteri"
Inti dad SI(B ini adaiiah diakuinya kesetaraan antara rnadrasah dengan sekolah:
SD :MI
SLTP : MTs
SiiIA : MA
Defenisi madrasah pada periode ini adalah : lembaga pendidikan
yang menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran
dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 30% di samping mata pelajaran
urnurn. Disebabkan karena berbagai fakto4 terutama strukhr kurikulumnya
yang sedemikian rupa maka kesetaraan madrasah dengan sekolah umum
belum tercapai dalam arti yang sesungguhnya.
e. F'ase Antara Tahun L990 Sarnpai Sekarang
Fase ini adalali mt.dai diberiakuknnya LfU No. 2 Thhrur 1989 (WSPi\T)
dan diikuti dengan pelaksariaan PP No. 28 dan 29 Tahun 1990 tentang
pendidikan dasar cian menengah.
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Madrasah pada periode ini berciri khas agama Isram, maka program
yang dikembangkan adalah mata pelajaran yang persis dengan sekolah
umum. sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam diajarkan ilmu
pengetahuan agama, seperti aqidah-akhlak, fi qh, Alquran-hadits, bahasa
mab, Sejarah Kebudayaan Isiam.
Madrasah Pada w No 20 tahun 2003, diruliskan pada pasal 17 ayat
(2) dan 18 ayat (3), menjelsakan " pendidikan dasar berbentuk sekolah
dasar' (sD) dan Madrasah Aliyah (MI) arau bentuk lain yang sederajat
serta sekolah Menengah pertam (sMp) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs,
atau bernentuk lain (pasal 77 ayat (2)).
Pendidikan menengah terdiri atas berbentuk sekolah Menengah
Atas (sMA), Madrasah Aliyah (i\4A), sekoiah Menengah Kejuruan (sMIo,
dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAIO, atau bentuk lain yang sedrajat.
(Pasal 18 ayat (3)).
3. Problema Madrasah
a. Hambatan Struktural dan Kultural
secara strukrural madrasah berada daram iingkungan Departemen
Agama. Maka tanggungjawab pembiayaanpun berada dipundak Departemen
Agarna. Dampaknya terdapat beberapa kepincangan drl+* pendanaan.
sebaikny4 kendatipunmadrasahberada dibawahunggungjawab Departeman
Agama tetapi alokasi pendanaan yang dikucurf.*iarf. i;"d;;;;
diterima oleh sekolah. Ada data yang ditemukan tentang pendanaan
ini, misalnya pada tahun anggaran rggg/zooobiaya pendidikan persiswa
IMIN (Ibtidaiyah) adalahRp 19.000, sedangkan sDN Rp 100.000 (1:5,2).
Mrs ftsanawiyah) Rp 33.000, sedangkan sMpN Rp 46.000 (1:1,4). untuk
dibanding (1 : 1,3). untuk iAIN dibaading universitas negeri (1 :3). (Amanah
No. 54 Thhun XJII,7 Mei 
- 
7 Juni 2000, hal. 21).
Diskriminasi yang seperti ini harus diakhiri. Mengakhirinya tidak
mesti madrasah berada dibawah nauagan Diknas atau pemda, tetapi
yang periu diperhatikan adalah alokasi pembiayaan tidak berbeda antara
madrasah dan sekolah, jadi yang perlu dihitung adalah unit cost persiswa
dan unit cost itu harus sama antara sekolah dengan madarasah.
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K.ultural, rnadrasah belum menjadi tipe sekolah ideal bagi kei;anyakan
umat Islam terutama rtenengah ke atas. Hal ini sangat banyak dampaknya
bila n:aclrasah ingin drberdayakan dengan rnenerapkan prinsip manajemen
herbasis sekolah (school btuedmonajment).Prinsip dasar dari schooi based
manajment adaiah bahwa sekolah mendapat otonomi luas dan bertanggung
jawab dalam menggali, memanfaatkan, serta mengarahkan berbagai
sumber daya, baik internal rnaupun eksternal untuk kelancaran proses
belajar mengajar rli sekolah.
Disebabkan iru perlu dibangun komunikasi yang inseltif terhadap
pihak yarg berkepenringan Grakeholders), dewan sekolah, para pengawas,
kepala sekolah, guru, orangtua, siswa serta seluruh anggota masyarakat
(Sanusi,2001:19-20).
b. Tenaga Pendidik
Kekurangan tenaga pendidik yang sesuai dengan prolesi, terutama
dalam bidang mata pelajaran matematika, IPA, Bahasa Inggris. Guru
rnenduduki posisi krinci dalam kesulaesan belajal siswa, berperan sebagai
the man behind. the gun. Bukan senjatanya yang menenrukan tetapi adalah
orang (manusia) yang memainkan senjata tersebut. Prinsip ini meng-
gambarkan bahwa alat, sarana dan prasana yang kurang ditangan guru
yang cekatan akan dapat rlitutupi, tetapi sebaliknya pula, sarana dan
prasarana yang baik ditangan gur* yang tidak cekataa, tidak bermanfaat.
Berd asarkan itu maka dapat dimaklurni bahwa penga daan tenaga pendidikan
<libidang ini sangat mendesak untuk dipenuhi di seluruh madrasah, atau
dapat juga ditempuh jaian dengan mengadakan penataran bagi guru
daiam bidang mata pelajaran tertentu sebagai salah satu solusinya.
c. Sarana dan Fasilitas
Balyakmadra.sah yang masih men-riliki sarana dan fasili'ras seadanya,
terutama madrasah swasta dem madrasah yang bal u dinegerikan. Dalam
hal ini telkait era.t clengan anggalan pendidikan yang dialokasikan r-mtuk
madrasah serta partisipasi masyarakat.
d. Strulctur Kurikulum
Agar tercapai esensi madrasah sebagai sekolah yang berciri khas
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riem, maka pertama kurikulum yang diaplikasikan d.i madrasah persis
snra dengan di sekolah baik materinya begitu juga waktu pelaksanaarurya.
Disamping itu maka strukrur kurikulum agarna tidak hanya terfokus
bpada intra kurikule4 masih adalagi kokurikure4 ekstra kurikuler
d"n hidden kurikuler.
1. Madrasah Pada Era Otonomi Daerah
Arus demokratisasi demikian derasnya dalam kehidupan malusia
raat sekarang ini, inti dan hakikat dari arus demokratisasi itu adalah
prnberdayaan masyarakat, pemberdayaan arus bawah. Indonesia setelah
era reformasi merealisasi kehendak sebagian besar masyarakat Indonesia
muk adanya otonomi daerah. Berkenaan dengan itu lahfulah w No. 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan uu No. 25 Tahun 1999
Frrang Ferimbangax lGuanganAntara pusat dan Daerah dan diiringi pula
PP No. 25 lbhun 2000 tentang kewenangan pemerintah dan kewenarlgan
propinsi sebagai Daerah Otonom.
Penyelenggaraan otonomi daerah dilaksanakan dengan memberi
kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab kepada daerah
secara proporsional yang diwujudkan dalam peraturan, pernbagian dan
pemaafaatan sumber daya nasional yang berkeadilan serta perimbangan
antara keuangan pusat dan daerah.
Gelombang demokratisasi dalam bidang pendidikan menuntut adanya
desentralisasi pengelolaan pendidikan. Dampak dari sentralisasi pendidikan
telahmuncul di Indonesia uniforomitas. uniforomitas ini mematikan
inisiatif dan kreatifisme serta inovasi perorangan maupun kelompok.
Bagaimana kedudukan madrasah di era otonomi daerah ini, ada
beberapa pendapat tentang ini.
a. Madrasah tetap dibawah naungan Departemen Agama. semangat
ini didasari atas idealsasi yang tinsgr. selain dari itu bahwa Departemen
Agama adalah Departemen yang tidak diotonomikan, maka termasukjugalah didalarnnya pendidikan agama.
b. Madrasah di bawah naungan Departemen pendidikan Nasional,/
Pemerintah Daerah. Argumennya adalah karena masalah pendidikan
telah diotonomkan, maka dikhawatirkan pendidikan di lingkungan
Perlumbrhan dan Perkemba*gan Larnhaga'lemhaga Feerdirlikan lslam tli lndot*sia
madrasah lrmg selama inl sudah ler-linggal dibanding dengan sekclah
akan semakin tertinggai. Oleli karena itu madrasah sebaiknya berada
dalam iingukungan Drnas Pendidikan i Pemerintah Daerah agar mem-
peroleh fasilitas dan perhatian Pemerintah Daerah sama seperti yang
diberlakukan Pemerintah daerah terhadap sekolah.
c. Adanya pembagian wer/venang anlara DepartemenAgama dengan
Pemerintah Daerah, teknis-teknis ini akan diatur tersendiri.
5. Pemberdayaan Madrasah
Arah baru paradigma pendidikan mengalami perubahan, Dari sentralistik
ke desentralisasi, kebijakan yang top dovvn ke arah kebijak an b ottom up.
Orientasi pengembangan parsial pendidikan keorientasi pengembangan
holostih pendidikan untuk pengembangan kesadaran untuk bersatu
dalam kemajemukan budaya. Peranan pemerintah sangat dominan untuk
meningkatkan peranmasyarakat secara kualitatif dan kuantitatif. Lemahnya
peran institusi non sekolah ke pemberdayaan institusi maryarakag keluarga,
LSM, pesantren dan dunia usaha (Fasli Jalal, 2001:5).
Bertolak dari arah baru ini maka pemberdayaan madrasah diiaksaxakan
lewat :
Pemb'erdayaan manaiemen, meiiputi pernberdayaan SDM, manusia
pengelola pendidikan, kepala sekolah, guru, tenaga administrasi,
penga\,vas dan lain sebagainya dan siap memasuki era manajemen
berbasis sekotrah.
Pemberdayaal sisternnya, dari sistem top downkebottotn up, sentralisasi
ke desentratrisasi.
Pemberdayaan kebijakan, dari kebijakan yang memarjina-lkan madr asah
kepada kebijakan yang membawa madrasah ke center.
Pemberdayaan mas,varakat, meLibatkan unsur-unsur masyarakat untuk
ik-ut serta didalam pemberdayaan madrasah, dengan cara meningkatkan
peran serta stakeholder dan akuntabilitas.
d.
b.
c.
d.
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PROFESIONALISME GUR,U MADRASAH DALAM
M EN I NG KATKAN KUALITAS PEN DI DI KAN
Pendahuluan
Guru adalah salah satu di antara faktor pendidikan yarrg memiliki
peranan yang paling strategis, sebab gurulah sebetuinya-,pemain, yang
paling melentukan di dalam terjadinya proses befuar-mengajar. Di tangan
guru yang cekatan fasilitas dan sarana yang kurang memadai dapat di
atasi, tetapi sebaliknya di tangan guru yang kurang cakap, sarana dan
fasilitas yang canggih tidak banyak memberi manfaat.
Berangkat dari asumsi tersebut, maka rangkah pertama yang dilakukan
untuk memperbaiki kualitas pendidikan adalah dengan pemperbaiki
kualitas tena ga pendidiknya terlebih dahulu. Dieanangkanlah pro gram
DItr untukguru sekolah Dasar danMadrasah Ibtidaiyah adalahmerupakan
bahagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas guru baik untuk
program pengadaan maupun penyetaraan.
Saiah satu di antara ciri kemajuan zaman tersebut adalah adanya
suatu pekerjaan yang ditangani secara profesionalis, sehingga pekerjaaa
itu dikerjakan secara sungguh-sungguh dan serius oleh orangyang memiliki
profesi di bidang tersebut. pekerjaan guru merupakan pekerjaan profesi,
karena itu mesti dikerjakan sesuai dengan tuntutan profesionalis.
Di bidaag keguruan ada tiga persyaratan pokok seseorang itu menjadi
tenaga profesionalis di bidang ke gtnnn. krtona, memiJiki ilmupengetahuan
dibidangyang diajarkannya sesuai dengan kualifikasi di mana dia rnengajar.
Kedua, memiliki pengetahuan danketerampilan dibidang keguruan, dan
ketiga memiliki moral akademik,
Timbul perranyaan upaya apakah yang dilakukan sehingga guru
madarasah dapat menempatkan dirinya sebagai tenaga profesionalis.
Untuk itu, tulisan ini akan mencoba menguraikannya.
2. Profeslonal[sme Tenaga pendidik
Profesionalis adalah pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan
pokok yang menghasilakn nafkah hidup dan menghendaki suatu keahlian(salam, 1997 :137). cirinya: l). Memiliki keahlian dibidang tersebut. 2).
Menggunakan wakrunya untuk bekerja dalam bidang tersebut. 3).Hidup
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d;iri pekerjaan tersebut. 4).Bukan sebagai hobby. Burhanuddin Salarn
menyebutkan ciri profesi itu adalah : 1). Adanya pengetahuan khusus,
2)" Adanya kaedah atau standar moral yang tinggi, 3). Mengabdi kepada
kepeningan maslrarakat, 4). Ada izin khusus untuk meaksanakan suatlt
profesi. 5). Biasanya menjadi angota dari suatu organisasi profesi. (Salam,
1997 747-742) . Selain dari ini masih ada lagi pendapat lain yang menguaikan
tentang ciri keprofesian
Bila mengacu kepada beberapa penjelasan yang disebutkan di atas,
timbul pertanyaan apakah guru merupakan tenaga profesi? Sikun Pribadi
lrerpendapat bahwa guru harus diberi prediket profesi. SodiqA. Kuntoro
juga be4:endapat bahwa tugas guru adalah tugas profesi, seper[i profesi
kedokeran, hukum dan lain-lain. Berdasarkan hal tersebut maka grru dapat
digoiongkan kepada tenaga profesi. Keprofesian guru dapat dilihat dari
ilmu, kemampuan tekni"s, konftrnen morai yang tinggi terhadap tugasnya.
Ilmu Fengetahuan" Kaitannya dengan guru yang profesionalis adalah
sang gurutadi menriliki ilmu pengetahuan dalam bidangyang diajarkannya,
sehingga mernungkinkan dia untuk menteransfer ilmu kepada peserta
didiknya. Kemampuan teknis kegrruan, dalam hal ini memiliki berbagai
keterampilari mengaja4 rnisalny4 persiapan mengaja-q proses pembelajaran,
sampai kepada evaiuasi. Krtmitrnen Moral, berkenaan dengan sikap
mental seorang guru, meliputi : mencintai pekerjaarrnya, disipiin, obyeffi
dan lain-iain.
Rincian.rincian dari dga sumber pokok tersebut melahirkan kompetensi
keguruan, yang meliputi: 1). Mengusai bahan, 2). Mengeiola progam belajar
mengajar, 3). Mengelola kelas, 4). Menggunakan media/sumber, 5).
Menguasai landasan-landasan kependidikan, 6). Mengelola instruksi
beiajar men gajar, 7) . Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran
(Roestiyah, 1989 :6-7)
3. Feraingkatan Kuatitas Pendidikan
Kualitas rnamrsia Indonesia masih rendah, begitu juga kulitas dan
rengkin pendidikan tinggi di Indonesia, beium yang mencapai 100 besra
dunia. Dari berbagai survey tentang Human development Index (HDI),
juga masih rendah, oleh karena itu untuk mendongkrakknya adalah
leat memperbaitr<i mutu pendidikari.
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a- Peserta Didik (Rsw Input)
Bila pendidikan diibaratkan dengan sebuah pabrih maka pabrik tersebut
bila ingin menghasilkan produk yang berkualitas dimulainya dengan
memasok bahan baku yang berkualitas p,l4 dengan alasan semakin baik
bahan bakunya (raw input) akan semakin baik pura kualitas o"ti^i.
Dipandang dari sudut peserta didik ada beo"ruou fakor yang mem-pengaruhi belajar :
l) Faktor intern
a- Fakorjasmani, meriputi faktor kesehatan, kebugaran tubuh, siswa
yang sehat badannya akan lebih baik hasil beraiarnya dari siswa
yang sakit. Begitu j'uga sangat berpengaruh kesempurnaan dan
kelengkapan indra (pengtihatan, pendengaran, serta kelengkapan
anggota fisik lainnya),
b. Faktor psikoiogis, di antaranya yang amat berpengaruh adalah
intelegensia, perhatian, mina! bakat, moti,g kematanian, kesiapan
dan kelelahan.
Z) Faktor elstern
Di antara faktor ekstern itu adalah :
a) Keluarga
Di dalam keluarga yang menjadi penaggungjawab adalah orang
tua, sikap orang tua di dalam keluarga saat mempengaruhi hasr
belajar peserta didik sikap orang tua yang otorite4iemokratis
sangat berpengaruh bagi perkembangan anak. IGrena itu rumah
tangga sangat berpengaruh bagi perkembangan pribadi anak.
b) Faktor sekolah
Fakor sekolah juga ddak kalah pentingnya di dalam menciptakan
kondisi pembelajaran yang baik, meliputi guru, s.!.ranu, f*iUtur,
Iudkulurn, disipl*r, ligkungan sekolah hubungan guru dengan-*;;
hubungan sekolah dengan orang tua siswa, dan lain sebagainya.
c) Faktor rnasyarakat
IGrena pesera didik hidup berkecimpung ditqrgalr-tengah rnaslrarakat,
maka ligkungan masyarakat sangat berpengarut Uug peserta
didik.
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b. $arana dan Fasilitas
Pengajaran akan lebih sukes lagi apabila peserta didikterlibat secara
fisik dan phisikhis. Seorang sisrva yang hanya rnendengar dari gurunya
tentaflg cerita seekor kerbau, sangatjauh bedanya apabila si guru dapat
memperiihatkan gambar herbau, dan lebih terkesan lagi pengaruhnya
apabila si sislva tadi melihatnya secara langsung apalagi kalau sudah
sampai pula memegangnya"
e. Pen*lidik
Seperri yang telah diungkapkan terdahu-lu bahwa guru adalah faktor
pendidikanyang amat penting, sebab ditangan guru metode, kurikulurn,
aiatpembelajaranlairu:traak;mhidupdanberperan. Manusiayangmengenda.likan
senajata itulah yang menentuakan bukan senjatanya (the man behind.
tlrc gun). Atas asurnsi sedemikiaa itulatr maka salah satu yang paiing pokok
dibenah.i oieh pemerintah di claiam membenahi dunia pendidikan adalah
guru. Ada beberapa hai yang perlu direnungian dalam rangka meningi<atkan
peran guru.
Pemantapan dan peningkatan kompetensi keguruan. Kompetensi
keguruan yang 
-sepi-iluh macam adalah standard pokok yang tidak statis.
Memegar-rg teguh etika profesi keguruan. Kode etik guru, seperti
hasitr Kongres ke XIil adalah :
a.
b.
d.
e.
t"
Berbakti membimbing anak didik seutuhnya,merniliki kepemimpinan.
Profesional.
Membina komuikasi, terutama memperoleh informasi tentang anak
didik.
Meneiusuri hubungan dengan orang tua murid untuk kepentingan
anak clidik.
Memelihara hubungan baik dengan masyarakat.
Berusaha meningkatkair mutu prof'esinya.
Memeiihara hubungan antar sesama guru.
Membina dan memelihara mutu organisasi profesional.
Melaksanakan sesuatll yang berhubr.rngan dengan ketata pemerintalmn.
Guru berperan sebagai motivator dan dinamisator bagi peserta didik.
Cb
h
i.
j.
L
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Kesejahteraan gofi\ last but not leostkesejahteraan guru amat berperEm
dalam rangka meningkatkan kinerja mereka, kesejahteraan itu bisa dalam
arti materi dan immateri.
d. Lingkungan
Lingkungan ada dua macam lingkungan fisik dan kedua lingkungan
sosial. Lingkungan fisikyakni suasana dan keadaan berrangsungnya
pendidikan. Lingkungan sosial yakni iklim dan suasana kependidikan.
Iklim yarrg kondusif bagi pencapain rujuan pendidikan adalah merupakan
kurikulum tersembunyi bagi pencapaian tujuan pendidikan.
4. Upaya Pembentukan Guru Madrasah yang profesional
Guru madrasah adalah guru, karena itu perlakuan umum yang
diberlakukan untuk guru juga beriaku untuk guru madrasah, gpru yang
zukses dan guru yang profesional kriteria umumya sama untuk seluruh
guru, kendatipun tidak menutup kemungkinan adanya sepesifik guru
madrasah.
Menurut D.N Medley (rg7g)ada empat fase asumsi yang melandasi
kebefiasilan guru dan pendidikan guru. Fase perrama Gkitar tahun 1930 an)
penelitian terfokus kepada sifat-sifat kepribadian guru. Kepribadian guru
yang dapat menjadi suri teladanlah menjamin keberhasilannya mendidik
anak. Fase kedua, keberhasilan guru di dalam mengajar adalah metode
mengqjar. Metodepenyarnpaianyangbaikmeqiaminkeberhasilanper-rdidikan.
Hal ini banyak juga pengaruhnya di kalangan pendidik di Indonesia.
Fase ketiga mengutamakan iklim interaksi di keras. Interaksi guru
di dalam kelaslahyangmenentukan, iklim di dalam kelaslahyangpatring
dominan di dalam keberhasilan pendidikan. Fase keempat memusatkan
perhatian kepada penampilan Qterformance) yang menggambarkan dia
memiliki kemampuan (competenq). calon guru dievaluasi kemampuaa
mengajamya berdasarkan penampilannya (impilisit di dalamnSia: penguilsimn
materi, strategi penyampaian, penguasaan alternatif media yang tepat,
daa lainnyal (Muhadji6 1986 : 108-109).
Menurut Noeng Muhajia seorang pendidik adalah seorang yang
mempunyai pengetahuan lebih serta mampu mengimplisitkan nila-nilai
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di dalamnya, jadi calon guru diberi bekal pengetahuan sesuai dengan
tugasnya, dan pengetahuan itu memperibadi di mana nilai-nilai menjadi
implisit di dalamnya. (MuhadS'ir, 1986 : 110)
Ada pendapat yang menyatakan bahwa kemampuan guru itu dilihat
dari kernampuan mengajarnya, asumsi ini di dasarkan kepada "guru yang
baik adalah guru yang mampu mengajar baik*' (Muhadjia 1989 :111).
Adabeberapa model di dalarn Evaluasi Kemampuan Mengajar guru (EKM):
ModelSTAG(Stanf ordTeccherCompetenceAppraisalGuide),menge-
mulukan empat komponen evaluasi: Trjuan, penampilan Srcrformance),
ermluasi, profesionalitas serta kemasyarakatan. lGmudian dikembangkan
menjadi 1 7 item evaluasi dari 1 7 itu 1 3 item dapat dilihat dengan obsenrasi,
misalnya mengevaluasi tentangpernilihanisipelajara& danlain sebagainya.
Model Rob l,lorris, mengetengahkan 6 komponen yang mencakup
45 item. Keenam komponen itu adalah kualitas personal-profesional,
persiapan mengajar, pefl.lmusan tujuan, evaluasi, penampilan di kelas,
penampilan siswa. Sebanyak 21 item tentang penampilan guru di kelas.
Model Oregon, yang disebut sebagai OCE-CBTE (Oregon College of
Education Competenq b osed Teacher Education), mengelompokkan
kemampuan mengajar dalam 5 claster: perencanaan dan persiapan,
keirnmpuan mengqjar Guru) dan kemampuan belajar (siswa), kemampuan
hubungan interpusonal dan kelima kemampuan hubungan dantanSSung
jawab profesional terhadap orang tua, kurikule4 administratif dan
anggaran.
Model APKG (Alat penilaian kemampuan Guru) yang disadur dari
TPAI (Iesch er Ferformance Assesment Instruments) mengetengahkan
lima alat mengukur kemampuan, yaitu : rencana pengajaran, prosedure
mengajaq hubungan antar pribadi, standard profesional, daa persepsi
siswa.
Di Indonesia dikembangkan 10 kompetensi kemampuan dasar guru:
menguasai bahan, mengelola program belajar-mengaja-4 mengelola kelas,
menggunakan medie,/sumbe4 menguasai landasan kependidikan, rnengelola
interaksi belajar nnengajaq menilai perestasi siswa untuk kepentingan
pengajaran, mengenal fungsi dan pro gram bimbingan, dan penyuluhan
di sekolah, mengenal dan menyelenggarakan administrasi di sekolah,
d.
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memahami prinsip dan mampu menafsirkan hasil penelitian guoa
leperluan mengajar. (Muhadjia 19g6 : 1 1 3-1 14).
Berdasarkan ungkapan di atas, penulis mengelompokkan kompetensi
heguruan itu kepada tiga kelompok besar :
a- IGlompokpenguasaan keilmuan, yakni seorang guru mesti menguasai
ilrnu yang akan diajarkannya kepada anak didik dengan cut<up uaitq
sesuai dengan tingkat kepada siapa ilmu itu diberikan. Kelompok ini
menampilkan seorang guru yang bermental ilmu, mencintai ilmu
serta senantiasa giat unruk menambah ilmunya, terutama di dalam
bidang mata pelajaran yang diasu}nya. Kereteria yang paring sed;;;
dalam hai ini adalah penguasaan bahan peiajaranyang diajarkannya
dengan baik. Kalu jika disesuaikan dengan kompetensi guru dan
dosen pada uu No 14 tahun 2005 
, sama dengan kompetensi prlfesional.
b. Komponen dasar kedua, adalah kemampuan mengkomunikasikan
ilrnunya termasik di dalamnya adalah kemampuan persiapan mengajar,
mengelola interaksi balajar-mengaja4 penguasaan kelas, penguasan
metode mengajar yang tepat untuk mata pelaiaran tertentu, kemampuan
penggunaan media,/sumbeq kemampuan hubungan interperronal,
danlaintuinyangtermasuk daram bidang kemapuan mengkornunikasikan
ilmunya. Di dalam kompetensi guru dan dosen yangtertera dalam w
No 14 tahu' 2005, sama dengan kornpetensi pedagogik dan kompetensi
sosial.
c. Komponen dasar ketiga adaiah kompetensi moral akademik, seorang
guru bukan hanya orang yang bernrgas untuk mentra8sferkan ilmu
(tarnsfer oflototvkdge),tetapijuga orangyangbertugas untu mentamsfedgn
rulai (tarnsfer of value). Guru tidak hanya mengisi otak peserta didik(kognitifrrya), tetapi juga bermgas untu mengisi mental mereka dengan
nilai baik dan luhul mengisi affektifnya. Di sini seorang pendidik menjadi
panutan bagi peserra didiknya dalam banyak segi sang guru tadi dapat
dijadikan contoh teladan oleh peserta didiknya. para pendidik Islam di
zaman klasik telah banyak membahas tentang ini. Misalnya Ibn Jama,ah
menyebutkan seorang guru mestilah menghiasi dirinya dengaa akhlak
yang diharuskan bagi seorangyang beragma dan bagi seorang Muslim,
dan tokoh-tokoh pendidik Islam iannya. Dan ini sama dengan kompetensi
kepribadian dalam UU No 14 tahun 2005.
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5. Keslrnpu[an
Salah satu komponen pokok terpenting dari pendidikaa adalah guru.
Keberhasilan pengajaran dan peningkatan kualitas pendidikan banyak
ditentukan oleh guru, karena itulah perhatian tentang guru ini mesti
diutamakan bila ingin meningkatkan hasil pendidikan. Madrasah adalah
Iembaga pendidikan yang disetarakan dengan sekolah, ijazah madrasah
sama dengan sekolah. Berangkat dari alas pikir tersebut, maka untuk
meningkatkan mutu pendidikan harus berawal dari peningkatan mutu
gl.lrunyai dedikasinya setta kecintaan kepada profesinya.
Salah satu permasalahan yang dihadapi macirasah adalah masalah
guru. Guru di madrasah masih kurang, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas. Untuk menciptakan tenaga, profesional di bidang keguruan
harus cliteinpuh beberapa upaya. Guru madarasah pada prinsipnya sama
dengai"r gUru di sekclah kseteria-kerita selta kompetensi keguruan anatar
g'uru sekolah cian mad-i:asah tidak berbeda. Ada tiga komptensi pokok yang
mesd di rnilik oleh seorang guru, yakni kompetensi keilmuan, kompetensi.
kornurrikasi keilmuan dan kompetensi moral akadebut. Dan hal itu semua
telah terangkum dalam kompetensi guru yang disebutkan dalam UU
No 14 Tahun 2005, Undang 
-Undang tentang Guru dan Dosen, yang
mencakup empat kompetensi: Kompetensi paedagogik, kepribadian,
profesional dan sosiatr.
C. PEMtsAHARUAilI MADRASAH DI INDONESIA
L" Pendahutuan
Di lndonesia, pendidikan islam telah berlangsung sejak arval masuknya
Islam ke hrrtronesia, dilalaanakan dengan cara tradisional. Setelah memasuki
ar,val abacl kedua putuh di kalangan dunia Islam termasuk Indonesia telah
dimasuki c,ieh seman gat pembaharu an, di gambarkaa sebagai kebalgkitan,
pembaharuan dan pencerahan (renaisance) (Steenbrink, 1986:26).
Ide-ide pernba-haruan ifu juga memasuki dunia pendidikan. TimbuJnya
ide pembaharllan dalam bidang pendidikan adalah karena tranyaknva
orang dan organisasi isiam tidak pr.ras dengan metode tradisional rlalam
mernpelajari Ai-Qur'a.ir dari stucii islam. Pribadi-pribadi dan organisasr
Islam pada awal aharl ke 20 berusaha memperbaiki pendidikan Islan
\-
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ffi dari segi isi maupun metode (steenbrinh 1986:27-29). Reaiisasi dari
lle pembaharuan tersebut timbuinya usaha mendirikan madrasah.
Madrasah yang perrama sekali didirikan di Indonesia adarah Madrasah
Adabiyah (Adabryah school) didirikan di padang pada tahun 1909 oleh
Abdullah Ahmad. selanjurrya pada tahun 1916 didirikan Madrasah sctrool
(sekolahAgama) dan dalam perkembangan berikumya menjadi Diniyah
schml dan nama Diniyah school inilah akhirnya berkembang dan terkenal.
sampai pada tahun 1930 mata pelajaran yang diajarkan di madrasah-
madrasah ini adalah semata-mata pelajaran agama, kemudian sebagian
madrasah mulai 1930-an memasukkan mata pelajaran umum. Kendatipun
mata pelajaran umum telah dimasukkan namun tekanan madrasah
adalah tetap mata pelajaran agama dengan tujuan untuk menciptakan
manusia-manusia yang ahli daiam ilmu agama.
setelah Indonesia merdeka, kebutuhan akan mata pelajaran umum
untuk dimasukkan kedalam kurikulum madrasah semakin merata, sebagai
ftntutan zaman. Dengan demikian timbullah berbagai variasi di dalam
mernperseimbangkan antara mata pelajaran umum dan agama di lingkungan
madrasah, dan di dalam memperseimbangkan itu mata perajaran umum
mendapat porsi yang sedikit. Ada yang berbanding 50 :50, 60 :40, 30 : 70,
bahkan ada yang berbanding 10:90 (Kafrawi, 197g:103).
sebagai akibat dari perbandingan antara mata perajaran umum dan
agama seperti yang tertera di atas, maka ljazahmadrasah mempunyai
nilai yang tidak sama dengan ijazahsekolah-sekolah umum yang diasuh
oleh Departemen Pendidikan dan lGbudayaan. Ketidak samaan nilai ijazah
tersebut dapat dilihat dari duahaT. pertanta, kesempatan untuk mela4jutkan
snrdi bagi iulrcan madrasah hanya terbatas kepada perguruan Tinggi Agama
saja dalarn hal ini IAIN. Lulusan madrasah tidak memperoleh kesempatan
untuk melanjutkan studinya ke fakultas-fakultas umuln, baik fakultas-
fakultas eksakta maupun fakultas.fakultas ilmu sosial. Hal yang demikian
ini tentu saja tidak menguntungkan bagi tarnatan madrasah, dan lebih
ironisnya lagi generasi muda Islam yang dididik di madrasah tidak memiliki
kesempatan untuk menjadi tenaga ahli dalam bidang ilmu-ilmu eksakta
dan ilmu-ilmu sosial.
Kedua, kesempataa untuk mencari pekerjaan bagi rulusan madrasah
juga terbatas biia dibanding dengan lulusan sekolah umum. instansi
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penierintah" swasta iebih mengutarirakan luiusan sekolah umum dari
pa.1a lulusan nradrasah Llnttk bekerja di. instansi tnereka, bahkan ada
yang tidak menerima 1u.lusan madrasah sama sekali.
Berdasarkan dua hal tersebut menjadikan madrasah berada pada
posisi rnarginal. Dan iral ini tenftt saja tidak menSunftmgkan. Untuk itu
perlu dicarikan upaya pemecahannya sehingga kedudukan madrasah
sarna dan setara dengan sekolah-sekolah umum.
Inti atau esensi permasalahan yang menyebabkan ketidak samaan
ijazah madra sah dan sekolah umum terletak pada kurikulumnya. Seandainya
kurikulurn madrasah diperbaharui sehingga tamatan madrasah dapat
menguasai ilmu-ilmu yang dikuasai oleh tamatan sekolah ulnum, maka
permasalahan nilai ijazah di antara kedua bentuk pendidikan itu dapat
diwujudkan.
Untuk merealisasi ide menyamakan status lulusan madrasah dengan
sekolah umum, maka pada tahi:n 1975, keluarlah Surat Keputusan Bersama
Tiga Menteri, yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kehudavaan
serta Menteri Dalam Negeri"
Inti dari SKB Tiga Menteri itu adalah :
a. Ijazah m"adrasah dapat mempunyai nilai yang sama dengan ijazah
sekolah umum yang setingkat.
b. Lulusan nradrasah dapat melanjutkan ke sekoiah umum setingkat
lebih atas.
c. Siswa madrasah dapat berpindah ke sekolah umum yang setingkat.
(SKB Tiga Menteri Tahun 1975Bab ii pasal 2)'
Ketiga point di atas ini adalah pemberianhakyangdiperolehmadrasah
yang beiurn pernah dimilikinya seperti itu sebelumnya. Dan ketiga point
itu juga mengandturg makna baik implisit maupun ekplisit bahr,va status
dan derajat Ntiadrasah SI($ Tiga Menteri sama dengan sekolah umum.
Apa sebab hak itu bisa diberikan kepada madrasah ? Hal ini tiada
lain oleh karena madrasah lewat SKB Tiga Menteri telah mengadakan
pem.baharuan kurikuluin. I{alau pada tahun-tahun sebelum lahirnya
SI(B, Tiga Memeri boi:ot mata peiajaran umum lebih kecil dari mata pelajaran
agarna, maka setelah sl(B'Iiga Menteri dikeluarkan, madrasah memiliki
h:obor 7070 rnata peiajaran ufiluln dan 30% mata pelajaran agama.
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Dengan pertimbangan yang dernikian ini diharapkan lulusan madrasah
akan memiliki bobot yang sama dengan lulusan sekolah umum. Di. sisi
Iain kepercayaan rnasyarakat akan semakin tinggi terhadap madrasah.
[Ial ini berakibat akan semakin cerahnya kehidupan madrasah di Indonesia.
selanjutrya setelah dikeluarkarurya undang-Undang sisrem kndidikan
Nasional, Undang-Undang Nomor 2 Tahun lg}g, dan ditindak lanjuti
dengan dikeiuarkanaya Peraturan Pemerintah yang berkenaan dengan
pendidikan, terutama berkaitan langsung dengan pendidikan tingkat
dasar danmenengah @P No. 28 dan 29 T?*run lgg}) dan diikuti pula dengan
dikeluarkannya surat Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun
1993 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. o4sg/u/1g92, maka
heberadaan madrasah sudah benrl-betul sama dan sebangun dengan sekolah.
Madrasah pasca undang-undang sistem pendididkan Nasional
disebutkan sebagai sekolah yang berciri khas Islam. pemaknaan ini adalah
madrasah sama dengan sekolah yang diperkuat dengan ciri-ciri keislaman
berupa ilmu keislaman dan lain sebagainya.
Madrasah pada tingkat aliyah dibagi kepada dua. perram4 Madrasah
Aliyah (MA) dan kedua Madrasah Aliyah Keagamaan. Madrasah Aliyah
(MA) adalah sekolah umum yangberciri khas Islam, dengan demikian
kurikulumnya persis seperti yang ada pada sekolah umum yang diberi
ciri keisiaman. sedangkan Madrasah Atiyah Keagamaan, dipersiapkan
untuk siswa yang akan mempelajari ilmu-ilmu keislaman.
Ditinjau dali segi pelaksanaannya, tentu saja mengalami berbagai
masalah, antara lain tenaga pengajaq sarana dan fasilitas, waktu/jam
pelajaran dan dana.
Tulisan ini akan mencoba menguraikan pembaharuan kurikurum:
Turjauan Tentang si(B Tiga Menteri yang meliputi makna dan hakekamy4
pandangan konsepsi pendidikan Islam tentang sKB Tiga Menteri, civil
Effecrry4 problema-problema pelaksanaaanya dan madrasah pasca uuspN
UU No. 2 Tahun 1989 serta UU No 20 tahun 2003.
2. Urgensi Pembaharuan Kurikulum Madrasah
Masalah pembaharuan kurikuium di dunia pendidikan bukanlah hal
lang aneh, tetapi malah merupakan keharusan demi untuk menghadapi
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perkembangan masyarakat. Poia-pola lama dirubah untuk mencad pola-
pola bant adalah merupa?{an dinamika daiam kehiriupan manusia. N{uncr-rlnya
ide-ide ctn upaya-upa,va pembaharuan pendidikan itu adalah erat kaitalfiya
dengan kebutuhan persamaan status di kalangan masyarakat. Pendidikan
yang berbeba bisa menyebabkan status yang belbeda di rnasyafakat.
Stratifikasi masyarakat juga erat kaitannya dengan pendidikan. Kelompok
rnasyarakat yang memperoieh pendidikan yang baik dan berkualitas akan
menjadi kelompok dominan. Sedangkan kelompok yang tidak memperoleh
pendidikan yang tidak baik serta pendidikan yang tidak menjamin masa
depan bisa cenderung menjadi kelompok minoritas.
Tirnbuinya apa yang disebut caste-like (semacam kasta), dalam tu]isan
John ll Ogbu yang berjudul: Equalization of Educational Opportuni1t
and Racial,/Ethnic Ine qtLaliry, er atkaitannya dengan masalah pendidikan.
Dalam tulisan ini Ogbu rnelihat adanya keiompok dominan dan kelompok
minoritas. Kelompok pertama dominan dalam hai ekonomi dan pendidikan,
seclangkan keiompok kedua terbelakang dalam kedua hal itu.
Khusus dalam bidang pendidikan, kaum minoritas memperoleh
pendidikan yang lebih rendah, yang ini sudah barang tentu berakibat
rendahnya penghasilan kaum minoritas (Ogbu, 7982:273-274). Disisi
lain dengan rendahnya pendidikan kaum minoritas tersebut, maka sulitlah
bagi mereka unfirk meniri karier dan mobilitas stanls. Berdasarkan uraian
Ogbu dalam tulisan ini dapat dipetik suatu pengertian: bahwa erat sekali
hubungan timbulnya caste'like dengan pendidika.n.
Di Indonesia, sebelum kemerdekaan adanya batasan-batasan tertentu
bagi anak-anak pribumi ultuk rnemperoleh pendidikan. Bagi seseorang
lulusan Sekolah Desa, dan Sekolah Kelas Dua jeias sudah tidak mungkin
baginl,a rintuk memasuki MULQ AMS, yang merupakanjenjang ke pendidikan
tinggi, sehingga dengan demikian hanya segelintir kecil sajaiah orang-
orang Indonesia yang bisa mengecap pendidikan sampai ke perguruan
tmggr. Hal ini tentt saja merniliki dampak yang tidak baik terutama untuk
mobilitas status bagi masyarakat pribumi.
Setelah Indonesia merdeka, pemerintah memberikan kesempatan
yang sama bagr anak-anak Indonesia untuk memasuki dunia pendidikan
mulal <iari tingkat rendah sampai pelguruan tinggi. Hanya saja karena
madrasah-madrasah pada r,vaktu itu lebih diarahkan untuk membentuk
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orang-oran gyangahli dalam iimu agama saja, maka tamatan madrasah
terbatas ruang liagkupnira untuk memasuki perguruan tinggi.
Melihat kondisi yang demikian rtq maka perlu diciptakan suatu peraturan
Fng memungkinkan tamatan madrasah bisa melanjutkan ke perguruan
tinsgl *T. Dengan demikian lahirlah siG Tiga Menteri. Kondisi yang
mernbatasi lulusan madrasah tidak boleh melanjutkan ke perguruan *rn
tmlurn, bisa berakibat fatal bagi umat Islam Indonesia, seba-b *uk-*"uipng berasal dari keluarga Muslim yang taat yang memasuki madrasah
tidakmemperoleh kesempatan untuk menjadi tenaga ahli dalam bidaag-
bidang ilmu eksakta dan ilmu-ilmu sosial.
Diskriminasi dalam bidang pendidikan berdampak jauh terhadap
mrcbilitas sosial suatumasyarakat. padasaatadanya dislddniinasipendidikan
di Indonesia pada zaman pemerintahan Beranda sebagai bagian dari
kebijakan pendidikan Belanda, maka mayoritas maslirakat Musrim
tndonesia tidak memperoleh pendidikan yang layak, maka tidak heran
melka terringgal dalaa berbagai kehidupan. Begitu juga pada saat
-* 1t ?h bel um dtp erb ah arui, b elum dikeruarkisre r]g, Menteri,
maka luiusan madrasah sangat terbatas di dalam melanjutkJn ,todiryu.
3. Makna dan Hakikat SKB Tiga Menteri
Seperri yangtelah diungkapkan terdahulu bahwa inti dari sI(B Tiga
Menteri rhhun 1975 adatah peningkatan mutu pendidikan pada madrasah,
peningkatan meliputi :
a. Kurikulum
b. Buku-buku pelajaraa alat-alatpendidikan lainnya dan sarana pendidikan
pada umumnya
c. Pengajar (SKB Tiga Menteri Bab III pasal 3)
Hasil dari peningkatan tersebut adanya civil ffictterhadap ijazah
madrasah.
sebelum lahirnya sIG Tiga Menteri tahun 1975 kita melihat adanya
perbedaan yang mendasar antara lulusan madrasah dengan sekolah umum.
krbedaan yang mendasar itu terlihat nyata sekali di dalam dua hal: pertama
di dalam kesempatan urituk melanjutkan srudi. Dalam hal ini lulusan
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madrasah ddak memiliki kesempatan uffiuk memasuid unjr,ersitas umum
negeri, mereka hanya bisa melanjutkan ke perguman tinggi agama sepel'd
iAIN atau Perguruan'l'inggi Agama Swasta. Setelah adanya SI(B Tiga
Menteri, maka iulusan madrasah telah memiliki kesempatan untuk memasuki
universitas umum negeri. Bagi yang memiliki ijazah aliyah yang telgabung
daiam keiompok ilmu-iimu fisika dan ilmu-i1mu biologi dapat melanjutkan
ke Fakultas Kedokteran, Pertanian, Teknik dan Fakuitas ilmu Pasti Alam
dan sebagainya. sedangkan yang memiliki ijazah madrasah aliyah kelompok
studi iimu-ilmu sosial dan pengetahuan budaya dapat melanjutkan
studinya ke Fakultas Hukum, Filsafat, Bahasa, Sastera, Ilmu Ekonomi,
Politik dan sebagainya.
Kesernpatan meianjutkan studi adalah seLlah satu bagian dari pemerataan
pendidikan. Josep D. Farrell mengemukakan, bahwa di negara-negara
berkembang salah satu problema yang dihadapi dalam pendidikan ini
adalah pemerataan kesempatan melanjutkan pendidikan. Banyak anak-
anak di negara-negara berkembang tidak bisa meianjutkan pendidikan
ke lembaga yang lebih tinggi bahkan banyak pula yang drop out (Farre1i,
1982:45-46).
Perbeda an kedua adalah dari se gi kesempatan kerj a. Sebelum lahirnya
SIdB Tiga hilenteri kesempatan untuk menjadi pegawai negeri maupun
swasta, bagi tamatan madrasah hanva terbatas dalam lingkungan Departemen
Agama atau lembaga-lembaga keagamaan saja. Tetapi dengan adanya
SIG Tiga Menteri irf kesempatan itu lebih luas.
Keterbatasan pekerjaan menimbulkan keterbatasan penghasilan
dan keterbatasan memperoleh upah yang tinggi. Seperti yang diaiami
kelompok-kelompok minoriti diberbagai negara.Umat Islam Indonesia
kendatipun mayoritas dari segi jumiah, tetapi bisa memiiiki peranan
minoriti apabila terbelakang di dalam dunia pendidikan".
Dari sisi lain dapat juga dilihat bahwa SKB Tiga Menteri itu adalah
upaya untr-il< menimbua jurang pemisah antala luluszur madrasah dengan
sekolah umum. iJpaya menimbulkan jurang itu amat diperlukan dalam
rangka untuk menghilangkan dua pola pikir generasi Indonesia di masa
mendatang.
Bila direnungkan iebih mendalam lagi maka pada hakekaurya madrasah
SKB Tiga Menteri itu tiada lain adalah sekolah umum plus. Pada tingkat
L--
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sekolah dasar yaitu Ibtidaiyah sama dengan SD Pius, ditingkat SLTP yaitu
Tsanawiyah sama dengan SMP Plus dan ditingkat SLTAyaitu Madrasah
Aliyah sama dengan SMA Plus. Plusnya di sini adalatr mata pelajaran
agama dan bahasa Arab yang tidak mungkin rnereka peroleh apabila
mereka memasuki sekolah umum.
Sebenarnya bila kita menukikkan pandangan lebih mendalam tentang
konsep pendidikan dalam Islam baikyangbersumber dari ajaran dasar
yakni ,A,l-Qur'an maupun Hadits begitu juga praktek yanj diiakukan
oleh umat Islam pada zatnankejayaan Islam, dapat kita lihat bahwa islam
tidak rnernisahkan antara ilmu diniyah (agarna) denga4 ilmu umum.
Bahkan bila diteliti secara cermar Islam tidak mengenal pembahagian
ilmu tersebut dengan peristilahan ilmu agama dan ilmu umum. Sebab
apa yang kita sebut dengan ilmu umum misalnya kelompok-kelompok
r'lmu-ilmu kealaman (narural science) dan kelompok-kelompok ilmu-ilmu
sosial (soaal science), ada yang kelornpok-kelompok ilmu yang diaajurkan
bahkan ada yang sampai kepada tingkat wajib sekurang-kurangnya
wajib khifayah untuk dipelajari.
Sehubungan dengan masalah ini, sangat menarik sekali apa yang
diungkapkan oleh Zakiah Daradjat. Pelajaran ilmu pengetahuan alam
@A), yang tegas-tegas digolongkan daiam mata pelajaran umum, namun
Islam mendorong untuk mengetahuinya agar alam raya dengan segala
mald:lukyang ada didalamnya dapat dikeuhui dan diolah untuk kemanfaatan
tmat manusia. Felajaran Matematikajuga tegaqtegas bsada <lalam kelompok
mata pelajaran umum. Padahal pengetahuan Matematika sangat diperlukan
sebagai dasar bagi pengetahuan teknologi yang akan digunakan dalam
perrgelola alam yang dikaruniakan Tuhan kepada manusia @aradjat, lg7n.
Pengetahuan dalam bidang studi Ilmu kngetahuan Sosial (ipS) adalah
mata pelajaran umum, yang juga diperlukan oleh setiap orang Islam,
agar ia dapat mengenal bangsa-bangsa, peraturan-peraturan dasar yang
b€rlak"u dalam negara dan masyarakat pada umunnya @aradjat, lg7n.
Fengetahuan Bahasa (Indonesi4 krggris dan sebagainya) juga tergolong
mata pelajaran umum. Akan tetapi bagi seorang musiim di Indonesia
hedua bahasa itu juga diperlukan di samping bahasa Arab.
Pendek kata semua petraj aran yan g daia.m kurikulum terkelompok
dalam mata pelajaran um1lm itu, sebenarnya perlu pula diketahui dan
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dipahami oleh seorang Islam, untuk dapat melaksanakan perintah Al1ah
(Daradjat, 1977).
Berdasarkan pandangan di atas dapat kita simpulkan bahwa Islam
pada hakekatnya sangat menganjurkan untuk mempelajari ilmu-ilmu
umum r,r,alaupun sebetulnva batas yang tegas antara ilmu yang digolongkan
kepada ilmu-ilmuumum dan agama itu sulituntukmenentukannya. Sebab
apa yang dikatakan dengan ilmu umum itu ternyata sangat dianjurkan
oleh Islam untuk dlpeiajari.
Bila kita kembali kepada sejarah di saat kejayaan Islam baik di dunia
timur, maripun di barat (Andalusia), pada saat itu pembidangan ilmu
tidak hanya ilmu-ilmu diniyah (agama) saja yang dikembangkan dan
diperhatikan tetapi juga ilmu-ilmu umum seperti kedokeran, matematika,
fisika, astronomi, dan berbagai bidang ilmu alam dan kemasyarakatan
(Nasr, 1970:60).
Berbagai madrasah di kala itu di samping mengajarkan ilmu-ilmu
diniyah juga mengajarkan ilmu-iimu umum, seperti halnya Madrasah
Al-Mustanshiriyah di Bagdad didirikan oleh khalifah Al-Mustansir Billah
tahun 631 H. Iimu-ilmu yang diajarkan di madrasah tersebut adalah
ilmu-ilmu Al-Qur'an, iimu-ilmu syari'ah, bahasa Arab, kedokteran, ilmu
pasti (Yunus, 1981 :70).
Dengan demikian pada saat itu dikembangkan secara seimbang
antara ilmu-iImu naqliyah sefta ilmu-iimu'aqiiyah dan lisaniyah. Ilmu-
ilmu'aqliyah adalah : ilmu faiak, ilmu kimia, ilmu pasti, flsika, kedokeran,
ilmu musik. Sedangkan yang tergolong ilmu naqliyah adalah ilmu tafsir,
ilmu fiqih, ilmu hadits, ilmu tauhid dan lain-lain. Ilmu iisaniyah adalah
ilmu bahasa seperti nahu syaraf, balaghah dan sebagainya.
Para ilmuwan Islam di kala itu menyatu di dalam diri mereka sebagai
seorang lntelek dan ulama, rnisalnya Ibnu Sina sebagai seorang u1ama,
di samping sebagai seorang filosof Islam yang juga seorang dokter yang
terkenal" Ibnu Rusyd sebagai filosof Islam terkenal di Andalusia juga
seorang ahli fiqih ,vang terkemuka bahkan sampai sekarang karyanya
dalam bidang fiqih masih dipeiajari dan dibaca yains.Bidayal'L alMujtahid.
Sebuah kitab fiqh yang memuat tentang perbandingan mazhab. Demitr<ian
jr.rga sejumlah ilmu-ilmuan lainnya yang belum disebutkan nama-nama
mereka dalam tuiisan ini.
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hra ahli pendidilcn Istam baik klasik maupun modemtelah menguraikan
bahwa pendidikan Islam itu tidak hanya pendidikan diniyah semata-mata.
Al-Qabisi, nama lengkapnya Abu al Hasan Ali bin Muhammad bin
Iftallaf al Qabisi hidup pada abad keempat Hijriyah membagi ilmu itu
kepada dua bagian yang beiiau sebut istilahnya dengan: Pertama ilmu
ijbariyah, yang tergolong dalam ilrnu ijbariyah ini adalah Al-Qur'an,
al.shalaq al-do'a sebahagian an-nahwuwal i\rabiyah dan qiraat al-kutub.
Ilmu-ilmu ijbariyah ini semacam ilmu dasar atau komponen dasar menurut
istilah kita saat sekarang ini. Kedua ilmu ikhtiraiyah, termasuk daiam
ilmu ini adalah berhitung, keseluruhan nahwu dan bahasa Arab, sya'ir
dan sejarah bangsa Arab (Al-Ahwani, 165-170).
Tokoh-tokoh pendidikan Islam kontemporer yang akan kita uraikan
pendapat mereka di sekitar konsep pendidikan Islam, adalah :
a. Dr. Ahmad Fuad Al-Ahwani, mengemukakan bahwa pendidikan
Islam adalah perpaduan yang menyatu antara pendidikan jiwa,
membersihkan ruh, mencerdaskan akal, dan menguatkan jasmani
(Ai-Ahwani, 9).
b. Ali KhaUl Ab{iAl-Ainanr, mengungkapkan bahwa hakekat pendidikan
islam itu adalah perpaduan di antara pendidikan aka1, aqidah, akhlah
perasaafl, keindahan dan kemasyarakatan (Ai-Ainani, 1 980 : 1 50-209).
c. Dr. MuhammadAthiyahAl-Abqsyi, menjelaskanbahwatu;uanpendidikan
Islam adalah unruk mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat (A1-
Abrasyi, 7964:9-70).
d. Prof. Dr. Omar MuhammadAl-Toumy ai-Syaibani, menjelaskan bahwa
tujuan tertinggi dari pendidikan Islam adalah persiapan unnrk kehidupan
dunia dan akhirat (Al-Syaibaru, 7979:470).
Bertolak dari pandangan Al-Qur'an tentang manusia maka semakin
jelaslah bahwa pendidikan Islam itu tidak hanya semata-mata yang
berkenaan dengan kehidupan akhirat saja. Dalam surah Al-Baqarah
ayat 30, Allah menempatkan fungsi manusia sebagai khalifah.
"IngatlahketikaTuhanmuberfirmankepadaMalaikat,sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumL"
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Esensi makna khaiifah adalah orang yang diberikan A1lah amanah
untuk memimpin alam, dalam hai ini manusia bernrgas untuk memelihara
dan memanfaatkan alam semesta ciptaan Allah.
Dengan demikian eksistensi khalifah terletak pada daya kreatif uatuk
memakmurkan bumi. Oleh karena itu jabatan khalifah adalah jabatan
yang bersifat kreatif ketimbang sekedar status (Saefuddin, 1987:8).
Agar manusia itu dapat melaksanakan fungsinya sebagai khalifah
secara maksimal, maka sudah barang tentu manusia itu memiliki ilmu
pengetahuan dan perlengkapan-perlengkapan iainnya. Guna memenuhi
persyaratan daiam bidang ilmu pengetahuan, Allah SWT mengajari Adam
tentang nama-nama sesuatu seperti yang tertera dalam surah Al-Baqarah
ayat 31 sampai 33.
"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-ndma (benda-benda)
seluruhnyo-Kemudianmmgemukol<wtnyakepadaMalaikatlaluberfinnan:
Sebutkanlah kepada-Ku noma benda-bendo. itu jika kamu memang
orang-arang yang benar" (Al-Baqarah 3 1).
'Merekammjawab:MahasuciEngkatLtidakadayangkamiketaltuiselain
dariqayangtelohEngkauajarkankepadakomi:SuunggultnyaEngkaulalt
yang Maha Mengetahui Lagi Maha Bijaksana" (Al-Baqarah 32).
Allah berfinn an : "Hai Adarn, b eritahukonlah kep ada mer eko. ndma-namt
bendaini.Makasetelahdiberitahukannyakepadamerekandma-nama
b en da iru. Allah b erfirm an : Bukankah su dah Kukat akan kep ada kamt+
balwa Akt mengetahui rahaiolangrt, bumi dan mengetalui apa yong
kamu la'hir kan dan ap a y an g kamu s emb unyikan " (A1 - B a qar ah : 3 3 ) ",
Berdasarkan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh manusia tersebut.
maka dia mampu mengelola alam ini untuk kesejahteraan mereka. Mampu
mengelola alam pertama menjadi aiam kedua dalam bentuk teknologi.
Kemampuan berkarya manusia itu diungkapkan oleh Dr. Sir Muhammad
Iqbal, dalam saiah satu untaian syairnya :
Kau yang menciptakan malam don aku yang membuat pelita.
Kau yang menciptakan tanah liat dan aku yang membuat piala.
Berdasarkan fungsi maausia sebagai khalifah maka tidak kita ragu
lagi manusia itu mestilah memiliki seperangkat iimu pengetahuan, baik
ilm
ilm
yar
fir
r(
S(
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:imu-ilmu keaiaman maupun ilmu-ibnu sosial sedemikian juga ilmu-
ilmu humaniora di samping ilmu-iimu agama.
Dari sisi lain bisa pula ditinjau bahwa manusia adalah perpaduan
',-ang menyatu di antara unsur
Jasmani dan rohani. Hal ini dijelaskan dalam surah Ar-Hijr ayat29:
Artinya : "M aka ap abila,\lar telah meny anpurnakan dan telah meniupkan
kedalamnya roh (ciptaan) Ku, maka runduklah kamu kepad.a-Nya
dengan b er sujud" (Al-Hijr : 29)
Ayat ini menj elaskan bahwa Allah telah menyempurnakan kej adian
--sik manusia (Adam) dari tanah (materi) dan setelah ituAllah meniupkan
- 
- 
e ciptaan Allah (immateri) kepada Nabi Adam, sehingga dengan demikian
.=npurnalah kejadian Adam sebagai manusia.
Dimensi jasmani terdiri dari organ-organ tubuh manusia yang
,.:sifat materi, baik yang terlihat langsung oleh panca indra maupun
*:;igan mempergunakan alat.
Sedangkan dimensi rohani manusia terdiri dari :
. Dimensi akal
: )imensi aqidah
- Dimensi akhlak
- 
Dimensi perasaan
. Dimensi keindahan
. )imensi Kemasyarakatan (Daradjat, 19g4).
Berdasarkan ungkapan-ungkapan di atas maka pendidikan yang ideal
--::-'rrut Islam adalah pendidikan yang dapat mengembangkan seluruh
" -:=:si manusia tersebut, baik potensi jasmani maupun potensi rohani.
3i1a keterangan-keterangan di atas ini semuanya dikaitkan dengan
, 
i: 
- 
1ga Menteri 1975 jelaslah bahwa pendidikan Islam yang ideal itu
: ' ::r dan serasi dengan hakekat sKB Tiga Menteri" Keserasian sI(B
* 
.- l, l"-nteri dengan konsep pendidikan Islam adarah dari segi pengembangan
- 
- 
'''ang tidak hanya terbatas pada ilmu-ilmu agama saja akan tetapi
* 
: - 
- 
- -'rrp berbagai ilmu pengetahuan yang sangat berguna bagi manusia
- 
-- 
nenjadi khalifah Allah di permukaan bumi.
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SI(B Tiga Menteri ini berusaha untuk menghiiangkan dikhotomi.u*ang
terasa selama ini. Sehingga dengan demikian diharapkan akan tumbuh
pandangan yang utuh terhadap ajaran islam.
Dari segi teknis operasional SKB Tiga Menteri ini bukanlah tanpa
problem. Ada sejumlah problema-problema mendasar ditinjau dari segi
peiaksanaan yang apabila tidak diatasi sudah pasti SKB Tiga Menteri
tahun 1975 tidak akan membuahkan hasil yang memuaskan. Problema-
problema tersebut akan dicoba diuraikan dalam pembahasan berikut.
4. Problematika Pelaksanaan SKBTiga MenteriTahun 1975
Ditinjau dari pelaksanaan ShlB Tiga Menteri terdapat beberapa
problema.
a. Tenaga Pengajar
Pendidikaa adalah merupakan satu sistem, sedangkan tenaga pengajar
atau guru adalah merupakan sub sistem. Sub sistem,vang satu ini memiliki
kedudukan yang amat penting. Oleh karena keterkaitan dengan pelakana
pendidikan itu sendiri. Betapapun canggihnya suatLt konsepsi pendidikan
termasuk kurikulum dan siiabus bila tidak ditopang oleh guru yang berkualitas
dan berdedikasi maka konsep yang canggih itu tidak bisa dilaksanakan
dengan baik. Salah satu problem yang dihadapi oleh madrasah SI(B Tiga
N4enteri adalah masih kekurangan guru baik dari segi kuantitas maupun
kualitas, Kekurangan guru ini terasa sekali pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam, Metematika dan yang sejenisnya. Usaha untuk mengatasi
kekurangan ini telah diusahakan dengan jalan membuka jurusan Tadris
pada Fakuitas Tarbiyah di sebahagian IAIN. Walaupun telah dibuka jurusan
Tadris tersebut namun kebutuhan akan tenaga pengajar ini masih terasa.
Dari segi kualitas diharapkan sekali madrasah SiG Tiga Menteri memilih
tenaga pendidik yang berkuaLitas. Sebab beban-beban yang diemban
oleh madrasah Si(B Tiga Menteri jauh lebih berat dari beban tugas yang
diemban oleh sekolah umum. IGrena dari satu sisi madrasah ini diharapka:r
pengetahuan umumnya sama dengan sekoiah umum di samping memiliH
pengetahuan agama dan bahasa Arab.
Berdasarkan kurikuium Madrasah Aliyah tahun 1984 dapat diliha-
bahwa prograrn studi dibagi kepada dua program, yaitu program A da::
program B. Program A meliputi A1, A2, A3, A4 dan A5.
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A1 adalah program ihnu-ilrnu agam4 42 Fisika, A3 ilmu-ilmu Biologi,
44 ilmu-ilmu sosial, sedangkan A5 adalah pengetahuan budaya. Berdasarkan
pembagian jurusanini, dapat dipahami bahwa ada dua program studi
yang amat memburuhkan laboratorium, pertama program studi ilmu-
ilmu fisika dan kedua program studi ilmu-ilmu biorogi. oi'sampirrg itu juga
pengembangan pengetahuan bahasa amat penting di iembaga pendidikan
ini, maka laboratorium bahasa juga rnerupakan har yang amat penting.
untuk mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang rnernadai
diperlukan dana yang memadai pula. Bila kita melihat masalah dana
ini, pada umumnya madrasah-madrasah kita memiliki dana yang terbatas,
sehingga dengan demikian sarana yang dimiliki masih terbatas pula.
b. Waktu,/Jam pelaf,aran
seperti yang telah dimaklumi bahwa madrasah sI(B Tiga Menteri
ini tidak hanya mengajarkan ilmu-iimu agama saj4 tetapi juga mengajarkan
ihnu-ilmu umum bahkan pada tingkat aliyah dibuka progrirm ,todi il*r-
ilmu fisika, biologi il:nu-ilmu sosial dan pengetahuan budaya. Berdasarkan
yang demikian itu maka sudah barang tentu dibutuhkan waktu belajar
yang mestinya lebih banyak dari sekolah umum, oleh karena seorang
tamatan rndrasah sIG Tiga Menteri memiliki bobotpengetahuan uril.rm
yang sederajat dengan sekolah umum, di sampingpengetahuan agirma
dan bahasa Arab. untuk mencapai target yang sedemikian itu sudah
logis kalau madrasah sI(B Tiga Menteri memiliki jam belajar yang lebih
dari sekolah umurn.
untukmencapai maksudtosebutprogramlangideal adalahmenempatkan
siswa dalam satu aflarna yangmeqratu dengan sekolah Dengan melakganakan
Program asrama ini, para siswa dapat dikondisikan dalam suasana belajar
sepanjang hari, mr:tai dari selesai shalat subuh sampai selesai shalat tsya
pada malam hari. Apabila belum memungkinkan bagi madrasah-madrasah
ktta, urrtuk membuka program asrama, maka penambahan waktu belajar
pa.da sore atau malam hari adalah suatu hal yang tidak mungkin ditawar-
tawar. Penambahan wakru ini diharapkan agar tercapai kualitas tamatan
madrasah sepeni yang diharapkan. Fenambahan waku belajar ini ditekankan
kepada pendalaman program studi masing-masing.
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c. Dana
Tanpa dapat diingkari bahwa dana adalah kunci penggerak dari
berbagai program, darr kemacetan dana akanberakibatpula kemacetan
progrirm, demikian juga halnya dengan program pendidikan. Seperti yang
telah diungkapkan terdahulu bahwa madrasah-madrasah baik swasta
magpunnegeri pada umumnya masihkekurangan dana. UntukmenanggUlangi
kekurangan dana ini dapat diupayakan antara lain dengan membentuk
kerjasama antara orang tua murid dan gUru yang lebih 4antap dan terpro gam
d. Organisasi
Organisasi formal yang mengelola madrasah adalah Departemen
Agama. Sebaiknya untuk meningkatkan mutu madrasah dibentuk badan
kerjasama antara Departemen Agama dengan Departemen Pendidikan
Nasional. Dari Departemen Pendidikan Nasional diharapkan banyak
memberi bantuan dalam bidang tenaga pengajar dan lain sebagainya.
5. Madrasah Pada Undang-undang No 2 Tahun 1989
Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional, adalah seperangkat
aturan-aturan atau ketentuan yang teryadu dari semua satuan dan kegiatan
pendidikan yang berkaitan satu dengan lainnya unruk mengusahakan
tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Undang-undang ini terdiri dari )C( bab dan 59 pasal. Berisikan ketentuan
umuln, dasar fungsi dan tujuan, hak warga negara untuk memperoleh
pendidikan, satuan, jalur dan jenis pendidikan, jenjang pendidikan, peserta
didil<,tenagakependidikan, sumberdayapendidikarr, kurikulum, haribelajar
dan libur sekolah, bahasa penganta4 penilaiaa peran serta masyafakat, badan
pertimbelngan pendidikan nasional, pengolahan, pengawasan, ketentuan
lain, ketentuan pidana, ketentuan peralihan, ketentuan penutup.
Di dalam rangka pelalsanaan ketentuan pasal 12, 13 dan 1 5 Undang-
Undang Nomor ZTahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional, maka
dipandang perlu untuk menetapkan peratuan-peratffan tentang pendidikan
pra sekolah, pendidikan dasa4 dan pendidikan menengah. Berkenaan
dengan itu lahirlah :
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1. Peraturan Pemerintah (pp) Nomor 27 Tahrsa1990 tentangPendidikan
Pra Sekolah.
2. Peraturan Pemerintah (pp) Nomor 2grahun 1990 tentang pendidikan
Dasar.
3. Peraturan Pemerintah (pp) Nomor 2 gTahun 1 990 tentang pendidikan
Menengah
Peraturan Pemerintah yang terkait dengan madrasah ada-lah pp No.
28 dan No. 29 Tahun 1990. Di dalam pp Nom"or ze nrr* rg90 d";;"r"
pada bab III pasal4 ayat (3) menjelaskan, bahwa sekolah dasar dan sekolah
Ianjutan tingkat pertama yang berciri k*ras agama Islam yang diselenggarakan
oleh Departemen Agama masing-masing disebut Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Ahyah (MA).
Felal<sanaan Feratwan pemerintah @p) Nomor 29 Tahun 1990 tentang
pendidikan menen-gah, telah dikeluarkan Keputusan Menteri pendidikan
dan Kebudayaan No. o4o/u/lgg2 tentang sekolah Menengah umum.
Dan untuk penyelenggaraan madrasah dilimpahka, k.pui, Menteri
Agama. Berdasarkan pelimpahan tersebut maka Menteri Agama menetapkan
Keputusan Menteri Agama tentang Madrasah Aliyah. Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 370 Tahun 7993_
Di dalam Keputusan tersebut dijelaskan bahwa Madrasah Aliyah(MA) adalah sekolah Menengah umum yang berciri khas agama rsiam
yang diselenggarakan oleh Departemen Agama.
Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 membagi pendidikan
menengah itu kepada Fendidikan Menengah umum, pendiakan u;;;
Kejuruan, Pendidikan Menengah Keagamaan, pendidikan Menengah
xbdinasan, dan Pendidikan Menengah Luar Biasa (pp No. 29 Bab t, pasJt;.
Dalam peraturan tersebut dijelaskan pula apa yang dimai<sud dengan
pti+jenis pendidikan menengah tersebut dan yang terkait dengan penrbahasan
iui adelah pendidikan menengah umum, yang didefenisikan dengan
pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan
perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan.
Berdasarkan penjelasan di atas dapatlah dimaklumi bahwa Madrasah$i5*h (MA) sesuai dengan Keputusan Menteri Agama No. 370 rahun
1993, adalah dikelompokkan kepada pendidikan menengah umum maka
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kurila:lumnya mestilah sejalan dengan hakekatnya sebagai pendidikan
menengah umum. Selain dari itu karena hanya sekolah menengah yang
berciri khas agama maka di dalam kurikulumnya juga tergambar ciri khas
tersebut. Dengan demikian misi Madrasah Aliyah (MA) tersebut ada dua"
Pertama perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan siswa
serta ciri-ciri keislamannya.
Fenjelasan tersebut akan mencoba memaparkan kurikulum Madrasah
Aliyah (MA). Dasar penyusunan kurikulum Ma&asah Aliyah (MA) adalah
sebagai tindak lanjut pelaksanaan Peraturan PemerintahNo. 29 Tahun
1990 tentang pendidikan menengah, telah dikeluarkan Keputusan Menteri
Fendidikan daa lGbudayaan No. 0489 N/1992 tentang Sekolah Menengah
Umum.
Dalarn bab I pasal 1 butir 6 disebutkan Madrasah Aliyah (MA) adalah
sekolah menengah umum (SMU) yang berciri khas agama Islam yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama. Selanjutnya dalam bab IX
pasal 20 menegaskan pelalsanaan ketentuan tentang kurikulum Madrasah
Alilxah (ivIA) ditetapkan oleh MenteriAgama setelahmurdengarprtimbangan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.
Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesu aianrrya
dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan
jenjang masing-masing satuan pendidikan (pasal 37 Undang-Undang
No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional).
gstienaandenganitirmakaMerteriAgamaRlmenetapkan Suratl(eputusan
No. 373 tanggal22 Desemb er l993tentang Kurikulum MadrasahAiiyah.
Berdasarkan PP No. 29 Ba:b I, pasal 1 yang membagi pendidikan
menengah itu kepada beberapa jenis, salah satu diantalanya adalah
Pendidikan Menengah Keagamaan. Dalam rangka menyahuti Peraturan
Femerintah tersebut, maka MenteriAgama mengeluarkan Surat Keputusan
Ir{o. 374 tan ggal Z?Desember 1 993 tentang Kurikulum Madrasah Aliyah
Keagamaan (MAIQ"
Madrasah Aliyah Keagamaan ini diwujudkan untuk penguasaan
pengetahuan khusus siswa tentang ajaran agama yang bersangkutan
(PP No.29 Tahun 7990, bab I pasal 1 ayat 6).
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Kurikulum Madrasah Aliyah Keagamaan disusun untuk mewujudkan
urjuan pendidikan nasional dengan rnemperhatikan tahap perkernbaagan
siswa dan kesesuaianaya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan
tlan teknologi serta kesenian.
6. Madrasah Pada Undang-Undang No 20 Tahun 2003
Fungsi, peranan dan status madrasah secara substansial pada Undang-
tludang No 20 tahun 2003 ini tidak berbeda dengan madrasah pada undan!-
undang No 2 Tahun 1989. Hanya saja dilihat dari yuridisnya, madrasah
pada Undang-Undang No 20 tahun 2003 lebih kuat dan kokoh, karena
peu'ryebutan nomenklatur madrasah masuk dalam batangtubuh undang
Undang berbeda halnya dengan Undang-undang No 2 tahun tahun 19g9,
peristilahan madrasah hanya diatur pada Peraturan pemerintah dan
surat Keputusan Menteri. Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah
dijelaskan pada Peraturan pemerintah No 28 tahun 1990. sedangkan
per,akatan MadrasahAliyah disebutkan pada Kepuusan Menteri pendidikan
dan Kebudayan NOo 4Sg/U/lgg2. Perkatan madrasah pada Undang-
Undang No 20 tahun 2003 dapat ditemukan pada pasal 17 dan 1g.
Pasal 1 7: Pendidikan Dasar berbentuk sekolah dasar (sD) dan madrasah
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain,vang sederajat serta sekolah Menengah
krtama (sMP) dan Madrsah tsanawiyah atau bentuk lain yang sederajat.
Pasal 18 : Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah
Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA) Sekolah Menengah Kejuruan (SMIO
dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAIO atau bentuk lain yang sederajat.
7. Masa Depan Madrasah di lndonesia
Salah satu pertanyaanyangtimbul di dalam membicarakan madrasah
adalah: Bagaimana masa depan madrasah di Indonesia ? Apakah akan
mengalami masa depan yang cerah sehingga dijadikan alternatif model
pendidikan masa datang di Indonesia, atau malah sebaliknya.
Pertanyaan ini logis diajukan mengingat :
a- Dari segi jumlah madrasah jauh lebih sedikit bila dibandingkan
dengan sekolah umum
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b. Dan segt minat w:.lruk rnemasuki madrasah jauh lebih keal bila
dibandingkan dengan sekolah umum
c. Kualitas kebanyakan lulusan madrasah belum betul-betul seimbang
dengan lulusan sekolah umum.
Berangkat dari hal tersebut, mungkinkah eksistensi madrasah dapat
dipertahankan ? Ataukah madrasah tetap akan menjadi lembaga pendidikan
kelas dua, pinggiran (margrnal) ?
Untuk menjawab berbagai perranyaan ini sudah pada ternpafflya,
pertama sekali kita lihat dahulu kekuatan dan kelemahan madrasah.
Penr.rasalahan yang mendasar dan esensial dari madrasah telah diatur
dalam SKB Tiga Menteri Tahun 7975. Di antara kekuatan yang strategis
yang dimiliki oleh madrasah saat sekaraag ini yang belum pernah dimiliki
otreh madrasah-madrasah sebelumnya, telah tercantum pada Bab II
pasal2. Inti pokok dari Bab II itu adalah mensejajarkan ijazahmadrasah
dengan ljazah sekolah umum yang setingkat.
Makna derajat di sini mengandung arti bahwa tamatan madrasah
memiliki hak dan statrs yang sama dengan tamatar sekolah umum.
Implikasi dari persamaan itu dilihat dari hak untuk melanjutkan sftdi
maupun hak untuk memperoleh pekerjaan.
Dengan dilaksanakannya SIG Tiga Menteri ini berarri :
a. Eksisten madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam lebih mantap
dan kuat
b. Pengetahuan umum pada madrasah-madrasah lebih meningkat
c. Fasilitas fisik dan peralatan perlu disempurnakan
d. Adanya civil effect terhadap ijazah madrasah,
Oleh karena permasalahan filosofis dan strategis telah diatur sedemikian
rupa dalam SI(B Tiga Menteri, maka yang tinggal sekarang adalah per-
rnasalahan yang bersifat teknis. Salah satu permasalahan yang bersifat
teknis adalah bagaimana meningkatkan kualitas madrasah sehingga
betul-betul setaraf dengan sekolah umum yang diasuh oleh Departemen
Pendidikan Nasional.
Untuk meningka&an kualitas sesuai dengan yang diharapkan, maka
madrasah mestilah dapat mengatasi berbagai problema yang tengah
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dihadlninva, yakni tenag-apengajar, peraratan, waku, dana dan organisasipengelola. Problema-problema ini kita sebutkan dengan problema intem.
Madrasah seterah diberrakukannya undang-undaag sistem pendidikan
nasional, di samping problema intern, probrem, ekt}npun tidak karahpentingnyauntukdiatasiguna 
eksistersimadrasah. problema
ekstem adalah hubungan dan kaitan madrasah dengaa rembagaJembaga
hin di luar DepanemenAgama. Dalam hal *,.rr.rti.rriiengan kebijakan
otonomi daerah. Madarasah harus memirik sikap dan keijalian yangjeras
tentang duduknya madrasah dalam otonomi daerah.
selain dari itu dilihat dari sudut memasyarakatkan madrasah padahlangan umat Islam vang tergolong *.rr"rg# k; ;;; diperlukan.
Apalasr kebijakan di masa yang akan datang rdunyu mun 3-"men berbasis
sekolah dan adanya komite sekolah. Alangkah akanterbantunya madrasahHla di madrasah turut serta yang menjadi komitenya adarah masyarakatMuslim yang memitki status ekonomi tingkat *"r,"rrgun k.;;. '*'
Bagi umat Islam, kehadiran rembaga pendidikan madrasah sangatdibutuhkan. oleh karena moder madrasah inilah yang;"rra"m,i untuktercapainya hakekattujuan pendidikan Islam yang disimpulkan dalam:
a' Tercapainya tujuan habrum minailah (hubungan dengan A[ah)b. Tercapainya tujuan hablumminannas ihubungan a.rrg;, *r*llc' Tercapainya ftrjuan habrum mina,aram (hubungan aengan au*i
Ketiga komponen tersebut terintegrasi dalam satu kesatuan. Anakdidik dalam konsep pendidikan islam *.i,i rrr.-p*;d;d*ketiganya.
Bila diuraikan lebih rinci dalam bentuk subjek mata perajaran dapatdijelaskan sebagai berikut : Komponen hablum minallah rdil;;G;:
subjek yang mengungkapkan pengenaran kepada Alah *.uoi ,yu,_
ayat tanziliSrah: penjabarannya dalam bentuk mata perajaran *"lip;;,tauhid, fiqh, tafsir, hadits, akhlalvtasawuf. Kesemuanya ini kita sebutdengan ilmu-ilmu diniyah.
Adapun komponen hablum minannas, adalah subjek-subjek matapelajaran yang menguraikan manusi4 yang meliputi antara lain: sosiologi,
antropologi, sejarah, ekonomi, psikorogi dan rain sebagainya yang termasukdql* kelompok ilmu-ilmu sosiar dan humaniora. sedaagkan komponen
hablum minal alam adarah subjek-subjek mata peluS** yrig;enguraikan
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hubungan manusia dengan alam, yang termasuk dalam kelompok ini
antara lain : fisika, biologi, kimia, dan lain sebagainya yang termasuk
daiam kelompok ilmu-ilmu kealaman (narurakcience).
Berang[<at dari halyang diungkapkan ini, jelaslah bahwa pendidrkan
Islam itu adalah kesatuan antara tiga komponen, yakni: komponen hablum
minallahyang dituangkan dalam ilmu-ilmu diniyah. Komponen hablum
minannas yao,rg ditrangkan dalam ilmu-ilmu sosial, dan kompone n hablum
minal' alam yartg dituangkan daiam ilmu-ilmu kealaman. Dengan demikian
tentu saja pendidikan yang hanya berpusat pada salah safrr arau sebagian
saja dari ketiga komponen itu bukanlah pendidikan Islam yang utuh.
Melihat konsep yang sesungguhrrya dari pendidikan Islam tersebut
seperti tertera di atas, timbul pertanyaan lembaga pendidikan mana yang
ada sekarang ini yang melaksanakan ketiga komponen itu secara utuh?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut ada baiknya ditelusuri secara
global tentang lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada.
Ada tiga lembaga pendidikan Islam yang dijumpai saat sekarang,
yakni pesantren, sekolah dan madrasah. Fesantren adalah lembaga Islarn
yang sudahtua sekali usianya. Lembaga ini sudah ada sejak permulaan
penyebaran Islam di Indonesia. Di lembaga ini inti pokok materi yang
dipiajari adalah ilmu-ilmu diniyah. iGlaupun ada ihnu sosial dan kealaman
itu hanya sebagai pelengkap atau pendamping saja. Di lembaga ini santri
dibimbing untuk menguasai segala macam ilmu-ilmu diniyah dari sumber
aslinya yang berbahasa Arab atau lebih populer dengan istilah kitap'
kuning. Berdasarkan tujuan kurikuler yanghendak dicapai di pesantren
ini maka para santri sudah barang tentu kurang atau tidak menguasai
sama sekali ilmu-iknu sosial,/humaniora dan ilmrr-ilmu kealaman.
Lembaga kedua adaiah sekolah, sesuai dengan perjaianan yang
ditempuh oleh sekolah, jelas kelihatan bahwa lembaga ini bertujuan
untuk mempeiajari ilmu-ilmu 
-vang bukan dixiyah. Jadi yang dikemlangkan
di sekolah adalah ilmu-ilmu sosial,/humaniora dan ilmu-ilmu kealaman.
Kendatipun di lembaga ini diajarkan jugamata pelajaran agama namun
belum rnencapai sasaran yang diharapkan. Pendidikan agama di sekolah
baru rnenitik beratkan lapangan kognitif. Sedangkan yang diharapkan
disamping kognitif adalah pembinaan afektif.
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*-l1T berikurrya adalah madrasah. pada rnulanya lembaga ini
frga menitik beratkan pelajaran diniyah, tetapi setelah dikeluarkan sKBTiga Menteri diperkuat pura dengan dikeluarkannya uu No. 2 TahunT9S9,yangmemposisikan madrasah sebagai sekolah yang berciri khas
agema Islam, maka diupayakan untuk memperseimbangkan antarailmu-ilmu diniyah dengan ilmu-ilmu sosial,zhumaniora dan ilrnu-ilmu
Lealaman. Memang diakui secara jujur bahwa hasil p.rpua,r* vurrs
.ruh dari ketiga komponen tersebut belum dapat diraih oleh madrasah,
disebabkan masih bergumul problema intern dan elsternny4 akan tetapi
sebagai Iangkah awal kearah penyatuan ketiga komponen'tersebut telah
rlimulai lewat madrasah.
Dari ketiga lembaga yang ditampilkan ini, maka madrasatrlah yang
lebih mendekati untuk terwujudnya hakekat tujuan pendidikan irir*]
Flanya saja diperlukan pembinaan yang serius guna meningkatkan kualitas
madrasah. Pembinaan-pembinaan yang perlu dilalcukan sekarang terhadap
madrasah adalah dari segi peningkatan mutu dan kehadirannya dapat
diterima masyarakat dari segala rapisan. Bila kedua hal ini dapat diatasi
maka madrasah merupakan altematif yang terbaik sebagai model iendiaikanIslam masa kini.
Dari segi kurikr:lum formal madmsah mencoba mgnampilkan perpaduan
di antara tiga komponen di atas, perpaduan itu akan mencoba agartamatan
madrasah lahir sebagai manusia Muslim yang utuh. oari segi kurikulum
informalnya adalah madrasah di suasanai dengan ,rrur*u Isrami
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologr yang tidak diimbangi
oleh pengetahuan ilmu-ilmu diniyah dan sikap hidup beragama yang
kuat akan melahirkan kepribadian yang pecah yanj pada *rrrr""r;
akan menghantarkan manusia kepada kehancuran. oisamping itu pula
kemajuan zaman menuntut manusia untuk lebih banyak berpartisipasi
dan mendalami ilmu-ilmu kealaman dan ilmu-ilmu sosial hrr**ioru,
supaya manusia lebih banyak berpartisipasi dalam kemajuan zaman
tersebut.
Lembaga pendidikan yang hanya menitik beratkaa kepada pengkajian
science dan teknologi, jelas tidak akan menghantarkan kepaaa kesaamatan
malusia, keluhan-keluhan ini telah sering kita dengar di dunia sekarang
ini. Disamping itu pula lembaga-rembaga pendidikan yang mengabaikar
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atau tidak ambil bagian dalam scimcedan teknologi tersebut akan ketinggalan
dan akan menjadikan lembaga-lernbaga tersebut sebagai lembaga marginal.
Alternatif yang terbaik adalah menampilkan lembaga pendidikan
yang merrryadukan antara science dan teknologi serta agama. Atau dengan
istilah lain tersatu padunya antara ilmu-ilmu diniyatr" sosiallhumaniora
dan ilmu-ilmu kealaman. Lembaga yang seperri itu secara utuh belum
ada tetapi yang agak mendekati model tersebut adalah madrasah.
Bertolak dari kekuatan-kehraun 1ang dimiliki oleh madrasalr disamping
tidak menutup mata atau kekurangan-kekurangannya yang masih perlu
diperbaiki, penulis melihat bahwa madrasah adaiah merupakan model
altematif pendidikan Islam yang mendekati untuk tercapainya tujuan
pendidikan Islam.
Sebagaisuatulernbagapendidikanlslamyangmernilikibebeapakelebihaa
bila dibanding dengan lembaga pendidikan lainnya (pesantren dan sekolah),
dan pastilah diramalkanbahwa masa depan madrasah akan cerah. Untuk
terwujudnya kecerahan tersebut mestilah diupayakan menanggulangi
problem intern dan ekstern yang telah penrrlis kemukakan terdahulu.
Kehadiran madrasah hingga saat sekarang ini belum seluruhnya
dihayati oleh umat Islam" Kemampuan serla keberada.amya masih belum
diyakini sepenuhnya. Hal ini terlihat dengan jelas masih segelincir kecil
umat Islam yang memilih madrasah.
Hal ini tidak sepenuhnya disalahkan kepada umat Is1am. Tentu saja
di dalarn mencari dan memasuki pendidikan seseorang akan mencari
lembaga pendidikan yang berkualitas dan mempunyai masa depan yang
cerah. Secara jujur kita kemukakan bahwa sampai saat sekarang ini
rnadrasah belurn bisa memperlihatkan dirinya sebagai lembaga pendidikan
yang berkualitas.
Faktor apa sebetulnya yang dorninan menyebabkan madrasah belum
bisa memperfihatkan dirinya sebagai lembaga pendidikan yang berkuaiitas?
Menurut hemat penulis hai ini adalah permasalahan teknis. I(arena bersifat
teknis maka pemecahannya tidak sesukar yang bersifat fi.losofis dan
strategis. Permasalahan teknis itu telah penulis uraikan dalam dua hal,
yaitu masalah yang bersifat intern dan ekstern. Permasalahan teknis
ini akan bisa dipecahkan dan diatasi apabila ditangani dengan serius
dan penuh tanggung jawab.
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E. Kesimpulan
Dari berbagai uraian terdahulu dapat diambil berbagai kesimpulan:
a. Pembaharuan pendidikan adalah sesuatu yang wajar dan bahkan
mesti terjadi, sesuai dengan tuntutan masyarakat.
b' Pendidikan memegang peranan yang penting guna meningkatkan
status seseorang, maupun kelompok. Agar umat Isram Indonesia
tidak termarjinalkan, maka semestinyalah umat Islam memperhatikan
masal2fu ,*g berkenaan dengan pendidikan secara s,ngguh-sungguh.
c. Dunia pendidikan Islam di Indonesi4 telah mengalami dinamikanya,
sejakpermulaan abad ke 20 telah terjadi pembaharuan pendidikan
dengan munculnya sistem madrasah.
d. Pada muianya titik tekan madrasah terletak pada mata pelajaran
diniyah (agama), tetapi setelah diberlakukan si(B Tiga Menteri maka
diupayakan menseimbangkan antara mata pelajaran, diniyah dengan
mata pelajaran ilmu-ilmu sosiavhumaniora dan ilmu-ilmu kealaman,
dan selar{utrya setelah dikeluarkan undang-undang sistem pendidikan
nasional (uu No. 2 Tahun Tggo) dan dengan pp No. 2g dan 29 sefia
masing-masing MeteriAgama dan Menteri pendidikan dan t<ebudayaan
rnengeluarkan surag maka keberadaan madrasah semakin menyatu
dengan sekolah, sehingga madrasah disebut dengan sekorah yang
berciri khas agama Isram. Kurikuium dun prograrn studinya sama
antara sekolah dan madrasah.
e. Pendidikan model madrasah adalah lebih memungkinkan untuk
tercapainya hakekat tujuan pendidikan Islam, asalkan problerna
teknis yang bersifat intern dan ekstern dapat diatasi.
t. Froblema yang bersifat intern meliputi tenaga pengaja4 sarana/
fasilitas, waktu, dana dan organisasi. sedangkan prott"*, ekstern
adalah hubungan madrasah dengan rembaga-rembaga rain di luar
Kementerian Agama,terutama kedudukarurya di era otonomi daerah.
g. Apabila madrasah dapat mengatasi kemerut yang dihadapinya itu,
maka sudah barang tentu masa depan madrasah akan cerah dan dapat
dijadikan sebagai model arternatif pendidikan Islam di Indonesia.
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D. MERUMUSKAN PENGERTIAN SEKOLAH YANG BERCIRI
KHAS ISLAM
1. Pengantar
Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1 990 tentang Pendidikan Dasar,
pada bab IIi pasal 4 ayat 3 dan 4 mengemukakan sebagai berikut :
(Ayat 3) Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Pertama yang berciri
khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama
masing-masing disebut Madrasah lbtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah.
(Ayat 4) pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud ayat 1 dan
ayat2diatur oleh Menteri, sedangkan ayat 3 diatur oleh Menteri setelah
mendengar pertimbangan-pertimbangan Menteri Agama.
Selanjutrya untuk merealisasi Peraturan Femerintah Nomor 29 lhhun
1990 maka masing-masing Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan mengeluarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan dengan Nom or 0489/lJ/1992 menjelaskan bahwa Madrasah
Aliyah adalah sekolah umum (SMU yang berciri khas agama Islam. Menteri
Agamajuga lewat Surat lGputusan Nomor 370 Tbhun 1993 juga mempenegas
tentang keberadaan Madrasah Aliyah (MA) sebagai Sekolah Menengah
Umum yang berciri khas agama Islam.
Sejak diundangkannya UU No. 2 Tahun 1989 dilengkapi dengan
seperangkat peraturan Pemerintah yang berkenaan dengan pendidikan,
telah dapat dipahami bahwa pernerintah bermal<sud pelaksanaan pendidikan
di Indonesia berada dibawah satu sistem pendidikan nasional"
Madrasah yang sejak awal tumbuhnya dikenatr sebagai sekolah yang
mengajarkan mata pelajaran agama Islam semata-r-ata, selanjutnya
berkembang dengan memasukkan sejumlah mata pelajaran umum.
Persentase mata pelajaran umum di madrasatr antara satu madrasah
dengan madrasah yang lainnya tidak sama. Ada yang berbanding 30:70,
40:60, 50:50, 6A:4A dan 70:30. Persentase 70:30 bermakna 7O0/omata
pelajaran urnum dan 300/o mata pelajaran agama, dilaksanakan sesuai
dengan SIG Tiga Menteri Tahun 1975. Dan setelah direalisasi UUSPN
(uU.No. 2 Tahun 1989) dan Peratffan Pemerintah Nomor 28 dan 29 serta
Surat Keputusaa masing-masing Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan. Dinyatakan bahwa madrasah itu adalah sekolah yarrg
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berciri khas agama Islam. Dengan demikian kurikutum madrasah sama
persis dengan kurikulum sekorah, kecuali ditambah mata pelajaran
agama yang merupakan ciri keislamannya.
Menurut sKB Tiga Menteri itu jenjang pendidikan terdiri dari :
- Madrasah Ibtidaiyah sederajat dengan Sekolah Dasar
- Madrasah Tsanawiyah sederajat dengan SLTp
- Madrasah Aliyah sederajat dengan SMU
setelah dikeluarkannya pp Nomor 2g rahun 1990 tentang pendidikan
dasar dapat dipahami bahran kehadiran Madrasah lbtidaiv* aL nradrasah
Tsanawiyah tetap diakui keberadaarurya secara yuridis formal. oleh karena
kedua jenis madrasah ini merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan
dari pendidikan dasa4 maka materi perajaran yang diberit an tetap memuat
materi-materi pelajaran yang terdapat pada Sekolah Dasar dan sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama, hanya saja diberi ciri khas agama lslam.
_ 
Begitu juga PP Nomor 29 Tahun 1990 yang ditindak lanjuti dengan
surat IGputusan Menteri pendidikan dan lGbudayaan No. o4gg/u/7ggz
dan surat Keputusan Menteri Agama No. 370 Tahun 1993 memperjelas
bahwa Madrasah Aliyah adalah sekorah Menengah umum yang berciri
khas agama Islam.
oleh karena ada perkataan sekolah yang berciri khas agama Islam,
maka sudah pada tempatrya perkataan ini perlu diberi p"r,3"tur* y*g
tegas sehingga pelaksanaannya ada patron yrrrg ,"gru pr.rlr.
2. Sekolah yang Berciri Khas Agama lslam
Dalam PP Nomor 28 Bab III pasal4 ayat 3 dan 4 belum merinci tentang
sekolah yang berciri khas agama Islam, yang maksudnya adalah Ibtidaiyah
dan Tsanawiyah begitu juga Departemen Agama belum merincinya.
Berkenaan dengan itu, penulis mencoba ,ntuk mengemukakan pendapat
tentang sekolah yang berciri khas agama Islam, yaitu :
a. Komposisi Mata pelajaran
Komposisi mata pelajaran mencakup ilmu-itnu agama Islam, yang
meliputi aqidah, syari'ah, akhlalq bahasa Arab, sejarah Islam, q*,*,
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hadits. Beberapa mata pelajalanyang dituliskan di atas adalah merupakan
bidang studi ilmu-ilmu keislaman yang telah banyak diungkap oleh
para ahli pendidikan Islam, sehingga tidak berlebihan apabila dikatakan
bahwa mata pelajaran tersebut merupakan inti pelajaran yang berciri
agama Islam. Sejalan dengan pandangan tersebut maka sekolah yang
berciri lthas agama Islarn, mestilah memuat mata pelajaran yang disebutkan
di atas. Konferensi dunia tentang pendidikan.trslam telah membagi ilmu
pengetahuan itu dua macam, pertama perennial knowledge (ilmu-ilmu
abadi), dan kedua acquired.knowledge (ilmu-ilmu perolehan) . Ilmu-ilmu
yang tergolong kelompok pertama adalah Al-Qur',an, meliputi bacaan,
hafalan, tafsir, sr:nnah; sejarah hidup Rasulullah, tauhid, ushul fiqtr, dan
bahasa Arab. Hasan Langgulung menjelaskan, bahwa ilmu agama itu
rerdiri dari ilmu tafsir qiraat, tajwid, dabt, musthalah hadits, fiqh, ushul
fiqh, ilmu kalam, tasawuf. Abdui Fatah Jalal meneSaskan pula, bahwa
sumber ilmu itu ada dua yaitu sumber manusia. Sumber ini diperoleh oleh
manusia lewat upaya yang dilakukan oleh manusia itu sendiri. Berikutrya
sum-ber llahi, yaitu ilmu yang bersumber dari Allah SWI yaitu ilmu syariat,
maupun ilmu addin yang dipelajari manusia lewat wahyu'
Bertolak dari pendapat di atas maka dapat diformulasikan bahwa
ilmu-ilmu yang berciri khas keislaman itu meliputi Al-Qur'an, hadits,
aqidah, syariah, sejarah Islam dan bahasa Arab. Jika demikian maka
kelompok-keiompok ilmu tersebut tetap perlu diberikan di madrasah
ibtidaiyalu tsanawiyah dan aiiyah.
Selain dari itu diberikan nuansa Islam kepada mata pelajaran umum,
danmenrperkenalkan prinsipprinsip ilmu-ilrnu kealaman, sosial, humaniora
kedalam ayat-ayat Qur'an dan Hadits.
b. Suasana Keislaman
Suasana keislaman ift.yang terpenting diantaranla tata cara berpakaian,
khusus bagi puteri tetaP memakai pakaian Muslimah baik siswa begitu
juga guru wanita. Suasana pergaulan tetap melambangkan norma-norna
keislaman. Suasana religius terlihat dalam menggunakan salam, memulai
pelajaran dan mengakhirinya, ada mushalla atau rnasjid yang difungsikan
pada saatwaku shalat tiba. Peringatan hari-hari besar keislaman di samping
bersifatserimonialjugaprogramkegiatanyangbersifatedukatif. Fengetnbangan
kesenianlmng bemafaskan lceislarnan pmlu mendapat perhatian. Ringkasnya
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kegiatan-kegiatan yang diluar kurikulum formal, sangat perlu diprogramkan
flrasana i5|6ni, dan inilah yang dimal*udkan dengan pembentukan iklim.Denganprogram seperti ini akan terrihat ciri khas keisramaapadalembaga
pendidikan madrasah. i
c. Pendidik dan peserta Didik Beragama Islam
ciri berikutnya adarah pendidik dan peserta didik di rembaga MadrasahIbtidaiyah dan Tsanawiyah itu seruruhnya beragama tsram. bl"h ku."r,
madrasah pada awal berdirinya dikhususkan r"t t mendidik anak_anakMuslim dulqn bidang agama Isram, maka dengan demikian sejak awarberdirinya lembaga ini telah terkenar sebagai wlaar, ;;;;ili;;
mata pelajaran agama isiam, sekaligus pula dapat dipahami bahwa pesertadidik dan pendidik di madrasah seluruhnya u..usu;u lrlu-.
Apakah ketentuan yang seperti ini tidak berrentangan dengan undang-
undang tentang pendidikan Nasionar, uu Nomor i ruh*r*rgg9 padaBab IIi pasal 7 yang menetapkan: penerimaan seseorang sebagai pesertadidik dalam satuaa pendidikan diselenggarakan dengan tidak membedakanjenis kelaurin, agama, suku, ras, kedudukansosral, dantingkatil;**;
ekonomi, dan dengan tetap mengindahkan kekhususan satuan pendidikanyang bersangkutan.
Mengenai ini dapat dilihat pada penjerasan uu Nomor 2 Tahun1989 tentang pendidikan nasional :
Pendidikan nasional mernberikan kesempatan yang s eluas-ruasnya
kepada setiap warga negara untuk memperot.fp.r,r?iilr.urr, karenaitu dalam peserta didikddak dibenarkaa adanya perbedaanatas dasarjenis kelamin, agama, suku, ras, latar belakang sosial Or" O"*f.rakemampuan ekonomi, kecuali dalam satu ke.airr;;il memilikikekhususan. Misalnya satuan pendidikan yan g menye, J;;;;;i;;pendidikan atas dasar kewanitaan dibenarkan untukmenerima hanya
wanita sebagai pesera didik dan tidak merrerimu prir. irrr* ,*Aarf*"yang menyelenggarakan pendidikan terrent, dibenarkan untuk
menerima hanya penganut agama yang bersangkutan.
_ 
Berkenaan dengan Diktum Bab IiI pasarT uu sistem pendidikan
Nasional serta uraian penjelasannya dapat dimaklumi bahwa secara
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umum tidakmembedakan penerimaan siswa atas dasar jenis kelamin,
agama, suku, ras,latar belakang sosial dan tingkat kemampuan ekonomi
terkecuali sekolah yang memiliki kekhususan. Dalam hal ini madrasah
adalah sekolah yang memiiiki kekhususan yakni kekhususan aSama
Islam. Oleh sebab itu maka siswa yang diterima di madrasah adalah yang
beragama Islam. Hal ini tidaklah bertentangan dengan Undang-Undang
tentang Sistem Pendidikan Nasional bab iII pasal T.
d. Dikelola oleh Kementerian Agama
Ciri keempat ini merupakan ciri pelengkap dari tiga ciri sebelumnya.
Ciri ini mengenal lembaga pengelola. Karena sekolah yang bercirikan
keislaman sangat tepat apabila dikelola olehbadan yang mengelola masalah-
masalah yang berkenaan dengan pembinaan umat Islam. Badan yang
mengelola madrasah ini adalah Departemen Agama yang dilaksanakan
oleh Dirjen tsinbaga Islam. Dalam PP Nomor 28 Thhun 1990 juga disebutkan,
bahwa madrasah adalah lembaga pendidikanyang dikeloia oleh Departemen
Agama, seperri yang ditulis pada bab III, pasal 4ayat3 dan 4 yang telah
disebutkan pada kata pengantar terdahulu. Di era otonomi daerah seandai
kebijakantuhadap madrasah dibawahperneinuhan daerah, makakeberadaan
Departemen Agama tetap diperlukan.
3. Kesimpulan
Madramh sebagailerrbagapendidikan islamdi krdonesiatelahmengalami
perkembangqn baik dari segi isi (materi petajaran) maupun dari segi metode.
Darisegiisitelahterjadiperubahan-perubahandarisemata-matarnengajarkan
ilmu-ilmu agama saja, berkembang dengan masuknya mata pelajaran
umum bahkan dalam kurikulum SIG Tiga Menteri mata pelajaran umum
lebih dominan. Selanjutnya dalam perkembangan berikutnya lahirlah
PP Nomor2S Tahun 199O didalamPP itu disebutkanpulakeberadaanmadrasah
ibtidaiyah dan tsanawiyah, kedua lembaga tersebut dikelompokkan pada
kelompok sekolah yang bercirikan Islam, sekaligus dikelompokkan pula
sebagai bentuk safttan pendidikan dasar enam tahun untuk ibtidaiyah
dan satuan pendidikan dasar tiga tahun untuk tsanawiyah'
Saiah satu diktum yang menarik yang perlu diberikan batasan yang
jelas adalah tentang makna sekolah yang bercirikan islam. Untuk itu
l
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penulis mengembangkan pendapat yang dapat disimpulkan sekolah
yang bercirikan khas agama Isiam itu adalah :
1. Komponen mata pelajaran yang diberikan materi-materi ilmu yang
berciri khas keislaman.
2. Di lembaga tersebut terprogram suasana keislaman
3' Pendidik dan peserta didiknya semuanya beragama Islam
4. Dikelola oleh DepiirtemenAgama atau setidaknya Departemen agama
tetap miliki otoritas terhadap madrasah kendatipun madrasah berada
di bawah pemerintahan Daerah.
MADRASAH : LEMBAGA PENDIDIKAN YANG PERLU
DIBERDAYAI(AN
Pendahuluan
E.
1.
Menarik sekali Roun dtable Dbcussion Masa Depan Madrasah yang
dilaksanakan pada tanggal 2T Juri 2oo4 digagas oleh rndo naian Institute
fur civil society dr Jakarta yang seranjurrya di publikasikan oleh Republika
pada tanggal 28 dan 30 Juli 2004. Beberapa pakar pendidikan baik
teoritis maupun praktis hadir dalam petremuan tersebut.
Diskusi ini kelihatannya inginmembedah apa problem yang dihadapi
madrasah saat ini dan apa pula solusi yang ditawarkan. Duduk bersamu
untuk membahas berbagai isu yang terkait dengan madrasah sangatrah
diharapkan agar berbagai problem yang dihadapi madrasah dapat dicarijalan keluarnya.
2. Mengenal Madrasah
Mungkin masih banyak di antara masyarakat Indonesia yang berum
mengenal madrasah dalam arti yang sesungguhnya. sebagian muagkin
beranggapan madrasah adaiah sekolah agama (tempat mengaji) di rnara
peserta didik hanya menerima pengetahuan agama Islam saj4 dan tidak
ada kaitannya dengan pengetahuan umum yang akan mengantarkan
peserta didik kepada pengembangan intelektual yang lebih adaptif terhadap
perkembangan zaman. Anggapan tersebut tenru tidak salarr karena
madrasah memang pernah memperankan dirinya seperti anggapan
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tersebut. Namun sejak hampir tiga puluh uhunyang lalu tepatnya sejak
tahun 1975 pada saat diberlakukannya sI(B Tiga Menteri terhadap madrasah,
maka madrasah telah mengalami dinamika'
Jika dilihat dari latar beiakang sejarah perkembangan madrasah
sejak Indonesia merdeka dapat dipetakan perjalanannya pada tiga fase.
pada setiap fase memiliki ciri khasnya tersendiri. Fwe per-tamc, tahun
1945 
- 
7g74,fase di mana madrasah adalah lembaga pendidikan Islam
yang lebih terkonsentrasi kepada pembelajaran ilmu agama qafsi4 hadist,
hqn, tauhid, sejarah Islam, bahasa Arab, dan sedikit pengetahuan umum
sebagaipendarnpingnya). Dampalcrya mobilitas vertikal abituren madrasah
mengalami hambatan, lulusan madarasah tidak memungkinkan untuk
melaajutkan srudi ke Ferguruan Tinggi di luff krgr1ruaa Tinggi Agama Islam'
Fr,je kedua 1g7 6 
-1989, adalah dimana madrasah memasuki era baru
yang disebut dengan madrasah sKB (surat Keputusan Bersama) Tiga
Menteri 
- 
Mented Pendidikan dan lGbudayaan, Menteri Agama, dan Menteri
Daiam Negeri - ditanda tangani bersama pada tahun 
.'?'.?' Hakikat 
dari
madrasah sIG adalah keseuraan madrasah dengan sekolah, ijazah madrasah
punya ctvit ffictyang sama dengan sekolah, seperti bagan di bawah ini:
Keterangan:
= Garis Melanjutkan
= Garis Pindah
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Berdasarkan slG Tiga Menteri ini murid-murid madrasah bisa pindah
ke sekolah umum yang sederajat pada kelas yang sama dan bisa melarfutkan
ke jenjang pendidikan di atasnya, demikian pula murid- murid sekolah.
Faseketigq 1990 sampai sekarang, madrasah setelah diberlakukannya
w No.2 Tahun 1989 (undang-undangtentang sisrem kndidikan Nasional).
undang-undang No.2 lhhun 1989 ini diapJikasikan dalam beberapa Feraturan
Fernerintah (PP). Pp yang terkait dengan pendidikan Dasar dan Menengah,
adalah PP No.28, 29 Tahun 1.9gA.
Pada PP No. 28 Tahun 1990 Bab III Fasal (3) menjelaskan : *sekolah
Dasar dan sekolah Lanjutan Tingkat pertama yang berciri khas agama
Islam ya4g diselenggarakan oleh Departemen Agama masing-masing
disebut Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah ,. sedangkan untuk
tingkat MadrasahAliyah diatur oleh sK Menteri Fendidikan dan kebudayaan.
sejak diberlakukannya uu No.2 Tahun 19g9 dan pp No.2g rahun l_990,
maka madrasah telah menyatakan dirinya sebagai sekolah yang berciri
khas agama Islam. Makna yang tekandung di sini adalah madrasah:
sekolah yang diberi ciri kfias keislaman. Jika madrasah sama dengan sekolah
maka madrasah mesti mengadopsi semua mata peiajaran (kurikulum)
sekolall kemudian ditambah dengan ciri kfias agama rsiam yang diujudkan
dalam bentukpelajaran agama Islam yang diajarkan di madrasah (aqidah-
akhlah fiqh, qur'an 
- 
hadist, sKI, dan bahasa Arab) selta suasana keislaman.
selanjurlya setelah diberlakukannyaw No.20 Tahun 2003 und4ng-
undang tentang sistem kndidikan Nasional langbaru, maka posisi madrasah
seperti yang tertera pada peraturan sebelumnya semakin kuat, Hal ini
dapat dilihat pada Bab M pasal (tr7), tentang pendidikan dasar yang
mencantumkan secara ekspiisit MI (Madrasah Ibtidaiyah), setara dengan
sD (sekolah Dasar) dan Mrs (Madrasah Tsanawiyah), setara dengan sMp(sekolah Menengah krama) selanjutrrya pada pasal (1 g) tentang krrdidil{an
Menengah, mencanfllmkan pula secara eksplisit MA (MadrasahAliyah)
setara dengan sMA (sekolah MenengahAtas) dan MAK (MadrasahAliyah
Kejuruan), setara dengan sMK (sekorah Menengah Kejuruan).
3. Permasalah Madrasah
DariRoundtable Discussion Masa Depan Madrasah, kelihatan yang
paling banyak disorot rentang problematika yang dihadapi madrasah
717
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adalahguru, baik kuantitas maupun kualitas. Di antara kualitas guru
yang dikemukakan adalahketidak sesuaian lruafutas guru dengan mata
pelajaran yang diajarkan::ya atau banyak guru yang mengajarkan mata
pelajaran tidak sesuai dengan keahliannya.
Sebetulnya aBabila drperhatkan ada tiga problembesar yang diliradapi
ma&as*t- krtqnagurq seperti yang telah banyak dbahas. Ik&.n,pendanaarq
yang belum adanya kesetaraan antara sekolah dengan madrasah, barangkali
data yang disajikan di bawah dapat diketahui gambarannya.
Tabel 1
Gambaran Pengeluaran Sekolah per Siswa dan Sumber-sumber
Pembiayaan Sekolah dan Madrasah (di luar buku) 7995 
- 
L996
Sumber : Anggaran Pendidikan di Indonesia, 1998
Jenis Sekolah
Pengeluaran
Per Siswa
Rata-Rata
Pengeluaran
Per Siswa
Sumber Pembiayaan
Min Maks Pemerintah Kel. dll
SD Negeri 99 342 197 182 15
Ml Negeri 63 225 140 4?E E
SD Swasta 72 290 176 12t 55
MtSwasta 31 163 o? 64 29
SLTP Negeri 160 462 300 245 EA
MTs Negeri oo 358 230 209 21
SLTP Swasta 113 512 273 57 216
MTs Swasta 53 185 104 o 98
SMA Negeri 255 615 421 332 88
MA Negeri 127 572 328 270 58
SMA Swasta 115 587 342 79 263
MA Swasta 61 380 169 4 165
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Tabel 2
Perbandingan Rata-Rata Jumlah Guru Negeri per 100 Siswa
di Sekolah dan Madrasah Berdasarkan tingkat pengeluaran
Jenis Sekolah
Rata-Rata Jumlah Guru Negeri per 100 Siswa
Rendah Menengah Tinggi
SD Negeri 3,39 4,56 7,22
Ml Negeri 1,59 3,75 6,54
SD Swasta 1,58 2,75 3,51
Ml Swasta 0,05 0,70 1,60
SLTP Negeri 3,41 4,56 6,27
l,4Ts Negeri 2,60 3,00 4,62
SLTP Swasta 0;40 0,90 0,80
MTs Swasta < 0,05 < 0,05 < 0,05
SlvlA Negeri 4,93 5,98 7,47
,lA Negeri 2,46 4,26 6,57
Si,lA Swasta 0,26 0,75 1,28
'.'A Swasta < 0,05 < 0,05 < 0,05
-: 
-:rber : Anggaran Pendidikan di Indonesia, 1998
Ketiga, adalah struktural dan kultural. secara struktural madrasah,
, 
=suai dengan PP No.2Bl1990 berada di bawah naungan Deparrernen
-rarna dan perlakuan terhap madrasah selama ini masih belum betul-
=:.il setara dengan perlakuan terhadap sekolah dari segi alokasi pendanan
.:e1 1 di atas bisa dijadikan rujukan" Dampak dari kekurangan dana
. :. ebut berpengaruh besar terhadap kes empurrraan pros es pem belaj aran
- 
.:babkair kekurangan fasilita;.
Dipandang dari segi kultural, bahwa dukungan mas-yarakat terhadap
- . iasah masih len:ah. Madrasah adaiah tempat sekolah bagi kebanyakan
. 
-:rpok ekonomi menengah ke Lrawah, sehingga hal ini sangat iranyak
' :::aruhnya u_ntuk memacu pertumbuhan madrasah.
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4. Tawaran Solusi
Untuk menihgkatkan mutu madrasah, problema utama yang harus
diselesaikan adalah dua hal. Fertama guru, baikkuantitas maupun kualitas,
untuk ini diupayakan agar perhatian terhadap pengangkatan gwu di masa-
masa yang akan datang agar madrasah lebih mendapat perhatian khusus
serta senantiasa berupaya untuk meningkatakan mutu guru madrasah lewat
berbagai pelatihan, penataran dan.lain sebagainya. Selanjutnya pendanaan,
untuk itu diupayakan program pendanaan yang berkeseimbangan, setara
antara madrasah dengan sekolah.
5. Kesimpulan
Melihat kepada kenyataan tentang problerna yang dihadapi madrasah,
maka tidak ada jalan lain kecuali kiranya seluruh komponen bangsa yang
bergerak di bidang pendidikan ikut serta memberdayakan madrasah
baik pemerintah begitu juga masyarakat.
Memberdayakan madrasah, berarti memberdayakan pendidikan
di Indonesia, sebab madrasah adalah bagian dari lembaga pendidikan
yang tunit serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Para siswa yang di
didik,di madrasah adalah bagfan dari anak bangsa yarrg tidak ada bedanya
dengan anak-anak bangsa lairurya.
G
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BAts V
I,ENDTDIKAN TING G T IS LAl![
PENGEMBANGAN PROGRAM KURIKULUM FAKULTASTARBIYAFI(SUATRESPOTS'UNHEONPO'ONOMI'***I
FendahuLuan
fujuan institusionar Fakurtas Tarbiyah adalah pembentukan tenaga
IIII:j:,* TT1 sebagai,""us, ;;;;ffi;;*l,uau.& beberapa komperensi yang harus Or"rrirUl"r"."_*#:ilffi;
[T# j#i:HrjlT:::::f :*yi:"sanprosramkurikuiumyarigtelah ditetapkan bagi Fakuitas UrUiyufr.
?i,.H.:::o_Tj^lTLT**kuril:lummemangtidakbisaduepaskanffi;;;x-#ffiffiffifil
ogndidikan torlzsit a#-+ r^--^- 
^1ff :iffi T*Tj-._r_iye:rsan filsafat p"r,aia*un aan fitsafat pilHffi
*Tf ,if T:{*:rr*,bangsa.r,u,r.nuu-ffi ,,iilnffi;',#ffi
;y;:l illi :r ff l :I:" *'"*t * ;,ffi ;H;fiilI,ffi fffi
I:l'.:x'il, ffi : 1,1i11' ;,1; Ji"" i"ililil; ffi ;"ilff TlT,*dengan kurikulum yang diprogramkan.
Kudkulum sifatrya adalah dinamis, tidak statis, menyahuti tuntutanperkembangan zaman serra tunrutan kebutuh;;r;;k*. ;;ffi#yang baik itu ada relevansi antara kurikurum r** *rj*i.an dengankebutuhan masyarakat, istilah popurer yang dipakai adarah rink and. match.
Era otonomi daerah adalah era dimana daerah mempunyailuas mengatur daerahnya, mulai dari perencrnaan, pengatura* peraraanaanserta evaiuasi dalam har penetapafl anggaran dana berdasarkan asset
vang dimitiki daerah. Bidang-bidans rr"gil;lJrdi;; I""* **r*tanggung jawab daerah, *arruluin tirarryu pendidikan.
12r
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Dalam dunia pendidikan era otonomisasi ini akan merubah beberapa
paradigma selama ini antara lain sentalisasi, akan mengarah kepada
desentralisasi, serta prinsip demokratisasi, keterbukaan, akuntabilitas
yang arahnya akan munculnya kebijakan arus bawah. Otonomi daerah
itu bukanlah sekedar memindahkan Jakarta ke ibu kota Propinsi atau
Kabupaten dan Kota. Tetapi yang diambil adalah makna yang terdapat
dari ruh otonomi itu yang intinya adalah demokratisasi, keadilan serta
memberdayakan daerah.
Eakultas Tarbiyah sebagai I,PTKA, dalam pengembangan kurikulumnya
banyak terpaut dengan kebutuhan daerah dalam bidang ketenagaan
kependidikan agama. Karena itu kerjasama yang erat antara Fakultas
Tarbiyah dengan kmerintah Daerah adalah sesuatu yang mesti dilakukan.
2. Hakikat Pengembangan Kurikulum
Menurut etimologi kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu
curir yang artinya pelari dan cu rere yang arinya tempat berpacq. Perkataan
kurikulum yaag berasal dari kegiatan ola}raga itu mengandung arti jarak
yang harus ditempuh oleh pelari mulai dari garis start sampai ke garis
filish. Seterusnya perkataan kurikulqm itu memasuki dunia pendidikan
yang berkembang pengertiannya sesuai dengan perkembangan zaman.
Dalam pengertian lama lcurikulum diartikan sebagai mata pelajaran
yang diberikan kepada peserta didik Tetapi dalam pengertian baru lzurikulum
tidak lagi terpasung dengan pengertian sempit itu tetapi telah dikembangkan
kepada pengertian yang lebih luas, misalnya pendapat Saylor dan Alexandeq
yang menjelaskan kurikulum adalah: The school curriculum is the total
effort of the school to bring about duired outcome's in school and out-of-
school siruation. ln short, the curricalumis the schoofl's programfor learner
(Saylor and Alexander, 1960:4). Defenisi ini jelas bukan hanya sekedar
mata pelajaran, akan tetapi kurikulum itu adalah segala usaha sekolah
untuk mencapai rujuan yang diinginkan. Selain dari itu kurikulum juga
tidak hanya mengenai situasi di dalam sekolah tetapi juga di luar sekolah.
Selain dari itu ada juga yang mendefenisikan yang lebih luas yakni
yang diungkapkan oleh A1ice Miei dalam bukunya Changing the Curriculqm
a social process: bahwa kurikr:lum juga meliputi keadaan gedung, suasa.na
sekolah, keinginan, keyakinan, pengetahuan dan sikap orang yang meladeni
l?2
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dan diladeni sekoralr, yaitu anak didik, masyaraka t, parapendidik danpersonalia (Alice Miel, 194d:10). Didaram aptikasinya t<urit<utum dapat
,*o:," 
kepada intra kurikure4 ko kurikuleu ekstra kurikurer au'rriii*
KUrtKuler.
. TTU' Langgulung menyebutkan kurikulum adarah merupakan
sejurnlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, roria ofrf,*; dan kesenianyang disediakan oleh sekolah untuk anak didiknya baik diI*am maupundi luar sekolah dengan maksud menolongnya agar dapat berkembang
secara menyeruruh dalam semua aspeknya a* *"r,grriah tingkah laku
mereka sesuai dengan rujuan-tujuan pendidikan o*isor*g, tgg+,++).Dari berbagai defenisi yang diungkapkan di atas diJmpurkan bahwakurikulum tidak terbatas pada mata pelajaran saja yan'g aialarkan disekolah, akan tetapi lebihluas dad itu.
Kurikulum sifanrya dinamig dan terbuka untuk perubahan-perubahan
dan pembaharuan dan pengembangan. Apa sebabnya ? I(arena masyarakatitu sendiri dinamis,.muulrarr, r"r.u"fa".rtu ut an t".buku p.*bahan-perubahan' Ada beberapa har yang *rendorong,.r-i"J** perubahankurikulum' pertama, kemajuan ilmu pengetarruir ar","t""r"J, ffi;;kemajuan tersebut banyak har-hal baru yung ditemukan ai ariJa ilrnupengetahuan, maka tidak boieh tidak sekolah harus menyahuti hal tersebut"IGdua perubahanmasvarakat Goclor chmge),barryaktakor"yangmenyebabr€n
terjadinya perubahan masyarakat. perubahaa *rry*ukuri.ri *.rr**opula terhadap perubahan kebutuhan dan orientasi masyarakat, il*"-berpengaruh pula bagi timburnya perubahan k,ikulum. IGrena kurikulumitu sifatrya dinamis berorientasi kepada kebutuhan maqrafikat dan kemajuan
zamarr' maka perubahan dan pengembangan kurikulum bukanlah sesuatuyang tabu.
Faldta' %drbxahsebapi LtrIK,\ tidaktepas dari alurprkir5ang aikernukai<anffidahnq )almitidakmenrtrp aaan)aperubahan-perubahmaaaampengmbansn
kurikulurnnya agar tetap dapai menyahuti perkembang", ,u*urr.
Dalam menyusun kurikururn Noeng Muhajir menjelaskan ada tiga
model dalam penyusunan kurikulum. pertama, pendekatan akademillyakni bertolak dari sistemarisasi disiplin i1mu. mogrrm p"rriiaiku, yr.rg
menggunakaa pendekatan ini mendasarkan keatrliannya pada kebulatar
sub disiplin ilmu itu sendiri, spesiarisasi membekali,"iiJarar( pada
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kebulatan sub disiplin tertentu. Terapan keahlian atau spesialisasi disiplin
atau sub disiplin. Pembekalan dalam disiplin ilmu tersebut diharapkan
mampu memunculkan iknuan dengan teori baru, tesis baru, produk
teknotrogi baru dan penemuan (invention) baru lainnya.
Kedua, pendekatan telarologil! menyusun program kurikulumnya
berdasarkan tugas kerja yang nanti diembannya. Materi yang diajarkan
dipilih sesuai dengan tugasnya nanti, tugas kerja yang akan dipakai sebagai
acugn menyuslxt program tersebut, bisa jadi tugas kerja dokteq tugas guru,
atau rugas-tugas lainnya. Hakikatrya tugas tersebut mesti dapat dikerjakan
dengan sebaik-baikryra sesual dengan sUndarkerjamasing-masing enyusunan
kurikulum ini didasari atas tugas yangjelas. Tugas seorang dokterjelas,
tugas seorang guru jelas, tugas seorang pilot pesawat jelas.
Modelketiga adalahmodelpendekatanhurnanistjh yaituinginmenjangkau
cita-cita ideal tertentu dalam hal ini dipentingkan adalah perkembangan
wawasandantampilanprilakusesuaidengancita{itaidealyanghendakdicapai.
Fendidikan aganra termasuk dalam kelompok ini (Muhdq 7987 :776-181).
3. Hakikat Otonomi Daerah
Arus demokratisasi demikian derasnya dalam kehidupan manusia
saat sekarang ini, inti dan hakitat dari arus demokratisasi itu adalah
pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan arus bawah. Indonesia setelah
era refotma5i filglsalisasi kehendak se-bagian besar masyarakat Indonesia
untuk adanya otonomi daerah. Berkenaan dengan itu lahirlah Undang
Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-
Undang No. 22 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah
diiringi pula dengan PP No. 25 Tahun 2000 lG-wenangan Femerintah dan
Kewenangan Propinsi sebagai daerah otonom.
Penyelenggaran otonomi daerah dilaksanakan dengan memberi
kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab kepada daerah
secara proporsional yang diwujudkan datam peraturan, pembagian dan
pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan serta perimbangan
antara keuangan pusat dan daerah. Diuraikan juga bahwa pelaksanaan
otonomi daerah itu dilaksanakan dengan prinsip-prinsip demokrasi,
peran Serta masyarakat, pemerataan dan keadilan serta memperhatikan
potensi dan keanekaragaman daerah. Di sini sangat dituntut adanya
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-la)'a untuk memberdayakan masyarakat menumbuhkan prakarsa
-.n kreatifitas peran masyarakat.
Kewenangan otonomi daerah itu dimaknai dengan keleluasaan
-tmerintah daerah untuk menyelenggarakan pemerintahan yang mencakup
, ilvenangan semua bidang pemerintahan kecuali kewenangan bidang
::Litikluar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter dan fiskal,
. :ama serta kewenangan bidaag iainnya yang ditetapkan oleh pemerintah.
Daerah otonom mencakup kewenangan yang luas, mulai dari
l.rencanaan, pengaturan, pelaksanaan serta evaluasi dalam penetapan
:rggaran dana berdasarkan asset yang dimiliki daerah. Bidang-bidang
alg menjadi cakupan daerah, menjadi tanggung jawab daerah, antara
.in misalnya pendidikan.
Gelombang demokratisasi dalam bidang pendidikan menuntut
.canya desentralisasi pengelolaan pendidikan. Dampak dari sentralisasi
:endidikan telah muncul di Indonesia uniforomitas. uniforomitas ini
:-Lematikan inisiatif dan kreatifisme serta inovasi perseorangan maupun
. elompok. Di tengah-tengah masyarakat majemuk seperti Indonesia
;angat perlu dihargai adanya sisi perbedaan yang tidak mesti seragam,
--.arena keberadaan masyarakat majemuk iru menuntut untuk adanya
:erbagai perbedaan-perbedaan yang merangsang untuk tumbuhnya
.reatifitas dan inovasi.
Di sisi lain lewat otonomi daerah ini dituntut tumbuhnya masyarakat
' ang bertanggung jawab, salah satu bentuk tanggungjawab masyarakat
-:u adalah pembinaan sumber daya manusia.
4. Fakuttas Tarbiyah Sebagai tpTK A
Fakultas Tarbiyah sebagai LprKA, terah memprogramkan program
. ependidikan yang dibagi kepada Tiga pembidangan kurikulum nasional.
?.fr ama, Mata Kuliah umum (N,IIO yang diberlakukan bagl semua jurusan
' 'arrg terdiri dari : trancasila, Kewiraan, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Bahasa
,:ldonesia, IAD, ISD dan IBD, Metodologi Studi Islam.
Keduq Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDIO terdiri dari: ushul Fiqh,
,lumul Hadits, Ulumul eulan, ilmu Kalam, Ilmu Thsawuf, Filsafat Llmum,
l'letode Penelitian, Fiqh, Hadits, Tafsir, sejarah peradaban Isiam.
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Ketigl, Mata Kuiiah Keahlian (MKK), mata kuliah ini disesuaikan
dengan jurusan (Jurusan PAI, PBA dan KI), misalnya pada Jurusan PAtr
diprogramkan Ilmu Pendidikaq llmu Jiwa Belajar, Perencanaan Sistem
PAI, Pengembangan Kurikulum PAI, Materi Pendidikan Agama Islam,
Statistik, Pengembangan Sistem Evaluasi PAI, Praktek Mengajar.
Arah pengembangan kurikulum pendidikan tinggr yang akan datang
Menteri Pendidikan Nasional telah mengeluarkan Surat Keputusan No.
232/2OOA tentang Fedoman Fenyusunan Kurikulum kndidikan Trrggi dan
Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa. Ddaln Surat Keputusan itu ditetapkan
bahwa struktur kurikulum pendidikail tinggr dijabarkan dalam bentuk
MPK (Mata Kuliah Fengernbangan lGpribadian), MKK (Mata Ktrliah lGilmuan
Keterampilan). MKB (Mata Kr:Iiah Keahlian Berkarya), MPB (Mata Kuliah
Prilaku B erkary a), NIBB (Mata Kuliah Berkehi d up an B erma sy ar akat) .
Kelompok MPKyang terdiri dari mata kuliah yang relevan dengan
tujuan pengayaan wawasan, pendalaman intensitas pemahaman dan
penghayatan inti. Kelompok MKKyang terdki dari mata kuliah yang relevan
untuk memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan kompetensi
keilmuan atas dasar keungguian kompetitif serta komparatif penyelenggaraan
progrirm studi bersangkutan. Kelompok MI(B yang terdiri dari mata kuliah
yang relevan, bertujuan untukmemperkuat penguasaan dan memperluas
wawasan kompetensi keahlian danberkarya di masyarakat sesuai dengan
keurrggulan kompetitif serta komparatif penyelenggaraan program studi
bersangkutan. Kelompok MPB yang terdiri atas mata kuliah yang reievan,
berrujuan untuk memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan
prilaku berkarya sesuai dengan ketentuan yang berlaku di masyarakat
untuk setiap program studi. MBB terdiri atas mata kuliah yang relevan
dengan upaya pemahaman serta penguasaan ketentuan yang berlaku
dalam kehidupan di masyarakat, baik secara nasional maupun global.
Arah dari penyusunan kurikulum adalah bertolak dari penjabaran
kompetensi dalam isi kurikulum menurut pilar proses pembelajaran
MPK MKK, MI(B, MPB, MBB.
Berkenaan dengan ini maka pengembangan kurikulum Fakultas
\Ettv--n)l&aa
kompetensi tenaga kependidikan agama merupakan 
langkahawal Gz-.-
p"r, g.*burrgan kurikuium Fakult as Tarbiy ah seb agai'[-PTK'
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5' Kaltan Antara Fakultas Tarbiyah sebagai L'TKA danotonoml Daerah -- --'.rerr i'Evd t t
seperti yang telah diuraikan terdah,ru bahwa hakikat dari otonomidaerah itu adalah memb.rik* ;;*;g kepada aaerah untuk mengaturdirinya sendiri secara tr* aun u."rrsg*s:awab. gerkenaan denganitu diperlukan partisipari a* t.t riiJui?i *rrr*"r.r,];il;* denganpendidikan keagamaan khususrya, *rk ;.yTukdididik;u*,0,**TCil#,Hr"j",XlT,T,H::1ffiffi Hdimalaud baik dad segr kultumy4 bd;;** agarna sera ringkungan a,am.
_*mlmfr* rls rr*" **, :gr* a,ah di m,il masvanr<at
*"ffi ;;;3ffitriffi il1,::#?gtrr.?,ffi H;ffi fl:*#dan prilaku' rbrenu *"*r, p*tiarJougu; 
masa depan uadut uugrrrn*upeserradidikdiberibekar;*a;;;Hjawabbertagaihatvangtumbuh
$#}ffi :fi;,T o"'i a u"'pur'--ain,;, p engetahuan dan te knoro gi
** rr',#,fr11ffiak-dampak negatif tersebut dapat diperkirakan, dari
.,*|:o.,il;;"?Hil1[H#*ffi il]lJ#]f, 
"H,#baryak har yang dikaitkan m:il#;#*han 
- 
bergeser kepada terpusatkryada manusia. Manusia 
-karena teriam
orah amar m.r,.riL di mata manusia o',rj1?l.hr.r-menjadi seorah-sepertiinivangdiaramiil;ffi ;"ffi r:1fr-ffiiliT:;:?ffTarnan renaisance, afkrarung aur, ,u*u, modern. Karena itu bukan
ffi:HJlH r:rllxl*TJr: dan rrekuwe",''* iilama* post
Dari segi kejiwaan, disebabkan klhi$unan yang semakin keras,persaingan dan kompetitif yang r"*ut i, dominan, ;;;" semakinkentaranya daram kehidupan r";rrr;;kunya rn" rr*rri- oy thu yrttrrt,maka gejala ketentraman jiwa akan semakin terancam, manusia akandihinggapi oteh berbar", !".i"f"-*"j*lr*u yang kwang sehat.
,,, irflffii}rl lH:y* *oralitas, aiseual\an berbagai fengaruh dari
,,""**;",.nffi;TfiT,T*T,Ti*ilil1***:Iffi 
*'menggejaia adalah hedonisme, t 
"."rra"r,*gan manusia untukmencari
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kenilanatan dan kelezatan hidup Penyimpangan seli akan semakin merebah
begitu juga penggunaan dan pemakaian obat:obat terlalang lainnya.
Jika beberapa indikasi yang dikemukakan di atas dijadikan dasar
tolok ukur untuk mempredikasikan guru agama yang bagaimana yang
akan dibufuhkan saat sekarang ini dan masa yang akan datang ini dalam
era otonomi daerah ini ? maka jawabannya adalah guru-guru agama
yang dapat memberikan solusi bagi berbagai persoalan dihadapi masyarakat
khususnya generasi muda. Berkenaan dengan ada beberapa hal yang
perlu mendapat perhatian kita didalam pengembangankurikulum Fakultas
Tarbiyah sebagai lemtaga LPTK A, yairu :
krtwnqmenetapkan kompetensi apa yang harus dimiliki oleh seorang
guru agama. Kornpetensi tersebut berinduk kepada empat kompetensi
poko[ yaitukompetensi keilmgan, kompetensi moral, kompetensi manajmen
pendidikan dan kompetensi mengkomunikasikan keilmuan. Kompetensi
keilmuan adalah berkenaan dengan penguasaan ilmu yang akan diajarkan
kepada peserta didik Jurusan PAI, adalah penguasaan ilmu-ilmu keagamaan,
seperti aqidah, fiqih, qur'an-hadits. Sedangkan kompetensi keilmuan
PBA adalah pengetahuanbahasa Arab dengan segala cabang-cabangnya.
Dalam sebaran kurikulum nasional Fakultas Tarbiyah tahun 1998, pada
Jurusan/trro$am Bahasa Arab sangat miskin penguasaan bahasa Arab,
terrulis hanya dua mata pelajaran saja yang terkait langsung dengan
bahasa arab yaitu PBA 505 Qawaid dan PBA 506 Sharaf. Kompetensi
keilmuan KI diarahkan kepada kompetensi tenaga Kependidikan Islam,
yang dapat dikonsentrasikan kepada manajemen pendidikan, bimbingan
dan penyuluhan dan lain sebagainya.
Kompetensi moral, terkait erat dengan sikap prilaku pendidikyang
menjadi sumber moral bagi anak didiknya. Di era semakin terpuruknya
moral disebabkan berbagai faktor maka kehadiran orang yang dapat
dihandatkan moralnya amat diperlukan. Etika profesi pendidikan menjadi
handalan unt,uk membina anak didik. Tentang hal ini Noeng Muhajir
berkomentar "pendidik merupakan cermin dirnana anak didik se1a1u
berkaca. Seluruh tingkah laku pendidik selalu dalam pengamatan peserta
didik'. Selaqiutnya beiiau memberi penjelasan tambahan "seorang pengajar
keterampilan bertukang perlu memiliki keterampilan yang tampilannya
meyakinkan bagi subjek didiknya, tidak cukup hanya menguasai teori
bernrkang. Seorang pengajar piano harus terampil dalam berpiano,
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r:orang pengajar pMp haruslah orang yang memahami pancasila dan
-':l<aligus meyakini betul pancasila itu suatu ideologi yang tangguh.
Seorang pengajar pendidikan agama tidakrah hanya cukup karena yang
:ersangkutan memiliki pengetahuan agama itu secara luas melainkan
*ga ianya seorang yang meyakini kebenaran agama tersebut dan rnenjadi
:e meluknya yang baik GVIuhajE 1 98 7: B) .Kompeterui manajmen pendidikan
-.rujukan lebih khusus kepada kemampuan seorang pendidik untuk
:remenej kelas.
Kompetensi komunikasi keilmuaq intinya adalah merupakan seoraag
.-"ru untuk mentransferkan ilmunya kepada peserta didik, dalam hal
-:r terkait dengan methode mengaja4 pengelolaan bahan aja4 pengeloiaan
'- :las, pegeiolaan interaksi belajar mengajar, psikhologi i"rrhaikr, ar.,
:rn sebagainya.
Berkaitan dengan itu maka program kurikurum yang terkonsentrasi
;esuai dengan jurusan dan tr:juan institusionalnya adalah sesuatu yang
-lak bisa ditawar-tawar. pAI konsentrasinya adalah ilmu-ilmu agama,
I 3A, konsentrasinya adalah pendidikan bahasa Arab, KI dikonsentrasikan
' 
::ada piiihaa-piiihan yangterah ditetapkal seperti manajemeq bimbingan
:cnrmluhan dan iain sebagainya.
Peranan otonomi daerah adalah diberikannya otonomi perguruan
--ggi dalam memprogramkan kepentingaayang dianggap urgen pergumax
:=ggi tersebut, tidak lagi terkait erar secara kaku seperti yang teiah dialami
, 
=rama ini, paling tidak bobot kurikulum muatan lokainya (institusional)
..nakin besar. Program studi pun dapat dirubah sesuai dengan kebutuhan.
':ogram studi,vang dibutuhkan dibuka sedangkan progrr* studi yang
, *dah jenuh dapat ditutup.
Dengan adanya kebebasan perguruan tinggi tersebut mengatur
r:errulya maka hal ini akan dapat dikomunikasikan dengan pemerintah
-:erah, baik ditingkat propinsi, kota dan kabupaten. epa saia yang paring
-':uruhkan oleh pemerintah setempat, maka kebutuhan i* auir, disupray
-.:h perguruan tinggi.
Ada betrerapa hidang yang dapat disuplay oleh Fakultas Tarbiyah
.-g apabila kerjasama anta'a Fakultas Tarbiyah dengan pemerintah
-.erah dapat dilembagakan. pertamo pengadarr, g.,_,irr_grru agama
-=:iai dari tingkat taman kanak-kanak sampai pendidikan menengah.
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Redua, melaksanakan perkuliahan penyetaraan bag 8uru-g:uru agama
yangbelum memiliki sertifikat D.II dan D-III. Keriga, pengadaan guru-
guru kelas di tingkat Madrasah lbtidaiyah. Reempat, pengadaan guru-
guru Maternatika, IPA, Batrasa Inggris pada madrasah dan sekolah.
Kefiimo.,pengadaan guru keias pada Madrasah Diniyah Awaliyah, Wustho
dan iJlya.Ke €frptrl,pengadaan guru-guru BahasaArab pada tingkat dasar
dan rnenen gah. Ketujuh pelakanaan kuliah akta IV bagi gUru-guru yang
belum memiliki sertifikasi akta IV Kedelapan, pengadaan tenaga-tenaga
manajemen pada lernbaga-lenrbaga pendidikan lslam. I(aembilA pertgadaart
tenaga-tenaga bimbingan dan penyuluh at Kuepuluh, pengadaan tenaga
pustakawan.
Untuk merealisasi berbagai peluang-peiuang tersebut, maka ada
beberapa langkah yang harus dipersiapkan oleh Fakultas Tarbiyah IAIN
Sumatera Utar aMedafl. Pertarnq,mengikat kerjasama dengan Pemerintah
Daerah di seluruh daerah di Sumatera Utara. Adanya suruey sehingga
ditemukan d.ata-data kependidikan keagamaan di daerah Sumatera Utara
yang dengan itu akan dibuat peta kependidikan keagamaan di daerah
ini. Atas dasar itu dapat diprediksikan berapa kebutuhan real tenaga
kependidikan agama di daerah ini untuk lima tahun mendatang. Kedua,
dengan diketahuinya kebutuhan real tenaga kependidikan agama di
Sumatera Utara, maka akan dapat membuka pfogram-program srudi
yang dibutuhkan.
IGitan antara Fakultas Tarbiyah sebagai LPTKA dan Otonomi Daerah,
dapat dilihat dariberbagai sisi, perlu adanya reorientasikurikulumFakultas
Tarbiyah yang ada sekarang, sehingga out put Fakultas Tarbiyah dapat
memiliki empat kompetensi pokok yang dari keempat kompetensi pokok
ini akan melahirkan berbagai kompetensi lainnya. Keempat kompetensi
ini adalah, Wtffila,kompetensi keilmuarg ksdra, kompetensi moral, memiliki
komitnen moral yang tinggi, menjadi contoh teladan di lingkungannya
Refiga,kompetensi komunikasi keilmuan, di sini seseorang dipersyalatkan
untr:k memiliki keterampilan menyampaikan ilmu. Dan, keernpatkompetensi
rnanajamen pendidikalr- Undang-UndangNo l-4 Tahun 2005, telah meneapkan
kompetensi gumitu adalah: Kompetensi paedagogil(, kepribadian, profesional
dan sosial.
Selain dari penataan kurikulum yang meqjurus kepada terbentuknya
kualifikasi tenaga pendidik yang kompeten, maka Fakultas Tarbiyah
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juga periu mempeftimbangkan di eia otonomi daerah ini unruk mernbuka
berbagai program studr yang dibut'r:hkan daerah, seperti yang dikemukakan
rerdahulu.
6.Kesimputan
Pengembangan dan perubahan kurikulum adalah sesuatu yang
lumrah dan alami disebabkan masyarakat itu sendiri mengalami perubahan.
Masyarakat sebagai pemakai produkpendidikan tennl akan membutuhkan
produk pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat itu
sendiri. Fakultas Tarbiyah sebagai r.prKAperlu melihat apakah kebutuhan-
kebutuhan masyarakat dibidang tenaga kependidikan agarna telah
dapat disahuti oleh Fakultas Tarbiyah IAIN sumatera utara Medan.
Berkenaan dengan itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan.
Pertama, konsentrasi keilmuan setiap jurusan perlu lebih dimantapkan.
PAI konsentrasinya adaiah penguasaan ilmu-ilmu keagamaan. pBA
penguasaan bahasa Arab dengan segala cabang-cabangnya" KI perlu
diarahkan kepada penguasaan salah satu bidang dari yang konsentrasi
yang dipilih.
Peluang Fakultas Thrbiyah pada era otonomi daerah ini adalah
dari sisi terbukanya pengkajian yang iebih intensif tentang kebutuhan
daerah dalam bidang pendidikan agama, berkenaan program studi
apa, tenaga yang dibutuhkan, dan lain sebagainya, sekaligus memberdalakan
daerah untuk merealisasinya. Karena itu kerjasama yang insentif antara
?emerintah Daerah dan Fakultas Tarbiyah adarah merupakan sebuah
<eniscayaan yang tidak bisa diabaikan.
PENDIDIKAN TINGGI ISLAM DI MASADEPAN {PELUANG
DAN TANTANGAN}
Pendahuluan
Fendidikan Tinggi Islam di krdonesia telah berlanggung sejak dibukanya
sekolah Tinggi Islam di Jakarta pada bulan Juli 1945 menjeiang Indonesia
merdeka. sejak saat itu telah terjadi dinamika dan perkeurbangan Fendidikan
Tiasg Islam di Indonesiaberawaldarilahirnya srl kemudian srl berubah
meajadi uII, Fakultas Agama uil dinegerikan menjadi prAiN, kemudian
B.
I.
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muncul IAIN dan STAIN, dan terakhir lahirnya UIN. Selain dari itu muncul
pula Pendidiakn Tiggi Islam swasta baik yang berbentuk universitas,
institut, dan sekolah tinggi.
Kehadiran lembaga pendidikan ting$ tersebut adalah merupakan
sahutan terhadap kebutuhan masyarakat untuk merealisasikan kehidupan
beragama di tanah afu ini. Masyarakat Indonesia yang religius meletakkan
sila KetuhananYang Maha Esa sebagai sila pertarna adalah mendudukkan
betapa urgennya kedudukan agama di Indonesia
Perjalanan lembaga ini yang sudah lebih dari setengah abad telah
memberikan sumbangan yang amat bermakna bagi pembangunan
bangsa dan negara. Produk-produknya telah tersebar luas di tengah-tengah
masyarakat yang tentunya merupakan aset bangsa yang amat berharga.
Dinamika perkernbanganmasyarat<atUagulirterus tidakbisa dihempang
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa perubahan dahsyat
bagi kehidupan manusia, baik cara pandang maupun gaya hidupnya.
Perguruan Tinggi adalah lembaga yang terkait erat dengan masyarakat
sebab input perguruan tinggi berasal dari masJrarakat dan output perguruan
tinggt diserap oleh masyarakat, karena ituiah perurguan tinggr mesti
peka terhadap perkembangan masyarakat.
Salah satu tantangan yang akan dihadapi oleh perguruan ting$ di
masa depan adalah bagaimana perguruan tinggi tersebut dapat menjawab
berbagai peroblema yang muncul di masyarakat akabit kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan tentunya tidak terlepas lembaga Fendidikan
Tinggi ASama Islam. Tantangan yang mrmcul di hadapan kita saat sekarang
adalah tantangan globalisasi. Banyak dampak globalisasi yang muncul
bila dikaitkan dengan perguruan tinggi. Antara lain tantangan persaingan
global, tantangan relevansi pendidikan tinggr dengan kemajuan zaruan,
khusus buat perguruan tinggi agama tantangan tersebut dapat ditambahl€n
dengan tantangan kehidupan religius dan moratr.
Bertolak dari tantangan-tartagan tersebut, apa yang harus dilakukan
oieh perguruan tinggr khususnya perguruan ting$ agama sehingga ianya
survive dalam menghadapi tantangan tersebut
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2. Tinjauan Hlstoris
Pada zaman kolonial Belanda sekitar tahun 1930 an telah muncul
hasrat dan cita-cita umat Islam Indonesia untuk mendirikan perguruan
Tinggr. M. Natsir menuiis dalam bukunya capita selectamengemukakan
tentang cita-cita Dr. satiman untuk mendirikan sekolah Tinggl Islam.
Dr. satiman mengemukakan pendapatnya itu dalam majalah pedoman
Masyarakat (PM) No Is. Daiam tulisan itu Er. satimanbercita-cita untuk
mendirikan sekolah Tinggi islam di tiga tempat Jakarta, solo dan surabaya.
Di Jakarta akan didirikan sekolah ting$ sebagai lanjutan dari sekoiah
Menen gah Muhammadiyah (AA{ s) yang bersifa t w ester ch (keb aratan) .
Di solo akan didirikan sekolah tinggi L*r. muballigh. Di Swabaya
diadakan sekolah tinggr yung aku.r-Jenerima o.urg-iurg pesa.nrren.
(Natsir, 1973 :90)
MahmudYunus juga mengemukakanbahwa di padang sumatera
Barat pada tanggal 9 Desember 1940 terah berdiri perguruaa Tinggr Islam
yang dipelopori oleh persatuan Guru Agama Islam (PGAI). Menunit
Mahmud Yunus inilah perguruan tinggi Islam pertama di sr*uteru
Barat bahkan di Indonesi4 akan tetapi karena Jepang masuk ke Indonesia
maka perguruan tinggi iru dirutup pada tahun 1941
Daiam l(ongres ke II Majelis Islam ?\ra krdonesia (MiAr) yang beriangsung
tanggal 2-7 Mei 1939 juga salah saru agenda pembahasarrrryu uJauh
tentang perguruan tinggi Islam. Realisasi hasil kongres tersebut didirikanlah
di solo Perguruan Tinggr Islam yang dimulai dari tingkat menengah
dengan nama Islamische Midelbare School (IMS).
Hasrat umat Islam Indonesia untuk mendirikan perguruan Tinggr
Islam adalah sesuatu yang logis yang tentunya didorong oieh dua faktor
petama fakor interen yakni dorongan karena telah berdirinya pergufl,ran-
perguruan tinggi umum, seperri sekotah Tinggi reknik di Bandung tahun
1920, sekolah Tinggi Hukum di Jakarta tahun l92o dansekolah Tinggr
Kedokeran juga di Jakarta tah ut 1927 .sedangkan fakor ekstren uda;l
pengaruh dari masuknya ide-ide pemaharuan pemikiran Islam ke Indonesia.
Di beberapa negara telah berdiri universitas Islam seperti Al Azhar di
Mesi4 Aligarh di india dan lain sebagainya.
Menjelang Indonesia merdeka pada bulan April lg4s Majlis syurah
Muslimin Indonesia (Masyumi) membentuk panitia perencana sekolah
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Tinggr Islam yang diketuai oleh Muh. Hatta dan Sekrrarisya M. Natsir.
Sekoiah Tinggl ini dibuka secara resmi pada tanggal S Juli 1945 bertepatan
dengan 27 Rajab 1364 H.
Disebabkan karena situasi dan kondisi negara Republik Indonesia
pada waktu itu maka STI tersebut dipindahkan ke Yogyakarta, maka
pada tanggal 10 april 1946 perkr:liahan STI kembali dibuka di Yogyakarta.
Pada bulan Nopember 1947 STldikembangkan menjadi universitas dengan
nama Universitas Islam Indonesia mengasuh empat fakultas yaitu agama,
hukum, pendidikan dan ekonomi. Yang dibuka secara resmi pada tanggal
10 Nlaret 7948, bertepatan degan 27 Raiab 7367 H. Perkembangan
berikutnya adalah Fakultas Agama Universitas Islam Indonesia dinegelikan
menj adi Per guruan Tinggi Agama Islam Ne geri (PTAIN)yan g kemudian
PTAIN digabung ADIA yang ada di Jakarta menjadi IAIN.
Setelah melaiui fase-fase perkembangan Pendidikan Tinggi Islm
di Indonesia hingga saat sekarang lembaga pendidiakn tersebut dapat
dibagi kepada tiga macam:
a. Lembaga Pendidikan Tinggi islam negeri, yakni IAIN dan STAIN
dan UIN.
b. Lembaga pendidikan tingi Islam swasta yang berbentuk universitas,
instut dan sekolah tinggi.
3. Peta Pendidikan Ttnggi lstam di lndonesia
Sebelum kita bahas peta pendidikan tingi Islam, perlu dicari apa
batasan pendidikan tinggl islam..
Pendidikan Tinggr Islam adalah sekolah tinggr atau institut yang
konsenuasi pengembangan keilmuannya adalah iimu-ilmu agama
Islam.
Universitas yang di dalam stanltanya menyebutkan Universitas Islam
serta rnenyelenggarakan perkuiiahan ilmu-ilmu agama Islam.
Untuk menganalisa peta Pendidikan Tinggi Islam di Indonesia perlu
dikedepankananalisa SWOT (Strengths, \Aleakness, Opporninities, Threats).
Oleh karena beragamnya pergluuan tinggi Islar,n mak4 analisa SWOT
yang dikemukakan yang bersifat umum yang dimniki oleh hampir seluruh
perguruan tinggi Islam
a.
b.
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a. Strengths
1) Dukungan landasan fiiosofi Pancasila, Undang-Undang Dasar
1945, dan keputusan-keputasan politik yang memberi peluang
untuk eksisnya lembaga Pendidikan Tinggr Islam
2) Dukungan umat Islam Indonesia yang menginginkan agar adanya
lembaga Pendidikan Tinggi Islam di Indonesia
3) Banyaknya lembaga pendidikan Islam tingkat dasar dan rnenengah
yang menjadi raw inputba$ pendidikan tinggi Islam, seperti: pesantren,
sekolah dan madrasah.
b. Weakness
Pendanaan yang terbatas, sehingga berdampak kepada pengembangaa
yang terbatas pula
1) sumber Daya Manusia pengelolanya baik tenaga administrasi
maupun dosen masih terbatas, baik dari segi kuantitas maupun
kualitas.
2) Terbatasnya sarana dan fasilitas.
3) Terbatasnya aset-asetyang dapat dikembangkan guna dijadikan
sumber dana.
c. Opportunities
1) Harapan masyarakat terutama umat Islam sangat besar terhadap
Pendidikan Tinggi Islam.
2) Semakin sadarnya masyarakat Indonesia terutama umat islam
tentang kedudukan perguruan tinggi dalam era global guna
membenruk manusia unggul.
3) semakin banyak lembaga Pendidikan Tinggr Islam berkuaritas
sehingga digandrungi masyarakat.
C. Tlreats
1) Masih banyak Pendidikan Tinggi Islam yang masih dalam proses
pembinaan sehingga di khawatirkan kalah bersaing di era persaingan
sekarang. Semakin sulitnya mendapat lowongan kerja bagi lulsan
Pendidikan Tinggr Islam temtama alumni ilmu-ilmu keagamaan.
3) Belum berdirinya lembaga Pendidikan N{enengah Keagaman
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Negeri yang merupakan lembaga pendidikaa yang berdiri sendiri
di samping Madrasah Aliyah. Lernbaga initrah diharapkan untuk
menjadi rawinput bagi IAiTVSTAIN serra sekolah tingg dan insritut
yang mengkonsenterasikan keilmuannya pada ilmu-ilmu agama
Isiam.
4) Belum terumuskarurya konsep Islamisasi irrru, sehingga ciri keislaman
pada universitas Islam belum kelihatan dengan 3elas.
Perguruan Tinggi lslam
Tantangan Globalisasi
Ke Depan
Dunia tanpa batas adalah kenyataan hidup kita saat sekarang sekat-
sekat batas antar negara telah menipis. Di dunia yang seperti ini maka
arus keluar masuk, manusia, jasa, teknologi, barang ke suatu negara
adalah sesuatu yang lumrah. selain dari itu rai"g p."garuh budayapun
tidak bisa dihindari. Pengaruh ini semua tidak bisa dihindari dan akan
terjadi persaingan global. pada alam kornpetitif maka kualitas menjadi
handalaa. Karena kualitas menjadi handalan maka peranan perguruan
tinsgl semakin dominan untuk membentuk manusia berkualitas tersebut.
Jadi dengan demikian perguruan tinggi masa depan itu adalah perguruan
tinggr bermutu.
b. Tantangan Perkembangan Ilmu Teknologi
sejakkeberadaan umat manusia di bumi secara evolusi dan gradual
telah terjadi perekembangan ilmu pengetahuan dan teknologi..Banyak
baru sebagai hasil dari upaya mantsia mengembangkan
ilmu tesebut. Di pandang dari sudut konsep keilmuan dalam islam, iimu
itu terbagikepada dua macam, sezuai denmgan hasil konfrensi pendidikan
Islam sedunia, yaitu ilmu yamg tergolonperennialknowledgedan ilmu
yang tergotrong acquired knowledge. Ilmu perennial knowled.ge adalah
ilmu yang bersumber dari wahyu, sedangkan tlmu acquire;d. knowled ge
adalah ilmu yang bersumber dari prolehan manusia. Dalan konsep Islam
kedua jenis keilmuan itu menyatu dalam satu kesatuan.
Bertolak dari konsep tersebug maka idaelnya suatu lembaga Fendidikan
Tinggi Islam adalah mengembangkan kedua ilmu secara simultan,
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-arpa memisalterfl)? aparagi mempenen'La1rgka,nia. Unt,k ma:gembangkan
<edua ilmu n'sebut secara seimbang, maka perlu dira,cang pengembangan
<edua ilmu tersebut.
Dalam rangka perancangan tersebut saat sekarang telah dipikirkan
IAIN yang sekarang bercorak institut untuk dikembangkan kecorak
universitas. Institut hanya mengembangkan satu kelompokllmu tertentu,
sedangkan universitas mengembangkan sejumlah disiplin ilmu tertentu.
Sebelum sampai ke arah pengen-rbangan ke arah uliversitas maka teriebihdahulu dikembangkan iAIIr{ dengan mandat yang diperiuas (wider
mandate) setelah itu baru menuiu UIN.
e. Tantangan Moral
salah satu dampak negatif dari kemajuan kemajuanilmu danteimologi
serta globalisasi, adalah mtinculnya semanagat hedonism. Hedonism
ini adalah pandangan bahr,,a tujuan kehidupan adalah usaha mencapai
segala kenikmatan fisik setinggi mungkin, sesering mungkin dan dengan
cara apapun tanpa memperhatikan konsekwensi yang mungkin diarami.(Team Penulis Rosda, 1995 : 135).
Falsafah hidup hedonisme ini telah berkembang pesar di berbagai
negara ditandai dengan berbagai indikasi, yakni semakin meruaskan
kebebasan seks dengan segaia perangkatnya, narkoba dan segarajenisnya
adalah merupakan indikasi betapa merosotnya morar. Berkenaan denganitu maka pedidikan tinggi Islam mesti memiriki peranan yang sungguh
sungguh untuk menjadi pionir daiam meneggakkan morai, termasuk
memperkokoh moral akademik.
5" Kesimpulan
Di ujungtulisan in perlu disampaikan kesimpulan pokoknya bahwaper8xruan tinggr Islam di masa yang akan datang sangat berperan dan
rLrrut serra menlrrrnbangkan darma baktinya bagi pembangunan bangsa.
untuk lebih mengefektifkan peranannya di masa d"pur,,riuku beberapa
problerna Szang dikemukakan di atas mesti disahuti diberikan respon dan
konsep-konsep guna menjawab beberapa tantangan tersebut, vakni
tantangan giobalisasi, ilmu pengeiahuan dan moral..
t-
e.
1.
Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga.lembaga Pendidikan lslam di hdonesla
IAIN Dl ERA GI-CIBALISASI : PELt"fAl{G DAN TAil'ITANGAN
DARI SUDUT PENDIDIKAN ISLAM
Pendahuluan
institut Agama Islam Negeri (IAIN) diresmikan pada tanggal 24
Agustus 1960 di Yogyakarta seteiah menggabungkan dua lembaga
pendidikan tinggr Isiam di kala itu yaitu PTAIN (Pergwuan Tinggi Agama
Islam Negeri) yang berkedudukan di Yogyakarta dengan ADIA (Akademik
Dinas Ilmu Agarna) yang berkedudukan di Jakarta. Setelah diresmikan
iAIN di Yogyakarta ini, secara bertahap berkembanglah IAIN di seluruh
Indonesia, yang sampai dengan tahun 1973 berjumlah 14 buah. Dan
sekarangtelahberkembang sejumlah STAIN menjadi IAIN, dan sejumiah
IAIN menjadi uiN, IAIN saat sekarang berjurnlah : sTAIN UIN 11.
Didirikarurya lembaga ini dengan maksud untuk memberi pengajaran
dan penrlidikan universitas serta menjadi pusat untuk mengembangkan
dan rnemperdalam ilmu pengetahlan tentang agama Isiam @uku Tahunan:
1961:28).
Dalam perjalananpa4fang IAIN di firdonesia initelahbanyakmenghasilkan
lulusannya baik pada strata satu, begitu juga pada stlata dua dan tiga'
Dengan demikian kiprah para alumninya telah tersebar iuas di masyarakag
yang meliputi sebapi pendidiiq da'i, birokrat, wiraswasta dan lain sebagalnya.
Pada beberapa dekade terdahulq sesuai dengan tuntutan pembangunan
di tanah air, alumnus iAIN telah banyak terserap sebagai Pegawai Negeri
yang kebanyakan bertggas di lingkungan Departemen Agama. Pada
beberapa tahun belakangan ini sesuai dengan kebijakan pemerintah
tentang zero growth, yeIrrg bermakna bahwa pengangkatan pegawai
berdasarkan kepada penggantian yang meninggal dan pensiun- Keadaan
yang seperri ini berdampak kepada banyaknya alumni IAIN yang tidak
bisa diangkat sebagai pegawai negeri, sedangkan persiapan mereka
unfuk terjun ke dunia kerja tidak memungkinkan karena kemampuan
yang terbatas. Kenyataan ini merupakan suaftt problema yang amat
serius untuk dipecahkan oleh pengambil kebijakan di lingkungan IAIN'
Selain dari persoalan pokok yang dialami oleh out put IAIN, dari
sisi raw input IAIN pun'pada saat sekarang ini tidak pula kecil masalah
yang dihadapi. sejak dikeluarkannya uusPN (undang-undang sistem
kndidikan Nasional) UU No. 2 Tahun 1 989, dan diikuti dengan Peraturan
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lemerintah mengenai pendidikan antara 1aia pp Nomor 28 clan 29 Tahun
1990, yaitr-r mengenai pendidikan dasar dan pendidikan menengah, yang
diikuti pula dengan surat Keputusan N{enteri pendidikan dan Kebudayaan
serta Menteri Agama yang mempertegas madrasah adalah sekolah yang
bercirikhan agama Islam. Madrasah sebagai sekolah yang bercirikan agama
Islam bermakna bahlva kurikulum madrasah sama dengan kurikulum
sekoiah yang diberi tambahan tentang ilmu-ilmu agama sebagai salah
satu cirinya.
Dengan demikian pada tingkat Ibtidaiyah kurikulumnya sama
dengan sekoiah Dasa4 tingkat Tsanawiyah sama dengan sLTE sedangkan
tingkat Madrasah Aliyah sama dengan sMU, yang pada masing-masing
tingkat diberi bobot ilmu-ilmu agama yang lebih dari yang diberikan
di sekoiah.
i(rusus pada tingkat pendidikan menengah, MadrasahAJiyah men.rrut
peraturan yangberlaku dibagi kepada dua jenis. pertama, jenis jViadrasah
Niyah umum dan jenis kedua Madrasah Aliyah Keagamaan. Madrasah
Aliyah umum programnya persis sama dengan sMU. sedaagkan Madrasah
Aliyah Keagamaan, sampai sekarang seperti kurang mendapat perhatian,
sehingga kurang berkembang.
Ditinjau dari sudut program N{adrasah Aliyah umum yang persis
sama dengan sMU kecuali dalam beberapa hal tertentu yakni daiam
bidang studi ilmu agama Islam yang tujuan institusionalnya bukanlah
mempersiapkan calon-calon siswa yang akan melanjutkan ke IAIN.
Berbarengan dengan itu maka image diri siswa aliyah umum sudah
terbentrik bukan untuk dipersiapkan sebagai orang yang akan mendalami
ilmu agama. Kedua problem utama iti - raw input dan output IAIN - yang
sekaligus berdampak besar terhadap kelangsungan IAIN di masa depan.
Berkenaan dengan kenyataan yang dihadapi oleh iAlN saat sekarang
ini tentu amat diperlukan reorientasi terhadap IAIN.
2. lAlN dan Tuntutan Perkembangan Zaman
Sejak awal berdirinya IAIN - bahkan sejak prAIN dan ADIA berdiri-
telah mengkhususkan dirinya sebagai lembaga pendidikan tinggi yang
bertujuan untuk mendalami ilmu-ilmu agama, ciri khas tersebut tetap
dipertahankan hingga sekarang, terlebih-lebih iagi setelah pemerintah
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mengeluarkan PP No. 30 Tahun 1990 yang kemudian disempurnakan
dengan PP60 tahun 1999 tentang pendidikan tingg, yang telah rnemberikan
batasan secara eksplisit tentang pengertian institut. Pada bab IItr pasal
6 ayat 5, menjelaskanbahwa institut menyelenggarakan prograrn pendidikan
akademik danlatauprofesional dalam sekelompok disiplin ilmu pengeuhuan,
teknologi daVatau kesenian yang sejenis.
Jiwa dari didirikannya IAIN dapat dilihatpada konsedran Peraturan
Presiden No. 1 1 Tahun 1 950 tentang pembentukan IAIN. Hal ini terkait
erat untuk memperbaiki dan memajukan pendidikan tenaga ahli agama
Islam guna keperluan pemerintah dan masyarakat. Di dalam pemahaman
tentang tenaga ahli agama Islam terkandung makna sosok alumni IAIN
yang dapat memberikan solusi terhadap berbagai problem kemasyarakatan
yangberkaitan dengan masalah agama. Agar dapat melalaanakanfungsi
dimaksud, IAIN mesti dibekali dengan ilmu-ilmu umu:In, yang sejalan
dengan fakultas dan jurusan yang dipilihnya. Kesadaran tentang pentingnya
ilmu-ilmu umum dipelajari pada lembaga pendidikan Islam telah tumbuh
sejak awal abad ke-20 di Indonesia. Kehadiran ilmu-ilmu umum itu adalah
sebagai upaya untuk mendampingi ilmu-ilmu agama yang dipelajarinya
di fakultas/jurusan masing-masing dan untuk mernperluas cakrawala
berpikir mahasiswa.
Akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknoiogi, terasa sekali
cepatnya penrbahan-perubahan yang terjadi. Banyak hal dari perubahan-
perubahanitu yang merurntut untuk diberikan solusi menurut pandangan
agama. Karena itu pendidikan dan pengajaran di iAIN dituntut untuk
bersifat dinamik. Sejalan dengan itu tuntutan untuk pembaharuan
kurikulum tidak dapat dielakkan.
Selain dari tuntutal perubahan kurikulum di IAIN juga lahir pemikiran
pernbaharu4n yang bersifat fundamental untuk menjawab tuntutan
kemajuan zaman. Misahrya tuntutan dunia kerja, perubahan IAIN menjadi
universitas. T.rntutan dunia kerja berawal dari semakin kecilnya kesempatan
alumni IAIN untuk dapat diangkat sebagai pegawai negeri disebabkan
kebijakan pemerintah zero growth. Hat ini melahirkan pemikiran tentang
pekerjaan apakah yang mungkin dilakukan oleh seorang alumni IAIN
sesuai dengan ilmu yang dimilikinya. Untuk itu perlu dibuat semacam
tabel yang berisikan sejurnlah lapangan kerja yang mungkin unnrk diisi
oleh alumni IAIN. Sebetulnya jika diinfentaris banyak job kerja yang
740
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dapat diiakukan oleh aiumui IAIN, misalnya grlnl agama, Cosen, k"orisultan
hukum Islam, muballigh. l,:onsuJtan psykhoiogi kurangnya perhat.ian
masyarakat terhadap berbagai profesi di atas, sehingga berdampak kepada
incarne yang tidak memadai bagi vang melaksanakan profesi tersebut,
sehingga profesi pegawai negeri tetap sebagai sesuatu yang diutamakain.
Atas dasar dernildan tirnbul pemikiran agar kiranya alumni IAIN
dibekaii dengan berbagai keterarnpiian yang dapat dipergunakannya
sebagai bekal hidup di masyarakat. Pemikiran untuk merubah IAIN nrenjadi
universitas, tentu atas dasar pertimbangan perluasan ruang gerak IAIN.
Beberapa Probl.em yang Dihadapi IAIN dan Solusinya
Raw Input
Setelah diberlakukannya UU No" 2'Iahun 1989, Unda.ng-Undang
Sistem Pendidikan Nasional, yang kemudian diianjutkan dengan Peratulan
Pemerintah yang meliputi PP No. 27 (pra sekolah), No. 28 (pendidikaa dasar:),
No. 29 (pendidikan menengah), No. 30 (pendidikan dnggr), dan se.jumla.h
peraluran pemerintah lainnya berkenaan dengan Peraturan Pemerintah
No. 29 (pendidikan menengah), menjelaskan pada bab III pasal4, bentuk
satuan pendidikan menengah terdiri atas :
1) Sekolah Menengah Umurn
2) Sekolah Menengah Kejuruan
3) Sekolah Menengah Keagamaan
4) Sekolah Menengah Kedinasan
5) Sekolah Menengah Luar Biasa
Dengan dikeluarkar:nya Peraturan Pemerintah tersebut, maka lembaga-
lembaga pendidikan yang ada menyesuaikan diri dengan peraturan
dimaksud. Madrasah mulai dari tingkat dasar sampai menengah disebut
dengan sekolah yang berciri khas Islam. Penanarnan ini mengandung
konsekuensi ba.hwa kurikulumnya sama dengan kurikulum sekolah
dan ditambah dengan ciri khas Islam. Pada tingkat pendidikan menengah
sebagai inpui yang masuk ke IAIN, dibagi kepada dua jenis sekotrah yaitu
Sekolah Menengah Llrnurn yang disebut N4AU (Madrasah Aliyah Umum)
dan MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan).
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Madrasah Aliyah program kurikulumnya sama persis dengan Sekolah
Menengah Umum (SMIJ), yang membaginya kepada tiga program, yaitu
IPA, IPS dan Bahasa. Disebabkan pembagian program yang seperti ini maka
dapat diambil beberapa kesimpulan :
a. Siswa-siswa MA, bukan dipersiapkan secara khusus uatukmemasuki
IAIN, kendatipun tidak ditutup untuk iru.
b" Kesiapan mental siswa lMAjuga bukan ditempa untuk memasuki IAIN,
karena itr:lah pernah IAIN Sumatera Utara menjaring siswa berprestasi
untuk masuk ke IAIN lewat jalur PSB (Fenjaringan Siswa Berprestasi),
ada beberapa MAN yang tergolong baik tidak mengirimkan siswa
denga aiasan tidak ada siswa yang tergolong berprestasi berminat
memasuki IAIN. Ini salah satu contoh peranan kesiapan mental di
dalam rnelanjutkan studi siswa MAN.
Bertolak dari dua asumsi di atas, maka secara kuantitatif tidak mustahil
seandainya mereka memasuki IAIN setelah lulus ujian masuh permasalahan
yang mendasar adaiah ilmu-ilmu basik keagamaan dan bahasa Arab
yang mereka miliki lemah.
Madrasah Aliyah Keagamaan yang merupakan sumber utama IAIN,
saat sekarang belum tefiata dan terbina dengan baih bahkan boleh jadi
belum ada yarrg dapat dijadikan contoh yang dapat ditiru oleh lembaga-
iembaga pendidikan swasta.
Untuk mencarikan jalan keluar dari permasalahan tersebu! harus
ada lernbaga Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri. Selanjutnya bagi
siswa MAISMA yang diterima masuk ke 1AIN harus diberikan perhatian
khusus dalam hal ilmu-ilmu basic keagamaan dan bahasa Arab.
b. Tenaga Peugajar
Secara umum kuantitas tenaga pengajar IAIN belum mencapai
rasio yang ideal antara perbandingan jumlah dosen dan mahasiswa,
kendatipua demikian belum sampai kepada terhambatnya proses belajar
dan mengajar. Dari segi kualitas - bila kualitas - ditujukan kepada derajat
pendidikan dosen, memang masih terdapat kesenjangan antara tenaga
dosen yang berpendidikan S-1, S-2 dan S-3. Pada jenjang pendidikan
S-1 mendominasi. Target yang ingin dicapai tentunya adalah terbalik,
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dimana posisi kualifikasi s-1 akan semakiil kecil, upaya ini telah dilakuka,
oleh Depart€r*err Agama dengan membuka poogrun Fascasarjana c1iberbagai IAIN"
c. Output
Permasalahan yang paiing sering muncur dari output IAIN adarahtentang iapangan kerja, dan persoaran ini tidak hanya aia-ami oreh arumni
IAJN saj4 tetapi hampir seltuuh arumni perguruan tinggi. Timbui perianyaan
"apa yang dapat diperbuat untuk itu ?,,tentu, seperti yang terah criuraikanterdahulu bahwa sikap mental dan menggantungkan harapan sebagaipegawai Negeri semata-mata harus dikikis. Jaian keruar-nya yaitu, IAIi,jharus memberikan keterampirn berwiras\,vasta kepada maha.si. si,,,ranJra
adalah suatu keharusan. Keterampilan itu clapat diberikan claram bentrikinti'a kudkule4 ekstra kurik,rer ataupun pelatihan-peratihan y.ang terjaciwar.
selain dari itu pengembangan keprofesian yang dimiiiki oleh alumniIAIN harus dapat dipertahankan dan diringkatkan serta dapat ,,dijual,,di masyarakat - artinya masyaraku, or..,ibu,rnUrr.ryu. 
*
d. Proses Belajar Mengajar
Froses belajar me-ngajar ini tergantung kepada dua hai pokok, pertama,
sarana dan fasilitas, kedua, keterampilan tenaga mengajar. sampai sei<arang
masalah pertarna pada umumnya baru terpenuhi har-hai yang bersifatprimer' sedangkan masalah keterampilan tenaga pengajar masih perluditingkatkan. selain dari keterampilan mengajar sikap mentar adarah
salah satu yang paling menentukan kesuksesan pror", belajar mengajar.
e. Kurikulurn
Kurikulum dapat diibaratkan sebagai jaran yang akan <litempuh
unhrk mencapai t,juan_. o,alam arri sempit kurikurum adalah mata perajaran
1'ang akan diajarkan. Sedangkan clalam ard luas adalah seluruh kegiatanyang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan yang dilaksanakandi dalam maupun di ruar sekoiah, karena itulah kurikuium itu dibagikepada inn'a kurikuleq ko kurikule4 ekstra kurikur.er dan hidden kurikuler.
krmasalahan yang dirasakan pada kurikurum IAo, ini, perlu perampingan,
sehingga. mata kuiiah yang betur-betul terarah kepada pembentukan
J
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indikator-indikatorindividuyangingindiciptalcn.lirmpangtindihpembahasan
dalain bidang ilmu-ilmu agama sering muncul, dan dapat dijadikan dalam
bentuk yang uruh. Selain dari itu perlu diprogram jenis keterampilan
yang mungkin dapat diwujudkan.
4. Peluang Untuk Pengembangan lAlN
Beberapa tahun belakangan ini ada suara-suara yang ingin mengem-
banglunlAlNmenjadiuniversitas. Fintisanke arahitutelahmulaidilaksanakan.
krubahan itu sendiri tidaklah begitu sr:lit sepanjang pihak yang berwenang
setuju. Tetapi yang amat penting dipertimbangkan adalah implikasi dari
perubahan itu, antara lain tenaga pengajar, fasilitas dan sarana, dana,
konsep keilmuan danbanyaklagyanglain. Sernentara menunggu pernatangan
untuk berdirinya Universitas Islam Negeri, perhatian pembinaan terhadap
IAIN adalah suaru keharusan. Ada beberapa modal dasar yang dimiliki
IAIN yang dijadikan landasan bagi pengembangannya.
a. Landasan Filosofis dan Konstitusional.
kncasila daa Undang-Undang Dasar 1945 adalah merupakan landasan
filosofi dan pandangan hidup bangsa Indonesia. Sila Ketuhanan Yang
Maha Esa d anpasal}g UUD 1945 menunjukkan bahwa bangsa indonesia
adalah baagsa yang berketuhanan dan beragama. Sebagai bangsa yang
berketuhanan dan beragama, maka paham yang bertentangan dengan
nilai religius tidak dibenarkan tumbuh di Indonesia. Hal ini mengandung
makna bahwa bangsa Indonesia menempatkan kedudukan agama pada
posisi terhormat. Selain dari itu semua produk pemikiran dan tindakan
yang lahir dari bangsa Indonesia adalah berdasar atas semangat beragama.
Implikasi dari landasan filosofi dan konstitusional ini akan berdampak
terhadap seluruh kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pemerintah
dan masyarakat Indonesia.
b. Sosiologis
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang religius. Kehidupan
sosial kemasyarakatan tidak bisa terlepas dari agama. Umat Islam yang
jumlahnya sembilan puluh persen dari dua ratus juta penduduk Indonesia
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senaniiasa memerlukan pela1,an kehidupan beragama rialam segala
aspeknya baik vang be'bentuk iba<iah maupun kerridupan sosiai keagamaafl.
c. Edukatif
Irendidikan agama teiatr berlangsuag sejakmasuknya Isram cli li:clonesiadilaksanakan di rnasjid, surau, m"rrr-uruh, rangkang, dayah maupunpesanrren. Di iemba€a inilah didikan pendidikan;gr*;. sebahagian ciaricut put peserra didik di lembaga tersebut bisa merrcapai kuaiitas uiama,kiyai, ataupun tuan gwu. Mereka iniiah yang beracra laaa barisan depanuntuk menanamkan niiai-nilai kehidupan beragama bagi masyarakatIndonesia' sesuai arus perkembangan zaman. Fendidikan agama saatsekarang ini telah berkembang aulm bentuk pendidikan formai <iannon formal' saiah sam yang tergolong kedalam penciidika, formal iniadalah IAIN.
5' Persiapan Menghadapi Gr,obar,isasi Tinjauan Darr, sudutPendidikan lslam
secara konsepsional pendidii<an Islam itu berrujuan untuk membenrukpribadi muslim seutuhnya mengenbangkan seluruh potensi manusia,baik yang berbentuk jasrnaniah maupun rohaniyah, menumbuh suburkanhubungan yang irarmonis setiap pribadi dengan Arah, nranusia danalam semesta' Dengan demikian pendidikan triu* itu herupaya untukmengembangkan individu seutuhnya sekaligus p"*urirun nilai_nilaiIslam. (daulay, 1991 :xvi)
Lebih spesifik ragi tujuan pendidikan Isram itu tergambar pada
rumusan KonJerensi pendidkan Isram Internasionar yurrgpu*u*a tahul7977, yaitu :
Education shotLrd aim at the baranced growth af the totar personarity
of Man tltrough Man,s spirit, intellect, the ,ationat self, ie.etings cndbodily sense. Edttccttion shourd. therefore cater for the grorutrt of Man
and all rrs CIspecrs : spiriruar. inteLrecruar, imagi,ative, psitysical, scientific,linguistic bath indivicruary and conectivty and, motivate-ail trtese aspectstotus"rds goodnees and the attainment oJ perfectian. The urtimate aimof Muslim educetion ries in the rearization of comprete subrnission to
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Allah onthelevelof indfuiduaL, the community andhumani.ty atlarge.
(first Conference on Muslim Education :4)
Secara lebih ktruzus lagipendidikan Isiam ituberupayauntukrnernbentuk
khalifah Allah di bumi sekaiigus sebagai 'abd Allah (sesuai tuntunan
Al-Qur'an surah al Baqarah ayaat 30 dan surah AzZariyat ayat 56).
Pakar-pakar pendidikan Islam kontemporer pun seperri: Naquib Al Attas,
Hasan Langgulung, Ali Ashraf, dan lain sebagainya, juga berpendapat
yang intinya adalah menempatkan pendidikan Islam itu pada proporsi
yang sesungguhny4 yang pada beberapa abad sebelumnya tidak demikian.
Reformasi pendidikan Islam telah dimulai pada penghujung abad
19 dan awal abad 20. Salah satu diantaranya yang paling mendasar adalah
meletakkan kedudukan ilmu dalam pandangan Islam. Telah lama terjadi
di dunia Islam konsep keilmuan melenceng dari posisi yang sebenarnya.
Ilmu yang berkembang pada masa sebelum reformasi itu adalah ilmu-
iimu yang terfokus kepada hablum minatlah saja, dan mengabaikan ilmu
yang berkenaan dengan hablum minannas dan habhm minai'alam.
Konference Islam Internasional tentang pendidikan telah mencoba
menata kurikulum pendidikan Islam yang sesuai dengan s€mangat
pembaharuan pendidikan Islam tersebut :
Planning of education to bebassed. on the cLassification of knowledge
into two categories: (a) "Perennial" knowledge derivedfromthe Qur'an
and. the Sunnalt me aning all shari' ah- orientated. knowledge r elev ant
andreletedtothem, and.(b) "acquired.lotowledge" stseptbleto quantitative
growthand.multipkatbrtlimitedvariationsandcross-culturalborrowing
os long as consbtenry with shari'ah a the source of valuu is manintained
(Second Conference on Muslim Education, p: 4)
Pembagian ilmu menurut pandangan Islam yang dibagi kepada
dua bagian yaint p er ennial knowledge dan ac quir ed knowledge yan g oleh
konferensi internasional tentang pendidikan telah disusun mulai dari
tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Didalam penyusunan subjek-
subjek tersebut telah dirancangkan seluruh ilmu-ilmu yang mesti dikuasai
oleh setiap m-uslim. Aplikatifnya tentu tidaklepas dari tujuan institusional
dari suatu lembaga pendidikan tersebut. Dalam hal ini tentu ada lembaga
pendidikan yang penekanarmya kepada pendalaman ilmu yang tergolong
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acquired knowledge dan ada pu\a perennial knowledge yang masing-
masingnSza mesti pula menempatkan keseimbangan yang wqfar sesuai
dengan tujuan institusional masing-masing pu1a.
IAIN sejak berdirinya telah berupaya untuk merancangkan kedua
jenis ilmu tersebut dalam program kurikulumnya secara seimbang dengan
tetap mengedepankan tujuan institusionalnya yakni untuk menyiapkan
tenaga dalam bidang ilmu agama. Penyusunan kurikulum yaag tergoiong
ilmr acquiredknowledge disesuaikan dengan fakuitas dan jurusannya.
Di dalarn menyahuti perkembangan era globalisasi yang mau tidak
mau akan muncul, perlu mendapat perhatian dalam beberapa hal. pe rtolns.,
kurikulum, permasalahan yang muncul adalah kurikulum bagaimanakah
yang adaptif buat dunia global tersebut. Ilmu-ilmu basic tetap ilmu perennial
knowledge,tetapi bagaimana supaya out putrya bernuansa gIobal. Kedua,
kualitas, sudah dimaklumi bahwa era globaltersebut adalah era kompetiti{
pada era ini dikedepankan adalah keunggulan. Untuk meningkatkan
kualitas tersebut tidak mungkin semata-mata diserahkan kepada IAIN
saja dalam arti memadakan dan memanfaatkan fasilitas, sarana dan
faktor-faktor pendidikan yang ada saja, tetapi diharapkan seluruh civitas
akademika IAIN turut terlibat didalamnya, terlebih-lebih mahasiswanya.
Mahasiswa di abad global tidak hanya menggantungkan pembinaan
dirinya pada berlangsungnya proses belajar dan mengajar semata-mata.
Fasilitas pembelajaran yangterbuka luas bagi mahasiswa di era global
harus dimanfaatkan, dengan demiklan proses belajar mengajar tersebut
tidak hanya tergantuxg dan terfokus kepada intra kurikuler saja. Dalam
hal ini lembaga fomral (IAIN akanberdndak sebagai fasilisator dan motivator.
Dalam kaitan ini program kerjasama dengan lembaga-lembaga di luar
IAIN memiiiki kedudukan yang amat penting. Kualitas hasil pendidikaq
ditentukan otreh banyak faktor antara lain sarana dan fasilitas, tenaga
pengajaq peserta didih lingkungan yang kondusif. Kesemuanya ini rnesti
berorientasi global, bila tida( sudah dapat dibayangkan tidak mungkin
dapat menyahuti tuntutan global tersebut.
Masalah yang ketiga adaiah kelembagaan. Pertanyaanny4 rnasihkah
relevan dimasa yang akan datang lembaga institut saja? Mengingat semakin
bervariasinya minat dan tuntutan masyarakat pada era global tersebut.
Boleh jadi tuntutan untuk rnerubah IAiN menjadi univerisitas dimasa
yang akan datang kelihatannya semakin mendapat tempat. Merubah
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IAIN menjadi universitas bukanlah mudah, banyak kendala intern dan
elstern yang muncul. Alran tetapi karena ianya merupakan tuntutan dan
kebutuhan masa depan kesulitan tersebut harus dicarikan penyelesaiannya.
6. Kesimpulan
IAIN telah tumbuh dan berkembang sejak beberapa dasawarsa yang
lalu, dan telah menunjukkan keberadaannya sebagai lembaga pendidikan
tingg. HasiJnya telah banyak alumninya yang berkiprah di tengah-tengah
kehidupan bangsa dan negara. Pelayanan kehidupan beragarna, seperti
da'i, guru agama, pegawai, pemikir, hakim agirma dan lain sebagainya
adalah merupakan profesi alumni IAIN.
Sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman, maka IAIN harus
lebih rnembuka diri untuk menyahuti tuntutan masa depan. Dalam rangka
untuk menyahuti perkembangan zaman ada tiga hal pokok yang harus
rnenjadi perhatian, peftama masalah kurikulum yang senantiasa dievaluasi
agar sesuai dengan kernajan zamarL kedr:a kualitas, dan ketiga pembaharuan
kelembagaan.
Idealnya, konsep Universitas Islam adalah mengembangkan berbagai
ilmu baik yang tergolong perennial lonwkdgemaupun dcq uiredtcnowledge.
Akan tetapi bukanlah sesuatu yang salah dalam konsep pendidikan Islam
seandainya target ideal itu belum tercapai untuk membina suatu lembaga
yangpenekanannya kepada salah satu dari ilmutersebut di atas sepanjang
tidak mengabaikan salah satu jenis ilrnu lainnya. IAIN - sebelum bisa menjadi
sebuah universitas - penekanannya tetap kepada ilmu yang tergolong
per amial lotowkdge dengan tidak mengabaikan mata kuliah yang tergolong
kepada ilmu acquiredlonwledge yangrelevan dengan fakultas dan jurusan.
D. KONVERSI IAIN MENJADI UIN
1. Pendahuluan
IAIN (InstitutAgama Islam Negeri) adalah satuan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan tinggi dalam bentuk institut. Dalam Feraturan
Femerintah (P?) No. 60 tahun 1999 perguruanting€i dalambentukinstitut
didefinisilian pada Pasal 6 a1xat (5) yang berbunyi: Institut menyelenggarakan
program pendidikan akademik d an/ atauprofesional dalam sekelompok
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oisiplin llntu pengetahuan, teknoiogi dan,/atau kesenian 1,ang sejenis.Dalam pe*jelasan <iisebutkan prograrn pendidikan yang diselenggarakan
pada institut terkait atau sangat dekat berhubung", i"rrgr, program-program pendidikan yang lain.
Berkenaan dengan pendefinisian institut seperti yang disebutkan
oleh PP No. 60 tahun 1999, makaruaag lingkup tR*ri sebagar siatu lembagapendidikan tinggi terbatas pada pengembangan ilmu-ilmu keagamaan
saja. Apabila ada keinginan untuk mengembangkan berbagai rlisiplin
ilmu di iuar ilrnu-ilrnu keagamaan yang cliasurr di pergurua, tinggi tersebut
mesti berubah wujud menjadi universitas. sebab unir,ersitas clidefenisikan
daiam PP 50 pasal 6 ayat (6): universitas menyelenggarakan pro$ampendidikan akademivatau profesionai daram sejum1ui, disiplin iimupengetahuan, teknologi danlatau kesenian tertentu.
Dpandang dari sudut konsep keirmuan daram Isram, maka sesungguhnyailmu dalam perspektif Isiam itu tidak hanya terbaras kepada ilmu_ilmu
agama saja, tetapi juga terrnasuk ilmu_ilmu lainnya yurg 
",o. 
agama(sains kealaman, sains sosial dan humaniora).
Menyadari bah.ova peta keiimuan daram Islam seperti yang drsebutkan
di atas, maka konsep perguruan tinggi yang tepat 
-.r,,rrr, pondanganIsiam izu adalah konsep universitas. n"ngun korrsep seperd itu ilmu langtergolong bersumber ciari wahyu (perenniarknowredge) dan iimu yangbersurnber dari upaya pencapaian manusia ( ac quir e d. know re dge)a,l arah
universitas. Berkenaan dengan itulah saat sekarang ini telah sepuruhInstirutAgama Islam Negeri dan satu sekorah Tingg: agr-u Islam Negeri
menjadi universiras. Apa sebetulny" yangmendorong rAihi untuk berubah
menjadi UIN ?
Beberapa Alasan Konversi IAIN ke UIN :
a. Konsep Keilmuan dalarn Fandangan trslarn
Konsep keilmuan dalam pandangan Islam itu adalah kesatuan(integrated) antara ilmu-iimu yang tergol ong perennial knotvledge (ilmu_iimu ker'r'ah 
'uan) dan acquired knotvredge (ilmu yang bersumber dari
upai/a manusia)"
Konferensi internasionai tentang pendidikan Islam teiah menetapkan
lrahwa ilmu itu dibagi kepada dua bagian yaituperenniarknowredgeyai.,
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ilmu-ilmu yang bersumber dari kewahyuan, dan kedua acquiredlmowtedge
yaitu ilmu yang bersumber dari upaya manusia berdasarkan prosedur
ilmiah yang ditempuh.
Ilmu yangtergolongperennialknowledge itu adalah : (1) Al Quran
(meliputi: qira'ah, hafalan, tafst sunnah sejarah hidup Nabi Muhammad
dan sahabat-sahabat serta pengikut-pengikut mereka yang mencakup
masa awal Islam, tauhid, usul fiqh/fiqtu bahasaAl Quran. (2) Mata peiajaran
tambahan (metafisika Islam, perbandingan agama, peradaban lslam).
Adapun ilmu-ilmu yang tergolo ng acquiredknowledge adalah: (1) Sains
imaginative; seni Islam, arsitektur, bahasa, sastra. (2) Sains inteiektual;
studi sosial, filsafat, pendidikan, ekonomi, politik, sejarah, peradaban,
geografi, sosiologi, bahas4 antropolog. (3) Ilrnu-ilrnukealaman; matematika,
statisfih fisika, astronomi, ruarrg aagkasa, dan lain-lain. (4) Sains terapan.
(5) ilmu-ilmu praktis; perdagangan, ilrnu administrasi dan lain-lain.
Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan keduajenis ilmu
(peramiallaawletgedanacqtbedlaowledge)it,l,akanmengalamiperkerrbangan
dan dinamika, Hanya saja yang perlu diketahui bahwa untuk mengetahui
ke kelompok maaakah suatu ihnu dimasukkan itu terkait dengan epistemologi
ilrnu tersebut. Apabila suatu disiplin ilmu epistemologinya bersumber
dari wahyu (Quran dan Sunnahl dan dari situ dikembangkan interpretasi,
maka ilmu itu riigolongkan kepada kelompok iimt perennial knowledge.
Akan tetapi apabila sebuah ilmu dikembangkan lewat gabungan dedukrif
dan induktif, rasional dan empiris, yang selanjuutya diberi pula masukan
nilai-nilai Islami (Islamicvalues) maka ilmu ini tergolong kepada acquired
knowledge.
Kedua jenis ilmu ini sesungguhnya telah dikenal oleh umat Islam
pada zaman klasik. Fada zaman kemajuan ilmu pengetahuan di kalangan
umat Islam pada ketika itu, mereka kembangkanlah kedua ilmu dimaksud
secara seimbang. Akan tetapi ketika zaman kemunduran (dark age) melanda
umat Islam, ilmu yang dikembangkan hanya ilrnu-ilmu yang bersumber
dari wahyu saja dan mengabaikan iknu lainnya, ketika itulah terjadinya
dikhotomis ilmu.
Apabila perguruan tinggl Islam ingin menyatukan kedua ilmu itu
tanpa adanya dikhotomis, maka jenis dan bentuk perguruan tinggi yang
tepat untuk itu adatah jenis universitas. Model inilah sekarang yang menjadi
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trend pe::gur"Llan iinggi lslam di ciruria, misalnya Llnir,ersitas Islam intema-siofliitr
ci Kuala i,umpur dan b,erbagai Univer:sitas Islarn inrernasionai rainnya
vang sejenis yang terdapat diberbagai negara. universitas Al Azhar Kairo
Mesir, uni-'rersitas Musiim Aligarh di India, dan sejumlah universitas
Islam lai*nya yang telah mengadopsi kedua jenis irmu tersebur.
Bertoiak dari kenyataan tersebut maka sudah pada waktunyarah
perguruan tinggr Islam di Indonesia lrang selama hampir setengah abad
dalam bentuk instirut secara benahap berubah menjadi uni.rersitas, agar
konsep keilmuan yang utuh, menyat[, dan terintegrasi dapat dir.tnijudkan.
Konsep keiimuan yang utuh itu akan mengembangkan empat rumpun
ilmu : ilmu-iimu agama, ilmu-iimu kealaman, ilmu-ilmu sosial, ilmu-ilmu
humani.ra.Tiga rumpun ilmu terakliir ini adaiah ilmu-ilmu yang sudah
lama berkemha,g di perguruan-perguruan tinggr di Indonesia. sedangkan
rumpun ilmu-ilmu agama adalah merupakan ciri khas universitas Isiara.
Konsep keilmuan yang dikembangkan di urhr tidak hanya sampaipada tahap pencampuran saja antara ilmu-ilmu yang tergoiong ilmukewahl',an dengan ilmu-ilmu yang tergolong kepada ,pryu manusia,
tetapi iebih daripada itu. Nilai-nilai keislaman akan dimasukkan kepada
rumpun iimu-iimu sains. selain dari itu aplikasi kehidupan beragama
mesti terlihat denganjelas di kampus uiN, suasana kesernarakan pengkajia:r
Isiam dalam benruk pendidikan non formal dalah salah satu runtutan
vang tidak boleh diabaikan. semangat untuk melakukan studi Isiam
intensif' l^ahiraya goup-grpoup diskusi agamE rahimya buku-buku keagamaan
dan pr.duktiv:tas iimiah lainnya di kalangan civitas akadeniika.
Dari segi tata kama, morar, akirlakjuga akan tercermin dalam priiak-u
sehari hari di kampus, dapat dilihat dari pakain mahasiswa yang sopan,
rapi dan begitu juga mahasiswa rnemakai busana Muslinah sesuai dengan
kaedah sy'ari'ah, dikuti pula denga tata pergardan antara mahasiswa daa
mahasiswi menunjukkan kesopanan dan menggambarkan akhlak muria.
Dari perwujudan yang sedemikian itu akan tercermin pula pada
alumni yang dilahirkan oreh urN, akademiknya cerdas, profesionar
dibidangnya, tetapi juga memiliki wawasasn keislaman yu.rg lrr, ,.rroberakhlakul karimah.
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b. Tinjauan Sosiologis
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang religius. Kehidupan
sosial kemasyarakatannya tidak bisa terlepas dari agama. Sejak dahulu
kala masyarakat Indonesia sudah terkenal sebagai masyarakat yang
beragama, munculllah di Indonesia sebelum datangnya agama Islam
sudah ada agama Hindu dan Budha, sebelum datangnya kedua agama
ini masyarakat Indonesia telah menganut kepercayaan asli, bisa dalam
bentuk anisme atau dinamisme.
Setelah munculnya agama Islam di Saudi Arabia, maka agama ini
pun bersebar pula ke Indonesia di bawa oleh pedagang-pedagang disekitar
abad pertama hijriah atau sekitar abad ke VIII M. Agama Islam sangat
cepat tersebar di nusantara seiringan dengan itu tumbuh pula kerajaan
Islam di indonesia yang memperkuat serta mempercepat tersebarnya
Islam di Indonesia. Agama berikutrya yang tersebar di Indonesia adalah
agama Kristen yang masuk pada masa penjajahan Belanda di Indonesia.
Dengan demikian jadilah masyarakat Indonesia menjadi masyarakat
yang beragama.
Atas dasar itu pulalah ketika pendiri bangsa Indones ia (The Faunding
Fatlters),menysun falsafah bangsa yang dirumuskan dalam Pancasila,
menetapakan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama. Hal ini
menunjukkan betapa perhataian bangsa Indonesia kepada agama. Untuk
merealisasikan kehidupan beragama tersebut dibentuklah Kementerian
Agama. Karena kehidupan beragama itu menempati posisi penting di
Indonsia, maka pemerintah dan masyarakat Indonesia menghidupkan
pendidikan agamadi Indonesia. Pendikan agama itu dapat dilihat dalam
bentuk mata pelajaran dan kelembagaan. Banyak muncul lernbaga pendikan
agamq misalnya pesantren, rnadrasah pada tingkat dasar dan menengah
sedangkan pada tingkat tinsgr ada sekolah tinggr, institut dan universitas.
Dengan demikian lahirnya Universitas Islam Negeri adalah merupakan
perwujudan dari sikap masyarakat Indonesia yang retgius tersebut. Umat
Islam yang jumlahnya sembilan puluh persen dari lebih dari dua ratus
lima puluh juta penduduk Indonesia senantiasa memerlukan pelayanan
kehidupan beragama dalam segala aspek kehidupan, baikyaug berbentuk
ibadah maupun kehidupan sosial keagamaan.
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c. Tinjauan Regulasi
'finjauan regulasi di sini dimaksudkan adalah tinjauan dari sudut
reraturan perundang-undangan yang berlaku yakni undang-undang
rentang sistem Pendidikan Nasional baik yang sudah diberlakukan yaitu
-u l,lo. 2 tahun 1989 maupun undang-undang tentang sistem pendidikan
\asional yang baru (UU No. 20 tahun 2003).
Dalam lJndang-undang No. 2 tahun 19g9 yang dijabarkan dalam
Peraturan Pemerintah tentang pendidikan (pp No. 2g dan No. 29 tahun
1990), begiru juga uu No. 20 tahun 2003, dijelaskaa bahwa madrasah baik
oada tingkat pendidikan dasar maupun menengah, yakiri MI (Madrasah
ibtidaiyah) M'R &{adrasah Tsanau.iyah) dan MA (Madrasah Aliyahi <iisebut
adalah sekolah yang berciri khas agama Isram, maka seluruh program
dan aplikatif pelaksanaan sama dengan sekolah. persamaan ini terutama
diLihat darj sudut kurikulum, sebaran mata pelajaran, silabus, buku-buku
pegangan dan lain sei:againya. persamaan antara madrasah dan sekolah
iru juga sampai kepada penjurusan yang ada setingkat sMA" pada uu
No. 20 tahun 2003 terlihat dengan jeias kesetaraan antara sekoiah dengan
madrasah hal ini tercantum pada pasal 17 dan 1g.
Berdasarkan kenyataan tersebut maka hakekatnya madrasah adalah
lembaga pendidikan y-axg sama dengan sekorah, maka persiapan keilmuan
dan mentai tamatan madrasah pun sama dengan tamatan sekolah. IGrena
kesetaraan iru maka banyaktamatan madrasah yangmelanjutkan smdinya
dalam bidangilmu-i1mu crcquiredknowledge (naturalsciences, socials ciencu.
dan humaniora).
sehubungan dengan itu maka lembaga pendidikan tinggi yang
relevan bagi tamatan Madrasah Aliyah untuk melanjutkan studi adalah
Iembaga Pendidikan Tinggi Islam yang memprogram ilmu-ilrnu yang
tergolong acquired knawiedge yang diimplisitkan nilai-niiai Islam di
dalamnya. Lernbaga )rang tepat untuk iru adalah Ijniversitas Islam Negeri.
Dengan kata lain bahr,va lembaga pendidikan islam pada tingkat dasar
dan menengah (1"'lI. MTs, MA) sejak lebih dari sepuluh tahun yang ialu
telah berubah dengan memposisikan hahwa madrasah aclalah sekolah
yang berciri khas Islam, maka sudah pada tempatnya pulalah perubahan
tersebut terjadi pula pada tingkat perguruan tinggi yakni dari institut
ke utiversitas, agar sinkrr:n dengan pembahan lembaga pendidikan Islam
(madrasah) pada tingkat dasar dan menengah.
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d. Mobilitas Vertikal
Selama ini alumni IAIN / STAIN terbatas ruang lingkup lapangan
kerjanya dalam bidang agama saja , seperEi guru agama, dosen agama,
hakim agtma, pegawai Kementerian Agama, da'i. Hal ini tentu sesuai
dengan spesifik IAIN sebagai lembaga pendidikan tinggr agama.
Dengan dibukanya UIN, maka lapangan pekerjaan alumni akan semakin
meluas ke berbagai lapangan kehidupan, seperti; ekonomi, politisi, birolaat
pengusah:q budayaw'an, dan tidak ternrtup kemungkinan untuk memegang
jabatan-jahatan strategts di Indonesia dan inilah yang dimaksudkan
dengan semakin terbukanya mobilitas vertikal alumninya.
Mobilitas vertikal itu akan memberi peluang bagi alumni fnN berkiprah
dalam lapangan yang lebih luas dan dapat mengisi posisi penting di dalam
birokrasidan bidang lainnya, yang tidak mungkin diraih oleh alumni
IAIN, karena bukan bidangnya.
e. Ilmuan/ Saintis yang Berbasis Agama
Di UIN akan diprogralnkan ilrnu-ilmu akademik sesrai dengan program
studi yang dipilih oleh seorang mahasiswa di samping itu diajarkan pula
ilmu-ilmu agama.
Dan dirancangkan pula masuknya nilai-nilai Islam (Islamic values)
ke dalam nnata kuliah mereka. Pertautan nilainilai Islami dengan mata
kuliah perlu dibangun untuk memberikan karakteristik dari tamatan UIN.
Dengan demikian kedua ihnu menjadi tumpuan kurikulum di program
studi apa saja di UIN. Inteletualnya (kognitifnya) di isi dengan sains yang
dipilihnya sementara itu hati (afektiftrya) di isi dengan ilmu-ilmu agama.
Selain dariitu akan diprogramkan pertautan antara kedua ilmu tersebut,
atau disebut namanya dengan integrasi ilmu. Di sisi lain diaplikasikan
pula sikap hidup keislaman di kampus.
Hasitr yang ingin dicapai dari perpaduan kedua ilmu tersebut dan
terbangunnya sikap hidup religius, munculnya manusia Indonesia yang
cerdas intelektualnya sesuai dengan bidang ilmunya, kuat imannya,
serA berakhlakul karimah. Seringjuga disebutkan dengan istilah intelektual
yang ularna. Maksud yang terkandirng di dalanya adalah seorang yang
menguasai suatu bidang sians, misalnya kedokteran atau teknik, tetapi
juga memitriki kemampuan untuk berbicara dan menguraikan pikirannya
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dibidang agama serta mampu unfilk memperihati<an apalikatifnya, s eperri
menjadi imam shalat dan khatib serra penceramah aganla.
2. Penutup
Bertolak dari konsep ideal Pendidikan Tinggi Islam adalah berbentuk
universitas yang di dalamnya dikembangkan program keilmuan yakni
ilmu-ilmu yang tergolong kepada ilmu yang bersumber dari wah3,.u
(perennial knowledge) dan ilmu-iimu yarrg bersumber dari upaya manusia
(acquired knowledge).
Ada beberapa argument yang setidaknya dikemukakan apa sebab
konversi IAII.J ke UIN periu diwujudkan;
1. Konsep keilmuan yang terinte$ated antara ilmu-ilmu yang bersumber
dari wahyr dan ilmu-ilmu yang bersumber dari non w-ahlr-u.
2, Pandangan sosiologis, bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat
yang beragama, maka kehidupan beragama itu telah terlihat dengan
nyata kehicupan keseharian bangsa trdonesia. Negara juga memfasilitasi
kehidupan beragarna tersebut dengan membentuk Kementerian Agama.
salah satu dari wujud kehidupan beragama itu adalah pendiriikan
agama baik dalam bentuk mata pelajaran mau pun lembaga. Telah
lama muncul Jembaga 
-lembaga pendidikan agama negeri di inclonesia,
seperti madrasah negeri pada tingkat dasar dan menengah, dengan
adanya tingkat dasar dan menengah tersebut maka zudah pada tempatnya
pula perlu adanya lembaga pendidikan tinggi yang bernuansa agama.
sepeni UIN. Jadi, lahimya tidak bisa dilepaskan sikap hidup masy-arakat
Indonesia yang religius tersebut.
3. Pandanganregulasi, bertolakdari Undang-Undang Sistem pendidikan
Nasionai, yang menempatkan madrasah (sebagai sumber input utanla
dari IAIN) adalah lembaga pendidikan yang sejak lebih dari sepuluh
tahun yang lalu telah bembah menjadi sekolah, 
-vang dinamakan
dengan sekolah yang berciri khas agama Islam. Sebagai lembaga
pendidikan yang sama dengan sekolah, maka persepsi cliri mereka
dan cita-cita hiriup mereka tidakiauh berbeda dengan tamatan sekolah.
Cleh karena itu perlu dipersiapkan lembaga penclidikan tinggi,vang
sejaian dan sehaLuan dengan lembaga pendidikan meneirgah 1.ang
disebut nalnanya dengan sekolah yang berciri khas agarna Is1am.
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4. Mobilitas vertikal, yakni memberi kesempatan yang luas kepada alumni
UIN untuk berkiprah ditegah+engah masyarakat dalam lapangan kerja
yang lebih luas dan variatif serta terbuka peluang untuk menduduki
posisi.posisi penting di negara ini.
5. Munculnya ilmuan yang berbasis agama. Hal ini bemakna bahwa
UIN itu akan melahirkan orang yang cerdas intelektualnya, kokoh
imannya dan berakhlakul karimah.
PERANAN PENDIDKAN TINGGI ISLAM DALAM
PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
Pendahutuan
Kehidupan perguruan tinggr di Indonesia belum sampai satu abad,
dengan demikian termasuk negara yang masih muda dalam tradisi perguruan
tinggi. Sangat jauh berbeda dengan negara-negara yang terdapat di
belahan Barat (Eropa dan Amerika) yaqg telah melahirkan perguruan
tinggi sejak beberapa ratus tahun yang lalu. Itu pun pada awalnya kelahiran
perguruan tinggr di Indonesia dianggap sebagai suatu yang mustahii.
Pada tahun 1924 sekolah teknik yang berada di Bandung yang didirikan
pada tahun 1920, dijadikanTechnische Hogachool. Pada tahun yang sama
murid-murid yang pinur tamaun Rechtxhool dtpe*kenankan untuk mengikuti
testing masuk Sekolah Hakim Tinggi atau Rechrskundige Hogeschool. Pada
uhun 1927 STOVIAdiJakaru secaraUeranpur+ngsurmulai ditanformasikan
menjadi sekolah Tinggi Kedokteran atau Geneeskundige Hogeschool
(Poeponegoro, 1984 Jl.5 : 132)
Sedangkan Ferguruan Tinggr Agama Islarn baru dikenal di Indonesia
pada akhir pemerintahan Jepang, tepatnya pada tanggal 8 Juli 1945
bertepatzrn dengantanggal 27 Rajab 1364 H diresmikanberdirinya Sekolah
Tinggr Islam (STI). Pada tahun 1946 STI ini dipindahkan ke Yogyakarta
sesuai dengan tuntutan revolusi ketika itu dengan pindahnya ibu kota
negara dari Jakarta ke Yogyakarta, Tahun 1947 STI berkembang menjadi
Universitas Islam Indonesia (UiD yang terdiri dari empat fakultas, Fakultas
Agama, Pendidikan, Ekonomi, dan Hukum. Pada tahun 1950 Fakultas
Agama dinegerikan menjadi Ferguruan Tinggi Agama Islam Negeri GTIAII\)
Selanjumya pada tahun 1960 PIAIN berkembang menjadi Institut Agama
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islarn Negeri (lAill), dan pada rahun 1997 trakultas-fakukas iAll"l vang
ada dl daerah-daerali 
-vang terpisaLr dari lokasi IAIN induk, dilepaskan
ciari IAIN induknya masing-masing untuk mandiri menjadi Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN). Berikutnya sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman sejak tahun 2002 sebagian IAIN dan srAIN telah
berkembang pula menjadi Universitas Isiam Negeri (UIN).
Pendidikan tinggr atau perguruan tinggi memiiiki peranan yang amat
penting daiam pembangunan suatu bangsa dan negara. Oleh karena
iurlah di mana saja di penjuru dunia ini akan berlomba unfukmendirikan
Perguruan'iingg serta mendorong generasi mudanya untuk memasuki
Perguruan Tinggi" Apa sebab demikian? Hal ini tiada lain karena ler,l,iit
Perguruan Tinggilah akan dihasilkan sumber daltamanusia yang handal
dan berkualitas. Tugas Perguruan Tinggi adalah meiahirkan rnanusia
berkualitas. Pembangunan suatu bangsa tidak bisa dilepaskan da:-i manusia
berkualiras tersebut.
2. Tugas Fokok PerEuruan Tinggi
Ada tiga tugas pokok Perguruan Tinggr sebagaimana yang dikenal
dengan istilah Tri Dharma Perglrruan Tinggr. pertamq berkenaan dengan
pendidikan, pengaj ara:r, kedua pene lltian dan ketiga, pengabadian kepa da
masyarakat. Dharrna lenama intinya adalah pentransferan ilmu pengetahrian
dari si pendidik (pemberi) kepada peserra didik (penerima). Di sini diperlukan
berbagai kelengkapan seperri dosen, mahasiswa, kr:riku1um, sarzura fasilitas
pembelajaran, manajemen akademik. Dharma kedua adalah erat kaitannya
denga-n pengen-rbangan ilmu pengetahuan. lewat penelitian akan ditemukan
teori baru ilmu pengetahuan. Dengan ditemukannya teori baru maka
akan menambah khazanah ilmu pengetahuan. Dharma ketiga adaiah
pengapiikaslan ilmu pengetahuan di tengah-tengah masyarakat. Ilmu yang
dikembangkan lelvat dharma pertama dan kedua diterapkan ditengah-
tengah masyarakat, dalarn bentuk pengabdian kepada masyarakat.
l,ewat dharma ketiga ini akan dir,vujudkan ditengah-tengah masyarakat
tentang peranan lembaga Perguruan Tinggi sehingga perguruan Tinggi
tersebut tidak menjadi menara gading yang jauh terpisah dan tidak
bersentuhan dengan masyarakat.
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Bagi Perguruan Tinggr Agama atau berbasis tugas itu lebih berat
lagi, sebab di samping tugas pokok di atas rnaka pergur,uan ting$ agama
juga memiliki tugas rnoral dan etis. Tri dharma tersebut mestilah berada
pada bingkai moral. Perguruan Tinggi Agama mesti berperanan sebagai
pemikir Jan pendistribuii nilainilai moral di tengah-tengah kehidupan
masyarakat. Oleh sebab itu mesti ada nilai (Values) dan tugas plus bagi
lembaga Pendidikan Tinggr Agama.
3. Pengembangan Pendidikan Tinggi di lndonesia
Pergurua4 Tinggi diharapkan akan mejadipendr:kung pembangunan
yang sedang dilaksanakan saat sekarang ini, berkait erat pula dengan
era milenium 3 saat sekarang yang di mana kita sedang hidup di era tersebut
dengan ciri utamanya adalah globalisasi. Sekaitan dengan itu sudah dapat
dipastikan bahwa bangsa yang unggul adalah bangsa yang dapat menguasai
rlan memanfaatkan ilrnu pengetahuan dan teknologi.
Disadari benrl bahwa pengutsaan danpemanfaatan Ilmu pengetahuan
dan teknologi hanya dapat dicapai melalui Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas. Berkenaan dengan itu maka peranan pergurauan tinggi
sangat menentukan (BPPN, 2007,2).
Sehubungan dengan itu Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional
(BP?N) rnengajukan pokok-pokok pikiran berkenaan dengan peningkatan
kualitas perguruan tinggi. di Indonesia ini perlu diperhatikan beberapa
hal sebagai berikut :
Penerapan dan pengembangan teknologi informasi yang canggih
(sistem on-line, serta rrampu men$akses ke internet) pada semua
akivitas Ferguruan Tinggi, terutama dalam pembangunan peqpustakaan.
Peningkatan serta penguatan kemampuan berbahasa asing, terutama
Bahasa Inggris sangat diperlukan. Bahasa Inggris haruslah dipandang
sebagai the second language rather than a foreign language.
Rendahnya kualitas Perguruan Tinggr di Indonesia, dibanding dengan
perguruan tinggi di negara-negara lain, setidak-tidaknya disebabkan
oleh dua faktor utama, yaitu dana pengembangan Pendidikan Tinggr
yang rendah dan mutu dosen yang rendah pula.@PPN, 2001: 2-3)
1)
2)
3)
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4" Kai'tam Perguruan Tingg[ dengan FenEembangatu Sumher
CIaya Manusla
Berbicara tentang pengembangan surnbe r d.arlamanusia, terkait
erat dengaa cita-cita ideal manusia yang bagaimana 
,vang ingin dibentuk.
Pr"ofll maausia Indonesia yang ingin diciptakan itu dapat diliirat dari fungsi
dan tujuan Pendidikan lrlasional yang terrera pada Bab Ii pasal undang"
Undang tentang sistem Pendidikan Nasionai (uu No 2 Tahun 2003).
Pendidikan l'lasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
inembentuk watak serta peradaban bangsa yang beimartabat d;rlam rangka
rnencerdaskal kehidupan bargsa, bertujuan untuk berkembangnv-a po tensr
peserta dldik agar menjadi maausia,vang beriman dan beilakrna ter^haciap
Tr.rhan.vangh{ahaFsa, berakhlakmulia. sehagberiimq cakap, kreatif- rnandiri,
dan menjadi rvarga negara yang demokrtis serta bertanggurrg jawab.
Berkenaan rieugan tujuan pendidikan tersebut akan diformulasilia:r
dalam tiga brentuk:
Pertama, masalah ya*g berkenaan dengan keimanan, ketakrvaan
dan akhlak mulia, sehat. Ketluq berkenaan dengan beriimu, sehat, cakap,
kretif mandiri. Ketigt, berkenaan dengan menjadi w-arga negarir 
,vang
demokratis serta befianggung jawab.
a. Ferubentuka-n lWanusia Berirnan, Bertalrwa, Beraklalak Mulia
dan Sehat
Mary'arakat Indonesia sebagai mas-varakat 1'ang religius, maka kehidupa;r
beragama arialah hai yang amai urgen bagi masyarakat Indonesia. Agama
telah ditemparkan pada posisi penting dalam kehidupan berbangsa dan
r.egara. Ketka pendiri bangsa bersidang unnrk raenentukan dasar negara,
maka ditetapkanlah Pancasila sebagai dasar negara dan K.etr.ihanan yang
Maha Esa sebagai siia pertarnanya. selanjutnya landasan konstltusional
ULI Dasar 1945 juga menyebutkar:L tentang agama. seianjutnya pacla
tataran lanciasan operasionalnya dibentuklah Departemen Agama.
oleh karena ciemikian penringnya masalah beragama ini maka
ditetapkanlah bahlva salah satu profil manusia Indonesia itu adalah
manusia yang berir:ran, bertak-uva kepada 'ruhan yang h{a}ra Esa sefia
berakhlak mu1ia. Bagailnana supaya manusla itu memiljki kualifikasi
yang sedemiltian, upalanya tiada lain adalah dengan rneialui ja16r pelcliclikan
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mulai tingkat Taman Kanak-Kanak sampai Pendidikan Tinggr.Dengan
demikian Perguruan Tinggr punya peranan yang besar dalam membentuk
manusia beriman bertakwa dan berakhlak mulia sefia sehat jasmani
dan rohani.
b. Pengembangan Ilmu, Gakap, Kreatif dan Mandiri,
Salah satu tugas utama Perguruan Tinggi adalah pentraruferan ilmu,
pendalaman ilmu, pengembangan iimu, serta penyebaran luasan ilmu.
Lewat Dharma pertama terjadi komunikasi keilmuan antara dosen dan
mahasiswa. Dosen mentransferkan ilmunya kepada mahasiswa lewat
proses belajar mengajar. Ilmu yang ditransferkan itu diperdalam lagi oleh
dosen dan ma}siswa lewat berbagai kegiatan ilmiah berupa diskusi, seminag
syrnposium dan lain sebagainya. Selanjutnya ilmu itu dikembangkan
lewatriset. Lewat risetlah ditemukan penemuan-penemuan baru dalam
bidang ilmu pengetahuan. Oleh karena itu tidak boleh tidak perguruan
tinggr mesti mengambii peranan yang sungguh-sungguh dalam bidang
riset. Hasil temuan itu dipublikasikan di tengah-tengah masyarakat lewat
berbagai media atau dapat dijadikan sebagai kebijakan pemerintah.
Tidak disangsikan lagi bahwa peranan ilmu pengeuhuan sangat strategis
dalam pembangunan suatu bangsa dan negara. Negara-negara yang
telah maju dalam bidang ilmu pengetahuannya terimabas pula kepada
kesejahteraar masyarakatrya. Sebab lewat kemajuan ilmu pengetahuan
yang mereka peroleh, mereka bisa memproduk berbagai bentuk produk
teknologi. Di sisi lain ukuran dari suatau masyarakat yang berperadaban
tinggr adalah kemajuan iimu pengetahuannya.
Negara kita yang dihuni lebih dari dua ratus juta penduduk yang
terbentang luas dari Sabang sampai Merauke terdiri dari tujuh belas
ribu pulau-pulau besar dan kecil, memiliki kekayaan alam yang luar biasa
yang sangat mendambakan tangan terampil sebagai output dari suatu
perguruan tinggl untuk memanfaatkan, rnengelola serta memelihara
kekayaan alam Indonesia. Dari mana kita memperoleh manusia-manusia
cekatan itu ? jawabny4 tiada lain adalah dari Ferguruan Tingg. Oleh karena
iruiah saat sekarang arah kurikulum kita adalah kurikulurn berbasis
kompetens i, agar seseorang peserta didik di arahkan untuk bettl-betul
berkompeten di bidangnya.
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I{risis ekonomi yang menimpa kita saat saat sekarang rentr sangat
re sar imbasnya kepacla d:.rlia pendiclikan khususnya juga <iuma pendidikan
r'irggi' P'an;rak:r-v*a mas1.'212(at yang dikategorikan sebagai masyarakat
niskin yalg saat sekarang inl beq'rimlah enam puluh juta orang terkendala
'lntuk melanjutkan pendidikan anak-anak mer:eka ke perguruan Tinggi.
Ko*disi ini serba dilematis. sebab penyeienggaraan pendidikan tinggr
itu rnemerlukan biaya yang tidak sedikit. Dapat juga dimaklumi bahr,va
untuk meiahirkan out put yang berkualitas tinggr diperlukan pendanaan
penyelenggaran pendidikan yang tidak sedikit, seclangkan sebagaian
besar masyarakat kita sedang dihimpit oleh persoa_lan ekonomi. oleh karena
itu diperlukar perguruan tinggi-pergurauaa tinggi yang memiliki kepedulian
sosial yang tinggi ptrla agar kiranva memiliki kepedulian terhadap mahasiswa
dan calon mahasisr,va agar mereka dapat melanjutkan st,cii dengan
beban yang tidak terialu berat tatapi juga tetap menjaga mutu.
c. knbentukanWargaNegarayangDenolrratis dannerHngung
Jawab
Setiap warga negara Republik L:donesia <lituntut,ntuk meniadi seorang
demokrat dan seorang yang bertanggung jawab terhadap kehiclupan
bertrangsa dan bernegara. Tanggungjawab itu diuwjudkan ialam bentuk
sikap dan perbuatan, meliputi: cinta tanah air, cinta persatuan bangsa,
cinta kedamaian, menghargai warga negara lairmya, rera berkorban da,'
memberi untuk kemajuan bangsa dan negara.
Lrntuk terlaksananya hal sedemikian diperlukan poses pe,didikan.
Daiam proses pendidikan iturah perguruan tinggi mengambil peranan
yang sangat penting.
5" Keslrnpulan
Pendidikan tinggr memiliki peran yang sangat srrategis dalam rangka
membangun sumbe'day, panusia Indonesia. Lewat pendidikan Tinggr
akan dilaksanakan berbagai aktifitas pendidikan yang bertujuan untuk
n'iembangun manusia Indonesia seutuhnya baik yang mencakup fisik
maupun psikhis. Pembangr:nan manusia Indonesia rurt rhryu itu mestilah
mengacu kepaca profil manusia yang ingin dibentuk. Jika ditelusuri
terdapat tiga komponen dasar prof,i manusia Indonesia yang ingrn digapai.
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Pertamo,tentangirnan, takwa dan akhlakmulia dan sehat .Kedug tentang
ilmu pengetahuan, kecakapan, kreatifitas darr kemandirian. Keagc tentang
warga negarayang demokratis dan bertanggungjawab. Untuk mencapai
itu semua diperlukan sebuah lembaga pendidikan yang terpercaya. Kehadiran
sebuah Perguruan Tinggi sangat dibutuhkan untuk mentransferkan
ilmu pengetahuan (knowledge) dan rulai (value).
Suatu hal yang menggembirakan kita saat sekarang ini tentang
kebijakan pemerintah tentang perguruan tinggi. Pada prirsipnya pemerintah
memberi peiuang yang sama bagi Perguruan Tinggi negeri dan swasta
untuk berkembang. Tidak ada perbedaan pendidikan tinggt swasta dan
negeri, yang membedakarurya adalah alaeditasinya. Bukan sesuatu yang
mustahil bahwa ada pendidikan tinggi swasta yang lebih baik akreditasinya
dari pendidikan tingg negeri.
KUALITAS INPUTDAN OUTPUTPERGURUAN TINGGI
AGAMA
Pendahuluan
Jika pendidikan itu boleh kita analogikan dengan sebuah pabrik,
maka pabrik itu membutuhkan bahan baku (raw input) yang akan diproses
setenisnya melahirkan output. Kualitas barang yang diproduk oleh pabrik
tersebut silrgat tergantung kepada bahan baku dan prosesnya. Apabila
bahan bakunya adalah bahan baku yang haik dan berkualitas selanjutrya
diproses oleh alat serta cara yang baik dan berkulitas puia maka dapat
dipastikan akan melahirkan hasii yang baik. Tetapi apabila salah satu di
antaranya bermasalah (bahan baku dan proses) maka belum ada jaminan
akan melahirkan hasil (oiutput) yang baik
Fendidikan hampir mirip seperti itu. Jika sebuah lembaga pendidikan
tersebut menerima saja bahan bakunya raw inputnya secara serampangan
tanpa terseleksi dan diproses pula dengan cara yang tidak baik, maka
hampir dapat dipastikan lembaga pendidikan itu tidak akan menghasilkan
hasil yang berkualitas, demikianlah sebaliknya.
Bertolak dari pemikiran di atas, maka lembaga pendidikan yang
mengedepankan mutu diawali dengan penerimaan peserta didiknya
dengan lewat seleksi, semakin ketat persaingan dalam seleksi tersebut
t@
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n'iak;l akan sernaldnmemtngkir:-1';an untukmenjaring inpuf yeng berl<ual-itas.
lletelal: teiseleksi inputrlya"dengan hail<, maka mesti diproses pula pesertil
rii<iik rersebut dengan barik.
Sehetulnya pr:oses inilah yang amat menentukar:. sekali, h:iia i:rose-c
s ebuah pen didikan berj alan dengan bai k kemr-rn gkin an input y irny, iem ah
akan terbartuwalupr:n tidakmakinral. Oletr karena itu proses pemlirJidlkan
di sehuah lembaga itu mesti diberi perhatian 3rang seius oleh penangp:ng
jawabnya" Proses itu rneliputi betrajar-mengajar. Bagairnana secrang
pendidik mengajar, apakah dia teiah memenuhi persyararan minimal
seba gai seoia ng penclidik, rneliputi pen getairuanilya tental g a pa'ra n g
diaj arkannya, pros es merancang pembelaj arannya (,vang nr eli puti ii;i,r
materi, tujuan pembelajaran, strategi pembela3aran, e.u'a-1uasj.), dan l,,:yal-ltas
kepada tugasnya. Seterusnya juga ketersecliaan sarana dan fasilitas y'ang
menunjarg unruk rercapairiya r,rjuan penibelajara:r. Setemsqya ba galar nana
pula mengenai peserta dirlihrya belaja4 meliputi keseiiatarurya, n:o{jvar.sinira,
sarana fasilitas yang dimilkinya, perhatian orang tua dan iingkr:ngan
beiajarnya, dan seterusnya. Apabila proses itu berjalan ctre;:gan baik cli
kedua belah pihak (pendidik dan pesrta didik), maka berpeluaug akan
melahirkan lutput yang baik pula
Sekarang bagaimana di le'mbaga pendidikan ringgi agama ? berkenaan
dengan raw input dair proses pernbelajaran. Tirlisan ini akan mencoha
membahas dua sisi tersebut dan kemudian membahas tentang darripak:r1ra
kepada output
2. Permasalahan lnput
Inpur lernbaga pendikan tinsgi agama adai;Lh bersumber dari Sekolah
Lanjutan TingakatAtas (SLTA) agama danumu.m. (l![AN, MAS. S1\'lAld,
SMAS, SMK.). Sebagai contoh IAINSU. Mlenerima sisr,va yang mendaftar
herasa.l dari sekoiah-sekolah tersebut di atas. Setelah diadakan testing
tertulis dan listrn, n:ah;:sisu,';t yang dikategorikan Iulu-q sesuai dengar
standar IAIN SU ciiterin'laiah mei:jadi mahasisv,'a b*.ril seiain <'lari.jalui:
qjianinitAlt.l SUjtiga menerimaJalurP$il (P*nerfunaan Sisr,,ra Eerprestasi).
Sisrva-sis'i,va yarg berpe;:sesrrsi di sekolahnl,a eli undar:g masiii" ii\i), SLi.
,Secara rinci dikernukakan iembaga-iernbaga penCLidikll -vang rnenjaCi
sumber mahasis"vua IAINSLT d;rr sel';aiigus analisa terhadap lemt aga tersebut.
r6i
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a. Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Madrasah ini sejak diberlakukannya Undang-Undang No 2 tahun
1989 dan PP No 28 tahun 1990 serra surat Keputusan Menteri pendidikan
dan Kebudayaan No 489 /U/ !992, telahresmi menyebut madrasah adalah
sekolah yang berciri khas agama Islam. Dengan demikian, madrasah sudah
sama dengan sekolah. Pengertian yang trebih mendalam bahwa lembaga
tersebut memprogramkan kegiatan kependidikannya sama dengan sekolah.
Ifurena lernbaga ini juga disebut dengan berciri khas agama Islam, maka
mata pelajaran agama Islam diberi bobot yang lebih banyak dibanding
dengan sekoiah. (aqidah-aktrlaq, al Qut'an -Hadist, fiqh, SKI, bahasaArab)
Sebagai lembaga yang memprogramkan mata pelajaran umum
sama dengan sekolah, maka muncr:I beberapa hal : pertamd, penguasaan
pengetahuan gmumnya lebih menonjol ketimbang pengusaan ilmu
agamanya. Kedua,cita-cita untuk melanjutkan studi bagi sbagian besar
siswa MAN lebih ternrju ke pergwuan tinggr umum. Ketiga,penguasaan
ilmu-ilmu dasar keagamaan dan bahasa Arab lemah.
b. MAS (Madrasah Aliyah Swasta)
Madrasah Aliyah swasta ini dapat kita bagi kepad dtra. pertama,
MadrasahAliyah swasta mumi yaitu siswa-siswa yang belajar di madrasah
swasta, yaitu iembaga pendidikan yang didirikan oleh oraganisasi Isiam,
yalxasan atupuil perseorangan. Feroblemanya hampir sama dengan Madrasah
Aliyah Nege{ sebab seluruh programnya sama dengan Madrasah Aliyah
Negeri. Kedug Madrasah A1iyah swasta Pesantren. siswa madrasah ini
berasal dari pesantren. Di pesantren ditemukan kurikulum madrasah yang
digabung dengan kurikulum pesantren. siswa madrasah pesanten lebih
menguasai dasar-dasar ilmu keagaman dan bahasa Arab bila dibanding
dengan MAN dan MAS murni. Oleh karena pesantren sangat beragam,
maka dalam bidang pengetahuan umum sebagian pesantren memiliki
kesetaraan pengetahuan umumnya dengan MAN, tetapi sebagian lagi
belurn. Biasanya pesantren-pesantr€n yangjauh dari kota kesulitan guru-
gur-u umum yang sedikit lebih berkualitas. Tetapi di pandang dari sudut
pengetahuan agama dan bahasa Arab rata-ru,, tuirr* pesirtren lebih
baik dad lulusan MAN,TMAS mumi, oleh karena di pesantren diprogramkan
pengetahuan agama yang lebih dari MAN dan MAS murni.
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c. SnLqI[ {$ekc:lata Mene*ga-ia Atas i{egeri} dast S]VIA$ {$ekq:Iaft.Il{ene*gah Atas,$wastaJ
sinva yang berasaLr diui sekolah menengah atas negeri pada umu'"nya
memiiikr kelebihan di bidang pengetahuan umurn tetapl lemah caram
bidang pengetahuan agama dan bahasa Arab. Kec,ali bagr mereka yang
mengikuti pembelajaran di madrasah-rnadrasah di mana rnereka mei,;:eroieh
dasar-dasar keagamaan rlan trahasa Arab yang iebih baik.
d. SMKN (Sekotrah Menengah Kejuruan Negeri) clan St\rIK$(sekcllah Menengah Kejuruan Swasta)
sebagian kecil sumber mahasisv,ra IAIN su itu berasai dari sekorah_
sekoiah menengah kejuruan. probiema dan siruasi yang dilradapi oreh
SMK ini hampir sama dengan apa yang dihadapl oleh SViaw.
Lembaga 
-lembaga yang disebut di atas inilah 1,ang meryacli suniirey
mahasiswn lAiN su" Dan itu jugalah yang menjadi sumber dari pergm:uar
Tinggi islam sr,vata lainnya, dengan segala varriasi kelebihan dan
kekurangann)'a, yang apabila disirnpurkan barrwa dari sejumiah yang
diterima itu memang masih sangat diperlukan pembinaa, dasar-dasal
keagaman dan bahasa Arab.
Melihat kenyataan tersebut maka di berbagai IAiNr/i_rT{ telah mencarikan
solusinya dengan membuat program pengajaran bahasa dan aga'ia dengan
perlakuan khusus, misalnya IAIN Alaudin ujung kndang, klrurus malmsiswa
baru selama dua seme.ster pada sore hari diwajibkan mengikuti peiajaran
bahasa Arab dan Inggeris.
srAli{ Maiang sekarang UIN Marang terah lama meiaksanakan
perogram Ma'had. Mahasiswa baru serarna satu tahun tlnggal di asrama
dan inereka nieperoleli pengetahuan bahasa dan agama. Moder seperti
ini sangat bagus karena dapat meogmteruifkan peraiaran bahasa dan agama.
3" Proses
Unfir1.: melatrcanakal proses nendidikan diperiukan perangklt rrrkoknya
edaiah c)"osen, m,hasisr,va, materi (haha*), sarafia per':beJa;aran. r,:sen
diperlukan per,syaratar pokoknya adalah menrilil<i k,:n:p*t*.sl kejo.cenar
1,arig aprbila disirnpr.ilkan ada dga nai-pokok. pe rtcut1-ajlrnu y,angdrajiri,<.a_ati_a,
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kedua,memiiiki dasar kependidikan dan keterampilan meng ajN,ketiga
loyalitas kepada tugas.
Dalam proses pembelajaran ini peranan dosen sangat menentukan.
Sarana dan fasilitas yangkurang memadai akan dapat ditutupi kelemahan
ift oleh dosen yang cekatan dan terampil, kelas yang pasif dapat dialaifkan
oleh dosen. Kurikulum dan silabus adalah benda mati yang akan hidup
ditangan dosen yaag piawai. Oleh karena itulah barryak pendapat bahwa
jikainginmeffrperbaikinrunrpendidikan,perbaikilahft:lumutupendidiknya.
Menyadari hal tersebut maka perlu diupayakanpara pendidikmemiliki
kompetensi minimal seperti yang disebutkan terdahulu.
Pendidik (dosen atau guru) mempunyai empat tugas pokok . Pertama,
menyusn materi pembelajaran yang diambil dari kurikuium, silabus,
GBPP Kedug menetapkan tujuan pembelajaran.
Ketigo.,memilih strategi yang tepat dan keempat evaluasi. Seperti
bagan di bawah ini :
MATERI
MATERI
STRATEGI
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Kendadpun disehurkan r-:ahwa pendidik (d<.,sen atau guruj vang
sairgat berperan daiam memberhasilkan pembelajaran bahka*i dapat
disebut sebagai t}te man behinc, the gun, nanlun peranan niahasiswa,
kurikulurn, alat dan lingkungan tid;rk boieh diabaikan. Keseluruh komponenitu juga memberikan andel di dalam melahirkan output berkuautas.,
seperti bagan di barvah ini;
ENVIRONMENTAL INPUT
LEARNING
TEACHING
RAW INPUT
-+
OUTPUT
INSTRUMENTAL INPUT
Menurut ini, proses belajar-mengajar dipengaruhi dua hal : Fe*a-rna,
faktor lingkr"rnga* (environmental input) dan kerlua, faktor: instrumen(instrumental input). Beberapa faktor tersebut berinteraksi saru sarna
lain dalam menghasiikan autput.
Faktor-fa.ktor rersebut di atas dapat disajikan dalam bentuk ikhtisar
dibawah ini :
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Faktor
i Luar i
Dalam i
I Soslal
Lingkungan -. *{
---* Alam
i" """"" Kurikulum, program
ilnstrumen i Sarana Oan IaSll[aS
i
.---.-- Guru (tenaga pengajar)
*-----. Kondisi fisiologi umum
Fisiologi 
-- 
-i
i................. Kondisi panca indra
Psikologi
,................. Minat
i. - Kecerdasan
..'...............;
:......... . Bakat
i--*- Motivasi
i................. Kemampuan Kognitif
4. Output
Seluruh lembaga pendidikan tinggr berupaya melahirkan output
berkualitas, di sini tentu timbr:t pertanyaan. Apa tolok ukumya outputyarlg
berkulitas itu? Untuk itu memang mesti harus ada tolok ukurnya. Jika
kita mengatakan bahwa perguruan tinggi A berkualitas, tentu diperlukan
standar untuk itu.
Tolok ukur pertama adalah tercapainya tujuan pendidikan nasional,
institusional, kurikuler dan instruksional. Outputyang dilahirkan jika
tidak mungkin pencapaian maksimal tapi mendekati tentang pencapain
tujuan-tujuan yang disebutkan di atas. Untuk itu perlu di rumuskan indikator-
indikatonrya. Dengan diberlakukannya sekarang KBK (Kurikulum Berbasis
Kompetensi), maka hal itu akan semakin mudah untuk mengetahuinya.
Tolokukurkedua adalah pasar atauuser, Siapa pemakai luiusan lembaga
pendidikan tinggi agama tersebut? tentu masyarakat, bagaimana penilaian
masyarakat terhadap lulusan tersebut? misalnya, luhrsan jurusaVprodi
PAI (Pendidikan Agama Islam), bagaiaman seorang lulusan PAi berperan
sebagai guru agama di sekolah, apakah dia sukses atau tidah atau dia
tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, begitu juga dengan
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iuiusan-lulilsan prodi ]ainnla. fulasyarakat sebagai penggrliia {user-.) sangJar
berperan dalarr menilai ha-sii luiusan perguruan tinggi agama.
Kemi:ali ke pol<ok masaiah bagainranakah kualitas oupur perg.Lruan
tinggi agarna kita saat sekarang ini, maka jarvabannya terpurang kepada
tinjauan dari dua sisi tersebut di atas.
5. Kesimpu["an
Perguru,:r Tingg Agama Isiam telah berkembang cukup pesat di tanah
air kita ini. hal ini riapat diiihat dari jumiah iembaga pendidikair ringgi
agama yang ada di indonesia baiknegeri maupun swasta. perrnasalahannya,
apakah pertumbuhem y?ng pesat itu sebanding pula dengan perrtrmbr:ira:r
kualitasnya, hal ini rnasih periu dipertanyakan, n-rasih perlu mendapat
ka.jian. I(ualitas sebuah perguruian tinggi agama ditentukan oleh baq,,ak
fakto4 setidaknya dapat diiihat ada dua faktor, pertama rar,u inpur rlan
kedua proses. Jika ingin meningkatkan muru maka. memperbaiki kedua
faktor tersetut adalah hal yang am.at penting
G. PEMBIDAilIGAN ILMU PADA PERGURUAN TINGGIAGAMA
ISLAM
1. Fendahuturan
kmbidangan iimu pada PIAI ke depan terkait erat bagaimana pandangan
Isiam tentang ilmu pengetahuan dan kemudian hagaimana menyikapir,].a.
Di ar,r'aii dari konsepsi idealnya dan selanjutnya ditindak lanjuti dengan
kesatuan pandangan tenta.ng hal tersebut, baik yang berasal dai:i dalam
PTAI sendiri maupun dari luar.
Jika dirujuk kepada konsep ideal pembidangan ilmu sejaLJ< dari zaman
klasik sampai sekarang ini, kelihatan bahwa ilmu dalam pandangan Islam
itu terbagi kepada dua rumpun pokok, yakni ilmu yang bersumber dari
lt'ah1ru dan ilmu pLng bersumber dari rron wahyr: y"akni upa.va dan penemuan
manusia. Dari kedua sumber pokok ituiah lahirnya berbagai cabang-
cabang ilmu pengetahuan, yang cli Indonesia pcpular dengan istjiah ilmu
pengetahuan agama dan umum.
Ilatram proses sejarah perturniruhan ilmu pengetahuan rfalam Isiam
pernah terjadi paca zaman kemunduran ser-ilah-olah ilmu pengetahr:an
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rnenurut pandangan Islam itu hanyalah ilmu-ilmu yang bersumber dari
wahyu saja. Pandangan yang seperti itu mulai berubah secara gradual
setelah umat Islam menerima ide-ide pembaharuan di sekitar abad ke
sembilan belas. Di Mesir, misalnya muncullah Muhammad Ali Pasha
yang membangun berbagai institusi pendidikan yang mengajarkan
ilmu pengetahuanyangbersurnbu dari non kewahyuan seperti dibangunnya
sekolah-sekolah pertanian, teknik, meliteq pertambangan, kedokteran
dan lain-lain. (Nasution ,lgg2: 38). Demikian juga di Turki usaha yang
sama dilakanakan oleh Sultan Mahmud II. Di India atas prakarsa Said
Ahmad Khan dibangunlah sekolah MAOC (MuhammadenAnglo Oriental
College), di sekolah ini diajarkan ilmu pengetahuan kewahyran dan iimu
pengetahuan non kewahyuan, sekolah inilah merupakan cikal bakal
Universitas Islam Alighar (Alighar Muslim university)
Di Indonesia, atas usaha dari pelajar-pelajar Islam yang pulang dari
fimur ttngahlpngmereka sudah mendapat ide-ide pembaharuan pemikiran
selama di Tirnur Tengah, seperti Abdullah Ahmad, Muhammad Jamil
Jambeh Karim Amrullah, Syekh Thher Ja-laluddin. Atas prakarsa mereka
terutama Abdullah Ahmad maka pada awal abad ke dua puluh rnulai
didirikan madrasah yang di dalamnya diajarkan pengetahuan agama
dan umum. Namun dapat dimaklurnijuga bahwa memasukkan pengeuhuan
umum ke lembaga pendidikan Islam terutama pesantren tidak semudah
yang dibayangkan, bahkan sampai hari ini masih ada pesantren yang
tetap bertahan hanya mengajarkan kitab-kitab klasikyang isinya sudah
pasti ilmu-ilmu agama saja.
Secara khusus di dunia perguruan tinggi di Islam di Ladonesia dalam
perjalanan sejarahnya telah rnengalami dinamika. Pada tahap pertama
sekali didirikaa Sekolah Tinggi Islam (STI) pada bulan Juli 1945, kurikuhrm
yang dipqkai adalah rnencontoh kurikulum Fakultas Ushttluddin Universitas
Al Azhar I(airo. Setelah STI berubah menjadi UII (Universitas Islam Indonesia)
diYoglxakartayangFakultas Agamanya dinegerikanmenjadi PIAIN @r5uruan
Tinggi Agama Islarn Negeri) pada tahun 1950 yang mengasuh tiga jurusan
yakni Tarbiyata Qada dan Dakwah. Dari Jurusan yang dikembangkaa
ini kelihatan bahwa pengembangan ilmu adatah ilmu-ilmu keagamaan.
Selanjutnya pada tahun 1960 didirikan IAIN dengan menggabungkan
antara PTAIN di Yogyakarta dan ADIA di Jakarta. Dari kedua IAIN inilah
IAIN Yogyakarta dan Jakarta secara bertahap berkembangnya IAIN di
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setruruh Indonesia seiumlah I4 buah. Di LA.IN sampai tahun 1980an iirnu-
iirnu yang Cikemi:angkan adalah ilmu-ilmu agama. Baru pada tahurr
1980an di berbagai IAIN dibuka jurusan Tadris di Fakr-rltas Tarbiyah dengan
prografil studi matematika, iPA, Fisika dan Bahasa Inggeris.
Pada tahun 1997, fakt:.ltas-fakultas daerah yang berada di bawah
asuhan IAIN induk masing-masing, secara administrasi dan rnanajemen
dipisahkan dari induknya menjadi sekolah ringgi dengan nama STAIN
(Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri). Fokus utama dari sekoiah tinggi
inipun tetap pengernbangan ilmu-ilmu agama.
Sejak tahun 199Ct eu:r pada masa Thrmizi Thher menjadi htenteri Agama
di kembangkan gagasan untuk mendirikan Universitas Islarn Negeri.
Gagasan dair pemikiran itu berkembang di kalangan PTAI. Sejak saat
itu L\IN Syarif Hidayatnllah mempersiapkan diri untr-rk rnenjadi r.rriversitas
yang akhinrya pada tahun 2002 diresmikanberdirinya I-IIN Syarif Hiciayatutlah
Jakarta. Di UIN ini dikembangkan kedua ilmu pokok rersebut, adanyz
ilmu yang bersumber dari wahyu dan ada ilmu yang bersumber dari non
kewahyuan.
2. Konsep l[mu Dalam lstam
Umat Islam bersentuhan dengan ilmu pengetahuan buat pertama
sekali adalah ilmu-ilmu yang bersumber dari wairyu. Rasulullah pada
saat-saat tertentu menerima wahyu dari Allah lewat Jibril. Selanjutnya
r,vahyu tersebut disampaikan beliau kepada para sahabat. Inlbrrnasi yang
disampaikan itu kepada mereka menjadi pengetahuan bagi rnereka.
l,Vah1,r: yang disampaikan itulahAl Qulan selain dari itu para sahabat
juga menerima wejangan dari Rasui dan itulah yang disebur dengan
Hadist atau Sunnah" Dengan derrikian pada tahap alvai umat Islam
mengenal dua sumber ilmu pengetahuan yaituAl Qur'an dan Sr:nnah..
Semangat keilmuan telah ditun-rbuhkan R"asul sejak dini, baik lewat
ucapan, prakek dan clorongan beliau, misalnya saja Rasulultrah membebaskar
talvanan perang yang mampu mengajari umat Islam membaca clzur meirulis
sebagai tebrisan. selain dari pada itu a1-Qur'an pun banyakberbicara tentang
ilmu dan mendorong unruk berilmu.
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Umat Islam berkenalan dengan ilmu pengetahun non kewahyuan,
ketika terjadi penaklukan daerah-daerah di belahan utara - Syiria, Irak,
Iran, Mesir-,yangkaya dengan pengetahuan dan peradaban. Hasil kontak
itulah yang menimbulkan muncuLnya semangat itmiah di kalangan kaum
Muslimin. Setelah melewati periode penterjemahan umat Islam menjadi
pelopor ilmu pe4getahuan terutama sekitar abad ke delapan sampai ke
dua belas Masehi. hda ketika itu berkembanglah di kalangan umat Islam
dua pilar utama ilmu pengetahuan yakni ilmu-ilmu naql$ah danaqliyah.
Apabila dirujuk kepada pendapat para pemii<ir Islam klasik terlihat bahwa
kedua ilmu tidak pilah tapi menyat[ beberapa pendapat tentang itu akan
diuraikan : AI Farabi men gklassifikasikan pengetahuan s ebagai berikut :
(1) IInu Bahasa: sintaksis, tata bahas4 pengucapan, cara berbicara, puisi.
(2) Logika: pembagian, komposisi dan defenisi pikiran secara sederhana.
(3) Ilmr: Propaedeutic: ilmu hitung, ilmu ukur, ilmu optik, iimu tentang
cakrawala, musil1 ilmu gaya berat, iimu membuat alat. (4) Fisika (ilmu
alam); meufiska (ihnutenwrgT.:han dan prinsip U*Aul. (5) flmu lGmas)xarakahn:
yurisprudensi, retorika. Al Farabi memasukkan studi keagamaan di bawah
metafisika dan ilmu kemasyarakatan. (Ashraf, l9B9 :29)
Ikhwanussaf4 membagi pengetahuan atas tiga kelas : (1) Fendahuiuan:
menulis, mernbac4 bahasa iLnu hitung, puisi dan ilmupersajakaA per.rgeuhuan
tentang petanda dan yang ghaib, keahlian dan profesi. (2) Religius atau
positif : Qu-t'an, penafsiran alegoris, hadist, sejarah, hukum, tasawuf dan
penafsiran mimpi. (3) Filosofis atau faktual (haqiqi): matematik, teori
angka, ilmu uku4 astronomi, musik, logika dengan retorika dan sofistika.
Fisika (zat dan bentuk), cakawala dan elemen-elemen, metereologi, geologi,
botani,zoolog6 meuflsika (teologi).Ii:han, kecerdasan,jiwa (darilingkungan
ke bawah) pemerintah, nabi-nabi, raja-raja, jenderal, khusus, individual,
alam baka. (Ashraf, 1989 :29)
Sedangkan Al Ghazali mengelompokkan pada shar'iyyah dan gayr
syari'yyah. Syari'ah terdiri dari: (1) Usul yakni al Qur'an, sunnah Nabi,
ijmal dan astar sahabat. (2) Furu'i1mu yang dipahami dari usul tad! yakni
ilmu yang berkaitan dengan kemaslahatan dunia yang biasanya berupa
fiqh dan ilrnu lang berkitan dengan kemaslahatan akhirat. (S) atMuqaddimat,
yaitu ilmu alat seperri bahasa. (4) a|Mutammimat,yakri ilmu ai eur,an,
tafsi4 ilmu hadist, usul al-fiqtr, den lain-lan. Ghair shar'iSryahdikelompokkan
menjadi tiga : (1) terpujii. (2) mubah. (3) tercela. (Azizy,2OO3: tT)
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Ibni: Ki:aldLm men;,'sbutkan dararn .v/u iqad ditnahbahr,va *mu rerbagdua -vaitu naqliiryeqr7 dan'aqrilyari, atau ilmu firsafah atau interektuar.
Yang termasuk pad a *mu naqriyy ah adalah eu:'an, Ha rlist, yurispr ud ensi,theoiogi, sufisme (tasar,rrvruf) iimu-ilmu ringuisti( seperti : tara bahasa,leiaikografi dan kesusasteraan, metaflsika, irrnu ghaib, ilmu abjad, ldinia,ilmu yang rnenyangkut kuantitas seperti iimu ukur, ilmu hitilng, atjabaqtransaksi komersiar, astronomi ,ran astrol0gi. (Ashra{ iggT :32)
Naquib A1 Anas, menjeraskan hakikat pengetahuan bertolak daripandangan bahwa semua peirgetahuan itu datangnyalari Aitah. Fenggoionganpengetahuan berdasarkan kepada kenyataan bahwa manusia itu memil.ikidua jiwa, yang satu adarah santapan clan kehidupan jiwa seciangkan ;u"angkedua adalah kerengkapa-* yang dapat digunakan untuk melengkapi dirinyadi dunia t*rark mengejar tujuan yang pragmatis. pengetahuan jerus pertamadiberikan A-liah meralui rvahyu-l+ya kepada manusia l"*ur Ai eur,an.
Adapun jenis kedua adarah pengetahuan tentang ilrnu-rlrnu (,urunfiyang diperoleh dari pengalaman, pengamatan clan penelitian. Hal ituditempuh lewat penyeridikan dan f*r.irngrn rasional. Ker*nipok iimupertama wajib diketahui oreh setiap Muslim fard,ainsecragkan kelompokilmu kedua fard kiiayah. (Al Aras, l97g: :: 29_34)
Konfrensi pendidikan Israin internasionar mernbagi ilinri kepadadua: perennial knotvredge dan acqtired. knowredge, r*pu*i ya*g terahdikemuka kan terdahulu.
Bayar dodce dalarn bukunya Muslim Education in Medevial Time
mengemukakan bahwa The Medievar cuniculum : (a) Thereves.retrscience
and science of the Arabic Language (The Arab ranguage, grqmma; r etlrcric,Literature, reading (eur,anic), exegesrss (commentary), traditions (of theproph-et),Law, sources of principretheraw, theorogr.ft) rrre rationarscience;
rnathematies, devition of inheritence, logtc. Many indivitiuar schoiarsstucred
ohilosrsplry,, dstroirtgrv, astranomy, geameu medicine, pharmaqr and.certafit
'rspect af the n,"tur{}r science, as weil as archemy, bit these ,uby"rt *r*
as rule taughtbyprivate teacher in their hamu or ekei* hos;rrrais. [Dorjce,1,962:29-J0)
fufehde hrakosteen mengeinr:kakan pu[a : ,mu pengetatruan Is]a.rn
nengala::ri kemajua'ir vfflg mengesankan selan:a priod" ol*a ,!erre.,ro: h:n,,
rr:iaiuioi:;ing.oraxg rreadf sepei-r al KiniJi. al Fazi .lf.r.L.i. ir..., "r';,
1 "a-)rlJ
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Ibnu Sina, al Masudi, at Tabari, al Ghazali, Nashir l(tusru, Omar l(trayam
dan iain-lain. Pengetahuail Islam itu telah melakukan investigasi dalam
ilmu kedokteran, theologi, matematika, geografi dan bahkan sejarah.
Tetapi itu semua ini dilakukan di dalam framework keagamaan dan
skolastikisrne (Nakosteen, 1996 :xi).
Kurikulum pendidikan Muslim pada wakru itu (zaman pertengahan),
disebutkan Nakosteen: bukan suatu yang luar biasa menemukan peiajalan-
pelajaran: matematika (aljabaf trigonomateri dan geometri); sains (kimia,
fisika, astonomi); ilmu kedokteran (anatomi), pembedahan, farmasi,dan
cabang-cabang ilmu kedoteran khusus; filsafat (ogika, etika, dan metafuika);
kesusateraan (filologr, tata bahasa, puisi dan ilmu persajakan); ilmu-ilmu
soial, sejarah, geografi, disiplin-disiplin yang berhubungan dengan politik,
hukum, sosiologi, psikologi danjurisprudensi (fiqh), teologi (perbandingan
agama, sejarah agama-agama, studi Qur'an, tradisi religius (Hadist) dan
topik-topik religius lain). (Nakosteen, 1996 :77)
Berdasarkan uraian diatas dengan berbagai formulasi dari berbagai
pakar, serta bulfti-bukti sejarah, dapat disimpulkan bahwa pada hahkatrya
ihnu dalam Islam dibagi kepada dua jenis, yakni ilmu yang bersumber
dari wahyu dan ilmu yang bersumber dari manusia.
trraktek keilmuan yang seperti ini telah diaplikasikan oleh masyarakat
Muslim di zaman klasik. Hanya saja pada zaman kemunduran (dark age
yang dialami oleh umat islam pada saat mana akal tidak difungsikan
secara malisimal dan pintu ijtihad terrutup, iknu yang berkembang adalah
ilmu-ilmu kewahyuan saja. HaI ini melanda selur, uh dunia Islam. Kenyataan
seperri inilah yang dialami oleh pendidikan Islam dilndonesia, sebelum
masuknya ide-ide pembaharuan di mana ilmu-ilmu yang dikembangklan
di pesantren, dayah, surau adalah ilmu-ilmu kewahyuan yang dikemas
di dalam kitab-kitab klasik (kuning).
Selanjutnya setelah adanya kontak antar dunia Islam dengan dunia
Barat di abad ke sembiian belas, maka timbullah kesadaraa umat Islam
bahwa ilmuyang semestinya dikembangkan dalam Islarn itutidakhanya
ilmu-ilmu kewahyuan saj4 juga mencakup ilmu-iJmu yang non kewahyu.an.
Sejak saat itu secara bertahap muncullah upaya untuk merekonstruksi
keilmuan dalam Islam dalam dua pilar tersebut.
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Secara bertahap lembaga-lembaga pendidikan Islam tradisonal;
pesantren, dayah dan surau menyezuaikan diri d.rrg* perubahan zaman.
Di dalam menyikapi ini tidak secara drastis, tetapi berubah secara pelan-
pelan sehingga sampai saat sekarang pun masih ada pesantren yang
masih tetap berpegang kepada pola lamadan pesantren ini disebut dengan
p e s antr en s alaf iy ah dis ampin g a danya pe s antren kh alafiy ah
Setelah Indonesia merdeka, dibentuklah Departemen Agama dan
salah saru fiigas Departeman Agama adalah mangwusi masalah pendidil<an
agama baik sebagai mata pelajaran maupun sebagai lembaga. Sebagai
mata pelajaran pendidikan agama dilalisanakan mulai dari tingkat dasar
sampai pendidikan tinggi. Sebagai lembaga, adanya lembaga pendidikan
Islam mulai tingkat dasar sampai pendidikan tinggr - Ma&asa-h Ibtidaiyah,
Tsanawiyah, Aliyah dan PTIU, di tangan DePerteman Agama lernbaga-
lembaga ini diadakan berbagai perbaikan, namun orientasinya tetap
pada pengernbangan ilmu-ilmil agama. Di madrasah disusun komposisi
kurikulumnya. dengan proporsi 70 o/o agxrta dan 30% umum.
Perubahan yang cukup drastis di lapangan pendidikan Isiam adalah
ketika di berlakukannya SI(B Tiga Menteri (Surat Keputusan Bersama
Tiga Menteri) 
- 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama,
dan MenteriDalam Negeri, inti dari perubahan itu adalah pembaharuan
dan pemberdayaan madrasah. Diadakanlah perubahan yang drastis
dalam kurikulum madrasah SI(B Tiga Menteri yakni 70 persen pengetahuan
umum dan 30 % pengetahuan agzlma. Dengan diberlakqkaxnya kurikulum
yang seperti itu maka madrasah disetarakan dengan sekolah umum.
Madrasah Ibtidaiyah setara dengan SD, madrasah Tsanawiyah setara
dengan SLIP dan Madrasah Aliyah setara dengan SUIA.
Selanjutnya dengan diberlakukannya UU No 2 tahun 1989 Undang-
Undangtenung Sistem Fendidikan Nasional, maka madrasah secara ekplisit
dinyatakan sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam. Pemaknaannya
adalah di madrasah diprogramkan seluruh apayang diprogram di sekolah
dan ditambah dengan mata peiajaran agama dan suasana keberagamaan.
Dengan demikian pada tingkat pendidikan dasar dan menengah
lembaga-lembaga pendidikan Islam sejak tahun 1975 dan diperkuat lagi
sejak diberlakukanya UU No 2 tahun 1989 serta PP N0 28 dan 29 tahun
1990 telah mengalami perubahan yang drastis. Bagaimana keadaannya
176
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dengan lembaga pendidikan tinggr i"slam ? seperi IAIN rlan srAll.i. Kalau
kita mencermati pada ringkat pendidikan tinggi perubahan itu sangat
lambat. Atau hampir cdak ada. Kalaupun dapat dikatakan pembahannya
adalah keril.* sebagian Fakultas Tarbiyah di Indonesia mernbuka,Iurusan
Tadris dengan konsent'asi matematika, fisika, biorogi dan Bahasa Inggris
pada tahun 1980 an. Kelihatannya perubahan itu tidak teriaru banyak
berarti bagi pengembangan rAlirr sebab perubahan masih bersiiat parsial.
setelah digaungkan perubahan IAIITtr menja<ii LiIN oreh Mer:rteriAgama
Thrmizi rhiier dan didukung oreh Harun Nasution Direk-rur Fascasar.jana
IAIN syarif Hidayatullah Jakarta,pada tahun 1990 an mulai tumbuh
pemikiran sebagian iAiNI ke arah itu. salah satu yang amat sedus mern-
programkanperubahan IAINmenjadi uN adalah IAIN syarif Hidayatr:llah
Jakarta' untuk itu mereka mengawali dengan merrbuka jurusan danprogramn studi umum, yang akhirnya pada tahun 2002 secara resmi
IAIN syarif Hidal'atullah berubah menja<li LIIN (universitas Islarn iriegeri).
semangat yang sama juga dimilki oieh IAiN rain dan srAIN seperti
IAIN Suna. gunung Jati Bandung, IAIN sumatera utara, IAIN syarif
Qasim Fekan Baru Riau, yang lewat pernyataan Gubernurnya muiai
oktober 2003 telah berubah rnenjadi Universitas Isiam Negeri syarif
Qasim. srAIN Malang juga teiah berubah wujud dari sekolah Tinggi
menjadi univ-ersitas islam Indonesia sudan. rvrainstrem ke arah ingin
berubah itu telall menjadi trend bagi sebagian besar iAiN, setidaknva
dalam bentuk widermandate
4. Pengembangan ke Eepan
a. Mengkonstruk ltrmu-Iimu Keislaman
secara garis besar telah dikemukakan di atas bahwa pada dasarnya
ilmu-ilrriu keislaman itu adalah perpaduan yang menyatu antar ilmu_
rlmu yang bersurnber dari ''rrrah).u da, i1m'yang bers*m-ber ciari man.usia.
trada prinsipnva ilmu i'.u saru datangpva dari Allah. akar: tetaci acla vang
Iangsung dari Allah ;vaitu ilmu-ilmu kewahytlan dan rda 
..lanr le_urat
Feranraraan r*:anusia. Kedua ilmu ini secara ideal harus riil,:emhangkan
di iembaga pendidikan Islam
lahap pengembangai-rnva ad;lah menentukan bara,szrr:bata.s;n
ilmu-ilmu yang iergolcng kei,.,,a1i3,r1.1i1 ai_au hrikan ker,l,al....:an" Lel,rrat
I
I
I
I
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penentuan itu akan diperoleh secara jelas batasan masing-masing, dan
seterusnya diaplikasikan dalam benruk mata pelajaran.
Dalam tataran ini IAIN Sumatera Utara telah mengkonstruki bangunan
ilmu itu kepada empat macam.
Pertama, ilmu kewahyuan, ilmu yang menyangkut sumber ajaran
Islam al Qut'an dan al Hadist. Secara historis srudi tentaxg ilmu ini telah
berkembang secara serius baik di kalang muslim yang pada gilirannya
telah rnelahirkan cabang ilrnu'Ulum al Qur'an, tafsir (Quranic Exegesis),
dan'Ulum al Hadist.
Kedua,ilmu itu masing-masing mengandung beberapa disiplin ilmu
pendukung kajian al Qut'an dan aI Hadist .Ikdua,Femikiran Islam, mencakup
seluruh pemikiran yang berkembang di kalangan Islam, baik yang secara
esensial berkembaag dari kedua sumber di atas atau penjabaran terhadap
keduanya, maupun dari realitas alam dan perenungan yang telah mengalami
"Islamisasi". Hasan Hanafi menyebutnya dengan ilmu-ilmu rasional.
Sejarah telah membuktikan bahwa kayanya peradaban Islam dengan
ilmu-ilmu pemikkan ini seperti kalam, usul al Fiqh, sufi.sme, filsafat, saeni,
kedokteran, astronomi, fisika, kimia dan lain-lain. (Matondang : 2)
Kettga,adalah ilmu terapan adalah ilmu tentang realitas peradaban
dan kebudayaan yang berkembang / dikemb4ngkan oieh umat Islam.
YenqqaLilmu insrrrmen adalah penunjang bagr pendalam ilrnu-ilmu
tersebut di atas yaitu ilmu-ilmu bahasa dan metodologi. (Matondang, 2)
b. Pengintegarasian llmu
Sejak bergulimya pendapat Al Faruqi tentang Islamisasi llmu, maka
banyak para pakar memperbincangkannya. Sekarang model integrasi
itu masih terus berkembang, namun suatu keharusanlah bagi pemikir-
pemikir Muslim saat sekarang untuk terus mengembangkannya. Penulis
berpendapat palingtidak ada dua langkah yang harus ditempr:h untuk
ini. Pertama landasan filosofis dan kedua landasan metodologis.
1) Landasan Filosof;is
yakni men:bangun landasan integrasi keilmuan berdasarkan landasan
ontoiogis, epistimologis dan axiologis. Landasan ontologis, membicarakan
7VB
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tentang hakikat kebe radiLan sesuafu oan cialam pariclangan islani hakikat
keberadaan it, Edak halD/a materi, aka. tetapi juga immateli. Diyakuunva
adanya eksistensi kedua keberaciaan itu. Hal ini tentu me'gandung
implikasi rerhadap adanya dua pendekatan yakrii ada pendekatan 
,v-angdiiakukan terhadap materi di samping immateri. Karena itu kebenaran
yang dlbang,n tidak hanya kebenaran sensual dan rasionar, tetapi juga
diakui adan,rra kebenaran etik dan transendental.
Landasan epistimorogis adalah membicarakan tentang asar usur,
pencapaian dan dari mana ilmu itu diperoleh. Dalam hal ini ditawarkan
pencapaian iimu tidak hanya berlandas kepada fiisafat positivitik dan
rasionalistik. Kajian tidak hanya kebenaran sensuai dan rasional, rnaka
sudah barang tenrentu diperlukan iandasan epistimorogi ya*g dapat
mengungkapkan berbagai tingkat kebenaran tersebut.
Landasan axiology, iandasan ini membicarakan apakah iimu itu
bebas nilai atau terkait nitrai. Jika ilmu bebas nilai, maka ilmu itu akan
menuju ke arah yang tak terkendarikan dan akan berakibat penghancui:an
manusia dan dehumanisasi. Menurut pandangan Islam ilinu itu terkair
nilai. Dengan demikin perlu dipertanyakan, apa, bagaimana dan akan ke
mana IPTEK dipergunakan. Bila IFTEK dipergunakan untuk mengirarcwkan
manusia, maka ini jelas bertentangan dengan ajaran Islam.
2) Landasan Metodologis
Pertanyaannya adalah, metode yang bagaimana yang tepat untuk
diberlakukan dalan-r membangun iprEKyang berr,vawasan Islam. Dalam
hai ini ada beberapa tawaran, antara rain MuktiAri memakai pendekatan
kontekstual sebagai upaya untuk mempelajari kitab suci s*Lugri pusat
ide, dan sejarah islam sebagai periferinya. euraish shihab memperkena_lha:r
tafsir maudu'i, denga'merurnuskan tema rnasalah yang akr* ciibahas,
menghimpun, men),',sun, menelaah ayat A1 euran dan melengkapinya
dengan Hadits yang relevan, dan meil,usun kesimp,lan sebagai jarvaban
A1 Qur'an atas masalah yairg dibahas.
Noeng fuluhajir memperkenaikan cara yang mirip dengan metode
mau dui' / tematik ba gi upaya memb a n gun IprEK dalu* p"rr.f *k;rif Isiam.
Langkah pertama, mengkonstruk suatu bangunan ilmu tertenru atau
mensisterxatisasikan suarli tema besar beradasrakan konsep Ip.I.EK yang
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valid sekaligus menampiikan problematikanya, sesudah itu baru diianjutkan
dengan tahap kedua, yakni menghimpun, menyusun, menelaah ayat
Al Qur'an dan Hadist yang relevan. Teknis nash tersebut dapat dihimpun
pertama-tama berdasar problematika yang teridentifikasi ditahap pertama.
Selanjutnya ditahap berikutnya muncul teori atau konsep dasar tentang
berbagai hal keilmuan dalam Islam. (Muhajir 1989)
Qadi Azizy menj elas kan tentan g lslamiz ation of Knowle dge ad al ah
merupakan respons terhadap perkembangan kellmuan di Barat yang
begitu maju. Reqpon ini adalah upaya agar ilmu-ilmu sekuler itu mempunyai
akar dan landasan dari ajaran tauhid. (Azizy,2003 : 3 5.). Menurut beliau
program Isalmization of knowledgeini pada umumnya lebih memfokuskan
pada sasaran socialscience"humanities,bahkanjuga naturalscimce (termasuk
teknologi), justru kurang ada gaung untuk memperbaiki ilmu-ilmu
keislaman yang baku. (Azizi,2003 : 36)
c. Keharusan Berubah
Pembidangan ilmu yang dikembangkan di PTAI selama setengah
abad ini tidak banyak perubahan berarrti, perubaharurya hanya bersifat
parsial, misalnya dengan membuka Jurusan Thdris di Fakuttas Thrbiyah.
Selayaknya sudah sepantasnya di abad dua puluh satu ini terjadi perubahan
yangmendasar. Perubahan itu adalah berkenaan dengan pembidangan
ilmuyang selama ini terfokus kepada pembidangan ilmu-ilmu agama saj4
maka sudah saatlya terjadi perubahaa ke arah lebih komprehensif yalrri
mengembalgkan ilmu-ilmu yang non kewahyuan. Alasan pertimbangan
ini adalah :
Konsep pendidikaa dalam Islam dan secara khusus konsep keilmua*
dalam Istram adalah mengembangkan dua jenis keilmuan yakni ilmu-
ilmu yang bersumber dari wahyu dan ilmu yang bersumber dari non
kewahyuan (al Farabi lkl:wanussafa, al Ghazali, Ibnu Khaldun, Naquib
al Attas, asy Syaibani, al Ainani, Ashraf dan hasil Konfrensi Islam
internasional tentang Pendidikan Islam).
Pada saat pertama sekali dibukanya perkuliahan pada Sekolah Tinggr
Islam (STI) pada tanggal 8 Juli 7945 di Jakarta, kurikuh.rm yang
dipakai adalah kurikulum Fakultas Ushuluddin Universitas Al Azhar
Kairo. Erat kaitannya bahwa ketika itu Al Azhar masih terkonsent'asi
a)
b)
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kepa<ia irmu-iJ:ru dirril'ah 
. sedangkan sekarang Al Azhar terah niembukafakultas-fakuj tas non keaga*uurr.
c) sejak diberlakukann,rza uu lio 2 tahun l g*g ya,..ni undang_undangtentang sistem pendicrikan Nasionar diiringi a.rrg* operangl<atPp terutama pn 
f0 28 tahun 1gg0 (te,tang fenar;ikan oasar, danPP |I0 29 tahul 1990 (tentang pendidikan Menengah), madrasah telahdikategorikan kepada_sekolaiiyang berciri khas Islam. sebagai sekolah,
ffif-::ffilf ;;fi*li "o"d mata peraja'u" "p"*i apa vang
Hal itu trermakna bahwa tujuan institusionar maclra.sah tidak ragipersiapan peserta didjk unru_k rnenrial
p ul a d en ga n hil an gnva j urus an r rr- iffi ::Tr1#fiTJi{iffi;
sama juga berraku pacia uu No zo tahun 2003. runirrg unrJangtentang Sistem pendidkan Nasional)
d) Kondisi lapangal kerja bagi arumni IAJN semakin rerbaras, baik sebagaiguru maupun iimu-ilrnu umurn, tetapi memiliki jiwu f,"fr.rugumaanyang kuat.
5. Kesimpulan
Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan :
a' Konsep keilmuan-dalam Isram pada da.sarnya bersumber dari duapiiar yaitu p,ar ilmu-,mu kewlhyuan dan non ke,"vah1rran.b' Konsep ilmu yang semacam ini terah dibangun sejak zaman krasik.misalnya pemikiran ar Farabi, Ikhwanussafa, al Ghazali, ,b;eilr"lKonsep iru juga rlikembrurgkan orehi pemikir-pmikir Isram kr:nremporerseperti Naquib ar Attas, as syaibani, al'Ainain, Ashraf aan ser*ruh tokoh
Iili* 
-r*agas Konferensi Isi am Internasionai tentang pendidikan
c " Dari dua pilar iru periu dipetakan pembidangan irrnu png akal diterapkandi prAi" IAIN Sumatera Lltara terah mernetar<an iru daram emparkelompok keiltruan yaitu: kewahS,uan, penriklran, terapan. dan instnrmen.Berdasarkan ran*asan pemikiran ,, aias ,ntuk ke depan di pTA-r sudahsenrestinyalah digagas pengem'angan keilmuu, yurr* l.riruriu auridua pilar tersebut di atas.
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Pengintegrasian kedua piiar ilmu itu harus terus dikembangkan dan
dikaji secara terus menerus, dengan merujuk kepada pendapat-pendapat
yang telah lebih dahulu berkembang, seperti gagasar Al Faruqi, Sardar
dan para pemikir Islam kontemporer lainnya.
Femetaan keilmuan di PlAi adalah berbasis kepada dua pilar keilmuan
yakni ilmu-ilmu yang bersumber dari wahyu. dan ihnu yang bersumber
dari non wahyu. Dari kedua pilar itulah berkembangnya displin ilmu-
ilmu lainnya. Dengan demikian maka pembukan pro$am studi,
jurusan dan fakultas ilmu-ilmu yangberbasis nonkewahyuan sudah
perlu dipersiapkan baikkonsep ontologis, epistimologis dan axiologsnya,
maupun adminstrasinya. Oleh karena itu harus mengkomunikasikarurya
dengan kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan.
PERANAN ETIKAAKADEMIK DI PERGURUAN TINGGI
DALAM MEMBENTUK SIKAP ILMIAH
Pendahuluan
Kita hidup di era globalisasi, dunia kesejagatan, di mana batas-batas
wilayah dalam makna kultur semakin menipis bahkan cenderung akan
hilang. Gaya hidup mengglobal itu telah menjadi milik manusia secara
bersama-sama pula. Di dalam kehidupan yang seperti itu maka tidak
bisa dihindari akan terjadi saling pengaruh di antara budaya manusia.
Sudah rnenjadi hukum alam apabila terjadi persaingan maka budaya
yang kuatlah akan menang, sedangkan budaya yang lemah akan kalah
dan mengikut kepada budaya yang kuat itu. Budaya yang kuat itu ridak
pula lepas dari pengaruh atau power dari kekuatan peradaban bangsa
yang menang tersebut. Karena itu terdapat signifikan bahwa budaya
yang kuat itu berasal pula dari negara-negara yang kuat baik datam arti
politik, ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi.
Budaya kesejagatan umat manusia kelihatannya semakin cenderung
kepada budaya material, individual dan hedonis. Budaya-budaya tersebut,
masuk menembus ke dalam kehidupan manusia yang tidak boleh tidak
akan mempengaruhi pola hidup dan perilaku masyarakatnya. Budaya
material itu berimplikasi kepada budaya konsumeris, yang akibatnya
kebutuhan hidup semakin meningkat, banyak hal-hal yang pada dasamya
tidak begitu diperlukannya, tetapi justru di konsumsinya.
H.
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Dampak dar:i materialis adalah meningkatnya kebutuiran di Jriar
kebutuhan utama manusia. ulanusia mesti berupaya dengan berbagai
cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut, yang terkadang di dalampemenuhan kebutuan ini manusia tidak mempertlmbangkan apakahitu bersumber dari yang halal atau tidak.
Dampak indir,idualis, hal itu ditandai dengan semakin meningkanryapemuasan ego manusia, meninggalkan atau setidaknya kekurangan
perhatian manusia terhadap manusia lainnya. Kerniskinaa dan keboclohanyang rnelanda umat manusia di dunia sekarang begitu juga di Indo,esia,
menimbulkan pertanyaan kita, siapakah yang bertansgrrg ju*uh untuk
melepaskaa mereka dari kemelut tersebut ? Starateg meme.*ng k"*iutirr*,
dan kebodohan tidak murrgkin ditu,taskan tanpa diatur disusun strategiyang tepai. Pemberian "ika-n" dalam hal ini tidak terlalu banyak manfaatnya,
karena itu perlu pemberian "pancing". untuk itu diperl*kan mariusia_
manusia 
-rzang memilila kepedulian sosial yang trnggi. pertanyaannya
apakah kemiskinan yang melanda ,iunia dan Indoneri, 
.ru, kaitanny-a
dengan kekurang pedulizLn sebagian masyarakat yang memiliki w-ervena-rrgdan kemampuan di rapangan ini u.ntuk memiliki kepedulian kepada
orang lain.
Kecenderungan hedonisme, merebak di penju^r dunia juga adaiahgejaia bahwa keinginan untuk mencapai kenikmatan hidup nieningkat.
Gejala merebaknya di masyarakat terutama generasi muda yang terribat
dalam narkoba adalah bukti nyata tentang itu, di samping meningl<a,r_1uapenyimpangan seksual di katangan masyarakat.
selain dari faktor ekstern yang disebutkan di atas, fakor intem pun
tidak kalah pentingnya untuk diketahui agar dapat dicarikan sorusinya"
sudah sejak lama sebagian maqyarakat kita diserang oreh penl.akit remalrnya
komitrnen pribadi untuk mene gai<kan disiprin da* peraturan padu di ri nira.Kelemahan itu berdampak kepada muncurnya prilaku-prilaku tidakterpuji yang merupakan bagian tak terpisahkan dari etik itu senciiri.
Kelemahan disiprin diri, menyebabkan orang bekerja dengan tidak
sungguh-sr.:lgguh" Keremahan rnenegar<kan aturan membuat orang dengan
rnudahmelakukan berbagai kegitan.vang seca,a akal sehat da, etik rercela.
Prestasi dikalahkan oleh prestise, karena itu untuk niencapai prestise
tidak jarang terjadi penyimpangan_penyimpangan.
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2" Urgensi Etika Dal,am Kehidupan Manusia
I(ata etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti watak kesusilaan
atau adat (Bertens, 7993:4), Perkataan lain yang identik dengan etika
adalah moral berasal dari bahasa latin mos, jamaknya mores yang juga
berarti adat atau cara hidup, dalam prakteknya antara etika dan moral
terdapat perbedaan, moral dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai
sedangkan etika dipakai untuk pengkajian sistem nilainilai yang ada.
(Santoso, 2000 : 9)
Ethic (from Greek ethos' character) b the systematic study of narure of
volue ancepx. 'Good, bad' 'otl€iht, right" twong ets andthe generalprincipla
whkhjustify as in applyingthernta anything ako colledmoral phibsophy
(fromlatin mores, 'anstoms') The praent article is not concerned.with the
history of ethic, but ff e ats i* gener al pr oblems ap art fr om their historic akl
setting (Enryclopedia Bratenica, 19 7 2 : 7 S 2)
Etika adalah pembahasan tentang baik dan buruk. Apa yang seharusnya
dan selayaknya dilakukan dan apa pula yang tidak. Lillie menggolongkan
etika sebagai ilmu pengetahuan normative yang berrugas memberikan
pertimbangan prilaku manusia daiam masyarakat apakah baik atau
buruk. (Zubait, 1995: 16)
Jika itu dikaitkan dengan akademik, maka berkenaan dengan sikap
prilaku warga kampus terhadap apa yang harus dilakukan dan apa pura
yang tidak. Ada prinsip-prinsip dasar yang menjadi pegangan mereka
di dalam menjalankan perannya di kampus. Dunia akademik adarah
dunia yang memiliki kekhasan, yang di dalamnya ada aturan-aruran
mainyang tidak boleh dilanggar. seseorang akan tercela sebagai warga
kampus apabila dia melakukan hal tersebut.
Secara umum kaedah etik dan moral berlaku bagi siapa saja dan
di mana saja tanpa melihat profesinya. Mencuri, merapok, serta korupsi
di mana saja dan profesi apa saja perbuatan itu tetap tercela. selain dari
itu ada hal-hat khusus yang berlaku di lingkungan profesi terrenfl.l yang
apabila seseorang melakukannya sangat tercela. Misalnya di dunia
pergurual tinggi seorang dosen plagiator dikatakan sangat tidak beretika.
Oleh karena persoalan etika ini amat urgen di perguruan tinggi,
maka biasa sebuah perguraun tinggr itu membentuk sebuah badan yang
184
Pertumhuiran clan Perkennhamgan temhaga"lemhaga Fendidiken !s!**r di ladi:ireri*
bertilEas m€m'bahas riair mengltaji tentang etika warganiua, in'-rngiln
Cisebi:t nafii ar-i.l'a dengan "I)ewan Idehcrmatan etika Akadti:rii,:".
Di panciang dari sudut hakikat manr:sia sebagai makhiuk ciptaan
Allah 1ang memiliki potensi haik dem buruh rnaka sangat wajarlah hiia ada
aturan-anuan etik yang menjadi landasan di mana sesorang itu bertugas.
Karena itulah rnuncui berbagai etika profesi. Etika profesi kedokteran,
etika profesi hakim, dan lain-lain.
Urgensinlia etika itu bagi manusia adalah didasai atas bahwa marusia
adaiah makhluk yang memitriki berbagai kelebihan dan keistimewaan
dari makhluk lairur_va. Keistemewaan itu terletak pada berbagai keiebihan
yang dimiliki m.anusia baik dari segi potensi lahir mar:pun batin n "anusia"
Dari kedua potensi itu lahir berbagai prodrik peradaban manusia. Peradaban
manusia itu pada dasarnya adalah meningkatkan derajat clan posisi
manusia di dunia ini. Peningkatan derajat manusia itu tidak lepas <1ari
apabila mereka berpegang kepada kaedah-kaedah edk, moratr, atau akhlak.
Di pandang dari sudut bahwa manusia itu adalah makhluk- sosial,
maka agar ter,iadi keharmonisan hidup manusia di dunia ini ada aturan
yang dipatuhi yang menyangkut tentang nilai (value) yaitu tentang
baik clan buruk. Bertricara tentang baik dan buruk maka hal itu adalah
bidang etika.
Etika rnengandung nonna-norma yang harus ditaati oleh manusia
terlebih-lebih norma itu menyangkut hubungannya dengan orang laltr.
Kaharmonisan hubungan manusia akan terganggu apabila tidak ada
norrna etika yang dipedomani bersama uatuk dipatuhi. Dengan denrikian
urgensi etika dalam kehidupan manusia sangat urgen.
3. Etika Al<ademik
Dalam buku tulateri Dasar Pendidikan Pogram Akta Mexgajar Buku
I .A Filsafat trimu, salah satr: bagian yang dijelaskan arlalah tanggung
iawab ilmuan. l3utii:-i:utir yang terdapat pada tanggung jar,vab ilrnuan
itu idenrik dengan erika akademik;vang harus dirniliki oleh seluruh cir,"itas
al<ademika rii sebuah perguruan tlnggi Pen:.riis akan nrergariikan ilal
tei'se'i:ut menjadi acu;ir1 dalam nlerni:entangkan beberapa eika akademili
yang harus ciimiliki oleh seseorang ilmuan atau calon iirriua::.i (dcsei:
dan mahasis.araj yakni :
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Kebenaran, civitas akademika (dosen dan mahasiswa), mesti bertolak
dari landasan kebenaran. Kebenaran di sini yang paling tidak dibagi
kepada tiga jenis kebenaran. Pertama kebenaran ilmiah, kebenaran
fllasafat dan kebenaran agarna Kebenaran ilmah, yakni kebenaran
pengungkapan berdasarkan prosedur ilmiah: ratio dan emp erls deduktif
dan induktif. Kebenaran filasafat kebenaran berdasarkan r eflective
thingking (berpikir murni), deduktif, kontemplatif, universal, sistematis
dan beberapa persyaratan berpikir filsafat lainnya. Kebenaran agama
berdasarkan kebenaran wahyu. Kebenaran wahyu merupakan salah
satu bentuk kebenaran di samping kebenaran ilmiah dan fisafat.
Kejujuran, kejujuran terkait erat dengan pengungkapan kebenaran.
Hasil-hasil temuan ilmiah harus didasari atas kejujuran. Seorang
ilrnuan tidak boleh memanipulasi data berdasarkan selera dan keinginannira
tidak boleh menjadi plagiatoq dan lain-lain yang menyimpang dari
nilainilai obyektif.
Tanpa kepentingan langsung seorang. Hal ini terkait erat agar seseorang
tetap konsisten berdasarkan kaedah-kaedah ilmiah. Kepentingan
irang ditonjolkan bukan kepentingan pribadi, akan tetapi apa kata
temuan ilmiah itulah yang menjadi landasan utama.
Berdasarkan kepada kekuatan argumentasi. Seorang warga kampus,
harus bertolak dari kekuatan argumentasi. Di sini dipentingkan adalah
kekuatan hujjah, bukan otoritas politik atau otoritas person berdasarkan
power yang tidak ada kaitannya dengan dunia ilmu.
Rasional, obyekif dan kritis. Rasional erat kaitannya mengemukakan
pendapat berdasarkan logika berpikir yang benar. Didasari atas hujjah
yang dapat dipertanggung jawabkan. Obyektif, tidak memihah tidak
bias, selalu berjalan di atas kaidah-kaidah ilmiah.Tidak berdasarkan
atas snzrtu keperrtingan tertentu kecuali kepentingan ilmiah itu sendiri.
I(ritis memiliki keberanian untuk menyalahkan yang salah dan mem-
benarkan yang benar Sesuai dengan kaedah- kaedah ilmu pengetahuan.
Objektif
Iftitis
Terbuka, bersedia mengkomunikasikan ilmuaya secara terbuka,
rela mendapat kitik dari pihak lain dan bersedia pula secara jujur
menerima pendapat orang lain apabila itu benar.
b.
c.
d.
e.
f.
oo'
h.
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i. llersifar pragm.atis, pemilihan objek nenerahaan secara etis.
i Tldak merui;all kocirat mansuia.
k. Tidak merendahkan martabat manusia.
1. Keseimbangan kelestarian alam lewat penggunaan kemanfaatan
peningkatan iimu cecara komr:nal.
m. Universal (Depdikbud, 1984: 90).
selain dari tanggung jarvab ilirriah tersebutpara ilmuan juga mesti
memiliki sikap iimiah, yalt$i pertamo, iidak ada rasa pamrih (disurrer"esiedness),
afiinya sikap yang diarahkan untuk mencapai pengetahuan ilmiah yang
objektit dengan rnenghiiangkarr pamrih atau kesenangan pribadi. ifuduc,
selekrf, yeiir.r sikap;zang clirujukan agar para ilmuan mamiru mengariakair
pernilihan terhadap bebe::apa ha1 1,alg dihadapi. iftfi5Jc, adarr.va rasa p€rcava
Srang iayak braik terhaciap kenyataan maupun terhadap alat-alat jndr;l sefia
budi (mindJ 
" 
Kee.mpat" adarrya sikap vangberdasar pacia satu kepercay;:an
&elier7 dan dengan ilreresa pasrl (convrctzon) bahrva seriap peniiapar atau
teori telah rnencapai kepastiar:. Kelima,adanya suatu kegratan nitin bahrva
ilmuan harus seialu tidak puas teriradap penelitian yang telah dilakukan
sehingga selalu ada <lorongan untuk iset. Keenam, seorang ilmuan hamrr
rnemiliki sikap etis (akidak) yang selaiu berkehendak untr*r mengembaegkan
iimu untuk kemajuan iimu dan untuk kehahagian manusia, lebih khusus
untuk pembaxpxian bangsa dan negara (Tem Dosen Filsafat Ilmu LIGL.{"
1996:12)
Beberapa hal di atas adalah prinsip-prinsip dasar yang dipegangi
oleh setiap insan akadernik dan prinsip-prinsip itu harus menjadi acuannya
dalam benindak. Penyimpangan dari hal tersebut harus disadarinya bisa
berdampalc amat luas di masyarakat. Misainya bila ada seorang akademisi
menyimpull"an sebuah hasil peneiitian yang disengaja direkayasa tidak
bcrdasasark;rn kepada apa yang sesungguhnya, tentu dampaknya amat
besar kepada masyaraka.t luas.
4. Metode ltmialn
Apa yang dlmaksucl dengan metode ilmiah atau metode keitrmuan
itu ?. h{etode ilmiah adalah pengetahuan yang diirroses menurut kaedah-
kedair dan syarat-s1r'&r3t ilmiah. Landasan pokok dari l<aedah ihniah
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itu adalah prosedur pengungkapan kebenaran yang berdasarkan rational
dan empiris.
Lahimya metode ilmiah ini adalah untuk mendamaikan dua metode
sebelumnya yang masing-masing menyatakan bahwa metodenyalah
yangpaling benar. Pertama metode rational. Menurut metode ini kebenaran
itu adalah herdasar kepada kebenaran akai (ratio). Akal sebagai kunci
dari pembuka kebenaran. Akan tetapt setelah dianalisa metode ini terdapat
kelemaharrnya, yakni kebenaran yang dimunculkan bisa bersifat slopsisme,
yaitu pengetahuaan yang benar menurut anggapan kita masing-masing,
Kenapa demikian ? sebab tidak ada yang akan menjadi hakim terhadap
seflErtuyangdikerrn:kakanseseorangsecararational. Selanjutryaberkerrbang
pula aliran emperisme. AJiran ini berpendapat bahwa kebenaral haruslah
berdasar atas pengalaman langsung yang diaiami mamsia. Aliffin ini pun
tidak luput dari kelemahan. Sebab gejala yang terdapat dalam pengalaman
kita baru mernpunyai arti kalau kita memberikan tafsir terhadap gejala
tersebut (Suriasumantri : 1981 : 11).
Oleh karena kedua aliran tersebut (rationalisme dan emperbme)
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-rnasing, maka timbul
pernikiran untuk menggabungkan kedua aliran tersebut, itulah yang
dinamakan metode keilmuan atau rnetode ilrniah. Pendekatan rationalisme
yang bersifat deduktif harus dilengkapi dengan pendekatan emperisme
yang bersifat induktif. Pendekatan ilmiah bertolak dari permasalahan
kemudian landasan teori yang diajukan hingga melahirkan hipotesis,
dan selanjuurya hipotesis itu diuji kebenararrnya atau ketidak benarannya
secara emperis dan dari situ diambil kesimpulan.
Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ilmiah ini adalah:
a. Perumusan masalah
b. Penyusunan kerangka berpikir
c. Pengajuan hipotesis
d. Pengujian hipotesis
e. Penarikan kesimpulan (Lubis, L994 :22)
Di sini akan terjadi siklus logico, hipotetico danverifLkasi. Pada tahap
pengajuan logika dan hipotesis seseorang berada pada kawasan berpikir
dedukif (rasional), dan apabila telah masuk kekawasan velifikasi seseorang
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berada paria ka.wasan inriuktif (emperik). setelah hasii-hasil teauan
lapangan di peroleh maka hasil temuan lapangan itu dianalisa dan daiam
menganaiisa itu tentu menggunakan rasio.
5. Kesimputan
setelah ciuraikan kedua variahrel di atas yaitu etika akademik dan
sikap ilmiah, mai<a kita melihat pada dasarnya yang dibangun oleh etika
akademikirLr ad;r1ah juga sikap iimiah. sikap ilmiah pada dasam,va bertolak
dari kekonsistensian untuk melaksanakan kaedah-kaedah ilmiah. Dan
hakikat dari sikap ilmiah adalah menjaga keobyektifan ilmu itu sendiri
terltang apa yang dilahirkan oleh prosedur ilmiah itu. sedangkan etika
akademik it* juga adaiah menjaga agar setiap ilmuan berjalan pada
etlk yang senantiasa rnenjaga keobyektifan ilmu.
I. MEMBERDAYAKAN PENDIDIKANAGAMADI PERGURI.IAhI
TINGGI
1" Pendahr^lluan
Tap MPFS lJomor )frvIl rhhua 1 966, menetapkan bahwa penrlidikan
agama wajib diberikan di sekolah-sekolah mulai dari tingkat dasar sarnpai
universitas-Universitas Negeri. Keputusan tersebut erat kaitannya dengafl
upaya untuk memberantas faham kornunisme yang sudah tersebar di
masyarakat pada ketika itu dan juga sejalan dengan salah satu arah
pendidikan yang ditetapkan oleh MPRS Tahun 1956 yakni mempeninggi
mental-mora1-i;udi pekerti dan memperkuat keyakinan beragama.
i.,andasan pikiran yang seperti itu juga menjiwai isi dan ar.ah serta
tujuan pendidii<an nasionai yang diungkapkan secara ekspiisit dalam
t-r:juan pendidikan nasional yang dicantumkan pada pasal 4 lJndang-
Unrfuurg I{o. 2 Tahr:n i989, ya}cri p',enriidjkan nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa clan mengembarigkan manusia Ind,:nesia seutuhnya
yaitu r:annsia lzang beriman dan bertaqrva terhadap Tlhan lkng Maha
Esa dan berl:udi pekerti luhur.
LInruk r:rernbentuk manusia r-ang beriman dan bertaci.wa tersebut
tentr"L upaya y'ang dilakukan adalah lervar pendidikan agama. Fertanvaan
yang mendasal'tentang hai ini a<ia]ah sudah se.]auh manakah pen,cidikan
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agama yang dilalcanakan selama ini untuk membawa peserta didik ke
arah yang dlcita-citakan yakni pembentukan manusia beriman darr
bertaqwa terhadap TuhanYang Maha Esa. Tentu saja di dalam menggapai
tujuan tersebut tidak lepas dari berbagai problema. Problema-problema
tersebut harus dicarikan solusinya.
Perkataan iman dan taqwa berada pada tataran abstrak, namun
harus muncul pada tataran prakis dalam kehidupan keseharian peserta
didik. Karena itu perlu ada indikasi-indikasi terukur yang dapat dijadikan
tolokukur dalam mengevaluasi pendidikan agama diPerguruan Tinggr.
:
2. Landasan Pendidikan Agama Di Perguruan Tinggi
a. Landasan Filosofis
Landasan filosofi bangsa bertolak dari Pancasila sebagai dasar negara,
yakni sila Ketuhan Yang Maha Esa. Asas ini mengandung makna bahwa
negara mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan kehidupan
beragama bangsa Indonesia. Disinilah letaknya pandangan berbangsa
dan bernegara masyarakat Indonesia yang memposisikan agama sebagai
bagian yang tidak bisa dilepaskan dari penyelenggaraan negara. Meletakkan
kedudukan di antara dua posisi tidak sekuler dan tidak pula menjadi
neSara agama.
b. Landasan Konstitusional UUD 1945
Undang-Undang Dasar 7945, mulai dari preambul sampai batang
tubuh menyinggung masalah yang berkenaan dengan agama. Dalam
preambul dinyatakan bahwa kemerdekaan dicapai atas berkah rahmat
Allah SWT Di dalam batang tubuh UUD 1945 dicantumkan masaiah
yang berkenaan dengan agama, yakni pasal 29 ayatl- dan 2.
c. Landasan Undang-Undang No 2 Tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah
berkenaan dengan pendidikan.
Landasan ini menjelaskan tentang tujuan pendidikan nasional
yang salah satu aspeknya pembentukan manusia beriman dan bertaqwa.
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d. Lanclasan Kebijakan Folitik
r-er'vai hasil sidang umum MpR yang diwujudkan daiam benrukGBHI{ (Garis-Garis Besar Haluan Negaral pada bagian yang menjeraskantentang pembangunan pendidikan clan agama.
e. Landasan Sosial R.eligius
Masyarakat indonesia secara kurturar adarah masyarakat rerigius,karena itu maka untuk menghidupkan serta mendorong agar turnbuhdan berkembangnya semangat keberagaman masyarakar adaiah sesuaruyang berlandas kepada landasan kurturar sosiai masyarakat ind*resra.
3. Arah Fendidlkan Agama di perguruan Tinggi.
Dirjen Dikti Depdiki:ud rernat surat yang <iikeruarkann;za: No. 25y'Il IKf IirIGEp/ 1 9 B s, menj eras kan renran g rri uu"n o -"d, ;;k;;; pe rgulx iintings adaiah menghasiikan warge negara m*niacri sarjana yang be$iiqn akepada Tuhan thng Maha Esa, bersikaf claa berti.dak sesuai"dengarL ajaranagama' dan merniliki tengga,g rasa terhadap pemeluk ,fu*u tulrr.
Lembaga pendidikax tinggl ada-lah iembaga ilmiah, maka seha,.rsnyapuJa pendidikan agama 1.ang diberikan disesuaikan dengan tingkat herfikir
mahasisr,va tersebur. Daram har ini diperlukan r.;;;;;ffernrrahasundi samping prinsip dan dasar-dasar agama Ishm jerlu diberikan'pernbahasaadan sent*han sesuai dengan bidang disiplin ilmu 1,ang ditekuninya.
Dengan dernil<ian ada tiga muatan pokr:k pendiciikan agama israrndi Perguruan Tinggi:
a' Pokol<-pokok ya,g berkaitan dengan dasar-dasar agama Isram fAqidah,Syan'ah, Akhlak)
b' Isiam dikaitkan dengan disiprin ilmu terkait yang diperajarinya (Isram
untuk disipli, iimu pendidikan, psikoiogi, sejarah. ekcnomi, hukumdan sosial, kedokteran dan lain_lain]
c' Kaitan agema dengan kehidupan nyata rimburnya sikap istiqamah,
renlrama dikaitkan dengan sikap rridup daiarn rr,"rrihu.lupi moaer,.rrsasidan globaiisasi.
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4. Strategi Pendekatan
a. Integrited Pendekatan Kognitif, Afektif dan Psikomotorik.
Banyakkesan daripengamat pendidikan agamabahwa pendidikan agama
dilaksanakan di Indonesia sangat dominan pendekatan kognitif mulai
dari tingkat dasar sampai pendidikan tinggr. Pendekatan ini lebih banyak
orientasinya kepada pengisian otakyang sifatnya transfer of knowledge.
Padahal agama sebetulnya tidak hanya "santapan" otak, bahkan yang
lebih dominan adalah "santapan" hati.
Oleh sebab itu maka pendekatan afektif menjadi strategi utama. Apa
yang dimaksudkan dengal pendekatan afektif itu? Kamus Umum bahasa
Indonesia menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan afektif adalah:
1) berkenaan dengan perasaan; 2) keadaan perasaan yang mempengaruhi
keadaan penyakit (penyakitjiwa), gayaatau makna yang menunjukkan
perasaan (Kamus Umum bahasa Indonesia, 1990:8).
Kamus Psikoiogi menyebutkan : affect, effection: 1) abroad closs of
mmtalproc*ss, indudingfeeling emotion, moods, andtemprammt. Histortcalty,
aff ectin w as unple as antnes s. Aff ectiviry : 7 ) emo tionality, tendenry t ow ar d
etnottonalreaction;2) generalized.emotionalreactionnotreadilyindentifiable
with a particular sirumulus siruation. (Chaplin, \973 :13-14).
Berdasarkan ungkapan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
afektif itu adalah masalah yang berkenaan dengan emosi (kejiwaan)
berkenaan dengan itu terkait dengan suka, benci, simpati anti pati dan
lain sebagainya, dengan demikian afektif itu adalah sikap bathin seseorang.
Pendidikan agama yang berorientasi kepada pembentukan afektif
ini adalahpembentukan sikap mental peserta didikke arah menumbutrkan
kesadaran beragama. Beragama tidak hanya pada kawasan pemikiran,
tetapi juga memasuki kawasan rasa. IGrena itu sentuhan-sentuhan
emosi beragama perlu dikembangkan. Di antara metode yang banyak
kaitannya dengan sentalhan emosi adalah :
1) Bimbingan Kehidupan Beragama
Bimbingan kehidupan beragama adalah lembaga konsultasi mahasis,ira
dalam berbagai problema kehidupan yang diaiaminya terutama berkenaan
dengan agama. Diasumsikan berdasarkan tingkat emosional perkembangan
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jir,va mahasis.,vi-r, barryak di kalarlgar: mahasisw'a yang memerlukan trantuan
dan pertoiongan dari pihak iain untuk mernberikan jalan keluar dari
probiema yang dihadapinya.
2) Studi Islam Intensif (SII)
Kegiataa ini merupakan komplemen dari kegiatan kelas yang terjadwal
terstruktur. Bentuknya bisa dalarn bentuk diskusi, muzakarah, pesantren
kilat, bedah buku, praktikum ibadah dan lain sebagainya.
3) Malam Ibadah
krlu dij'a dwalkan adanyalaahanspritual untuk menghayati kebermaknaan
betagatrra di kalar:rgan. lsahasisr,xa, seper\l srretsbata A,\-Q.tr .es zlks (arr
lain yang kegiatannya mengarah kepada muhasabah.
4) Integritectr Pendekatan Sensual, Rasional, Etik dan
Transendental"
Pendei<atan agama yang dilakukan kepada mahasisw,a harus drlakxkan
dengan cara rationai, ilmiah dan supra iimiah. Kepada mahasisr,va, harus
diberikan kesadaran trah'wa kebenaran itu memiliki beberapa jenis" sehingga
tidak terkesan bahwa kebenaran itu hanya satu sisi kebenaran iainnya.
Kebenaran transenciental misalnya, adaiah sesuatu yang tidak dapat
dipisahkan dalam ajaran t.slam. Kebenaran ini dapat digclongk;ln kepada
kebenaran supr:a ilmiah. seseorang harus dapat membedakannya dan
mendudukkan m asin g-ma sing pada posisinya. Misalnya ketika herbicara
tentang alam ghaib, maka dipakai pendekatan transendental" Dan ketika
berbicara alam nvata dipergrurakan pendekatan sensual, rasional dan ilmiah.
Pendekatan-pendekatan tersebut erat kaitannya dengan pendekatan
yang dilakukan oleh Ai-Qur'an h;erbicara tentang hal-hal bersifat indrawi,
rasional dan supra rasional.
5) Dialegis (Two Wg,ys Trnjftcs)
Men gh i d upkan su asana" dial o gis berarti men ghiciupkan pemi kiran
keagamaan. Pernikjran keagamaan di dalam Islam telah berkembang
sejak abad pefiama i-Iijriah. Pada rahap awal lahir dan berkembaag pemildran
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teologis (ilmu kaiam), muncul aliran Mu'tazilah, Jabariyah, Qadariyah,
iCrawarij, Asy'ariyah dan lain sebagainya. Dalam bidang Fiqh muncul
rnazhab-mazhab fiqh seperti : Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hambali. Dalam
bidang Tasawwuf juga muncul pemikiran yang dikembangkan oleh ai
Hallaj dengan teori hululnya, ibnr:I l{rabi, A1 Ghazali dan lain sebagainya.
Timbulnya berbagai aliran ketika itu menyebabkan tirnbulnya dinamika
pemikiran Islam. Bagi mahasiswa wacana pemikiran itu periu ditumbuhkan
karena dengan demikian akan memperluas cakrawala pemikirannya
sehingga dia tidak terjebak kepada salah satr-r pemikiran saja darr menjadi
fanatisme buta untuk mengikuti pemikiran tersebut.
6) Menumbuhkan Sikap Moderat
Beberapa produk daripemikiran Islam tidak jarang menimbulkan
pemikiran ekstrim, seperti halnya pemikiran Qadariyah dan Jabariyah
dalam bidang theologis, satu aliran berpendapat bahwa manusia telah
diberi kekuatan untuk menentukan dirinya sendiri apakah bahagia atau
celaka di dunia dan akfiirat. Sedangkan satunya lagi berpendapat seluruh
nasib dan ketentuan terhadap manusia telah diatur, manusia tinggal
menunggumasanya saja. Kedua aiiran ini masing-masing apabila diteliti
ayat-ayat A1 Qur2an mengandung kedua unsur tersebut. Ada ayat-ayat
yang mendorong sikap Qadariyah dan ada pula ayat-ayat Jabariyah.
Demikian juga seterusnya. Terjadinya perbedaan pendapat yang dahsyat
tersebut ber, tolak dari masing-masing kelompok berpegang kepada mem-
perkuat fahamnya saja.
Sebenarnya di antara kedua aliran tersebut dapat ditumbuhkan
sikap moderart, sebagai contoh munculnya aliran Ahlus Sunnah yang
mencoba mengambil sintesa di antara keduanya. Pemikiran moderat
ini perlu ditumbuhkan agar mahasiswa tidak terjebak kepada fanatisme
buta terhadap satu aliran saja.
7) Pendekatan Integrited Keilmuan
Ilmu dalam pandangan Islam terbagi kepada dua. Pertamaperennial
knowledgeyaitu ilmu yang bersumber dari wahyu. Kedua, ilmu yang
tergolong acquiredknowledge. Kedua ilrnu itu masing-masing berbeda
ontologisnya dan epistimolosignya sefta axiologisnya. Agar nilai-nilai
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Isiarrr muncul ciaiam ilmu pengetahuan, rnaka diperlukan pendekaian
integiited di antara kedua ilnau -,.ang disebutkan di atas" Langtr,ah alt,al
<iapat dirnulai deiigan mencari tahu hubu:rgari aJ/ar eur:'an cieng.xi berbagai
kaitannya dengan ilmu pengetahuan rnodera. Misainva ketrka Aj-(?,x,an
berbicara tentang gejatra alam periu pendekatan ilmu-limu keaiamaii,
gejala makhluk }<ehidupan perlu pendekaian iimu bioiogis, pencipraan
manusia pertru kaitannya dengan kedokteran dan demikian seterusnya.
Berikutnya, perlu pengungkapan ni lai-nilai Islam e slamic vnhrc s) yang
terdapat pada ayat-ayat kauniyah.
5. Upaya Mewujudkan Karnpr,rs Rel,igius
salah satu cita-cita yang harus ditanamkan otreh pendidik agarfla
di kampus arlalah mer,vuludkan kampus religiils. I-lntuk sampai kesana
disadari sangat sulit, kendatipun sulit tetapi visi pendidik mesti drlarahkarr
kesana.
Apa yang dimaksudkan dengan kampus religius itu, adalah silasann
keberagan:aan vang kental yang dapat diinrlikasikan antara iairr ;
a. Hidupnya praktek-praktek ibadah
b. Kajian keagamaan yang intensif
c. Munculnya toieransi kehidupan beragama
d. Akhlak mulia menjadi primadona" warga kampus
e. Meiahirkan produk-produk keagamaan, seperti buku, majatrah, hora:t
dan lain sebagainya.
untuk menuju cita-cita ideal tersebut, maka diperlukan i:eberapa
prograrn strategis.
a. Menghidupkan pendidikan agama. tidak hanya terjebak dengan
aiokasi 2 sKS saja, tetapi dapat dibentukkegiatan-kegiatan pentliciikair
agama di luar kelas. L{al ini rnemeriukan manajernen tersen,iiri.
b. Mempersiapkan sarana dan fasilitas yang memadai
c. Br:,ku-Buku Keagarnaan diiengkapi diperpustakaa:r khusus pendidikan
agama
d" Unsur-unsur pimpinan, dosen, pegar,r,ai menjadi conich t*ladan
dalam kehidupan keseharian
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e. Waspada terhadap segala sesuatuyangmerongrongkehidupanberagama,
baik dalam bentuk ideologis dan lain sebagainya.
6. Kesimputan
Keberhasilan pendidikan agama di perguruan tinggi sangat ditentukan
oleh berbagai faktor. Antara lain fakor pendidill peserta didik, kurikulum,
metode, sarana prasarana dan erialuasi, pendekatan yang dilakukan dan
lain sebagainira. Salah saru diantaranya adalah strategi pendekatan
yang bagaima4a Yang dilakukan.
Ada beberapa segi pendekatan yaitu : Pendekatan integrited kogrutifl
afektif, psikomotorik, integrited sensual, rasional, etik, gansendental,
pendekatan dialogis, pendekatan sikap moderat dan integrited keiimuan.
visi pendidikan agama di perguruan tinggr ini adalah bagaimana
upaya untuk mewqjudkan kampus religius dengan berbagai indikasi
yang teiah diuraikan.
J. PERGURUAN TINGGI ISIAM D[ INDONESIA PERSPEIfiIF
MASA DEPAN
1. Pendahutuan
Usia perguruan ting8l di tanah air kita masih tergolong sangat muda
sekali bila dibandingkan dengan usia perguruan tinggi di Eropah dan
Timur Tengah. Universitas Oxford di Inggris, umumya telah berusia
ratusan tahun, Al-Azhar di Mesir telah mencapai usia seribu tahun lebih.
Indonesia berkenalan dengan uadisi perguruan tinggr baru pada
awal abad ke duapuluh. sampai Indonesia merdeka (1945). Perguruan
tinggr yang ada baru tiga buah, yaitu sekolah T*-ggr Kedokeran, sekoiah
Tinggr Kehakiman di Jakarta, dan sekolah Tinggr Teknik di Bandung.
Ketiga-tiganya baru berbentuk sekolah tirggt, belum universitas.
Ktrusus pendidikan tinggr Islam, embrionya telah mulai muncul
pada saat pendudukan Jepang. kemudian direalisasi berdirinya sebuah
universitas Islam diYogyakarta pada awal kemerdekaan dengan nama
Universitas islam Indonesia (UII). Salah satu fakultasnya adalah Fakultas
Agama.
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Fakultas Agama ilan tlniversitas Islam Indonesia ini dinegerikan
dcngan nama Perguruan Tinggi Agarna Islam Negeri (pTAiNl. pTAINi
cii Ybgyakarta didirikan tahun .1951, berdasarkan peraturan pemerintah
Nomor 34 Thhun 1950, ditanda tangaai oleh presiden RI tanggal 14 Agustus
1950" Pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Bersama Menteri Agama
No.IUl/7469 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 2g665/Keb.
tanggal 1 september 1951. Di Jakarta dibuka pula Akademi Dinas llmu
Agama (ADIA). Akademi ini didirikan pada tanggal 1 Januari 7957,
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 1 Tahun lgSZ.
Proses berikutnya, kedua lembaga pendidikan tinggr isram tersebut
di atas PTAIN dan ADIA), disatukan menjadi Institut Agama Islam Negeri
(lAlN), pada tanggal 24 Agustus 1960 bertepatan dengan tanggal2 Rabiui
Awal 1380 H. Penyatuan itu dilaksanakan berdasar kepada peraturan
Presiden htro. 11 Tahun 1960" sejak saat itlr seca-ra bertahap LAIN berkembang
samapi tahun 1973 ,menjadi 14 IAIN, tersebar di seluruh Indonesia"Dan
sekarang jumlah itu telah berubah sejak adanya sebagian IAIN menjadi
UIN dan sebagian STAIN menjadi IAIN.
Perguruan tinggi Islam di Indonesia, bila ditinjau dari segi pengelolaan
dapat dibagi kepada dua macam yakni yang dikelola oreh pemerintah
(IAIN) dan srAIN (sekolah Tinggi Agama Islam Negeri) dan yang dikelola
oleh swasta.vaitu universitas-universitas islam swasta dan sekolah tinggi
Istram swasta, sedangkan bila ditinjau dari segi jenis iimu yang dikembangkan
juga terbagi kepada dua, yaitu khusus mengembangkan jenis ilmu*
iimu keagamaan IA-IN, dan srAIN dan sekolah tinggr swasta keagamaan.
Disamping itu terdapat pula perguruan tinggi yang mengernbangkan
berbagai macam jenis keilmuan, ilmu-ilmu kealaman, ilmu-ilmu sosial,
humaniora, dan iimu-ilmu keagamaan.
Kesemua jenis perguruan tinggi Islam yang disebutkan di atas telah
banyak memberikan andil dalarn membentuk sumber daya manusia,
dan telah banyak puia peranan alumninya untuk turut dalam pernbangunan
bangsa dan negara. Namun, sesuai dengan tuntutan zaman iembaga-
iembaga pendidikan rersebut perlu membenai:j diri dalam berbagai hai
agar tetap exist untuk masa selanjutrlya.
Problema berikutniza adalah sejauiunana pergunian finggr isiam dj
Lrdonesia ini telah sesuai dengan konsep pendidikal Islam 1,a119 5esunggriirnya
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berdasarkan hasil konferensi Internasional tentang pendidikan Islam
pada tahun 1977 dan konferensi-konferensi lainnya, bahwa konsep universitas
dalarn Islam mengembangkan ilmu pengetahuan kepada dua arah, arah
ilmu yang ter goiong pe r ennial knowledge dan arah ilmu yang ter golon g
acquired laowledge.
Untuk mencoba rnendiskusikan hal tersebut di atas penulis mencoba
mendiskripsikan problema-problema tersebut dan mencoba memberikan
solusi.
2. Klassifikasi Pendidikan Tinggi lstam di lndonesia
Bila dildasifikasi bentuk perguruan tinggi Islam di L:donesia dapat dibagi
kepada tiga macam, yaitu universitas, institut, sekolah tinggi. Universitas
Islam swasta, mengasuh berbagai fakultas baik yang tergolong eksaka,
sosial dan keagamaan. Ciri yang menonjol dari universitas Islam swasta
ini adalah pendidikan agama yang diajarkan tidak hanya sebagai mata
kullah MKDU saja (2 SKS), tetapi diajarkan juga pada semester-semester
berikutnya, selanjutnya terlihat adanya berbagai kegiatan-kegiatan
keagamaan, dan adanya fakultas agama.
Perguruan tinggi Islam yang berbentuk institut adalah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN). Lembaga perguruan tinggl ini rnengasuh berbagai
fakultas: Tarbiyah, Syari'ah, Ushuluddin, Dakwah danAdab. Setiap fakultas
mempunyai beberapa jurusan. Pada dasarnya ilmu yan g dikembangkan
di lembaga perguruan tinggi ini adaiah ilmu-ilmu keislaman, dengan
tugas pokokmenyelengga:zkan pendidikan dan pengajaran di atas perguruan
menengah yang berdasarkan kebudayaan Indonesia dan secara iimiah
memberikan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat dibidang ilmu pengetahuan agama Islam sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Sekolah Tinggr Agama Islam Negeri (STAIN) yang pada mulanya
berasal dari fakultas-fakultas daerah di luar IAIN induknya, yang kemudian
sejak t hilil997 menjadi mandiri dan teriepas dari IAIN induk masing-
masing. STAIN ini juga memprogram jurusan-juflrsanyang ada di IAIN.
Sekolah Tinggi Agama Islam swasta, mengasuh paling tidak dua
jurasan. Kordinasinya berada di bawah naungan KOPERTAIS (Kordinator
Perguruan Tinggr Agama Islam Swasta).
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3" Perkemha*lEan Fendidikan TinEgI IsLam di lndomesia
usaha perbaikan da. pembaharuanpendidikz*r Islam semakin genca_r
dilaksanakan terutama sejak diiangsungkannya konferensi pertama
tentang pendidikan islam pada tahun 1977 .Konferensi itu telah menerapkan
iandasan filosof pendidikan Islam yakni pendidikan yang tenntegrited
antar pendidikan agama dan umum. Rumusan nrjuan pendiciikan Islam
yang dicanturnkan daiam hasil keputusan konferensi pendidikan Isiam
se dunia, menvebutkan bahwa daiam rumusan tersebut berupaya untuk
menghiiangkan perbedaan apa yang selama ini disebut dengan istilah
ilmu agama dan "sekular". untuk merealisasi konsep tersebut maka
Konferensi pendidikan Islam yang kedua mengajukan konsep kurikulum
pendidikan Islam mulai tingkat dasar sampai universitas. pada jenjang
universitas adalah sebagai berikut :
Kurikulum pada tingkat universitas harus diletakkan atas dasar
tingkat sebelumnya (dasar dan menengah) dengan tiga tujuan, sebagai
berikut :
a" untuk mena*amkan pengertian yang mendalam tentang Islam
dan mas,varakat Islam.
b. untuk menanamkan pengetahuan spisialisasi dari salah satu ilrnu
pengetahuan yang tergolong perennial kn otvledge dan acquired. knowledge.
c. untuk menjamin suatu pertumbuhan yang seimbang bagi pribadi
mahasiswa, le'"t'at mata pelajaran dari cabangilmuyang bermacam-
macafir. Mata pelajaran didaiam pendidikan Islam terdiri dari :
1) Dua mata pelajaran yang bersumber dari perenniar knowledge,
saiah satunya adalah bahasa Arab dan yang lainnya boleh diambil
peradaban dan kebudayaan Islam atau sejarah pemikiran dan
ide-ide dalam islam.
2) Dua mata pelajaran bersumber dari acquired knowiedge, yang
satunva adalah filsafat sains dan pengajaran Islam, sedangkan
yang lainnya, seni Islam dan arsitekrw atau salah satu darl pemikiran
berikut ini : pandangan Islam tentang sejarah, ekonomi, sosiologi
(second workl conference on Mu.slim education: 3-4).
untuk merealisasi konsep irleal tersetrut di atas maka cihrentuklah
berbagai universitas Islarn Internatjonal di berbagai negara : Liniversilas
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Islam Bahawalpur di kkistan; Universitas Islam Madinah dan Universitas
Imam Sa'ud di Arab Saudi, dan Universitas Islam internasional Kuala
Lumpur Malaysia.
Didalam rangka Islamisasi universitas setidaknya ada tiga rekonstrulai
yang ditawarkan: Fertama rekonstruksi tentang konsep ilmu. Kedua
rekonstruksi kelembagaan. Ketiga rekonstmksi atau lebih tepatnya
pengembangan kepribadian individual.
Dr. Hamid Hasan Bilqram dan Dr. Sayid Ali Asyr# mengemukakan
tiga rekonstmksi tersebut dalam buku mereka The Concept of Islamic
Untv ersity. Rekonsrmks i pertqma, menawarkan memasukkan ilmu-ilmu
naqliyah, seperti Alquran, Hadits, fiqh, tauhid dan metafisika sebagai
mata krliah dasar umum elel.itif bagi mahasiswa. Rekonsfruksi kedua,
rekonstruksi kelembagaan, yaitu menjadikan lembaga pengembangan
studi ilmu-ilmu naqliyah sebagai bagian dari universitas. Re/<on strulcsi
ketiga,yaitu mengembangkan kepribadian dasarnya sampai aiumninya
diharapkarr dapat mengembangkan konseptual Islami dalarn karya
ilmiahnya, peneiitiannya dan pengamalannya.
Idealisme dari konsep universitas Islam tersebut pada hakikatnya
mengacu kepada konsep ideal dari pendidikan Islam, dan konsep ideal
dari pendidikan Islam itu berazas kepada konsep manusia menurut Islam.
MenwutAl-Attas, manusia itu terdiri dari dua kesatuanyang utuh, yalad
jiwa danraga, ia sekatrigus wujud fisik dan ruh. Dia diajari Allah untrk
mengetahui[arna-nama sesuatu, dan itu merupakan simbol dari ilmu
pengetahuan. Pengetahuan tersebut ada yang dapat ditangkap oleh
panca indra dan dipahami oleh akal budi. Disamping itu juga manusia
diberi pengetahuan tentang Allah (ma'rifah), kgs5aan'Nya yang Mutiak.
Letak pengetahun ini pada manusia adalah ruh, jiwa (an-nafs), hati
(al-qalb), dan al-'aql (Al-Attas, 1979 :23-29).
Menurut A1 Attas juga, bahwa hakikat pengetahuan itu terbagi
kepada dua, sesuai dengan jiwa manusia. Pengetahuan jenis pertama
mengungkapkan materi wujud dan eksistensi serta mengungkapkan
hubungan sejati antara diri manusia dengan Tirhannya, Pengetahuan
ini pada akhimya tergantung pada rahmat Allah dan karena itu menuntut
perbuatan dan amal pengabdian kepada Allah. Supaya pengetahuan
itu dapat dicapai maka pengetahuan tentang prasyarat (l<nowledge of
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the preretlursrras) irenjadi periu. Dan l'ni meiipriri pengerahuan rentanguns'ur-unsur dasar Islam (rsiarn, Iiran dan ihsan). adaiun pengetahuanjenis kedua adaiah nengetahxar:r tentang iimu-ilmu (,ulum) lang riiperoiehdari pengaraman, pengamatan dan penelitian. Har ini ait.*p.rir le,,vatpenyeiidikan dan perenungan rational (Al-Attas, l9T9 :29-34i.
Berdasaikan *ngkapan-ungkapan di atas, maka idearisasi ciari suatupendidikan tinggi Islam adalatr metiputr dari rekonstruksi firsafat sainsd aiam Islam yan g m eiand a si tentan g terinte grasinya p er enniar kn owre dgedengaa ocqu is'ed-knu,vredge. ephkasi dicelminkm daram penataan kruikurumdan silabus serta GBpp seianjutnya tercermin pula pada kepribadianinsan kampus (dosen, mahasisr,va dan pegawai) serta lenibaganya.
seterah penulis menguraikan tentang konsep universitas Islarn.sekarang kita bertanya sejauh manakah konsep universiras ,;;.rrJ;telah dapat diterapkan pada perguruan tinggi Islam di Indonesia. Sesuaidengan pembagian yang dilakukan terdahuru bahr^ra perguruan tinggiislam di Indonesia ini dikiasifikasikan atas tiga jenis, universitas, institutdan sekolah tinggi.
a. Universitas
universitas-universitas Islam di Indonesia, dipandang dari sudutfilsafat keiimuan" belum dapat mer,r,,ujudkan konsep fiisafat keilnruanIslam secara utuh. pengintegrasian antara perenniar knoturedge dan acquiredknowledgebelurn dapat direalisasi. Konsep keilmuan berum b"erbeda banyakdengan konsep keilmuan turiversitas-u-,riversitas umum rainnya. krbedaaruilahanya baru dapat dilihat dari jumrah kuantitas ratap muka pendidikanIslam di universitas tersebut. Suasana keisramanpun Lerum begrru meng-gemb*akan. bark dirinjari dari segi peraksanaan i badah,pakaia,, pergai:Jandanlain sebagainya. Dipandang dari sudut pendidik masih pilah antaradosen mata kuriah a sama, <iengan,losen ;; ;J; il;;#" iainnya.Fendidik yang m en gas*h *rr, kuliul, ilmu kealaman, sosial dan hun:aniorabeluln dapat mengkairkan iimu,la a.ng* agama, begitu juga sebaliknyasehingga masih terciapat kesan dikotomrs. Masih pitut "u*rra konsepkeiimuan, Jembaga eian tenaga pendidik.
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b. Institut
InstitutAgama Islam Negeri (iAIN, adalah lembaga pendidikan tingg
yang mengembangkan satu jenis keilmuanyakni ilmu-ilmu keagamaan.
Dipandang dari sudut keilmuan di iembaga ini juga belum terealisasi
konsep keilmuan islam yang ideal tersebut. hstitLrt, sesuai dengan peratffan
yang tefiera dalam UU No 2 Tahun 1989, adalah lembaga pendidikan
tinggl yang hanya mengasuh sekelompok ilmu sejenis. Dengan pengertian
IAIN hanya boleh mengasuh ilmu-ilmu keagamaan saja.
Tuntunan zaman saat sekarang ini menghendaki IAiN tidak lagi
dalambentuknyayang sekarang tetapitelah diinginkanuntukdikembangkan
lebih lagi yakni dalam bentuk universitas. Jadi telah ditunggu kelahiran
UIN (Unversitas Islam negari). Selain dari itu ada, karena dianggap cita-
cita untuk mendirikan universitas lebih sulit dan memerlukan persiapan
yang lebih matan& ada pemikiran IAIN sekarang diperluas bidaag studi
yang diasuhnya, dalam tingkat IAIN yang diperluas, yakni membuka
progran-program studi non keagamaan, statusnya tidak sampai ketingkat
universitas. Selain dari itu ada juga yang ingin mempertahankan seperti
bentuk sekarang, dibenahi dengan carayangiebih baik. Dan sekarang
telah berkembanmg 11 UIN di Indonesia.
c. Sekolah Tinggi
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) . krtinya, tidak jauh berbeda
dengan IAIN. Program yang ingin dikembangkan juga adalah sama
dengan iAIN. Dirasakan pada kedua lembaga ini (IAIN dan STAIN), dalarn
mengahadapi tuntutan dan perubahan sekarang dan masa depan IAIN
dan $[AIN harus merubah diri, tidak lagi hanya semata{ruta mengernbangkan
ilmu-ilmu keagaman seperti yang dilakukan selama ini.
Sekolah tinggi Islam swasta adalah lembaga pendidikan tingg yang
mengasuh beberapa jurusan ilmu-ilmu keagamaan. Sekolah Tinggi Islarn
Swasta ini berada dibawah pengawasan Koordinator Perguruan Tinggt
Islam Swasta (KOPERIAIS). iGrena itu pola serta strukrur keilmuan yang
dikembangkan mengacu kepada IAIN. Seiring dengan itu problema
keilmuan yang dihadapinya juga sama dengan yang dihadapi IAiN.
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4" KesirnpuX,ar.r
setelah mengdiskriptifkan perguruan tinggi Islam di Inclonesia saat
sekarang ini, te*tu timbui pertanyaan iangkah-langkah apa yang akan
diiakukan daiarn mengembangkan perguruan tinggi Islam di incl.nesia
climasa yaag akan datang agar dapat rnenghadapi tantangan kemajuan
zaman.
Pertilma-, pembinaan yang serius terhadap universitas-urd-,,ers itas
Islam swasta. Dengan pembinaan ini diharapkan universitas Islam. s-r',/;lsra
dirnasa yang akan datang dapat merealisasi konsep ideal dari uiri.,,ersiras
Islam untuk inenuju kearah tersebut terlebih dahulu dibentuk kelompok
pemikir yang dapat bekerja dengan sungguh-sungguh sehingga k.nsep
tersebut dap;rt di-rea-Lisasi. Di daiam rangka tersebut perlu diikat ke{asa-;na
dengan unirr'ersitas islam Antar Bangsa di Kuala Lumpui; untuk menirnba
pengaiaman mereka daiam mengelola l]niversitas Islam internasiolai
ters e but. D i dal am lipaya untuk men gaplikasikan kons e p uru-vers j tas I s j zun
yang ideal dirnaksud, tetap mengacu kepada uu ldomor 2 Tahun lg8g
serra PP Non:.or 6rl rahun 1990. Dengan arti kata tetap sejaian rlenga,
undang-undang dan peraturan yang diberrakukan r1i Indonesia
Keduq pengernbangan IAIN menjadi universitas, atau dalam ben tulq
IAIN y-ang ciiperluas demikian juga srAIN Inti pokok dari konsep iJnii,ersitas
Islam adalah terletak kepada konsep clan aplikasi keilmuan, ieinbaga, claur
pendidik, maka upaya-upaya yang dilakukan dalam merealisasi konsep
universitas Islam dimakud tidak mesti mutlak mencontoh apa y-ang telah
dilak-ul*n r:leh bangsa lai:, tetapi clisesuaikan dengan alam lndanesfuu seperri:
a. Mengimplisitkan nilai-nilai isiam ke dalam setiap mata pelajaran
b. Dirancang konsep Islam untuk Disiplin llmu (IDI), misalnya Islam
untuk disiplin ilmu pengetahuan a1am, Islam untuk disiplin ilmu
pengetahuan sosial, dan sebagainya.
Penggalian konsep-konsep Islam daiam berbagai ilmu sosial, humaniora
clan kealaman.
I"si arnisasi disiplin-disiplin ilmu clengan jalan menghasilkan b uku-
buku dasar pemikiran Islam daram sernua cabang pernikiran.
Kontowijoyo, rrenawarkan pura arternatif vang mungkin i:ntu1i
diterapkan dalam rangka pengintep"asian antara ilmu agama d:rn .ur-n,rn.
d.
.u3
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Beliau menawarkan supaya diajarkan mata kuliah filsafat ilmu untuk
memberikan latar belakang fllosofis mengenai semua mata kuliah umum
yang diajarkan. Di Fakultas MIPA misalnya, dapat diajarkan mata kuliah
filsafat matematika Islarn dan filsafat sains Islam untuk memberikan
wawasan epistimologis terhadap mata kuliah lain yang diajarkan di fakultas
tersebut. Begitujuga di fakultas ilmu sosial dan humaniora karena diberikan
mata kuliah mengenai fiisafat sosiai dan filsafat humaniora Is1am.
A. Syafii Ma'arif, berpendapat bahwa corak pendidikan yarrg diinginkan
Islam ialah pendidikan yang mampu membentuk "manusia yang ung${
secara intelektual, kaya dalam amal, serta an BgLn dalam moral dan bijaisana",
untuk meraih tujuan ini diperlukan suaflt landasan filosofis pendidikan
yang sepenuhnya berangkat dari cita-cita Al-Qur'an tentang manusia.
Selain dari beberapa na.ma yang dikutip di atas, masih banyak lagi
pakar pendidikan Islam yang menaruh perhatian serius guna perbaikan
pendidikan lslam. Dan suatu hal yang menggembirakan kita bahwa para
pakar itu hampir sepakat untukmenghilangkan dikhotomis yang telah
merupakan "penyakit" didalam pendidikan Islam.
ifulau boleh kita meninjau istilah Alvin TofleU bawa peradaban manusia
sekarang sedang berada pada gelombang ketiga (the thirdweve) setelah
melewati gelombang perturma dan kedua. Demikian jugalah gelombang
pendidikan Islam di Indonesia mestinyalah telah memasukkan pula
"gelombang ketiga".
Gelombeurg pertam4 pada tahap awal di saat mana pendidikan Islarn
terpusat di surau, masjid, rangkang madrasah dan pesantren. Materi
yang diberikan semata-mata mata pelajaran agama saja, tauhid, tafsir,
fiqh, hadits, bahasa Arab, dan lain sebagainya tidak mengajarkan mata
pelajaran umutrl. Sistem pengajarannya secara non klasikal.
Gelombang kedua, yaitu setelah berdirinya madrasah-madrasah,
yang mengajarkan mata pelajaran umum dan sekolah-sekolah yang
mengajarkan mata pelajaran agama.
Gelombang ketiga, yaitu disaat mana pendidikan Isiam telah mampu
merealisasi berbagai korsep pendidikan Islam dimakzud lewat pengintegasian
secara utuh antara ilnu yang tergolong p errenial latowledge dengan ilmu
yang tergolong acquir ed. knowledge.
L
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Di dal a;t ;ner:rghadapi era pendidikan Islam term"asuk :"rnive rsitas
Islrrn .:nasa depan surlah periu dipersiapkan berbagai upala g,rrna ter*{isasinya
konsep telsebut. I-lpaya irii dialryali ciengan rneletakl<an lancasan niosof,s
pendidikan isiam. dan kemudian diteluskan dengan aplikasirrya.
K" MANAJEMHhT PEI{DIDIKAN DAN PENGA.'ARAh* PTAIS
1. Pendahuluan
lir;'uan pendidikan tinggi adalah: (1). Menyiapkan peserra ddih rner:jadi
anggota masyarakat yang memiiki kemampuan akademitr< dar /atat
profesionai yang dapat rnenerapkan, mengembangkan dan /atau n:renciptakan
ilmu pengerahuan teknologi dan/atau kesenian. (2) 
"Mengernbangkan
dan menyebar luaskan iimu pengetahuan, teknologi danlatau kesenian
serta mengupa,vakan penggunaannla untuk meningkarkan taraf kehidupaa
masyarakat <lan memperkaya kebuda3raan nasional. (pp 60 tahun 199g,
Bab II pasal 2.
Agar terlakana dan tercapai maksud yang dikandung di atas, maka
di perguruan tinggi diadakan berbagai kegiatan guna mencapai maksud
tersebut, dilaksanakan lewat tri dharma perguruan tinggr.
Salah satu dari tri dharma perguruan tinggl adalah pen<lidikan dan
pengajaran Inti dari pendidikan dan pengajaran itu adalah proses unruk
terjadinya transfer ilmu, nilai(vaiue) dan aktifitas. Untuk beriangsuxgnya
proses pendidikan dan pengajaran harus diiaksankan beberapa hai
yang terkait erat dengan proses pembelajaran.
Hal yang terkait erat dengan proses pembeiajaran tersebut adalah:
pendidik (dosen), peserta didik (mahasiswa), sarara danfasilitas, kurikr-rlulurn,
metode.
2. Aspek-S,spek Manajernen Fendidlkan dan Pengajanan
a. Dosen
Dosen adalah [enaga pendidik pada perguman tinggi 
-izang khusus
diangi<.at dengan tugas utama rnengzijar (PP 60 PasaL l). Sebagai seoratig
tenaqa pendidik di perg:ruan tinggi, hams memilki bebe::ar:a konpetensi.
Pertarn*, kornpetensi keiimuan, yak::ri memiliki kualiiikasi keiln;r:an
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yang memungkinkan dia untuk mengajar di perguruan tinggr. Kualifikasi
keilmuan diukur dari kegiataa ilmiyah yang dilakukan oleh seorang dosen
seperti menulis karya ilmiah, seminar, diskusi, penelitiaa danjuga termasuk
tingkat pendidikan, misal:nya, untuk program 51 tenaga pendidik minimal
pendidikan strata 52, dan demikian seterusnya. Oleh karena itu perguruian
tinggl yang belum rnencapai tingkat kualifikasi tenaga pendidik pada
level seperti ini harus berupaya untuk menyekolahtlan tenaga pendidiknya
untuk sampai kebatas minimal yang disebutkan di atas.
I(ompetensikeduaadalah,merniliki r:ntukmengkomunikasikan
ilmunya kepada orang lain. Bekenaan dengan ini dimaksudkan adalah
rnemilki ilmu keguruan, seperti persiapan mengajar, setidaknya memilki
RIGM(Rencana Kegiatan Belajar Mengajar), setiap dosentelah memenej
kegiatan pembeiajaran pada awal semester dan ia telah mempersiapkan
seluruh bahan pelajaran, yang akan disampaikan pada tatap muka, tugas-
tugas yang al<an dikedaka& buku bacaan, dan lain sebagainya Selain dari
itu diperlukan juga pengetahaun lain seperti methode mengajar, psikologi
pengajaran, penggunaan media dan lain sebagainya.
Kompetensi ketiga adalah rnoral akademik. Setiap dosen mesti merniliki
moral akdemih dia mesti mematuhi etika profesi pendidik. LAIN Sumatera
Utara lewat Surat Keputusan Rektor IAIN Sumatera Utara No 47 A tahun
1998 telah menuangkan Etika Akademik lAiN Sumatra Utar4 baik unttk
dosen, pegawai, dan mahasiswa. Khusus unuik dosen adalah :
1) Bertaqwa kepada Altah Swt, bersikap ilmiyah, juju4 dan adil.
2) Berakhlak mulia: istiqamah, wara'tawadhu', khudu', sabar dan
qana'ah.
3). Taat beribadah dan menegakkan syiar islarn.
4) Menegakkan amar ma'ruf dan nahi anil munkar.
5) Memeiihardanmenjunjungtinggi ilmupengetahuan, svwtabertanggubg
jawab secara ilmiyah.
6) Senantiasa berusaha menunfut ilmu pengetahuan, tidak menyia-
nyiakan waktu dan siap belajar dari sumber mana pun serta rajin
meneliti serta membina kreatifitas.
7) Zuhud, tidak mencari dan menggunakan pengetahuan harya untuk
mencari harta, prestise dan popularitas semata.
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8) T'erbuka Carl n-renghargai orang iain.9) R"endah hatl tian berani mengakui kelemahan 
,/kesalahan.10) l*enga:ar demi keridaan Alrah dan pengembangan ilmu pengetahuandan penyiaran agarna.
11) Mencintai dan nrengharagai mahasiswa serra bersedia rnernbanrudalam batas_batas k"mulpuurr.
12) Bersungguh-sungguh dalam mengajar dan mernbantu mahasis,,va13] Nlemperrakukan mahasiswa dengan trena' jujur dan adil"14) Tepat waktu dan berdisiplin.
15) Terbuka dan serektif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.
b. Mahasiwa
Mairasisvra adarah pesema didikyangterdaftar dan berajarpada perguruaiitertentu (pp 60 tahun 1999 pasar 1r Mahasiswa adarah "roJ, irrrur(bahanbaku) yang sedang diperor"rLo,r. *""irai out put. Rar,u 
'rpur dipengaruhioleh faktor ruar dana dalam. Fakr:r ruar dipengaruhi pula ore'clua halpertama environrnenror flingkungan) aram dan ,orll. rukto. daramdipengaruhi oleh fisiorog dan psiko"rog yu.rg *.tiput' rninaq kecerdasan,bakat, mofivasi, kemampuan t<ogniiif. (Suryabrata, l9g3 : 7J
c. Kurikulunr
secara luas kurikuium dimaknai dengan seiuruh program sekolahyang diberikan kepada peserta didik. 
...,,the school cun fculTtm is the totalffirt of the schoor to bring about desir.etd o,tcome,s in schaor atd. in out_af 
- 
schoor sitttc-tion". Dengan demikian batas kurikulum itu tidak hanyamata pelajaran )-ang c.rberikan di sekolah saja, akan tetapi bisa dimaknaidengan selu::u pemberian program kepada peserta didik baii< di sekolahmaupun di iual' seiioraii 
"mruk 
pernbentukan peserra didik k; arair yangdi'lnginkan' Beraiarria: 
- 
*- i'u;ikur.r- huruu dirancang daiarn i:entukintra kui'ikuiel uoi"-r-..*r::. err-*na kurikurer dan hidd*n kurikurer.
o-,,,*i}ffiill\..- '-.-. 
-=j-'- 1-olll.,snss -v',1:g akan r-tratang
zsztz*aar*,,r*"o.or=;.-_,---'-:l,::T;#:TjJi,'#*Y;
per::'laitr hasili.rel;rjarmahas,_.- , _ . -: j 
_.._ 
.:_' 
-...;_=1..''.litetapkar:
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bahwa suuktui kurikulum pendidikan tinggro dijabarkan dalam bentuk
MPK Mata Kuliah kngernbangan lGpri-badian) . MI (Mata t-tuliah lGiimuan
Keterampilan). MI(B (Mata Kuliah Keahlian Bekerja), MPB (Mata Kuliah
Prilaku berkarya), Nlata Kuliah Prilaku Berkarya), MBB (Mata Kuliah
Berkehidupan Bermasyaralkat)
Kelompok MPK yang terdiri dari mata kuliah yang relevan dengan
tujuan pengayaan wawasan, pendalaman intensitas penghayatan inti.
Kelompok MKKyangterdiri dari mata kuliahyang relevanuntuk memperkuat
penguasaan dan memperluas wawasan kompetensi keilmuan atas dasar
keunggulan kompetitif serta komparatif penyelenggaraaan program
studi bersangkutan. Kelompok Mi(B yang terdiri dari matakuliahyang
relevan, berrujuan untuk memperkuat penguasaan dan memperluas
wawasan kompetensi keatrlian dan berkarya di masyarakat sesuai dengan
keunggulan kompeAtif serta komparatif. Penyelenggaran program studi
bersangkutan. Kelompok MPB yang terdiri dari mata kuliah yang relevan,
bertujuan untuk memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan
prilaku berkarya sesuai dengan ketentuan yang berlaku di masyarakat
untuk sdetiap program studi. MBB terdiri dari mata kuiiah yang relevan
dengan upaya pemahaman serta penguasaan ketentuan yang berlaku
dalam kehidupan di masyarakat, baik secara nasional maupun gIobal.
Strukrur kurikulum IAIN adaiah terdiri dari MKU (Mata lftrliah Dasar
Umum), MKDK (Mata Kulaih dasar Keahlian) dan ketiga MKK (Mata Kuliah
Keatrlian) yang tentunya akan mengikuti strukrur kurikulum yang telah
dikeluarkan Menteri Pendidikan Nasional, Nomor 232/U/2OOO.
d. Sarana Dan Fasilitas
Sarana dan fasilias pembelajaran bagian yang amat urgefi dalam
menata pendidikan dan pengajaran di perguruan tinggr. Sarana fasilitas
di kelas dan di luar kelas. Di dalam kelas dibutuhkan saran dan fasilitas
peroses pembelajaran terkait dengan media pemebelajaran, Di luar kelas
yang terpokok dl antaranya adalah perputakaan, perpustakaan di perguruan
ting$ adalah jantungn5za universitas (The heart of unv ersity) Perpustakaan
ditata dengan sistem manajemen.
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3. Ferguruara T[ngql di. Hra 6[oba[
Bangsa indonesia adaiah bangsa yang religius, kenyataan religiusiias
furi dapat tliiihat dari br:kd-br,rkti peniriggalal sejarah. sejak bangsa Indonesia
memeluk kepercayaan anirnsme, dinarnisme, samapai rrrasuknya agama
Flindq Budha, Islan-r l(rjsten ke Indr:nesia adaiahbr:ki sejar::hyang menunjuki<an
betapa bangsa ini adalah bangsa 
,vang religius. Penetapan lGtuhanan yang
Maha Esa sebagai" sila penama dan Fancasiia adalah mengandmg makira
tentang urgensinya agama di Indonesia. Ada empat hal yang menyebakair
agama menduduki peran penting di Indonesia:
a. Asas Ketuiranan Y'ang Maha Hsa
b. Asas Konstitusional UllD i94.5
c. Pembentukan Departeman Agama
d. Kehidupan Sosial religius masyarakat Indonesia (Daula,v, 2A0l:776)
untuk merealisasi kehiciupan beragama di Indonesia, maka dilal<sarakal
pendidikan aganra. Pendidikan agama di Indonesia teiah diiaksanakan
dari tingkat dasar sampai pendiciikan tinggi. pendidikan ringgi againa
Islam dibagi seca-ra garis besar kepada dua yaiari negeri dan sr,vasta. iAlN
dan srAlli adalali herada dijalur lembaga pendidikan tinggi negeri di barvah
asuhan Kementerian Agama, sedangkan sr/vasta ada yang brerbentuk
sekolah tinggi, institut dan universitas.
Tujuan utama dari lembaga pendidikan tinggr agama Islam ter.sebut
adalah untuk mendalami dan merrgembangkan iln-ru-ilmu keagamaan
yang intinya bersum'Der dari wahyu Allah Sr,rrt"
Ilmu-llmu keagaman itu amat diperlukan oieh masyrakat Indonesia
yang religius khususnya umat Is1am. Masyarakat Indonesia yang religius
tersebut yang mayoritas umat Islam n-remerlukan bimbingan rlzm pengarahan
dalam kehidupan beragama.
Era globalisasi ini akan melahirkan masyarakat yang kompetitif,
masyarakat kompetitif akrn melahirkan masyarakat unggul. Jaeli, dengan
demikian rLrnn:tan dunia global ini adalah mernbutuhkan manusia unggul.
Perguruan tinggi amat bsreran dalam membentukmanusia unggil tersebi:t.
PIAIS merupakan saiah satu perguruao tinggi yang seharusnya jug,
me mpersiapkan diri uiluk terberrtuknya manusia un gg-,:1 yan g komp etitif.
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4. Perguruan Tinggi sebagai Pusat Kegiatan iLmu
Tri dharma perguruan tinggr adalah tugas pokok perguruan tinggi
termasukperguruan ting$ agama Islam swasta. Dharma pertama pendidikan
dan pengajaran (akademik) mengkonsentrasikan kepada ffansfer ilmu
pengetahuan (transfer of knowledge).Transfer rulai (transfer of value)
dan transfer kecakapan (transfer of skill ). Di sini kornunikasi keiimuan
antara dosen dan mahasiswa mesti berlaku dalam menjunjung tinggr
kaedah-kaedah ihniyah. Ilmiyah di kedepankan dan diunggulkan, penilaian
dalam bidangini diberikan seobyektif mungkin dengan menghindarkan
prilaku subyektivitas. Letak kualitas output daisiratu lembaga pendidikan
terletak kepada sejauh mana diberlakukan kaedah keobyektifkan
Dharma berikutrya adalah penelitian. Penelitan dalam khazanah ilmu
memiliki posisi yang arnat penting, sebab dengan riset akan berkenibangnya
ilmu. Riset bertujuan untuk mencari hakikat keimuan secara real. Bergerak
dari dirasakan adanya masalah, latar belakang masalah, kajian teroitis,
perumusan hipotesis dan seterusnya terjun kedunia kerja. PTAIS mesti
memiliki.
Dhama selanjutnya adalah pengabdian kepada masyarakat. Civitas
akademika disuatu perguruan tinggl terkait erat dengan pengabdian
kepada masyarakat. Perguruan tinggi bukanlah menara gading yang
terisoliri dari masyarakat, tetapi ianya dituntut untuk dapat menghaati
dan merasakan kehidupan masyarakat terebut.
5. Kesimpulan
Manajernen pendidikan dan pengajaran diarahkan bagaimana uPaya
meningkatakan kualitas pendidikan dan pengajaran. Banyak hal yang
terkait dengan peningkatan kualitas penddikan/pengajaran. PTAIS sama
halnya dengan lembaga pendidikan tinggr lainya sama-sama sedang
berlomba untuk mncapai kualfikasi yang baik. Di antara penentu dari
komponen-komponentersebutadalah doseru mahasisr,rra proses perrbelajararl
kurikulum, sarana dan fasilitas, dan lain-lain.
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PE,NDIDIKAN ISH-AM INFORMA{.
A. PENDIDIKAN ISLAN4 D! R.UMAH TANGGA
alam pandangan Islam pendidikan anak itu teiah riimulai
sejak mencari jodoh. seorang muslim mestilah mencari jocloh
berdasarkan kreieria agarna. Hai ini berkaitan erat denganiahirnya generasi baru yang beragama pula. Nabi bersabda bairwa
dinikahi seorang wanita karena kecantikannya, harran;7a, ketunrnanannya
dan agamanl;a, rnaka pilihlah agamanya.
seterusnya hubungan suami isteri mestilah berdasarkan ajarael
islarn, dan ketika .nak sudah lahir diazankan atau di iqamahkan, kemudian
diberi nama yang baik dan dialdkah. Inilah tahapan-tahapan awal pendidikan
seorang arrak di rumah tangga. sejak itu secara ber-tahap disesuaikan denganperkembangan akal pikiran seseorang, dilaksanakanlah pendidikan
agama anak. Dimulai dengan pendidikan akidah, ibadah, membaca dan
menghafal surah-surah pendek.
Tanggungjawab mendidik anak atau keluarga daram Isram didasari
oleh ayat al eur'an surah Attahrim ayat 6 :
Artinya : rNahai ordng-o,ang yang bet iman, perihararah dirimu d"an
kelua.rgamu dari (siksa) api (neraka)
Hadjts hlabi Saw, yang artinya :
"suami bertanggung jai,vab mernelihara keluarganya dan ia akandimintai pertanggung jawaban dalam hai itu, Isten bertanggurngjar'vab daiam rumah suaminya da, ia akan dimintai per-tanggungjawaban daLiam hal itu" (Fi.R. Ar Bukhari dan N4uslim dari ltnrr ,Umar)
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Setiap orang dilahirkan atas dasar fitrah ibu bapaknya ya4g menjadikan
dia Yahudi, Nasrani atupun Majusi (R. Bukhari dan Muslim)
Suruh anak-anakmu mengerjakan shalat pada usia mereka tujuh
tahun dan pukul mereka pada usia sepuluh tahun apabila tidak shalat
dan pisahkan mereka dari tempat tidur (H.R Tumizi dari Ibn Umar)
Yang paling menarik dari ayat aI Qur'an tentang pendidikan anak
ini adalah surah Luqman ayat L2-19:
t-*'3 ,i,11\:ii ;4,iFii ti.*,;: @3+'ltJJ a;,;i ir;i-\
o], @ 'Eai Al+n'li J-.aAi 9i ,i;e 4 
",i+4 rt i*bt::4+G;1411; *"r+ 
-1i,tu ji G ,raf oi Lb at$
e 6$s -#S U) t" A) es; #,8 6f's 6; q:di a
ati;;+ A,f; )'? GFJWa3 olr\iH@6&;rJi
iyai 4i14@*W'1frLt"xi \*u.e1:11i esi y,;,ai
b
?p b q'\L)-,r;t;iL Ut"*is 1Ai *;;iSot'isuiit
b
*'fii L{e; ub:,:tt A # $s qtu aL ";i "ts@;i'Vr
*i'ol"Lt* o1 ,rtl <Vi"* a"ai66.lo )e"S#
@AbrLi?,*:*
Artinya:
1 2. D an S esungguhny a telah Kami b erikan hil<mat kep ada Luqman, Yaitu:
"BersyukurlahkepadaAllah.danBarangsiapayangbersyukur(kepada
Allah), Maka Sesungguhnyaiabersyukur untuk dirinya sendiri; dan
Barangsiapayangtidakbersyukur,MakasaungguhnyaAllahMaha
Kaya lagi Maha Terpuji".
t
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Dcn {ingatich} ketikc Lurq ,tarL berkata kepoaa cnaknyct, di waktu
ia tnernhei"i peLajaran kepcLdanya: "Hai anakku, janganittk karntt
n rcn t- p e r :; eku tu k c n All ch,, S e x Ln g gu h ny a n'L e mp er s eku tukan ( All att" )
adaLnh b enar -'a en-cr kez alimat t y ang b es ar " .
Dan liomi perintaltkan kepad"a mantLsia (berbuat baik) kepada duc
ardng ibu ba"panya; ibunya telah mengondtLngnya dalarn, Keadacrn
lem ah y an g b er t emb a'n- t amb ah, dan m eny apihny a dalam du a t ahun.
b er syukurlah kepadaku dan kep ada dua or dng ibu b apakmu, hany a
kep ada- Kulah kemb alimu.
Dan jika keduanya rutemaksamu uitttLk mempersekutukan dengan
aku s esuatu y ang tidak oda p engetahuanmu tentang itu, Maka j anganlah
kamumengikutikeducnyqdanpergaulilahkeduanyediduniadengan
bait<, dan ikutiiah jalan orang yang kemboli kepad.o-Ru, ketnudian
hanya kepai,a-Kuio.h kembalimu, Maka Kuberitaka"n kepadomtL apa
yang telah kamu kerjakcLn.
(Luqman l:er'kata): "Hai anakku, Sesungguhnyu jika ada (se.su.attt
perbuaton) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit
ataudidalambumi,niscaya&lqhakonmendatangkonnya(membalasunya).
SeNtngguhnya,4lls"h Maha llolus lagi Maha mengetahui.
IIai arzakku, dirikanlsh shalat d.an suruhloh (manusia) mengeryakan
yang baik clan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mu.ngkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpakamu. Sesungguhnya
yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).
Dan janganiah kamu memalingkan mukamu darimanusia (karena
sombong)dan janganla.hkamubeqalandimukabumidenganangk:uh,.
S esun gguhny a Allak tidak menyakoi or ang- or an g y ang s otnb ong lagi
membanggaken diri.
D an s e der han alah. kamu Calam b er j alan dan lunakkanlah su ar a'mu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suoro iolah suara keledai.
Pada surah l-uqman ini dr3-elaskaa secara terperinci tentang pen.Jidii<an,
3raitu ;
i
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Bidang keimanan
a. Jangan menserikatkan Allah
b. Menjelaskan bahaya syirik
c. Bersyukur kepada Allah
d. Mengngat manusia bahwa tempat kembali adalah,{llah
e, Allah memberitahukan segala apa yang dikerjakan manusia
f. Allah membalas perbuatan manusia sekecil aPapun
g. Menjelaskan sifat Allah Maha Mengetahui
Bidang Ibadah
Memerintahl<an untuk menegakkan shalat
Bidang Akhlak
a.
b.
c.
d.
e.
f.
Berbuat baik kepada orang tua
Kalau orang tua memaksa menerikatkan Allah tidak boteh dipatuhi,
tetapi tetap berbauat baik kepada mereka
Sabarlah atas apa yang menimpa
Menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat jahat
Jangan sombong seperti memalingkan muka, berjalan dengan congkak
Sederhana dalam berjalan dan lemah lembut dalam berbicara'
B. URGENSI PENDIDIKAN ANAK DI RUMAH TANGGA
Pendidik utama dan pertama itu adalah orang tua, melalui orang
tua anak belajar berbagai hal dalam kehidupan ini di antara pendidikan
yang penting dilaksanakan di rumah tangga adalah:
1. Pendidikan karalcek
Anak belajar banyak hal dari orang tuanya, terutama yang berl<enaan
dengan value (nilai-ni1ai). Anak ibarat selembar kertas putih yang masih
kosong siap menerima bentuk tulisan atau lukisan apa yang ditulis oleh
penulis dan peiukisny4 dalam hal ini orang tua. Dari asuhaa dan peraktek
kehudupan Itu anak akan dibentuk. Kehidrrpan dan pergaulan sehari-
hari antara orang tua dan anak adalah suasana pendidikan yang amat
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efektif nrernbentuk karakter anak. J'adi, dengan demikian rumah ranggaadarah hasic uranna dari pendidikan karala*r. u ,mlJ o*,r* *u berperannienanarniuan nilai-nilai bair.: kepada anaknya dan menjauhi niiai_nilaibum,k" Da-ri pergar..rr,n sehari-hari ,iuL a.r** 
".***r,It rr., u*rar*put,besar rerhadap pernbangu"* k*;;;r anak (rhorortrn buitding) 
"Apabiiaanak mempeloleh nilai_niiai t rrui.t.,
akan b e rp e n 
*,r rui, r.p u n; u, g *; ;# -rt_1* fil :t#ti:lrffi *
t"o-lo;ti}? b rumah tanssa menjadi basik pendiaL* r.*.*rut*;, ;;r,
a ' Di daiam pendidikan karakter yang diperrukan adarah contoh teladan,ketika di runrah tangga *ui.p*O'upat dan *"*r.ooi*h.o"toh y*gbaik dari orang flranya maka hat tersebut akan berpengaruir kepada ana_k.b" Pendidikan karaicter berawal dari pembiasaan, ketika alak-anak rlimtdaidari pembiasaan yang baih mar., ila tersebur akan berpengaruh kepada
ilt: i:,,:*, 
s eperri kebersihan, 
..r;, gn waktu, disiptin, kejujuran.
c' Pendidikan di rurnah tangga adalah berlangsung secara infrrrmal,pendidikan ini lebih banl.ak u"rdarar kepada hubungan yang erar antaraorangrua sebagai pendidik <iengaa anak sebagai tercri'dik.'ilou r,uo.***pendidikan yang bel^sifa, i.rfor*utadarahpu,g,,r;,il;il;;';,;;T:Ixlfr:f 
xl:,li:;:il:*
2. Pendtdikan agama
Pendidikan agama anak terah crimulai sejak anak daram kand*ngan,yaitu lewat oran8luanya terutama ibunya yang selalu mekasanakanibadah dengan baik' membaca al Qur'an, sh.otat.,v,ib maupun sunnat,ziki4 srlarurrahmi, dan berbagai r:"r* r*La hinnya, sangat berpengaruhbagi pendidikan agama di rumah ,^rr*, rnasing-masing.
Pendidikan agama anak di rumah tangga terah dapat riimulai sejakanak teiah bi.sa berkomunikasi dengan orurr* tuanl,s sebagai pendidik.Dimulai cla"ri hal fanf 
.Uerllfyf.*f.ri,I*S dapat aifrf.*,"r#*, misalnyadengan niernbaca bismillahirrrfr*rrrirruhrim, 
mengucapkan salam.telah bisaiuga diikutkan dalam rhri;;,-;"r, membiasakun p*rburtur,_perbuatan r:aik. Akidarr terah di*;i ;";k anak terah memu'g1<r.nkan
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untuk menerimanya, rnisalnya ketika dia telah mulai mengenal alam
lingkungannya, maka semua yang dikenalnya itu dikaitkan dengan
penciptanya adalah Allah SWI Cerita nabj-nabi, orang-€rang shaleh dan
lain-lain. Membaca ayat-ayat pendekjuga adalah bagian dari pendidikan
agama. Pendidikan shalat telah dimulai diajarkan ketika anak belum
berusia tujuh tahun, pada usia tqfuh tahun sianak telah mulai shalat.
Kebiasan-kebiasan ini terus dibudayakan bagi anak sehingga sejak kecil
dia telah terbiasa melaksanakan shaiat. Pendidikan puasa, dimuali sejak
anak sudah memungkinkan untuk itu, dimulai dari berpuasa setengah
hari, dan apabila telah memungkinkan baru dilaksanakan sehari penuh.
Pendidikan agama di [ingkungan keluarga
Orang tua (ayah dan ibu) adalah pendidik pertama dan utam4 karena:
1) Orang yang paling pertama dikenal anak adalah orang tuanya.
2) Orang tua itu seutama-utama pendidik karena dari merekalah
si anak belajar dan menyerap banyak hal.
3) Di nirynah tanggalah terjadinya transformasi, pengetahuan dan
nilai-nilai.
4) Orangtua tanggungjawabyangbesardalammendidik
anak-anak mereka
5) Berakhlak mulia atau tidaknya anak-anak banyak tergantung
kepada pendidikan yang diterima mereka di rumah tangga.
6) Pembentukan keperibadian Muslim itu dimulai dari rumah tangga.
b. Langkah-langkah yang dilakukan oleh orang tua dalam mendidik
anak agama:
1) Pendidikan telah dimulai sedini mungkirl bahkan ketika anak
masih berada dalam kandungan ibunya pendidikan telah dimulai.
2) Ketika anaklahir di azankan atau di qamatkan adalah merupakan
media pendidikaa paling awal ketika anaktelah berada di dunia.
3) mengaqiqah dan memberkan nama yang baik.
4) kndidikan agama telahbisa dimulaipada saat anakusia dini (balita).
5) Anak pada usia tujuh tahun teiah disuruh melaksanakan shaiat
216
Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan lslam di'lndonesia
ndidikan nilainilai kebajikan sedini mungkin6) Diberikan pe
7) Memtriasakan anal+anak untuk melakukaa kebajikan-kebajikan
8) Orangtua mesti menjadi contoh teladan
9) Suasana rumah tangga diwarnai dengan suasana keislaman,
mengucapkan salam, membaca bismillah setiap memulai pekerjaan,
mensuasanai ru$ah tangga dengan bacaan al Qut'aru dan lain-lairl
10) Melai<ukan pengawasian terhadap berbagai hal telah diprograrnkan
11)Melakukan pengawasan terhadap berbagai hal yang merusak
akhlak anak.
4. Pendidikan Intelektual
Sejak dini anak-anak telah tumbuh rasa keintelekiualamtya, kecerdasan
otak anak telah bisa didik sejak balita mereka, bahkan pada masa baiita
ini adalah masa ke mesa pendidikan intelektual anak (the golden age).
Berbagai bentuk permainan yang membentuk intelektual anak telah
bisa dilaksanakan pada masa balita mereka.
5. Pendidi.kan kejiwaan
Sejak dini juga pendidikan jiwa anak telah dimulai, anak.anak
telah memiliki kepekaan psikologis, mereka telah memilki rasa suka
dan tidak suka, mereka telah memilki rasa gembira dan sedih. Karena
itu pendidikan kejiwaanpun seharusnya juga bebarengan degan pendidikan
keintelektualan. Jiwa yang lembut dari hasil pendidikan kejiwaan
banyak ditentukan pada masa balita anak. Dan begitu juga jiwa yang
kasar akan tumbuh apabiia anak didlk dengan kasar. Menyampaikan
kata-kata lembut kepada anak-anak adalah salah satu upaya pendidikan
kejiwaan anak agar dia pun menjadi orang berhati lembut.
C. RUMAH TANGGA SALAH SATU PUSAT PENDIDIKAN
(TRr PUSAT PENDTDTKAN)
Ki Hajar Dewafltara, menyebutkan ada tiga pusat pendidikan: Rumah
Tangga, Sekolah dan Masyarakat. Ketiganya saling terkait antara satu
dengan lain dan saling melengkapi.
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1. Pendidikan Agama di Lingkunagan Keluarga
Orang tua (ayah dan ibu) adalah pendidik pertama dan utama,
karena:
a. Orang yang paling pertama dikenal anak adalah orang tuanya,
b. Orang tua itu seutama-utama pendidik karena dari merekalah si
anak belajar dan menyerap banyak hal.
c. Di rumah tanggalah terjadinya transformasi, pengetahuan dan niiai-
nilai.
d. Orangtua mempunyai tangSung jawab yang besar dalam mendidik
anak-anak mereka
e. Berakhlak mulia atau tidaknya anak-anak banyak tergantung kepada
pendidikan yang diterima mereka di rumah tangga.
f. Pembentukan keperibadian Muslim itu dimulai dari rumah tangga.
2. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak
a. Al Qufan menjelaskan zupaya seseorang me4jaga diriryra dan keluarganya
agar terhindar dari neraka :
"HaiOrang-Orangyangberimanpeliharalahdirimudankeluargamau
dari api nerakd" ... (at Tahrim ayat 6)
b. Hadist Nabi menjelaskan bahwa :" Seseorang dilahirkan beradasarkan
atas dasar fitrah, orang tuanyalah yang menjadikan anak itu Yahudi,
Nasrani atau Majusi
3. Langkah-langkah yang Dilakukan oleh Orang Tua dalanr
Mendidik Anak
a. Pendidikan telah dimuali sedini mungkin, bahkan ketika anak masih
berada dalam kandungan ibunya pendidikan telah dimulai
b. Ketika anak lahir di azankan atau di qamatkan adalah merupakan
media pendidikan paling awal ketika anak telah berada di dunia
c. mengaqiqah dan memberikan nama yang baik
d. Pendidikan agama telah bisa dimulai pada saat anak usia dini (balita)
e. Anak pada usia tujuh tahun telah disuruh melaksanakan shalat
f. Diberikan pendidikan nilai-nilai kebajikan sedini mungkin
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g' Membiasakan anak-anak untuk melakr.rkan kebajikan-hebajikaali. Orangtua rresti menjadi contoh teladan
i' suasana rumahtangga diwamai dengan slrasanakeislaman, mengucapkan
saiam, rnembaca bismillaii sedap memuiai pekerjaan, mensuasanai
rumah tangga dengan bacaan al eur,an, ,lan iain_lain.j N4eiakukan pengawasan terhad.ap berbagai hal yang merusak akhrak.
KESIMPU!.AN
Lembaga pendidkan rslarn hfomul, adarah rembaga yang diiaksanai<arr
di iingkungan keluarga arau rumah tangga. pendidik yang benanggungjawab adala orang tua. Lembaga ini sangat menentukan karakter: mansia,
sebab di lembaga inilah mula pertama sekali anak manusia nrengenarlpendidikan. Jika pendidikan rumah tangga iru baik, maka peserta didik
tersebut akan berperuang menjadi balk. IGrena ituiah pendidikan rurnah
tangga ini menempati posisi penting begitu.iug^ rnenurut pandangan
Islam. Dalarn hadis Nabi telatr disehutkan bahwa anak itu akan me,jadi
apa, tergantung dari orang tuanya, jika orang ruanya mendidik di cienganbaik, maka dia kan menjadi Lraik pula. Adapun sekolah dan pendidikandi masyrakat adalah pelengkap saja.
Islam telah mengajarkan rangkah-langkah untuk me*didik anak,
mulaidarimencarijodoh,yanglebihdiutamakanadarahakrrlaknya (agamanya),
setrusn;va pendidikan pra krehiran yang dalam lahir seorang ibu. pendidiiean
Islam telah memberi pedoman tentang pendidikan pra keraliran, sererllsnya
seteiah kelahiraa, dimulai dari menga za*an / iqamah anak, mengaqiqah
anak clan memberinya nama yang baik. pendidikan masa barita, masa
l<anak-kanah remaja dan rnasa dewasa" rangkah-rangkah itu telah &temukandalam konsep pendidikan Islam.
r
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BAB VII
PENDIDIKAN ISLAM NON TORMAL
A. MENGENAL PENDIDIKAN NONFORMAL
Flue Undang- Undang No 2 tahun 1989, disebutkan bahwa pendidikan
EJito mempunyai dua jaluryakni jalur sekolah dan luar sekolah,
,E. sedangkan pada undang-undang No 20 tahun 2003, memandang
bahwa jalur pendidikan itu tidak cukup hanya menyebutkan jalur sekolah
dan luar sekolah, karena dalam perakteknya banyakjalur sekolah yang
dimasukkan ke dalam jalur luar sekoiah, padahal ianya jalur sekolah.
Karena perlu ada pembatasan yang rigit berkenaan dengan itu jaiur
pendidikan tidak lagi hanya dibagi kepada dua saja, tetapi sudah menjadi
tiga jalur yaitu fbrmal, non formal dan informal.
Undang-Undang No 20 tahun 2003 pasal 26 menjelaskan tentang
pendidikan nonformal :
1) Pendidikan non formal diselenggarakan bagi warga masyarakat
yang memerlukan iayanan pendidikan yang berfunpi sebagai pengganti,
penambah, dan / ataupelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat.
2) Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkaqn potensi pesetra
didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keter-ampilan
fungsional serta pengembanagan sikap dan kepribadian professional
3) pendidikannonformal meliputi pendidikankecakapanhidup, pendidikan
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberd ayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendikan keterampilan dan
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan serta pendidikan lain yang
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.
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4) satr.ran pendicikan nonformal terdiri atas iembaga kursus, iembaga
pelatihan, kelompok beiajar, pusat kegiatan belajar masyarallar, <lair
majelis taklim se,rta satuan pendidikan sejenis.
5) Kursus dan penejatilun diseienggarakan bagi mary.arakat yang memerlukan
bekal pengetahuan, keterampiian, kecakapan hirlup, dan sikap ultuk
mengembangkan diri, mengembangkaa profesi, beke{a, usaha mandiri
dan /atar melanjutkan pendidikan kejenjang yang rebih tinggi.
6) Hasil pendidikan nonfomal dapat dihargai setara dengan hasil program
pendidikan formaL setelah melaiui proses perrilaain penyetaraan oleir
lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau pemerintah Daer:ah
dengan mengacu kepada standar nasional pendidikan.
Pendidikan Islam nonformar terah tumbuh di Indonesia, jauh sebelun:
adanya pendidikan Islam formal. pengajian-pengajian di rnasjid, rli rumah-
rumah para ulama adalah cikal bakal bagi berkembangnya pencliclikan
Islam nonformal. Di Indonesia, jauh sebelum adarrya pendidikan Islam
formal di pesantren, sekolah, madrasah dan penrlidikar: tinggi, teialr
beriangsung pendidikan non forrnal. para muballigh yang bercatangan
dari berbagai negara ke Indonesia rnelaksanakan pendidikan isiam itu
secara non formal. Masjid atau tempat-tempat lain merupatrean pusat
kegiatan pendidikan tersebut.
Pendidikan keagamaan non formal ini ditr:jukan kepada masyarakat
ramai. sedangkan untuk mendidikmurid-murid mereka, mereka lalisaaakan
dengan cara khusus. pada saat tumbuh dan berkembangnya kerajaa,
Islam di Indonesia bermuncullah nama-nama uiama yang terken:uka
di Indonesia, m:isalnya di kerajaan Aceh terkenal beberapa nama yang
disamping menjadi muballigh dan gr.*u di masyarakat iaaya.iuga menj;rcli
mufti, di antaranya syeikh syarnsuddin As-sumatrani menladi miLfti
di masa peme::intahan sultan iskancar Mucia {7607 - i636Mi. suitan
Iskandar Thani (1636 *1647 M) rnengangltat syeikh lJarucdin ai-Raniry
menjadi mufri. suitan syafiuddin syah mengangkat Abciur Rauf sing,kii
n:enjadi m'"ifti kerajaan di masa pemerjnrahannya. rial ini;neqcnjukkan
peran ganda ulaera dl rengah-tengah mas1,"ar ahat. B:rhkal arla juga diaria,.e
ulama {tnubaliigit) itu vang herperan sebagai kepaia pemerintaha* sepe; ti
Syarif Hidayatuilah (Sunan Gunung Jati).
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Berdasarkan ini dapat dimaklumi bahwa pada ketika itu terdapat puia
pruat pengernbangan Islam. krtama pusat kelflatan politik dan kedua pusat
pendidikan Islam. Pusat-pusat pendidikan Isiam pada ketika itu telah
terpusat di pesantren di Jaw4 dayah diAceh dan surau di Sumatera Barat.
B. JENIS.JENIS PENDIDIKAN ISLAM NONFORMAL
1. Majelis Taklim
Fada saat sekarang tumbuh dan berkembang dengan pesatlya majelis
taklim. Di setiap desa dan kelurahan dapat ditemukan majelis taklim.
Kegiatan majelis ta'lim ini adalah bergerak dalam bidang dakwah islam,
lazimnya disampaikan dalam bentuk ceramah, tanya jawab oleh seorang
ustadz atau kiyai di hadapanpara jamaahnya. Kegiatanini telah dijadwalkan
waktu dan ditentukan tempatnya.
Untuk lebih mendekatkan pemahaman terhadap Majelis Th'lim ini
perlu dinukilkan pengertian Majiis Talim yang dirumuskan oleh Musyawarah
Majlis Ta?lim se DKI Jakarta tahun 1980, adalah lembaga pendidikan
non formal Islarn yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan
secara berkala dan teratur dan diikuti oleh jamaah yang relatif banyah dan
berrujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang santun
dan serasi antara manusia denganAllah S\ f[ antara rnanusia dengan sesanum]xa
dan antara manusia dengan lingkungannya, dalam rangka membina
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT (Nurul Huda, 1984:5).
Dengan demikian dapat dimaklumi bahwa esensi dari Majlis Ta'lim
tersebut : 1), Lembaga pendidikan Isiam non formal, 2). Pendidih 3).
kserta didik (Jamaah), 4). Adanya materi yang disampaikan, 5). Dlaksanakan
secara teratul 6). Tujuan untuk mencapai derajat ketakwaan kepada
Allah SWL
Dipandang dari sudut teori pendidikan, bahwa Majlis Ta'lim adalah
salah satu di antara pusat pendidikan di samping rumah tangga dan
sekolah. Ki Elajar Dewantara menyebutkan ada tiga pusat pendidikan
(tri pusat) pendidikan, rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Majlis
Ta'lim ini adalah tergolong kepada pendidikan Islam di masyarakat.
Majelis Talim ini telah berkembang di masyarakat, mulai dari maslarakat
Islam yang tinggal di pedesaan sampai kepada masyarakat Islam yang
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tinggal di perkotaan. Kegiatan ini berlangs*ng cii kantor pemedntah dar
s,'^'rasta, rlan juga di badan-badan usaha miiik negara, di ma.sjid, di mmah-
rurnah clan iain sebagainya. IGrusus di katrangan remaja telah lama berdiri
organasasi Remaja Mesjid yang kegiatannya semacam Majlis Ta,lirn,
yang dikelola oleh remaja.
selain dari majelis taiim di kalangan remaja rnuncur pula rembaga
pendidikan felmral dalam bentuk pesantren kilat. Kegiata, b*rlangsung
satu atu dua minggu, yang rehih tepat dikelompokiran kepada peiatihan.
Dala:r uncang-tJndang No 20 tahun 2003 dijelaskar: tenrang pendidi!;:n
nonformal, ksai 16: satuan pendidikan nonfon:ral terdii ciari aias lembaga
kursus, lemhaga pelatihan, keiornpok belaiar, pusat kr:giatan belajar
n:asyarakat, dan majelis taklirri. serta satuan pendidikan sejeris.
Dengal dendkian pendidikal Islam itu bisa clilaluanakan clalam l,:enrurl.:
lembaga kursus, misainya kursus mernbaca dan rrLenafsirkan ar eur,an,bisa dalam bentuk peratihan, misalnya pesantren kilat, bisa,ralar* he*tuk
kelompok belajar dan pusat l.:egi;itan berajar rnasyaraita.t seria 1,.a6g{erbanvak bersebar di masyarakat adalah dalani }:entuk mcjelis: taktim.
sesuirgguhnya kaiau merujuk kepada hakikat penclidikaii Isiani
yang sesungguhnya yang herrujuaa untuk membenruk prihadi musiirn
seutuhnya, maka tidaklah cukup jika pendidika,Islam iru diiaksanakair
dalam bentuk fnrmal saja mestiiah di dampingi dalam b,entuk pendidikan
non formal. Begitu j,ga bahr,r,a pendidikan Islam itu adarah penciidii."an
yang berlangsung sepanja,g hayat, maka diperrukan kegiatan-kegiatan
pendidikan Islam;,rang menampurig pendidikan Islam buat orang de.;vasa
dalam bentuk yang lembaga kursus, peiatihan, kelompok berajar elanpusat kegiatan belajar masya;:akat.
Dalam Peraturan- pernerintah No s5 Tahun 2007 rentang pe*didika*
Agama dan pendidikan Keagamaan, rnajeris taidim drkategonkan kepadapendidikan diniyah nonformal.
Pendidikan dini),ah nr:nformar diserenggarakan rialam bentuk pengajian
kitab, Majelis Taktrim, pendidikan Ar eur'an, Diniyah Taklimyah, ataubentuk lain yang sejenis (pp SS pasal 21 ayat (1).
Majelis taldiin atau nama lain yang sejenis bertujuan untuk merringka,Jean
keimanan dan ketakwaan kepada ,{[ah swr dan akhrak muria peserta
didik serta mewujudkan rahmat bagr aram semesta (pp 55 pasai 23 ayat (1).
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Kurikuium Majelis Taklim bersifat terbuka dengan mengacu kepada
pemahaman terhadap a1 Qur'an dan Hadits sebagai dasar untuk
meningkatkan keimanana dan ketakwaan kepada Allah Swt, serta
akhlak mulia (PP 55, Pasal23 ayat (2)
Majelis Taklim dilaksanakan di masjid, musollah, atau tempat
lain yang memenuhi syarat.
2. Majetis Zi,kir
Dalam bebrapa tahun belakangaS turnbuh dengan subur di Indonesia
Mqielis Zikj{ yaitu sebuahkegiaun keagamaanyang di dalamqza dilat$anatgn
kegitan berzikir. Berzikir pada hakikatnya adalah amalan yang sangat
dianjurkan oleh Islam, bahkan di dalam surah Arra'du ayat 28, disebutkan
bahwa untuk mencari ketenteraman batin laksanakan zikir :
Artinya:"Orang-orangberimantenteramhatimerekadenganberzikitr
ketahuilah dengan berzikir hati akan tneniadi tenteram" (Arr'adu: 28)
Dengan demikian berzikir adalah aktivitas rutin yang dilakukan
oieh seorang Muslim, biasanya diialsanakan secara Perorangan, pribadi-
pribadi seteiah selesai shaiat. Saat sekarang timbul pula fenomena baru
zildr di samping kegiatan person juga sudah ada yang terorganisasi. Majelis
yang terorganisasi ini di urus atau dimanej oleh sebuah organisasi, ada
pengurumya. Dengan demikian ada petLtgas-petugasnya, ada yang rnem-
persiapkan tempat, adg ya4g memimpin zikir dan lain-lain sebagainya.
3. Remaja Masjid
Remaja Masjid adalah organisai kegamaan yang anggotanya terdiri
dari pelajal pemud4 mahasiswa. IGgiatannya adalah kegiatan kepemudaan
yang dikaitkan dengan pembinaan jiwa beragama mereka. Di antara
kegiatan Rern4ia Masjid adalah pengaiian keagamaan, dengan mendaungkan
gqru-guru agama yang akan memberi ceramah. Selain dari itu pengajian
rutin tersebul, selalu juga remaja masjid melaksanakan kegiatan peringatan
hari-hari besara keagamaan, seperti peringatan maulid nabi, peringatan
Isra' dan mi'raj Nabi Muhammad, dan untuk memeriahkan kegiatan
tersebut, remaja majid mengadakan berbagai kegiatan sayembara atau
musabaqah, dan juga pertandingan oleh raga.
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4. Pesantren K[[at
Kegiatan pesanuen kilat sudah lazim dilaksanakan oleh pelajar dan
miehasiswa. PaCawaLkru iibur sekolah, sekolah-sekolah tertentu nlelai<sanai<an
pesantren ki1at" tsagalmana asal usulnya sehingga disei:ut dengax pesantien
kiiat, brelum dapat diketahui clengan pasti. Tetapi yaiig jelas na:,a i*i
terambril dari dua kata pesanh'en d;ur kiiat. fu{ungkin clapat diinterpretasii<an
bahrva karena keg:atan ini acia.Lah n:erupakan kegiatan pendidikan agalrla,
maka yang dekat tlengan pen,Jidikan agama itu adalahr kaia pesanrren.
Pengertian pesantren telah banyak disinggu,g pada barr terdahu, jadi
tidak perlu diulang lagi. sedangkan kata kilat rnenunjuklian cepar, hanya
diial<sanaka, beberapa hi*i saja, sekitar tiga, tujuh atau lima belas hii:-i si4.a"
semestinya pendidikan di pesantren itu diiaksanakan berta hun-rah.un,
paling tidak tiga tah,n untuk satu tingkatan. Ti,gkatan tsa.awivah dga
tahun dan tingkat aliyahjuga tiga rahun. Meiihat panjanslva dru.asi pendiclitr<an
di pesantren yang sesungghnSra, serlangkan kegiatan iruihan,va i:eberapa
hari saj4 maka dapat diduga itr:lah sebabnya disebut denga:r pesann-en rdiat"
Inti dari peiaksanaan pesantren kilat adalah menanamkan ni.rai-
nilai agama kepada peserta didik. Di sekolah mereka telah mendapatkan
pembekalan agama yang mengisi kognitif mereka, maka di oesanffen
kdat ditambah dengan kegiatan yang akaa mengisi affektif mereka, seperti
shalat berjarnaah yang cliaksanakan tepat waktu, dilaksanakan pura
shalat tahai.jud malam hai, dan herbagai betuk pengisian ranair affektif.
5. Felatthan {Trainingfi
organisasi mahasiswa pemuda, pelajaq razim melaksanakan u.ai,ing,
dengan berbagai nama, misalnya Basic Training, Intermerliate taining,
dan adavencedTarintng, atau busi juga disebut Latitran Kader (LK). Di
daiam pelatihan tersebut diiaksanakan berbagai kegiatan pembelajaran
yang akan membentuk kepribadian mereka" Ada materi ker:rganisasian,
kepemimpinan, keagarnaan, dan rain. Tiilisan ini lebih memfok*skan
kepada niateri kegamaan. Materi kegamaan difokuskan keparla tiga
hal, memberikan pengetahuan keagamaan yang kemudian didiskusikan,
kemudian penghayatan keagamaan dan peraktek keagamaan.
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5. Kursus-Kursus
Kursus-kursus pendidikan agama juga temasuk kepada pendidikan
kegamaannonformal, misalnya kursus membaca al Qufan, kursus bahasa
Arab, kurzus mebaca kitab-kitab klasik (kitab kuning), seperti yang tertera
pada PP No 55, menjelaskan tentang hal tersebuq seperti yang tertera pada
pasal 22 tentang Pengajin Kitab, pasal 24 tentang Pendidikan al Qur'an.
7. Tahfi,zul, Qur'an
Saat sekarang tumbuh dan berkembang lembaga-lembaga pendidikan
tahfiz Qut'an di berbagai tempata di Indonesia. Sistem pembelajarannya
adanya digabungkan pendidikan formal di tempat tersebut, ada pula
yang semata-mata melaksanak tahfiz saja.
KESIMPULAN
Pendidikan nonformal adalah salah satu bentuk lembaga pendidikan
yang diakti keberadaannnya dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003
pada pasal 26, ayat (1) sampai (7). Pendidikan Isiam juga memilki jalur
pendidikan nonformal ini, bahkan kalau melihat kepada sejarah pendidikan
Islam di Indonesia, maka pendidikaa nonformal itu sudah tua sekali
usianya, sudah sama tuanya dengan masuknya agana Islam ke Indonesia.
Ketika para ulama, ustaz, kyai melalaanakan pendidikan Islam mengajari
maqyarakat tentang ilmu-ilmu keislaman pada masa awal perekmbangan
Islam, seperti belajar membaca dan menulis Alqr:ran, belajar shalat dan
laian-lain, tempatnya adalah di lembaga pendidikan nonformal.
Lembaga pendidikan Islam nonformal yang paling awal sekali adalah
masjid. Setelah itu baru berkembang lembaga-lembaga pendidikan lainnya;
pesantren, dayah dan surau. Di lembaga-lembag pendidikan ini sebelum
masuknya ide-ide pembaruan pemikiran pendidikan Islam ke Indonesia,
lembaga-lembaga pendidikan ini juga bersifat nonformal. Setelah masuk
ide-ide pembaruan pendidikan Islam, lembaga itu sebagiannya menjadi
lembaga pendid{kan formal, sedangkan sebagaian lain tetap bertahan sebagar
lembaga pendidikan non formal.
Saat sekarang lembaga-lembaga pendidikan Islam nonformal ini
berkembang pesat, seperti; majeles taklim, majelis Alquran, pesantren
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k-iiat, kegiatan remaja masjid. lcursus-kursus keagamaan, clan laiir-lain.
Lemhaga pendidikan nonfcrrmai ini adalah lembaga yang turnbuh rii
mas-varakat, jadi penanggung jawabnya adalah masyarakat dalaia hai
inl pernimpin mas,varakat baik i:einimpin formai rxaupun pemim,iir
no*formal. Jadi, dengan demikian tri pusat pendidikan yang digagas
oleh Ifi Hajar ]lJer,vantaia itu adalah saring lengkap melengkapi antara
i"unah talgga, sekoiah dan mas.rarakat. Run:iah tarlgga berbentuk leinbaga
perrdidikan infonnal, sekolah mengasuh lembaga pendidkan for:mal dan
masyarakat mengayomi lembaga pendidikan nonformal"
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Buku ini memuat tentang sejarah pertumbuhan lembaga{embaga pendidikan
lslam di lndonesia. Membahas tentang lembaga-lembaga pendidikan lslam
yang tetap eksis di lndonesia sampaisekarang dan mempunyai peranan besar
dalam rnencerdaskan kehidupan bangsa. Lembaga-lembaga pendidikan
dimaksud meliputi: Pesantren, Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi. Selain
itu juga dibicarakan tentang pendidikan lslam informal dan nonformal.
Uraian b,uku iniantara Iain adalah tentang peranan pendidikan pesantren dalam
Menciptakan Masyarakat Madani. Dinamika pendidikan pesantren dan
prorpeknya. Peranan pendidikan pesantren dalam pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Efektifitas pendidikan agama di sekolah. lntegrasi
pendidikan yang ideal di sekolah" Merumuskan pengertian sekolah yang berciri
khas lslam. Kebijakan pendidikan madrasah dan otonomi daerah.
Profesionalisme guru madrasah dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Pembaharuan madrasah di lndonesia. Pengembangan program kurikulum
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Perguruan Tinggi lslam di masa depan.
Peranan Perguruan Tinggi dalam pengembangan SDM. Kualitas input dan
output Pendidikan Tinggi lslam. Pembidangan ilmu pada pendidikan tinggi
lslam. Peranan etika akademik di Perguruan finggi dalam membentuk sikap
ilmiah. Memberdayakan pendidikan agama di Perguruan Tinggi. Perguruan
Tinggi lslam di lndonesia perspektif masa depan.
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Buku ini memuat tentang sejarah pertumbuhan lembaga-lembaga pendidikan
lslam di lndonesia. Membaha: tenlang lembaga-lembaga pendidikan lslam
yang tetap ekis di lndonesia sampaisekarang dan rnempunyai peranan besar
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Lembaga-lembaga pendidikan
dimaksud meliputi: Pesantren, Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi. Selain
itu juga dibicarakan tentang pendidikan lslam informal dan nonformal.
Uraian buku ini antara lain adalah tentang peranan pendidikan pesantren dalam
Menciptakan Masyarakat Madani. Dinamika pendidikan pesantren dan
prospeknya. Peranan pendidikan pesantren dalam pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Efektifitas pendidikan agarna di sekolah. lntegrasi
pendidikan yang ideal di sekolah. firlerumuskan pengertian sekolah yang berciri
khas lslam. Kebijakan pendidikan madrasah dan otonomi daerah.
Profesionalisme guru madrasah dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Pembaharuan madrasah di lndonesia. Pengembangan program kurikulum
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Perguruan Inggi lslarn di masa depan.
Peranan Perguruan Tinggi dalam pengembangan SDM. Kualitas input dan
output Pendidikan Tinggi lslam. Pembidangan ilmu pada pendidikan tinggi
lslam. Peranan etika akademik di Perguruan Tinggi dalam membentuk sikap
ilmiah. Memberdayakan pendidikan agama di Perguruan Tinggi. Perguruan
Tinggi lslam di lndonesia per:pektif masa depan.
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